BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No. 560, 2018 KEMENPU-PR. Tim Ahli Bangunan Gedung,
Pengkaji  Teknis, dan  Penilik Bangunan.
Pencabutan.

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11/PRT/M/2018
TENTANG
TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG,
PENGKAJI TEKNIS, DAN PENILIK BANGUNAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk menjamin keandalan teknis bangunan
gedung dari segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan,
dan kemudahan dalam penyelenggaraan bangunan
gedung diperlukan tim ahli bangunan gedung, pengkaji
teknis bangunan gedung, dan penilik bangunan;

b. bahwa untuk mewujudkan kepastian hukum dan
ketertiban  pemanfaatan bangunan gedung oleh
masyarakat, setiap bangunan gedung harus memenuhi
persyaratan administratif dan persyaratan teknis serta
harus diselenggarakan secara tertib;

c. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36
Tahun 2005 tentang Petunjuk Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung, perlu pengaturan tugas, fungsi, dan tata cara
pelaksanaan tugas bagi tim ahli bangunan gedung,

pengkaji teknis, dan penilik bangunan;
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Mengingat

Menetapkan

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang Tim Ahli Bangunan Gedung,
Pengkaji Teknis, dan Penilik Bangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4532);
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 16);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 881) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor O05/PRT/M/2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 466);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG TIM AHLI BANGUNAN
GEDUNG, PENGKAJI TEKNIS, DAN PENILIK BANGUNAN.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu

Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di
dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat
manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian
atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan
usaha, kegiatan sosial, budaya maupun kegiatan khusus.
Bangunan Gedung Tertentu adalah Bangunan Gedung
yang digunakan untuk kepentingan umum dan
Bangunan Gedung fungsi khusus, yang dalam
pembangunan dan/atau pemanfaatannya membutuhkan
pengelolaan khusus dan/atau memiliki kompleksitas
tertentu yang dapat menimbulkan dampak penting
terhadap masyarakat dan lingkungannya.

Asosiasi  Profesi Khusus adalah asosiasi yang
beranggotakan tenaga ahli dan/atau tenaga terampil
yang memiliki kompetensi hanya pada satu bidang jasa
konstruksi.

Izin Mendirikan Bangunan Gedung yang selanjutnya
disebut IMB adalah perizinan yang diberikan oleh
pemerintah daerah kecuali untuk Bangunan Gedung
fungsi khusus oleh Pemerintah kepada pemilik Bangunan
Gedung untuk  membangun  baru, mengubah,
memperluas, mengurangi, dan/atau merawat Bangunan
Gedung sesuai dengan persyaratan administratif dan
persyaratan teknis yang berlaku.

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang
selanjutnya disebut SLF adalah sertifikat yang

diterbitkan oleh pemerintah daerah, kecuali untuk
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10.

Bangunan Gedung fungsi khusus oleh Pemerintah untuk
menyatakan kelaikan fungsi suatu Bangunan Gedung
baik secara administratif maupun teknis, sebelum
pemanfaatannya.

Bangunan Gedung Hijau yang selanjutnya disingkat BGH
adalah Bangunan Gedung yang memenuhi persyaratan
Bangunan Gedung dan memiliki kinerja terukur secara
signifikan dalam penghematan energi, air, dan sumber
daya lainnya melalui penerapan prinsip Bangunan
Gedung hijau sesuai dengan fungsi dan klasifikasi dalam
setiap tahapan penyelenggaraannya.

Bangunan Gedung Cagar Budaya yang selanjutnya
disingkat BGCB adalah Bangunan Gedung yang sudah
ditetapkan statusnya sebagai bangunan cagar budaya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan tentang cagar budaya.

Penyelenggaraan Bangunan Gedung adalah kegiatan
pembangunan yang meliputi proses perencanaan teknis
dan pelaksanaan konstruksi, serta kegiatan
pemanfaatan, pelestarian, dan pembongkaran Bangunan
Gedung.

Tim Ahli Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat
TABG adalah tim yang terdiri atas para ahli yang terkait
dengan penyelenggaraan Bangunan Gedung untuk
memberikan  pertimbangan teknis dalam  proses
penelitian dokumen rencana teknis, dan juga untuk
memberikan masukan dalam penyelesaian masalah
penyelenggaraan Bangunan Gedung tertentu yang
susunan anggotanya ditunjuk secara kasus per kasus
disesuaikan dengan kompleksitas Bangunan Gedung
tertentu tersebut.

Tim Ahli Bangunan Gedung Cagar Budaya, yang
selanjutnya disingkat TABGCB adalah tim yang terdiri
atas TABG dan tenaga ahli pelestarian Bangunan Gedung
cagar budaya untuk memberikan pertimbangan teknis
dalam tahap persiapan, perencanaan teknis,

pelaksanaan, pemanfaatan, dan pembongkaran
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15.

16.

17.
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Bangunan Gedung cagar budaya untuk IMB, perubahan
IMB, SLF, rencana teknis perawatan, dan rencana teknis
pembongkaran Bangunan Gedung.

Tim Ahli Bangunan Gedung Hijau, yang selanjutnya
disingkat TABGH adalah tim yang bertugas memberikan
pertimbangan teknis dalam tahap pemrograman,
perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi,
pemanfaatan, dan pembongkaran Bangunan Gedung
hijau untuk perizinan, pemenuhan kelaikan fungsi, dan
sertifikasi Bangunan Gedung hijau.

Pengkaji Teknis adalah orang perseorangan atau badan
usaha baik yang berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum yang mempunyai sertifikat kompetensi
kerja kualifikasi ahli atau sertifikat badan usaha untuk
melaksanakan pengkajian teknis atas kelaikan fungsi
Bangunan Gedung.

Penilik Bangunan (Building Inspector) yang selanjutnya
disebut Penilik Bangunan adalah orang perseorangan
yang memiliki kompetensi, yang diberi tugas oleh
pemerintah  untuk melakukan inspeksi terhadap
penyelenggaraan Bangunan Gedung agar sesuai dengan
persyaratan Bangunan Gedung.

Penyelenggaraan TABG, Pengkaji Teknis, dan Penilik
Bangunan adalah rangkaian kegiatan pengelolaan,
penugasan, dan pelaksanaan tugas TABG, Pengkaji
Teknis, dan Penilik Bangunan.

Penyelenggara Bangunan Gedung adalah pemilik
bangunan gedung, penyedia jasa konstruksi bangunan
gedung, dan pengguna bangunan gedung.

Pemohon adalah orang atau badan hukum, kelompok
orang, atau perkumpulan yang mengajukan permohonan
IMB kepada pemerintah daerah kabupaten/kota atau
pemerintah provinsi untuk DKI Jakarta.

Pemilik Bangunan Gedung adalah orang, badan hukum,
kelompok orang, atau perkumpulan, yang menurut

hukum sah sebagai pemilik bangunan gedung.
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18.

19.

20.

21.

22.

(1)

(2)

Pengguna Bangunan Gedung adalah pemilik bangunan
gedung dan/atau bukan pemilik Bangunan Gedung
berdasarkan kesepakatan dengan pemilik Bangunan
Gedung, yang menggunakan dan/atau mengelola
Bangunan Gedung atau bagian Bangunan Gedung sesuai
dengan fungsi yang ditetapkan.

Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
adalah surat pernyataan kelaikan fungsi yang
menyatakan bahwa bangunan gedung telah diperiksa
dan dinyatakan laik fungsi oleh pengkaji teknis.
Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pekerjaan umum.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah otonom.

Bagian Kedua

Maksud dan Tujuan

Pasal 2
Peraturan Menteri ini dimaksudkan untuk menjadi acuan
bagi Pemerintah Daerah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan TABG, Pengkaji Teknis, dan Penilik
Bangunan.
Peraturan Menteri ini bertujuan untuk mewujudkan:
a. tugas dan fungsi TABG, Pengkaji Teknis, dan Penilik
Bangunan dalam Penyelenggaraan Bangunan
Gedung yang fungsional, andal, serta serasi dan

selaras dengan lingkungannya; dan
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sinkronisasi dan koordinasi tugas Pemerintah
Daerah, TABG, Pengkaji Teknis, dan Penilik
Bangunan dalam mendukung tertib

Penyelenggaraan Bangunan Gedung.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi tugas dan

fungsi, tata kelola, tata cara penugasan, dan pelaksanaan

tugas, serta pembinaan bagi:
TABG;
Pengkaji Teknis; dan

a.
b.

C.

(1)

(2)

(3)

Penilik Bangunan.

BAB II
TABG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 4

TABG dibentuk berdasarkan keputusan bupati/walikota

atau gubernur untuk Provinsi Daerah Khusus Ibukota

Jakarta.

TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas

unsur:

a. perguruan tinggi;

b. Asosiasi Profesi Khusus;
c. masyarakat ahli; dan

d. instansi pemerintah.

TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus

memiliki keahlian di bidang Bangunan Gedung yang

meliputi:

a.

b.

arsitektur Bangunan Gedung dan perkotaan;

struktur dan konstruksi;
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(4)

(9)

(6)

(7)

c. mekanikal dan elektrikal;

d. pertamanan/lanskap;

e. tata ruang dalam/interior;

f.  keselamatan dan kesehatan kerja; dan/atau

g. keahlian lainnya yang dibutuhkan sesuai dengan
fungsi Bangunan Gedung.

Keahlian di bidang Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) dapat dipenuhi dari unsur

perguruan tinggi, Asosiasi Profesi Khusus, dan/atau
masyarakat ahli sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan sumber daya manusia.

Selain unsur masyarakat ahli sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf c, anggota TABG dapat ditambahkan

dari masyarakat ahli di luar bidang Bangunan Gedung
dan masyarakat adat sepanjang diperlukan.

Unsur instansi pemerintah sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf d meliputi:

a. pejabat struktural bidang tata bangunan/Bangunan
Gedung pada dinas yang membidangi sub-urusan
Bangunan Gedung;

b. Pejabat Fungsional Teknik Tata Bangunan dan
Perumahan;

c. pejabat struktural dari instansi teknis terkait di
daerah; dan/atau

d. pejabat fungsional dari instansi teknis terkait di
daerah.

Pejabat struktural dan fungsional dari instansi teknis

terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf ¢ dan

huruf d dapat berasal dari instansi teknis bidang:

a. jalan;

b. perhubungan/transportasi;

c. telekomunikasi;

d. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3);
e. pertahanan;

f. keamanan;

g. penataan ruang;

h. lingkungan hidup;
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(1)

(2)
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perhubungan;

kebakaran;

ketenagakerjaan;

energi dan sumber daya mineral;

komunikasi dan informatika;

kesehatan; dan/atau

ketenteraman dan = ketertiban umum = serta

pelindungan masyarakat.

TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikelola oleh

dinas yang membidangi sub-urusan Bangunan Gedung.

Bagian Kedua

Tugas dan Fungsi TABG

Pasal 5

TABG mempunyai tugas:

a.

memberikan pertimbangan teknis kepada dinas yang
menangani sub-urusan Bangunan Gedung dalam
proses penelitian dokumen rencana teknis untuk
Bangunan Gedung kepentingan umum dan/atau
menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan
untuk penerbitan IMB;

memberikan masukan dalam penyelesaian masalah
Penyelenggaraan Bangunan Gedung kepentingan
umum;

memberikan pertimbangan teknis terkait
Penyelenggaraan Bangunan Gedung Cagar Budaya
sebagai TABGCB dan/atau Bangunan Gedung Hijau
sebagai TABGH; dan

memberikan masukan dalam penyusunan dan/atau
penyempurnaan peraturan perundang-undangan
terkait Bangunan Gedung di tingkat
kabupaten/kota.

Tugas TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi kegiatan:

a.

b.

perencanaan;

pelaksanaan konstruksi;
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(3)

(4)

(9)

-10-

c. pemanfaatan;

d. pelestarian; dan

e. pembongkaran.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), TABG menyelenggarakan fungsi:

a. pengkajian dokumen rencana teknis untuk
Bangunan Gedung kepentingan umum dan/atau
menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan
untuk penerbitan IMB;

b. pengkajian dan analisis dalam penyelesaian masalah
Penyelenggaraan Bangunan Gedung untuk
kepentingan umum berdasarkan bidang keahlian
tiap anggota;

c. pengkajian dan analisis dalam Penyelenggaraan
Bangunan Gedung Cagar Budaya sebagai TABGCB
dan/atau Bangunan Gedung Hijau sebagai TABGH;
dan

d. pengkajian dan analisis dalam penyempurnaan
peraturan perundangan terkait Bangunan Gedung di
tingkat kabupaten/kota.

Dalam melakukan pengkajian dokumen rencana teknis

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a, TABG dari unsur Asosiasi Profesi Khusus

dan/atau unsur perguruan tinggi melakukan pengkajian
terhadap:

a. pemenuhan perizinan dan/atau rekomendasi teknis
lain dari instansi berwenang;

b. pemenuhan persyaratan tata bangunan; dan

c. pemenuhan persyaratan keandalan Bangunan
Gedung.

Dalam melakukan pengkajian dokumen rencana teknis

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a, TABG dari unsur instansi pemerintah yang

menangani sub-urusan Bangunan Gedung dan instansi
teknis terkait memberikan masukan data dan/atau
informasi terhadap:

a. kondisi yang ada; dan
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b. program yang sedang atau akan dilaksanakan di
lokasi, melalui lokasi, atau dekat dengan lokasi
rencana Bangunan Gedung untuk kepentingan
umum yang dimohonkan IMB.

Dalam melakukan pengkajian dokumen rencana teknis

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

Bagian Ketiga
Tata Kelola TABG

Paragraf 1
Pelaksana Pengelolaan TABG

Pasal 6
Kepala dinas yang menangani sub-urusan Bangunan
Gedung bertindak sebagai penanggung  jawab
pelaksanaan pengelolaan TABG.
Kepala dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menugaskan unit kerja di bawahnya sebagai pelaksana
pengelolaan TABG.
Pelaksana pengelolaan TABG sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) merupakan unit yang memiliki tugas:
a. melaksanakan administrasi pengelolaan TABG;
b. membentuk TABG; dan
c. mengawasi kinerja pelaksanaan tugas TABG.
Pelaksana pengelolaan TABG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diberikan masa kerja paling lama 15 (lima
belas) hari kerja sejak mendapatkan penugasan dari
bupati/walikota atau gubernur untuk provinsi daerah
khusus ibukota Jakarta dalam menyampaikan usulan

anggota TABG.
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(1)

(2)

(3)

(4)

-12-

Paragraf 2
Administrasi Pengelolaan TABG

Pasal 7
Administrasi pengelolaan TABG sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (3) huruf a meliputi:
a. penyiapan surat penugasan anggota TABG;
b. penyiapan honorarium TABG;
c. pendokumentasian pelaksanaan tugas TABG;
d. penyiapan tata surat menyurat dan administrasi
lainnya; dan
e. pengelolaan basis data TABG dan pelaporan basis
data TABG kepada Menteri.
Tata surat menyurat dan administrasi lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi
semua dokumen yang dihasilkan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi TABG.
Pengelolaan basis data TABG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e merupakan penghimpunan seluruh
data TABG aktif dan data ahli Bangunan Gedung yang
pernah diangkat sebagai TABG.
Basis data TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dimutakhirkan jika terdapat perubahan terkait
pembentukan TABG, perpanjangan masa kerja TABG,
berakhirnya masa kerja TABG, pemberhentian TABG

dan/atau data ketersediaan ahli Bangunan Gedung.

Pasal 8

Pelaksana pengelola TABG memfasilitasi pelaksanaan tugas

dan fungsi TABG yang meliputi penyediaan:

a.
b.
c.
d.

ruang sidang atau rapat;
konsumsi sidang atau rapat;
bahan/materi sidang atau rapat; dan

peralatan penunjang tugas dan fungsi TABG.
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(7)
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Pasal 9
Biaya penyelenggaraan TABG meliputi:
a. biaya operasional pelaksana pengelolaan TABG;
b. Dbiaya sidang dan rapat TABG;
c. honorarium TABG; dan
d. biaya perjalanan dinas TABG.
Biaya penyelenggaraan TABG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
dinas yang menangani sub-urusan Bangunan Gedung.
Biaya operasional pelaksana pengelolaan TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan
untuk:
a. operasional pelaksana pengelolaan TABG;
b. pengelolaan basis data ahli Bangunan Gedung;
c. honor pelaksana pengelolaan TABG;
d. pengadaan peralatan; dan
e. pengadaan alat tulis kantor.
Biaya sidang dan rapat TABG sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b merupakan pembiayaan
penyelenggaraan sidang TABG meliputi:
a. sewa ruang;
b. penggandaan dokumen; dan/atau
c. konsumsi.
Honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas:
a. honorarium orang per bulan; dan/atau
b. honorarium orang per jam.
Honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
diberikan sesuai dengan beban kerja dan pembiayaannya
mengacu pada standar biaya orang per bulan dan/atau
orang per jam yang berlaku di Kabupaten/Kota tempat
TABG bertugas.
Bentuk dan besaran honorarium TABG ditetapkan
dengan keputusan bupati/walikota atau gubernur untuk

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
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(1)

(2)

(3)

(4)

-14-

Paragraf 3
Pembentukan TABG

Pasal 10

Proses pembentukan TABG meliputi tahapan:

a. penetapan kriteria dan jumlah anggota TABG oleh
pelaksana pengelolaan TABG;

b. pengusulan calon anggota TABG kepada pelaksana
pengelolaan TABG;

c. pengusulan calon anggota TABG menjadi anggota
TABG dari kepala dinas kepada walikota/bupati;
dan

d. penetapan anggota TABG.

Penetapan Kriteria dan jumlah anggota TABG

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan

berdasarkan pertimbangan terhadap:

a. perkiraan beban tugas TABG;

b. pemenuhan unsur TABG; dan

c. efektivitas serta efisiensi pelayanan TABG.

Perkiraan beban tugas TABG sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a dihitung berdasarkan perkiraan

jumlah permohonan IMB Bangunan Gedung untuk
kepentingan umum dalam tahun berjalan

Pengusulan calon anggota TABG kepada pelaksana

pengelolaan TABG sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b dilakukan melalui surat pengusulan dari

perguruan tinggi, Asosiasi Profesi Khusus dan instansi
pemerintah dilengkapi dengan dokumen berupa:

a. fotokopi kartu tanda penduduk;

b. fotokopi nomor pokok wajib pajak perseorangan;

c. sertifikat kompetensi kerja kualifikasi ahli yang
dikeluarkan oleh lembaga sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan untuk unsur
Asosiasi Profesi Khusus;

d. surat keterangan bebas narkoba yang masih

berlaku;
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e. surat keterangan catatan kepolisian yang masih
berlaku; dan
f.  pasfoto berwarna ukuran 3 cm (tiga sentimeter) x 4

cm (empat sentimeter) sebanyak 2 (dua) lembar.

Pasal 11

Persyaratan calon anggota TABG meliputi:

a.

(1)

(2)
(3)

(4)

warga negara Indonesia;
berkelakuan baik dan tidak pernah dijatuhi pidana
penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan
tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara 5
(lima) tahun atau lebih;
memenuhi kriteria; dan
bebas narkoba, yaitu tidak pernah terbukti sebagai

pengguna dan/atau pengedar narkoba.

Pasal 12

Susunan keanggotaan TABG terdiri atas:

a. ketua merangkap anggota TABG (ex officio) dari
unsur instansi pemerintah yang menangani sub-
urusan Bangunan Gedung;

b. wakil ketua merangkap anggota TABG dipilih dari
unsur perguruan tinggi; dan

c. anggota TABG.
Jumlah anggota TABG ditetapkan dalam jumlah gasal.
Komposisi keanggotaan TABG ditetapkan dengan
ketentuan jumlah anggota TABG dari unsur perguruan
tinggi, unsur Asosiasi Profesi Khusus dan unsur
masyarakat ahli paling sedikit sama dengan jumlah
gabungan anggota TABG dari unsur dinas yang
menangani sub-urusan Bangunan Gedung dan instansi
teknis terkait.

Dalam hal unsur perguruan tinggi, unsur Asosiasi Profesi

Khusus, dan wunsur masyarakat ahli di dalam

kabupaten/kota tidak memenuhi jumlah sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) kepala dinas yang membidangi
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Bangunan Gedung dapat mengirimkan surat permintaan
kepada Asosiasi Profesi Khusus di wilayah lain dengan

mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi.

Pasal 13

Pengusulan calon anggota TABG sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b yang berasal dari unsur

perguruan tinggi dilakukan melalui tahapan:

a. permintaan calon anggota TABG kepada perguruan
tinggi sesuai dengan kemampuan di bidang
Bangunan Gedung yang dibutuhkan; dan

b. verifikasi usulan calon anggota TABG dari unsur
perguruan tinggi oleh pelaksana pengelolaan TABG.

Dalam hal verifikasi usulan calon anggota TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tidak
memenuhi kriteria dan dokumen sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (2) dan ayat (4), pelaksana
pengelolaan TABG meminta wusulan calon pengganti
kepada perguruan tinggi.

Pengusulan calon anggota TABG sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b yang berasal dari unsur

Asosiasi Profesi Khusus dilakukan melalui tahapan:

a. permintaan calon anggota TABG kepada Asosiasi
Profesi Khusus sesuai dengan kemampuan di bidang
Bangunan Gedung yang dibutuhkan; dan

b. verifikasi usulan calon anggota TABG dari Asosiasi
Profesi Khusus oleh pelaksana pengelolaan TABG.

Dalam hal verifikasi usulan calon anggota TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b tidak
memenuhi kriteria dan dokumen sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (2) dan ayat (4), pelaksana
pengelolaan TABG meminta usulan calon pengganti
kepada Asosiasi Profesi Khusus.

Pengusulan calon anggota TABG sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b yang berasal dari unsur

masyarakat ahli dilakukan oleh kepala dinas yang

menangani sub-urusan Bangunan Gedung.
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Pengusulan calon anggota TABG sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (1) huruf b yang berasal dari unsur
instansi pemerintah dilakukan melalui:

a. pengusulan calon anggota TABG dari unsur instansi
pemerintah yang menangani sub-urusan Bangunan
Gedung oleh kepala dinas yang menangani sub-
urusan Bangunan Gedung; dan

b. permintaan calon anggota TABG dari unsur instansi
pemerintah yang berasal dari instansi teknis terkait
oleh kepala dinas yang menangani sub-urusan

Bangunan Gedung.

Pasal 14

Pengusulan calon anggota TABG menjadi anggota TABG

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf c

melalui cara:

a. pelaksana pengelolaan TABG menyampaikan usulan
calon anggota TABG kepada kepala dinas sebagai
penanggung jawab pelaksana pengelolaan TABG;

b. kepala dinas menyampaikan usulan calon anggota
TABG kepada bupati/walikota atau gubernur untuk
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Dalam hal kabupaten/kota tidak memiliki Asosiasi

Profesi Khusus pada tingkat kabupaten/kota, kepala

dinas yang membidangi Bangunan Gedung dapat

mengirimkan surat permintaan kepada Asosiasi Profesi

Khusus di wilayah lain dengan mempertimbangkan

efektivitas dan efisiensi.

Dalam hal kabupaten/kota tidak memiliki perguruan

tinggi yang memiliki jurusan arsitektur, sipil, mesin dan

elektro di kabupaten/kota, kepala dinas yang
membidangi Bangunan Gedung dapat mengirimkan surat
permintaan kepada perguruan tinggi lain dengan

mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi.
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Pasal 15
Penetapan anggota TABG sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) huruf d ditetapkan melalui keputusan
bupati/walikota atau gubernur untuk Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta.
Keputusan penetapan anggota TABG sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:
a. nama lengkap dan gelar akademis;
b. unsur keanggotaan TABG;
c. bidang keahlian;
d. pendidikan formal terakhir;
e. tugas TABG;
f. masa berlaku; dan
g. pembiayaan.
Masa kerja TABG ditetapkan paling lama 1 (satu) tahun
dan dapat diperpanjang.

Pasal 16
Penanggung jawab pelaksana pengelolaan TABG dapat
melakukan penyesuaian jumlah anggota TABG yang
meliputi:
a. penambahan anggota TABG;
b. pengurangan anggota TABG; dan/atau
c. penggantian anggota TABG.
Penambahan anggota TABG sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a mengikuti proses pembentukan TABG

sebagaimana diatur dalam Pasal 10.

Pasal 17
Anggota TABG dapat diberhentikan dari keanggotaannya
jika:
meninggal dunia;

a.
b. mengundurkan diri;

o

berhalangan tetap; atau

o

penyesuaian jumlah anggota TABG
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Dalam hal anggota TABG diberhentikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), penanggung jawab pelaksana
pengelolaan TABG melaporkan dan dapat menyampaikan
usulan penggantinya kepada bupati/walikota atau
gubernur untuk Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

Pengusulan pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) mengikuti proses pembentukan TABG sebagaimana

diatur dalam Pasal 10.

Paragraf 4

Pengawasan Kinerja Pelaksanaan Tugas TABG

Pasal 18

Pengawasan kinerja pelaksanaan tugas TABG oleh pelaksana

pengelolaan TABG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat

(3) huruf c dilakukan terhadap pemenuhan pelaksanaan tugas

TABG sesuai dengan surat penugasan yang diberikan oleh

kepala dinas yang membidangi sub-urusan Bangunan

Gedung.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 19
Anggota TABG tidak boleh mempunyai konflik
kepentingan dalam menjalankan tugasnya.
Dalam hal anggota TABG mempunyai konflik
kepentingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
anggota yang bersangkutan harus mengundurkan diri
dari penugasan tersebut.
Dalam hal anggota TABG menemukan adanya konflik
kepentingan terkait dengan penugasan anggota lainnya,
anggota tersebut dapat meminta klarifikasi dalam rapat
pleno.
Dalam hal pelaksana pengelolaan TABG menemukan
adanya konflik kepentingan pada anggota TABG dalam
menjalankan tugasnya, pelaksana pengelolaan TABG
dapat mencabut dan menggantikan anggota TABG

tersebut dengan anggota lainnya.
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Bagian Keempat

Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas TABG

Paragraf 1
Tata Cara Penugasan TABG

Pasal 20

Penugasan TABG mengacu pada tugas TABG

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) melalui

surat penugasan dari kepala dinas yang membidangi
sub-urusan Bangunan Gedung kepada anggota TABG.

Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mencantumkan:

a. koordinator tim;

b. anggota tim;

C. jenis penugasan;

d. masa penugasan tim;

e. unsur atau instansi; dan

f.  bidang keahlian atau tugas dan fungsi.

Bidang keahlian atau tugas dan fungsi sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf f merupakan bidang

keahlian untuk anggota TABG dari unsur perguruan
tinggi, Asosiasi Profesi Khusus, masyarakat ahli, serta
tugas dan fungsi untuk instansi pemerintah

Tata cara penugasan terdiri atas:

a. tata cara pemberian pertimbangan teknis untuk
penerbitan IMB;

b. tata cara penugasan dan pelaksanaan tugas TABG
dalam penyelesaian masalah penyelenggaraan
Bangunan Gedung kepentingan umum; dan

c. tata cara penugasan dan pelaksanaan tugas TABG
dalam penyusunan dan/atau penyempurnaan
peraturan perundangan terkait Bangunan Gedung.

Koordinator tim sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a berasal dari bidang arsitektur.
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Paragraf 2
Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas TABG untuk

Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan

Pasal 21
(1) Tata cara penugasan TABG untuk penerbitan IMB
meliputi:

a. Kepala Dinas yang menangani sub-urusan
Bangunan Gedung melalui Pelaksana pengelolaan
TABG menugaskan anggota TABG berdasarkan
surat permintaan tim teknis dari dinas yang
menangani urusan pelayanan perizinan;

b. pelaksana pengelolaan TABG mengidentifikasi
fungsi, klasifikasi, dan/atau karakteristik Bangunan
Gedung yang dimohonkan;

c. pelaksana pengelolaan TABG menugaskan anggota
TABG dengan mempertimbangkan kesesuaian
antara kemampuan dan bidang keahlian setiap
anggota TABG dengan fungsi, klasifikasi, dan/atau
karakteristik Bangunan Gedung yang dimohonkan;

d. dalam hal proses penerbitan IMB untuk BGCB,
penugasan TABG melibatkan tenaga ahli pelestarian;

e. dalam hal proses penerbitan IMB untuk BGH,
penugasan TABG melibatkan tenaga ahli Bangunan
Gedung hijau; dan

f.  pelaksana pengelolaan TABG memfasilitasi
penyelenggaraan proses pertimbangan teknis TABG.

(2) Memfasilitasi proses pertimbangan teknis TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f meliputi:

a. penetapan jadwal,;

b. penyediaan tempat;

c. penyampaian daftar undangan; dan

d. penyediaan konsumsi.

Pasal 22
Tata cara pelaksanaan tugas TABG untuk penerbitan IMB
melalui proses pertimbangan teknis TABG yang meliputi

tahapan:
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penelitian dokumen rencana teknis;
sidang; dan

rapat pleno.

Pasal 23

Tahapan penelitian dokumen rencana teknis

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a meliputi:

a. penerimaan penugasan beserta kelengkapan
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung yang
dimohonkan IMB dari pelaksana pengelolaan TABG
kepada setiap anggota TABG sesuai dengan bidang
keahliannya;

b. pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis
oleh anggota TABG sesuai dengan bidang
keahliannya; dan

c. penyampaian hasil kesimpulan pemeriksaan dan
evaluasi dokumen  rencana  teknis kepada
koordinator TABG untuk dibawa ke tahapan sidang.

Pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan

dengan menggunakan Daftar Simak Pemeriksaan dan

Evaluasi.

Pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan

terhadap kesesuaian dengan:

a. perizinan dan/atau rekomendasi teknis lain dari
instansi berwenang;

b. persyaratan tata bangunan; dan

c. persyaratan keandalan Bangunan Gedung.

Pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis

terhadap kesesuaian dengan perizinan dan/atau

rekomendasi teknis lain dari instansi berwenang
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dilakukan
untuk menjamin dokumen rencana teknis Bangunan

Gedung telah memenuhi  ketentuan  peraturan

perundang-undangan terkait bidang:

a. pekerjaan umum dan penataan ruang;
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b. perumahan dan kawasan permukiman;
c. ketenteraman dan = ketertiban umum = serta

pelindungan masyarakat;

o

pertanahan;
pemberdayaan masyarakat dan desa;
sosial;

tenaga kerja;

5o o

perhubungan;

e

lingkungan hidup;
j-  kehutanan;

k. energi dan sumber daya mineral,;

[um—

komunikasi dan informatika;

kebudayaan;

n. kelautan dan perikanan;

0. pariwisata;

p. perdagangan;

q. perindustrian; dan

r. kesehatan.

Pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis

Bangunan Gedung terhadap kesesuaian dengan

persyaratan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf b dilakukan untuk menjamin dokumen

rencana teknis telah memenuhi persyaratan tata

bangunan yang meliputi:

a. persyaratan peruntukan dan intensitas Bangunan
Gedung;

b. persyaratan arsitektur; dan

c. persyaratan pengendalian dampak lingkungan.

Persyaratan peruntukan dan intensitas Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a

meliputi peruntukan lokasi, kepadatan, ketinggian, dan

jarak bebas Bangunan Gedung sesuai dengan Rencana

Tata Ruang Wilayah, Rencana Detail Tata Ruang,

dan/atau Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan.

Persyaratan arsitektur sebagaimana dimaksud pada ayat

(5) huruf b meliputi penampilan, tata ruang dalam,
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keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dengan
lingkungan.

Pemeriksaan dan evaluasi dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung terhadap kesesuaian dengan
persyaratan keandalan Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf c dilakukan untuk
menjamin dokumen rencana teknis Bangunan Gedung
telah memenuhi persyaratan keandalan Bangunan
Gedung yang meliputi:

a. persyaratan keselamatan;

b. persyaratan kesehatan;

c. persyaratan kenyamanan; dan

d. persyaratan kemudahan.

Pasal 24

Sidang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b

dilaksanakan dengan ketentuan:

a. anggota TABG melaksanakan sidang sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan oleh pelaksana
pengelolaan TABG;

b. sidang dipimpin oleh koordinator TABG dan dihadiri
oleh anggota TABG sesuai dengan penugasan oleh
pelaksana pengelolaan TABG, penyedia jasa
perencanaan konstruksi, dan pemohon IMB;

c. pelaksanaan sidang meliputi pembahasan
pemenuhan persyaratan teknis terhadap dokumen
perencanaan teknis secara menyeluruh dan
komprehensif;

d. hasil sidang harus tertuang dalam berita acara
sidang;

e. sidang dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat; dan

f.  hasil sidang dibawa ke rapat pleno untuk ditetapkan
dalam surat pertimbangan teknis yang selanjutnya
menjadi dasar penerbitan IMB.

Pelaksanaan sidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ dilakukan melalui:
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a. pemaparan dokumen rencana teknis oleh penyedia
jasa perencanaan konstruksi;

b. penyampaian tanggapan TABG terhadap pemaparan
penyedia jasa perencanaan konstruksi;

c. penyampaian hasil pemeriksaan dan evaluasi
dokumen rencana teknis terhadap pemenuhan
persyaratan dokumen rencana teknis oleh TABG;

d. diskusi; dan

e. penetapan hasil sidang dalam berita acara.

Pemaparan dokumen rencana teknis oleh penyedia jasa

perencanaan konstruksi sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf a paling sedikit memuat substansi
perencanaan dan perancangan:

a. arsitektur;

b. struktur; dan

c. utilitas.

Tanggapan dan hasil pemeriksaan dan evaluasi terhadap

pemenuhan persyaratan dokumen rencana teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dan huruf c

disampaikan oleh TABG kepada penyedia jasa

perencanaan konstruksi dan pemohon IMB.

Diskusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d

dilakukan oleh TABG dengan penyedia jasa perencanaan

konstruksi dan pemohon IMB.

Dalam hal setelah 3 (tiga) kali pemohon melalui proses

pertimbangan teknis TABG dan mendapatkan surat

pertimbangan teknis yang menyatakan bahwa dokumen
rencana teknis belum memenuhi persyaratan, TABG
dapat mengusulkan penggantian:

a. tenaga ahli penyedia jasa perencanaan konstruksi
yang bersangkutan; atau

b. penyedia jasa perencanaan yang bersangkutan.

Dalam hal terdapat masalah yang tidak dapat

diselesaikan dalam sidang sebagaimana dimaksud pada

ayat (2), pengambilan keputusan dibawa ke rapat pleno.
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Pasal 25

Rapat pleno sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

huruf c dilaksanakan dengan ketentuan:

a. anggota TABG melaksanakan rapat pleno sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pelaksana
pengelolaan TABG;

b. rapat pleno dipimpin oleh ketua TABG dan dihadiri
oleh seluruh unsur anggota TABG;

c. pelaksanaan rapat pleno meliputi pengambilan
keputusan atau penetapan surat pertimbangan
teknis yang bersifat final,;

d. rapat pleno dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat; dan

e. keputusan rapat pleno harus tertuang dalam berita
acara rapat pleno TABG.

Surat pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c dapat berupa:

a. pertimbangan teknis persetujuan penerbitan IMB;
atau

b. pertimbangan teknis untuk tidak diterbitkan IMB
dengan catatan perbaikan.

Pertimbangan teknis persetujuan penerbitan IMB

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a berupa

simpulan hasil persidangan yang menyatakan bahwa
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung untuk
kepentingan umum sudah memenuhi persyaratan.

Catatan perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b harus bersifat konkret dan komprehensif serta

tidak dapat diubah dan/atau ditambah pada agenda
sidang berikutnya.

TABG bertanggung jawab terbatas pada substansi dari

pertimbangan teknis yang tercantum dalam surat

pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c, sedangkan tanggung jawab dari desain

perencanaan Bangunan Gedung tetap melekat pada

penyedia jasa.
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Pasal 26

Dalam hal proses pertimbangan teknis TABG
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 dilaksanakan
terhadap perbaikan dokumen rencana teknis,
pembahasan dilakukan terbatas pada catatan perbaikan
yang termuat dalam berita acara sidang sebelumnya.
Dalam hal proses pertimbangan teknis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdapat permintaan dari
pemohon IMB, pelaksana pengelolaan TABG dapat
mengatur rapat konsultasi dengan anggota TABG yang
ditugaskan pada Bangunan Gedung yang dimohonkan.
Rapat konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan di luar jadwal sidang dan rapat pleno yang

sudah ditetapkan.

Paragraf 3

Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas TABG dalam

Penyelesaian Masalah Penyelenggaraan Bangunan Gedung

(1)

Kepentingan Umum

Pasal 27

Tata cara penugasan TABG dalam memberikan masukan

pada penyelesaian masalah Penyelenggaraan Bangunan

Gedung kepentingan umum meliputi:

a. kepala dinas yang menangani sub-urusan Bangunan
Gedung melalui pelaksana pengelolaan TABG
menugaskan anggota TABG berdasarkan
permasalahan yang muncul;

b. pelaksana pengelolaan TABG mengidentifikasi
masalah berdasarkan jenis dan kompleksitasnya;

c. pelaksana pengelolaan TABG menugaskan anggota
TABG dengan mempertimbangkan kesesuaian
antara kemampuan dan bidang keahlian anggota
TABG dengan jenis dan kompleksitas masalahnya;

d. dalam hal permasalahan BGCB, penugasan TABG

melibatkan tenaga ahli pelestarian; dan
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e. dalam hal permasalahan BGH, penugasan TABG
melibatkan tenaga ahli Bangunan Gedung Hijau.
Masukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dalam surat rekomendasi teknis penyelesaian

masalah.

Fasilitasi proses penyusunan masukan oleh TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f meliputi:

a. penetapan jadwal,;

b. penyediaan tempat;

c. penyampaian undangan; dan

penyediaan konsumsi.

Pasal 28
Tata cara pelaksanaan tugas TABG untuk penyelesaian
masalah penyelenggaraan Bangunan Gedung
kepentingan umum meliputi tahapan:
a. perencanaan penyelesaian masalah;
b. pelaksanaan pengujian;
c. penyusunan masukan penyelesaian masalah; dan
d. rapat pleno.
Perencanaan  penyelesaian masalah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan melalui:
a. identifikasi lingkup permasalahan;
b. penyusunan strategi; dan
c. penyusunan jadwal kerja.
Pelaksanaan pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b dilakukan melalui:
a. pemeriksaan visual;
b. pengujian nondestruktif; dan/atau
c. pengujian destruktif.
Penyusunan masukan penyelesaian masalah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dilakukan
secara tertulis.
Rapat pleno sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
dilakukan melalui tahapan:

a. mengundang seluruh unsur TABG;
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b. penyampaian masukan penyelesaian masalah oleh
TABG dalam rapat pleno; dan

c. penetapan surat rekomendasi teknis oleh ketua
TABG.

Rapat pleno sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

dilaksanakan dengan ketentuan:

a. anggota TABG melaksanakan rapat pleno sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pelaksana
pengelolaan TABG;

b. rapat pleno dipimpin oleh ketua TABG dan dihadiri
oleh seluruh unsur anggota TABG;

c. pelaksanaan rapat pleno meliputi pengambilan
keputusan atau penetapan surat pertimbangan
teknis yang bersifat final;

d. rapat pleno dilakukan secara musyawarah untuk
mufakat; dan

e. keputusan rapat pleno harus tertulis dalam berita

acara.

Paragraf 5

Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas TABG untuk

Penyusunan dan/atau Penyempurnaan Peraturan Perundang-

undangan Terkait Bangunan Gedung

Pasal 29

Tata cara penugasan TABG untuk penyusunan dan/atau

penyempurnaan peraturan perundang-undangan terkait

Bangunan Gedung meliputi:

a.

kepala dinas yang menangani sub-urusan Bangunan
Gedung meminta pengusulan kepada pelaksana
pengelolaan TABG untuk penugasan anggota TABG;
pelaksana pengelolaan TABG mengidentifikasi substansi
peraturan perundang-undangan;

pelaksana pengelolaan TABG mengusulkan anggota
TABG dengan mempertimbangkan kesesuaian antara

kemampuan dan bidang keahlian setiap anggota TABG
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dengan substansi peraturan yang sedang disusun
dan/atau disempurnakan;

dalam hal penyusunan dan/atau penyempurnaan
peraturan perundangan terkait BGCB, penugasan TABG
melibatkan tenaga ahli pelestarian; dan

dalam hal penyusunan dan/atau penyempurnaan
peraturan perundangan terkait BGH, penugasan TABG

melibatkan tenaga ahli Bangunan Gedung hijau.

Pasal 30
Tata cara pelaksanaan tugas TABG untuk penyusunan
dan/atau  penyempurnaan  peraturan = perundang-
undangan terkait Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 dilakukan melalui tahapan:
a. menghadiri rapat pembahasan;
b. menyampaikan masukan dan/atau tanggapan
dalam rapat pembahasan; dan
c. menyampaikan laporan hasil rapat pembahasan.
Penyampaian masukan dan/atau tanggapan dalam rapat
pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dilakukan dengan ketentuan:
a. masukan dan/atau tanggapan anggota TABG sesuai
dengan bidang keahliannya; dan
b. pertanggungjawaban TABG sebatas pada masukan
dan/atau tanggapan yang disampaikan.
Dalam hal anggota TABG memandang penting untuk
pelibatan keahlian di luar bidangnya, anggota TABG
dapat mengusulkan untuk penambahan dan/atau
penggantian penugasan melalui laporan hasil rapat

pembahasan.

Pasal 31
Dalam hal penanggung jawab pelaksana pengelolaan
TABG memandang bahwa anggota TABG tidak
melaksanakan tugas dan fungsinya sehingga
mengganggu layanan pemerintah kabupaten/kota atau

pemerintah Provinsi DKI Jakarta, penanggung jawab
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pelaksana pengelolaan TABG dapat memberikan teguran,
peringatan sampai dengan pemberhentian anggota TABG.
Dalam hal dilakukan pemberhentian anggota TABG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), proses
penggantiannya mengikuti ketentuan sebagaimana diatur

dalam Pasal 17.

Pasal 32

Ketentuan mengenai contoh dan format surat dalam

Penyelenggaraan TABG yang terdiri atas:

a.

pengelolaan basis data TABG dan pelaporan basis data
TABG kepada Menteri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf e;

contoh format surat dalam proses pembentukan TABG
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1);

tata cara pembentukan TABG sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10, kriteria calon anggota TABG
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c;

tata cara penugasan dan contoh surat penugasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20;

Daftar Simak Pemeriksaan dan Evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23;

contoh format berita acara sidang dalam proses
pertimbangan teknis TABG sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 24;

format berita acara rapat pleno dalam proses
pertimbangan teknis TABG sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25; dan

contoh format surat pertimbangan teknis sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 25;

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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BAB III
PENGKAJI TEKNIS

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 33

Pengkaji Teknis berbentuk:
a. penyedia jasa orang perseorangan; atau
b. penyedia jasa badan usaha, baik yang berbadan

hukum, maupun yang tidak berbadan hukum.
Penyedia jasa perseorangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a hanya dapat menyelenggarakan jasa
pengkajian teknis pada bangunan gedung:
a. Dberisiko kecil;
b. berteknologi sederhana; dan
c. Dberbiaya kecil.
Penyedia jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memiliki hubungan kerja dengan pemilik atau pengguna
Bangunan  Gedung  berdasarkan  kontrak  kerja
konstruksi.
Dalam hal pengkajian teknis menggunakan tenaga
penyedia jasa pengkajian teknis Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pengadaan jasa
pengkajian teknis Bangunan Gedung dilakukan melalui
e-purchasing, pengadaan langsung, penunjukan
langsung, tender cepat, atau tender.
Dalam  menjalankan  penyelenggaraan  bangunan,
pengkaji teknis Bangunan Gedung mempunyai tanggung
jawab atas hasil pengkajian teknis dalam suatu dokumen
rekomendasi pengkajian teknis bangunan sesuai dengan

kontrak kerja.
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Bagian Kedua

Tugas dan Fungsi Pengkaji Teknis

Pasal 34

Pengkaji Teknis mempunyai tugas:

a. melakukan pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan
Gedung; dan/atau

b. melakukan pemeriksaan berkala Bangunan Gedung.

Pemeriksaan berkala Bangunan Gedung yang dilakukan

oleh Pengkaji Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b dilakukan untuk:

a. memastikan keandalan seluruh atau sebagian
Bangunan Gedung, komponen, bahan bangunan,
dan/atau prasarana dan sarana; dan/atau

b. memverifikasi catatan riwayat kegiatan operasi,
pemeliharaan, dan perawatan Bangunan Gedung.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Pengkaji Teknis menyelenggarakan fungsi:

a. pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis untuk
penerbitan SLF bangunan gedung yang sudah ada
(existing);

b. pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis untuk
perpanjangan SLF;

c. pemeriksaan pemenuhan  persyaratan  teknis
keandalan Bangunan Gedung pascabencana;
dan/atau

d. pemeriksaan berkala Bangunan Gedung.

pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, meliputi:

a. pemeriksaan fisik Bangunan Gedung terhadap
kesesuaiannya dengan persyaratan teknis; dan

b. pelaksanaan verifikasi dokumen riwayat operasional,
pemeliharaan, dan perawatan Bangunan Gedung.

Pemeriksaan fisik Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf a meliputi:

a. pemeriksaan visual;

b. pengujian nondestruktif; dan/atau
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c. pengujian destruktif.

Pemeriksaan fisik Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) dilaksanakan dengan

menggunakan alat bantu yang meliputi:

a. dokumen gambar terbangun (as-built drawings) yang
disediakan oleh pemilik Bangunan Gedung;

b. peralatan uji nondestruktif;

c. peralatan uji destruktif.

Peralatan uji nondestruktif dan peralatan uji destruktif

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b dan huruf c

disediakan oleh Pengkaji Teknis.

Pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) untuk Bangunan

Gedung kepentingan umum jika diperlukan dilengkapi

dengan rekomendasi dari instasi terkait sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga

Persyaratan Pengkaji Teknis

Pasal 35

Pengkaji Teknis yang berbentuk penyedia jasa orang

perseorangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33

ayat (1) huruf a harus memenuhi:

a. persyaratan administratif; dan

b. persyaratan teknis.

Persyaratan administratif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a mengikuti ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

huruf b meliputi:

a. memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1)
dalam bidang teknik arsitektur dan/atau teknik
sipil;

b. memiliki pengalaman kerja paling sedikit 3 (tiga)

tahun dalam melakukan pengkajian teknis,
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pemeliharaan, perawatan, pengoperasian dan/atau
pengawasan konstruksi Bangunan Gedung; dan

c. memiliki keahlian pengkajian teknis dalam bidang
arsitektur, struktur dan/atau utilitas yang
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi kerja

kualifikasi ahli.

Pasal 36

Pengkaji Teknis berbentuk penyedia jasa badan usaha,

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf b

harus memenuhi:

a. persyaratan administratif; dan

b. persyaratan teknis.

Persyaratan  administratif @ untuk  badan  usaha

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a mengikuti

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:

a. memiliki pengalaman perusahaan paling sedikit 2
(dua) tahun dalam melakukan pengkajian teknis
dan/atau  pengawasan  konstruksi = Bangunan
Gedung; dan

b. memiliki tenaga ahli pengkaji teknis di bidang
arsitektur, struktur, mekanikal, elektrikal, dan tata
ruang luar yang masing-masing paling sedikit 1

(satu) orang.

Pasal 37
Pengkaji Teknis perorangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 35 harus memiliki:
a. kemampuan dasar; dan
b. pengetahuan dasar.
Kemampuan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi kemampuan untuk:
a. melakukan pengecekan kesesuaian gambar
terbangun (as-built drawings) terhadap dokumen

IMB;
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b. melakukan pengecekan kesesuaian fisik bangunan
gedung terhadap gambar terbangun (as-built
drawings);

c. melakukan pemeriksaan komponen terbangun
arsitektural Bangunan Gedung;

d. melakukan pemeriksaan komponen terbangun
struktural Bangunan Gedung;

e. melakukan pemeriksaan komponen terpasang
utilitas Bangunan Gedung; dan

f. melakukan pemeriksaan komponen terbangun tata
ruang luar Bangunan Gedung.

Pemeriksaan komponen terbangun arsitektural

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf ¢ meliputi:

a.

o

a0

5@ om0

dinding dalam;
langit-langit;
lantai;

penutup atap;
dinding luar;
pintu dan jendela;
lisplang; dan

talang.

Pemeriksaan komponen terbangun struktural Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d

meliputi:

a. fondasi;

b. dinding geser;

c. kolom dan balok;
d. platlantai; dan
e. atap.

Pemeriksaan komponen terpasang utilitas Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e

meliputi:

a. sistem mekanikal,

b. sistem atau jaringan elektrikal; dan
c. sistem atau jaringan perpipaan.
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(6) Pemeriksaan komponen terbangun tata ruang luar

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf f meliputi:

o P

o o

=

j-

5o o

jalan setapak;

jalan lingkungan;
tangga luar;

gili-gili;

parkir;

dinding penahan tanah;
pagar;

penerangan luar;
pertamanan; dan

saluran.

(7) Pengetahuan dasar sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf

b, paling sedikit meliputi pengetahuan mengenai:

a.

desain prototip Bangunan Gedung sederhana 1
(satu) lantai;

persyaratan pokok tahan gempa Bangunan Gedung
sederhana 1 (satu) lantai;

inspeksi sederhana saat pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung;

pengisian daftar simak pemeriksaan kelaikan fungsi;
pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
secara visual; dan

pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung

menggunakan peralatan nondestruktif.

Bagian Keempat

Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis

Paragraf 1

Tata Cara Penugasan Pengkaji Teknis

Pasal 38

(1) Penugasan pengkaji teknis dilakukan oleh pemilik atau

pengguna Bangunan Gedung.
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Penugasan Pengkaji Teknis sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan dengan kontrak kerja.

Paragraf 2

Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis

untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Pasal 39

Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis untuk

pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan meliputi:

a.

pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung yang
sudah ada (existing) dan telah memiliki IMB untuk
penerbitan SLF pertama;

pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung yang
sudah ada (existing) yang belum memiliki IMB untuk
penerbitan SLF pertama;

pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung
perpanjangan SLF; dan

pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung

pasca bencana.

Pasal 40

Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis untuk

pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung yang

sudah ada (existing) dan telah memiliki IMB untuk

penerbitan SLF pertama sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 huruf a meliputi tahapan:

a.

melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen;
melakukan pemeriksaan kesesuaian antara gambar
terbangun (as-built drawings), IMB, dan kondisi
bangunan gedung dengan persyaratan teknis
Bangunan Gedung;

melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan
kesesuaian antar gambar terbangun (as-built
drawings), IMB, dan kondisi bangunan gedung

dengan persyaratan teknis Bangunan Gedung; dan
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d. menyusun laporan hasil pemeriksaan dan
rekomendasi kelaikan fungsi bangunan gedung.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) tidak sesuai
dengan IMB tetapi kondisi bangunan gedung dinyatakan
telah memenuhi persyaratan teknis, pengkaji teknis
menyusun laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi

pengajuan permohonan perubahan IMB.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) sudah sesuai
dengan IMB tetapi kondisi bangunan gedung
memerlukan pemeliharaan dan perawatan terhadap
kerusakan ringan, pengkaji teknis menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan rekomendasi pemeliharaan dan
perawatan Bangunan Gedung sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait pemeliharaan dan
perawatan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) tidak sesuai
dengan IMB dan kondisi bangunan gedung dinyatakan
tidak memenuhi persyaratan teknis, pengkaji teknis
menyusun laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi
penyesuaian Bangunan Gedung dan pengajuan
permohonan perubahan IMB.

Pengkaji  teknis  melakukan  verifikasi  terhadap
pemeliharaan dan perawatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) atau penyesuaian Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) yang dilaksanakan

oleh pemilik atau pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 41
Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis untuk
pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung yang

sudah ada (existing) dan belum memiliki IMB untuk
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penerbitan SLF pertama sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 huruf b meliputi tahapan:

a. melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen;

b. melakukan pemeriksaan kondisi bangunan gedung
terhadap pemenuhan persyaratan teknis;

c. melakukan analisis dan evaluasi pemeriksaan
kondisi bangunan gedung terhadap pemenuhan
persyaratan teknis; dan

d. menyusun laporan hasil pemeriksaan dan
pemberian rekomendasi kelaikan fungsi bangunan
gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa

kondisi bangunan gedung tidak memenuhi persyaratan
teknis, pengkaji teknis menyusun laporan hasil
pemeriksaan dan rekomendasi penyesuaian Bangunan

Gedung.

Pengkaji  teknis  melakukan  verifikasi terhadap

penyesuaian Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) yang dilaksanakan oleh pemilik atau
pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 42

Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis dalam

rangka pemeriksaan kelaikan fungsi untuk perpanjangan

SLF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf c

meliputi tahapan:

a. melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen;
melakukan pemeriksaan kesesuaian antara gambar
terbangun (as-built drawings), SLF terdahulu, dan
kondisi bangunan gedung dengan persyaratan teknis
Bangunan Gedung;

c. melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan
kesesuaian antara gambar terbangun (as-built
drawings), SLF terdahulu, dan kondisi bangunan
gedung dengan persyaratan teknis Bangunan

Gedung; dan
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d. menyusun laporan hasil pemeriksaan dan
pemberian rekomendasi kelaikan fungsi Bangunan
Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) tidak sesuai
dengan SLF terdahulu tetapi kondisi bangunan gedung
dinyatakan telah memenuhi persyaratan teknis, pengkaji
teknis menyusun laporan hasil pemeriksaan dan
rekomendasi pengajuan permohonan perubahan IMB.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) sudah sesuai
dengan SLF terdahulu tetapi kondisi bangunan gedung
memerlukan pemeliharaan dan perawatan terhadap
kerusakan ringan, pengkaji teknis menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan rekomendasi pemeliharaan dan
perawatan Bangunan Gedung sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait pemeliharaan dan
perawatan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ menyatakan bahwa

gambar terbangun (as-built drawings) atau gambar
terbangun tidak sesuai dengan SLF terdahulu dan
kondisi bangunan gedung dinyatakan tidak memenuhi
persyaratan teknis, pengkaji teknis menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan rekomendasi penyesuaian

Bangunan Gedung dan pengajuan permohonan

perubahan IMB.

Pengkaji  teknis  melakukan  verifikasi  terhadap

pemeliharaan dan perawatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) atau penyesuaian Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) yang dilaksanakan

oleh pemilik atau pengguna Bangunan Gedung.
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Pasal 43

Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis untuk

pemeriksaan kelaikan fungsi untuk pemeriksaan

kelaikan fungsi bangunan gedung pascabencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf d meliputi
tahapan:

a. melakukan pemeriksaan awal kondisi bangunan
gedung terhadap aspek keselamatan;

b. melakukan laporan pemeriksaan awal dan
rekomendasi pemanfaatan sementara bangunan
gedung;

c. melakukan pemeriksaan kondisi bangunan gedung
terhadap pemenuhan persyaratan teknis dan
administratif;

d. melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan
lanjutan; dan

e. menyusun laporan pemeriksaan kelaikan fungsi
bangunan gedung.

Dalam hal hasil pemeriksaan awal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a Bangunan Gedung
dinyatakan  mengalami  kerusakan sedang atau
kerusakan berat sehingga tidak dapat dimanfaatkan
sementara, pengkaji teknis menyusun laporan
pemeriksaan awal dan rekomendasi pemanfaatan
sementara bangunan gedung yang menyatakan bahwa
Bangunan Gedung tidak dapat dimanfaatkan sementara.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) atau gambar
terbangun tidak sesuai dengan IMB tetapi kondisi
bangunan gedung dinyatakan telah  memenuhi
persyaratan teknis, pengkaji teknis menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan rekomendasi pengajuan
permohonan perubahan IMB.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa

gambar terbangun (as-built drawings) atau gambar
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terbangun sudah sesuai dengan IMB tetapi kondisi
bangunan gedung memerlukan pemeliharaan dan
perawatan terhadap kerusakan ringan, pengkaji teknis
menyusun laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi
pemeliharaan dan perawatan Bangunan Gedung sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terkait
pemeliharaan dan perawatan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa
gambar terbangun (as-built drawings) atau gambar
terbangun tidak sesuai dengan IMB dan kondisi
bangunan gedung dinyatakan tidak memenuhi
persyaratan teknis, pengkaji teknis menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan rekomendasi penyesuaian
Bangunan Gedung dan pengajuan permohonan
perubahan IMB.

Pengkaji  teknis  melakukan  verifikasi terhadap
pemeliharaan dan perawatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) atau penyesuaian Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) yang dilaksanakan
oleh pemilik atau pengguna Bangunan Gedung.
Pemeriksaan awal kondisi bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan
dengan pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi

bangunan gedung terhadap aspek keselamatan.

Pasal 44

Pemeriksaan kondisi bangunan gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 meliputi:

a. pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi

bangunan gedung; dan

b. pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis.
Pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi bangunan
gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan oleh pengkaji teknis sesuai dengan kondisi

nyata di lapangan.
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pemeriksaan pemenuhan persyaratan teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:

a. pemeriksaan persyaratan tata bangunan; dan

b. pemeriksaan persyaratan keandalan bangunan
gedung.

Pemeriksaan persyaratan tata bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi:

a. kesesuaian pemanfaatan bangunan gedung terhadap
fungsi bangunan gedung;

b. kesesuaian intensitas bangunan gedung;

c. pemenuhan persyaratan arsitektur bangunan
gedung; dan

d. pemenuhan persyaratan pengendalian dampak
lingkungan.

Pemeriksaan persyaratan keandalan bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b meliputi

pemenuhan persyaratan:

a. keselamatan bangunan gedung;

b. kesehatan bangunan gedung;

c. kenyamanan bangunan gedung; dan

d. kemudahan bangunan gedung.

Pasal 45
Kesesuaian pemanfaatan bangunan gedung terhadap
fungsi bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 44 ayat (4) huruf a dilakukan untuk mengetahui
kondisi nyata tentang:
a. fungsi bangunan gedung;
pemanfaatan setiap ruang dalam bangunan gedung;
dan
c. pemanfaatan ruang luar pada persil bangunan
gedung.
Kesesuaian pemanfaatan bangunan gedung terhadap
fungsi bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual;
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pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan/atau

pendokumentasian.

Pasal 46

Kesesuaian intensitas bangunan gedung sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 ayat (4) huruf b dilakukan

untuk mengetahui kondisi nyata tentang:

a.

o

a0

5@ oo

i.

J-

luas lantai dasar bangunan gedung;

luas dasar basemen;

luas total lantai bangunan gedung;

jumlah lantai bangunan gedung;

jumlah lantai basemen;

ketinggian bangunan gedung;

luas daerah hijau dalam persil;

jarak sempadan bangunan gedung terhadap jalan,
sungai, pantai, danau, rel kereta api, dan/atau jalur
tegangan tinggi;

jarak bangunan gedung dengan batas persil; dan

jarak antarbangunan gedung.

Kesesuaian intensitas bangunan gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan metode:

a.
b.

pengukuran menggunakan peralatan;

pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan/atau

pendokumentasian.

Pasal 47

Pemenuhan persyaratan arsitektur bangunan gedung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (4) huruf c

untuk mengetahui kondisi nyata tentang:

a.
b.

C.

penampilan bangunan gedung;
tata ruang-dalam bangunan gedung; dan
keseimbangan, keserasian dan keselarasan dengan

lingkungan bangunan gedung.
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Pemeriksaan penampilan bangunan gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. bentuk bangunan gedung;

=

bentuk denah bangunan gedung;

C tampak bangunan;

d. bentuk dan penutup atap bangunan gedung;

e. profil, detail, material, dan warna bangunan,;

f.  batas fisik atau pagar pekarangan; dan

g. kulit atau selubung bangunan.

Pemeriksaan penampilan bangunan gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan/atau

c. pendokumentasian.

Pemeriksaan tata ruang dalam bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. kebutuhan ruang utama;

b. bidang-bidang dinding;

c. dinding-dinding penyekat;
d. pintu/jendela;

e. tinggi ruang;

f.  tinggi lantai dasar;

g. ruang rongga atap;

h. penutup lantai; dan

e

penutup langit-langit.
Pemeriksaan tata ruang dalam bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan dengan
metode:
a. pengukuran menggunakan peralatan;

pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan/atau

d. pendokumentasian.
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Pemeriksaan keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
dengan lingkungan bangunan gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. tinggi (peil) pekarangan;

b. ruang terbuka hijau pekarangan;

pemanfaatan ruang sempadan bangunan;

o o

daerah hijau bangunan;
tata tanaman;
tata perkerasan pekarangan;

sirkulasi manusia dan kendaraan;

5o o

jalur utama pedestrian;

=

perabot lanskap (landscape furniture);

j-  pertandaan (signage); dan

k. pencahayaan ruang luar bangunan gedung.
Pemeriksaan keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
dengan lingkungan bangunan gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) dilakukan dengan metode:

a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan/atau

d. pendokumentasian.

Pasal 48

Pemenuhan persyaratan pengendalian dampak
lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat
(4) huruf d untuk mengetahui kondisi nyata penerapan
pengendalian dampak penting bangunan gedung
terhadap lingkungan.

Pemenuhan persyaratan pengendalian dampak
lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap dampak lingkungan

bangunan gedung;
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b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan

terbangun; dan pendokumentasian.

Pasal 49

Pemeriksaan pemenuhan persyaratan keselamatan

bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal

44 ayat (5) huruf a dilaksanakan untuk mengetahui

kondisi nyata tentang:

a. sistem struktur bangunan gedung;

b. sistem proteksi bahaya kebakaran;

c. sistem penangkal petir; dan

d. sistem instalasi listrik.

Pemeriksaan  sistem  struktur bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. komponen struktur utama, yaitu fondasi, kolom,
balok, pelat lantai, rangka atap, dinding inti (core
wall), dan basemen; dan

b. komponen struktur lainnya, paling sedikit meliputi
dinding pemikul dan penahan geser (bearing and
shear wall), pengaku (bracing), dan/atau peredam
(damper).

Pemeriksaan  sistem  struktur bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan

metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pengukuran menggunakan peralatan;

c. pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
rencana teknis dan gambar sesuai terbangun;

d. penggunaan peralatan nondestruktif; dan

e. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode:

a. penggunaan peralatan destruktif;

b. pengujian kekuatan material, kemampuan struktur
mendukung beban, dan/atau daya dukung tanah;

dan/atau



(9)

(6)

0. 2018, No. 560

c. analisis pemodelan struktur bangunan gedung.
Pemeriksaan sistem  proteksi bahaya kebakaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. akses dan pasokan air untuk pemadaman
kebakaran, yaitu akses pada lingkungan Bangunan
Gedung, akses petugas pemadam kebakaran ke
lingkungan, akses petugas pemadam kebakaran ke
Bangunan Gedung, dan pasokan air untuk
pemadam kebakaran,;

b. sarana penyelamatan, yaitu akses eksit, eksit,
keandalan sarana jalan keluar, pintu, ruang
terlindung dan proteksi tangga, jalur terusan eksit,
kapasitas sarana jalan keluar, jarak tempuh eksit,
jumlah sarana jalan keluar, susunan sarana jalan
keluar, eksit pelepasan, iluminasi sarana jalan
keluar, pencahayaan darurat, penandaan sarana
jalan keluar, sarana penyelamatan sekunder,
rencana evakuasi, sistem peringatan bahaya bagi
pengguna, area tempat berlindung (refuge areq), titik
berkumpul, dan lift kebakaran;

c. sistem proteksi pasif, yaitu pintu dan jendela tahan
api, penghalang api, partisi penghalang asap,
penghalang asap, dan atrium;

d. sistem proteksi aktif, yaitu sistem pipa tegak, sistem
pemercik  putar (sprinkler) otomatis, pompa
pemadam kebakaran, penyediaan air, alat pemadam
api ringan, sistem deteksi kebakaran, sistem alarm
kebakaran, sistem komunikasi darurat, serta
ventilasi mekanis dan sistem pengendali asap; dan

e. manajemen proteksi kebakaran, yaitu unit
manajemen kebakaran, organisasi proteksi
kebakaran, tata laksana operasional, dan sumber
daya manusia.

Pemeriksaan sistem  proteksi bahaya kebakaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan dengan

metode:
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a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

c. pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

d. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (6),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode:

a. pengetesan dan pengujian (testing and
commissioning); dan/atau

b. simulasi evakuasi darurat secara langsung atau
menggunakan perangkat lunak (software).

Pemeriksaan sistem penangkal petir sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. sistem kepala penangkal petir atau terminasi udara;

b. sistem hantaran penangkal petir atau konduktor
penyalur; dan

c. sistem pembumian atau terminasi bumi.

Pemeriksaan sistem penangkal petir sebagaimana

dimaksud pada ayat (8) dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

c. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (9),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan sistem instalasi listrik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:

a. sumber listrik;

b. panel listrik;

c. instalasi listrik; dan

d. sistem pembumian.

Pemeriksaan sistem instalasi listrik sebagaimana

dimaksud pada ayat (8) dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
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b. pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

c. pendokumentasian.

(13) Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (12),
pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pasal 50
Pemeriksaan pemenuhan persyaratan kesehatan Bangunan
Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (5) huruf
b dilaksanakan untuk mengetahui kondisi nyata tentang:
a. sistem penghawaan;
b. sistem pencahayaan;
c. sistem utilitas; dan

d. penggunaan bahan bangunan gedung.

Pasal 51
(1) Pemeriksaan sistem penghawaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 ayat (1) huruf a meliputi:
a. ventilasi alami dan/atau mekanis;
b. sistem pengkondisian udara; dan
c. kadar karbonmonoksida dan karbondioksida.
(2) Pemeriksaan sistem penghawaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan metode:
a. pengukuran menggunakan peralatan;
b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan
d. pendokumentasian.
(3) Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).
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Pasal 52
Pemeriksaan sistem pencahayaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 huruf b meliputi:
a. pencahayaan alami;
b. pencahayaan buatan/artifisial; dan
c. tingkat luminansi.
Pemeriksaan sistem pencahayaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan metode:
a. pengukuran menggunakan peralatan;
b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan
d. pendokumentasian.
Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pasal 53
Pemeriksaan Sistem utilitas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 huruf ¢ meliputi sistem:
a. air bersih;
b. pembuangan air kotor dan/atau air limbah;
c. pembuangan kotoran dan sampah; dan
d. penyaluran air hujan.
Pemeriksaan sistem air bersih sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. sumber air bersih;
b. sistem distribusi air bersih;
c. kualitas air bersih; dan
d. debit air bersih.
Pemeriksaan sistem air bersih sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan dengan metode:
a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
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c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar terbangun (as-built
drawings); dan

d. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan sistem pembuangan air kotor dan/atau air

limbah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

meliputi:

a. peralatan saniter dan instalasi saluran masuk
(inlet) / saluran keluar (outlet);

b. sistem jaringan pembuangan air kotor dan/atau air
limbah; dan

c. sistem penampungan dan pengolahan air kotor
dan/atau air limbah.

Pemeriksaan sistem pembuangan air kotor dan/atau air

limbah sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan

dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

c. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (6),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan sistem pembuangan kotoran dan sampah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. saluran masuk (inlet) pembuangan kotoran dan
sampah;

b. penampungan sementara kotoran dan sampah
dalam persil; dan

c. pengolahan kotoran dan sampah dalam persil.

Pemeriksaan sistem pembuangan kotoran dan sampah

sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dilakukan dengan

metode:
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a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

c. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (9),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan sistem penyaluran air hujan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:

a. sistem penangkap air hujan;

b. sistem penyaluran air hujan, termasuk pipa tegak
dan drainase dalam persil; dan

c. sistem penampungan, pengolahan, peresapan
dan/atau pembuangan air hujan.

Pemeriksaan sistem penyaluran air hujan sebagaimana

dimaksud pada ayat (11) dilakukan dengan metode:

a. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar terbangun (as-built
drawings); dan

c. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (12),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pasal 54
Pemeriksaan penggunaan bahan bangunan gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf d meliputi:
a. kandungan bahan berbahaya/beracun;
b. efek silau dan pantulan; dan
c. efek peningkatan suhu.
Pemeriksaan penggunaan bahan bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
metode:
a. pengamatan visual; dan

b. pendokumentasian.
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Pasal 55

Pemeriksaan pemenuhan persyaratan kenyamanan

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal

44 ayat (5) huruf c dilaksanakan untuk mengetahui

kondisi nyata tentang:

a. ruang gerak dalam bangunan gedung;

b. kondisi udara dalam ruang;

c. pandangan dari dan ke dalam bangunan gedung;
dan

d. kondisi getaran dan kebisingan dalam bangunan
gedung.

Pemeriksaan ruang gerak dalam bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. jumlah pengguna dan batas penghunian (occupancy)
bangunan gedung; dan

b. kapasitas dan tata letak perabot.

Pemeriksaan ruang gerak dalam bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan

metode:

a. pengamatan visual;

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai terbangun; dan

c. pendokumentasian.

Pemeriksaan kondisi udara dalam ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. temperatur dalam ruang; dan

b. kelembapan dalam ruang.

Pemeriksaan kondisi udara dalam ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) dilakukan dengan metode:

a. pengukuran menggunakan peralatan; dan

b. pendokumentasian.

Pemeriksaan pandangan dalam bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. pandangan dari dalam setiap ruang ke luar
bangunan; dan

b. pandangan dari luar bangunan ke dalam setiap

ruang.
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Pemeriksaan pandangan dalam bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan dengan
metode:

a. pengamatan visual; dan

b. pendokumentasian.

Pemeriksaan kondisi getaran dan kebisingan dalam
bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d meliputi:

a. tingkat getaran dalam bangunan gedung; dan

b. tingkat kebisingan dalam bangunan gedung.
Pemeriksaan kondisi getaran dan kebisingan dalam
bangunan gedung sebagaimana sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) dilakukan dengan metode:

a. pengukuran menggunakan peralatan; dan

b. pendokumentasian.

Pasal 56
Pemeriksaan pemenuhan persyaratan kemudahan
bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 ayat (5) huruf d dilaksanakan untuk mengetahui
kondisi nyata tentang:
a. Fasilitas dan aksesibilitas hubungan ke, dari, dan di
dalam Bangunan Gedung; dan
b. kelengkapan prasarana dan sarana dalam
pemanfaatan Bangunan Gedung.
Penyediaan Fasilitas dan Aksesibilitas hubungan ke, dari,
dan di dalam Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. hubungan horizontal antarruang/antarbangunan;
dan
b. hubungan vertikal antarlantai dalam Bangunan
Gedung.
Pemeriksaan sarana hubungan horisontal
antarruang/antarbangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a dilakukan dengan metode:
a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;
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c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai dengan
terbangun; dan

d. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan sarana hubungan vertikal antarlantai

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan

dengan metode:

a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai terbangun; dan

d. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pemeriksaan kelengkapan prasarana dan sarana

pemanfaatan bangunan gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dilakukan dengan metode:

a. pengukuran menggunakan peralatan;

b. pengamatan visual terhadap kondisi dan kerusakan;

c. pemeriksaan kesesuaian kondisi nyata dengan
rencana teknis dan gambar sesuai terbangun; dan

d. pendokumentasian.

Selain metode sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

pengkaji teknis dapat menambahkan metode pengetesan

dan pengujian (testing and commissioning).

Pasal 57
Pemeriksaan sistem proteksi kebakaran, keselamatan
dan kesehatan kerja (K3), instalasi listrik, dan
pengendalian dampak lingkungan dilakukan dengan

melibatkan instansi terkait.
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Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui permohonan oleh pemilik bangunan
gedung kepada instansi berwenang terkait.

Dalam hal instansi berwenang terkait tidak merespon
permohonan dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja
atau tidak melaksanakan pemeriksaan dalam waktu 3
(tiga) bulan sejak diterimanya surat permohonan,
pemeriksaan yang dilakukan oleh pelaksana pemeriksaan
kelaikan fungsi bangunan gedung dianggap disetujui.
Dalam hal terjadi perbedaan antara hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh instansi berwenang terkait dengan
hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh pelaksana
pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung, yang
digunakan, yaitu hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh

instansi berwenang terkait.

Pasal 58
Proses penyusunan laporan hasil pemeriksaan dilakukan
untuk mendokumentasikan keseluruhan proses
pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung yang
telah dilakukan.
Laporan  hasil pemeriksaan  bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memuat:
a. data pelaksana pemeriksaan kelaikan fungsi
bangunan gedung;
b. hasil pemeriksaan dokumen;
c. hasil pemeriksaan dan pengujian kondisi bangunan
gedung;
d. hasil analisis dan evaluasi;
e. kesimpulan kelaikan fungsi bangunan gedung; dan
f.  rekomendasi.
Dalam hal kesimpulan kelaikan fungsi bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e
menyatakan bahwa bangunan gedung laik fungsi,

diberikan Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan
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Gedung kepada pemilik atau pengguna bangunan

gedung.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

f dapat berupa:

a. rekomendasi kelaikan fungsi bangunan gedung;

b. rekomendasi pengajuan permohonan baru atau
perubahan IMB;

c. rekomendasi pemeliharaan dan perawatan ringan;
atau

d. rekomendasi penyesuaian Bangunan Gedung dan
pengajuan permohonan baru atau perubahan IMB.

Dalam hal pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan

gedung pasca bencana, laporan hasil pemeriksaan awal

pemanfaatan sementara bangunan gedung sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 43 ayat (1) huruf b paling sedikit

memuat:

a. data pelaksana pemeriksaan kelaikan fungsi
bangunan gedung;

b. hasil pemeriksaan kondisi nyata bangunan gedung
terhadap aspek keselamatan;

c. hasil analisis dan evaluasi;

d. kesimpulan hasil pemeriksaan awal; dan

e. rekomendasi.

Paragraf 3

Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis

(1)

untuk Pemeriksaan Berkala Bangunan Gedung

Pasal 59
Tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis dalam
rangka pemeriksaan berkala bangunan gedung meliputi
tahapan:
a. melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen;
b. melakukan  pemeriksaan  kondisi = komponen,
subkomponen, perlengkapan, dan/atau peralatan

bangunan gedung; dan
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c. menyusun laporan pemeriksaan berkala bangunan
gedung.

Kelengkapan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a meliputi dokumen:

a. operasi; dan

b. pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung.

Pemeriksaan kondisi komponen, subkomponen,

perlengkapan, dan/atau peralatan bangunan gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi
komponen, subkomponen, perlengkapan, dan/atau
peralatan bangunan gedung; dan

b. pengisian komentar terhadap hasil pemeriksaan
kondisi komponen, subkomponen, perlengkapan,
dan/atau peralatan bangunan gedung.

Pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi komponen,

subkomponen, perlengkapan, dan/atau peralatan

bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a dilakukan oleh pengkaji teknis sesuai dengan

kondisi nyata di lapangan.

Format daftar simak sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 60

Penyusunan laporan pemeriksaan berkala bangunan gedung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 merupakan kumpulan

dari seluruh daftar simak pemeriksaan kondisi komponen,

subkomponen, perlengkapan, dan/atau peralatan bangunan

gedung.

Pasal 61

Ketentuan mengenai Penyelenggaraan Pengkaji Teknis yang

terdiri atas:

a.

bagan alir tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis
dalam rangka pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan

gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39;
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contoh daftar simak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44,

contoh format Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
58 ayat (3); dan

bagan alir tata cara pelaksanaan tugas pengkaji teknis
untuk  pemeriksaan berkala Bangunan = Gedung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

(3)

(1)

BAB IV
PENILIK BANGUNAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 62
Penilik Bangunan ditetapkan oleh Kepala Dinas yang
menangani sub-urusan bangunan gedung.
Penilik Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memiliki status kepegawaian sebagai Aparatur Sipil
Negara.
Aparatur Sipil Negara sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) meliputi:
a. pegawai negeri sipil; dan/atau

b. pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja.

Bagian Kedua

Tugas dan Fungsi Penilik Bangunan

Pasal 63
Penilik Bangunan  memiliki tugas memastikan

penyelenggaraan bangunan gedung yang dilaksanakan
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oleh penyelenggara bangunan gedung sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
pada masa:

a. konstruksi; dan

b. pemanfaatan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Penilik Bangunan menyelenggarakan fungsi:

a. pemantauan terhadap pelaksanaan aturan
bangunan gedung yang dilakukan oleh
penyelenggara bangunan gedung;

b. pemeriksaan terhadap pelaksanaan aturan
bangunan gedung yang dilakukan oleh
penyelenggara bangunan gedung; dan

c. evaluasi terhadap pelaksanaan aturan bangunan
gedung yang dilakukan oleh penyelenggara
bangunan gedung.

Bagian Ketiga
Tata Kelola Penilik Bangunan

Paragraf 1

Pelaksana Pengelolaan Penilik Bangunan

Pasal 64
Kepala dinas yang menangani sub-urusan Bangunan
Gedung bertindak sebagai penanggung jawab pelaksana
pengelolaan penilik bangunan.
Kepala dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menugaskan unit kerja di bawahnya sebagai pelaksana
pengelolaan penilik bangunan.
Pelaksana pengelolaan penilik bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) merupakan unit yang memiliki
tugas:
a. mengelola operasional penilik bangunan;

b. memfasilitasi pelaksanaan tugas penilik bangunan;
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c. memfasilitasi pembinaan terhadap penilik
bangunan;

d. mengelola pembiayaan penilik bangunan; dan

e. melakukan pengawasan terhadap kinerja

pelaksanaan tugas penilik bangunan.

Pasal 65

Pengelolaan operasional penilik bangunan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 64 ayat (3) huruf a paling sedikit

meliputi:

a. mengidentifikasi pengelompokan bangunan gedung;
menentukan objek sasaran penilikan bangunan;

c. menyiapkan surat penugasan anggota penilik
bangunan;

d. menerima dan menindaklanjuti laporan hasil
pelaksanaan tugas penilik bangunan; dan

e. menyiapkan tata surat-menyurat dan administrasi.

Penentuan  objek  sasaran  penilikan  bangunan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan

berdasarkan ketentuan:

a. laporan indikasi pelanggaran yang ditemukan oleh
penilik bangunan;

b. indikasi pelanggaran yang diterima melalui
pengaduan masyarakat;

c. jumlah objek sasaran penilikan bangunan pada
masa konstruksi paling sedikit 40 (empat puluh)
bangunan gedung per tahun bagi setiap penilik
bangunan; dan

d. jumlah objek sasaran penilikan bangunan pada
masa pemanfaatan paling sedikit 10 (sepuluh)
bangunan gedung per tahun bagi setiap penilik
bangunan.

Untuk pemenuhan jumlah objek sasaran penilikan

bangunan gedung pada masa konstruksi sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf c, pelaksana pengelolaan

penilik bangunan harus meminta data penerbitan IMB
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termasuk jadwal pelaksanaan konstruksi bangunan
gedung dari dinas yang menangani perizinan.

Tata surat-menyurat dan administrasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi semua dokumen
yang dihasilkan dalam pelaksanaan tugas penilik

bangunan.

Paragraf 2

Persyaratan Penilik Bangunan

Pasal 66

Persyaratan Penilik Bangunan dari unsur pegawai negeri

sipil meliputi:

a. pejabat fungsional teknik tata bangunan dan
perumahan tingkat ahli;

b. memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1)
bidang teknik terkait Bangunan Gedung; dan

c. memiliki masa kerja sebagai pejabat fungsional
teknik tata bangunan dan perumahan ahli paling
sedikit 2 (dua) tahun.

Persyaratan Penilik Bangunan dari unsur pegawai

pemerintah dengan perjanjian kerja meliputi:

a. memiliki sertifikat kompetensi kerja kualifikasi ahli
madya dan utama dalam bidang arsitektur,
konstruksi, geoteknik dan struktur, mekanikal,
elektrikal, tata ruang luar, dan/atau pemeliharaan
dan perawatan bangunan gedung;

b. memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1); dan

c. memiliki pengalaman paling sedikit 3 (tiga) tahun
dalam  melakukan  pemeliharaan, perawatan,
pengoperasian, dan/atau pengawasan konstruksi

Bangunan Gedung.
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Paragraf 3

Pembiayaan Penilik Bangunan

Pasal 67
Pembiayaan Penilik Bangunan meliputi:
a. biaya operasional; dan
b. honorarium.
Pembiayaan Penilik Bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
dinas yang menangani sub-urusan Bangunan Gedung.
Biaya operasional Penilik Bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan untuk:
a. operasional penilik bangunan;
b. pengadaan peralatan; dan
c. pengadaan alat tulis kantor.
Honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b berupa pemberian honorarium orang per bulan.
Honorarium orang per bulan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) diberikan sesuai dengan beban kerja dan
pembiayaannya mengacu pada standar biaya orang per
bulan yang berlaku di kabupaten/kota tempat Penilik
Bangunan bertugas.
Bentuk dan besaran honorarium Penilik Bangunan
ditetapkan dalam keputusan bupati/wali kota atau
Gubernur untuk Provinsi Daerah Khusus Ibukota

Jakarta.

Bagian Keempat
Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas Penilik

Bangunan

Paragraf 1

Tata Cara Penugasan Penilik Bangunan

Pasal 68
Tata cara penugasan Penilik Bangunan diatur

berdasarkan tugas Penilik Bangunan sebagaimana
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dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) melalui surat
penugasan Kepala Dinas yang menangani sub-urusan
Bangunan Gedung.

Surat penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencantumkan:

a. objek sasaran penilikan bangunan; dan

b. jangka waktu penugasan.

Tata cara penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas:

a. penugasan pada masa konstruksi; dan

b. penugasan pada masa pemanfaatan.

Paragraf 2

Tata Cara Pelaksanaan Tugas Penilik Bangunan pada Masa

(1)

(2)

Konstruksi

Pasal 69

Tata cara pelaksanaan tugas penilik bangunan pada

masa konstruksi meliputi:

a. Penilik Bangunan menerima surat penugasan dari
Kepala Dinas yang menangani sub-urusan
Bangunan Gedung;

b. Penilik Bangunan melakukan pemantauan,
pemeriksaan dan evaluasi bangunan gedung sesuai
dengan penugasan;

c. Penilik Bangunan menyusun laporan hasil
pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi bangunan
gedung; dan

d. Penilik Bangunan menyerahkan laporan kepada
pengelola penilik bangunan dengan tembusan
kepada pelaksana konstruksi.

Pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi bangunan

gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilaksanakan terhadap:

a. kesesuaian dengan persyaratan teknis dan Standar
Nasional Indonesia;

b. kesesuaian pelaksanaan pekerjaan dengan dokumen

IMB;
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c. pemenuhan prosedur dan tata cara pelaksanaan
pekerjaan; dan

d. pemenuhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Penilik Bangunan Gedung dalam memantau, memeriksa,

dan mengevaluasi pelaksanaan Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit harus

menggunakan peralatan:

a. instrumen survei;

b. alat ukur; dan

c. peralatan pengujian.

Penilik Bangunan Gedung dalam memantau, memeriksa,

dan mengevaluasi pelaksanaan Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit harus

memastikan kesesuaian terhadap spesifikasi persyaratan

teknis dan dokumen teknis Izin Mendirikan Bangunan

terhadap:

a. persyaratan K3;

b. tata letak sumbu;

c. kelurusan horizontal dan vertikal; dan

d. elevasi struktur.

Laporan hasil pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c paling

sedikkit memuat:

a. hasil temuan ketidaksesuaian pekerjaan;

b. foto yang diambil pada saat kunjungan di lokasi
pekerjaan;

c. hasil pengukuran; dan

hasil pengujian.

Paragraf 3

Tata Cara Pelaksanaan Tugas Penilik Bangunan pada Masa

(1)

Pemanfaatan Bangunan Gedung

Pasal 70
Tata cara pelaksanaan tugas penilik bangunan pada

masa pemanfaatan meliputi:
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a. Penilik Bangunan menerima surat penugasan dari
Kepala Dinas yang menangani sub-urusan
Bangunan Gedung;

b. Penilik Bangunan melakukan pemantauan,
pemeriksaan dan evaluasi Bangunan Gedung sesuai
dengan penugasan;

c. Penilik Bangunan menyusun laporan hasil
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi Bangunan
Gedung; dan

d. Penilik Bangunan menyerahkan laporan kepada
pengelola Penilik Bangunan dengan tembusan
kepada pemilik dan/atau pengguna Bangunan
Gedung.

Pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilaksanakan terhadap:

a. kewajiban pemilik Bangunan Gedung dalam
pemeliharaan, perawatan, dan  pengoperasian
Bangunan Gedung untuk  mempertahankan
persyaratan keandalan Bangunan Gedung;

b. pemeriksaan berkala Bangunan Gedung; dan

c. proses SLF.

Penilik Bangunan Gedung dalam memantau, memeriksa,

dan mengevaluasi pemanfaatan Bangunan Gedung

sebagaimana  dimaksud pada ayat (2) Tharus
menggunakan peralatan, paling sedikit:

a. instrumen survei;

b. alat ukur; dan

c. peralatan pengujian.

Laporan hasil pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ memuat,

paling sedikit:

a. hasil temuan ketidaksesuaian pemanfaatan
Bangunan Gedung;

b. foto yang diambil pada saat kunjungan di lokasi

bangunan gedung;
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c. hasil pengukuran; dan

d. hasil pengujian.

Pasal 71

Ketentuan mengenai Penyelenggaraan Penilik Bangunan yang

terdiri atas:

a.

contoh surat penugasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 68;

bagan alir tata cara penugasan dan pelaksanaan tugas
penilik bangunan pada masa konstruksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 69;

contoh daftar simak pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi sebagai instrumen survei pada masa konstruksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (3) huruf a;
bagan alir tata cara pelaksanaan tugas penilik bangunan
pada masa pemanfaatan sebagaimana dimaksud Pasal
70; dan

contoh daftar simak pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi sebagai instrumen survei pada masa
pemanfaatan sebagaimana dimaksud Pasal 70 ayat (3)

huruf a.

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

BAB V
PEMBINAAN

Pasal 72
Pemerintah pusat dalam penyelenggaraan TABG,
Pengkaji Teknis, dan Penilik Bangunan melakukan
pembinaan kepada Pemerintah Daerah.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. fasilitasi;

b. konsultasi;

o

pendidikan dan pelatihan; dan

penelitian.



2018, No. 560

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Pasal 73
Dinas yang menangani sub-urusan bangunan gedung
melakukan pembinaan di daerah kepada:
a. TABG;
b. Pengkaji Teknis; dan
c. Penilik Bangunan.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dan huruf c¢ dilakukan melalui pendataan, sosialisasi,
diseminasi, bimbingan teknis, dan/atau pelatihan.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
melibatkan:
a. perangkat pemerintah daerah;
b. Asosiasi Profesi Khusus;
c. pakar/akademisi; dan/atau

d. narasumber.

Pasal 74

Pembinaan kepada TABG di daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) huruf a dilakukan

untuk meningkatkan kesadaran serta meningkatkan
kemampuan dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Pembinaan kepada anggota TABG sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. penyebarluasan informasi terkait peraturan
perundang-undangan terkait pelaksanaan tugas
TABG; dan

b. fasilitasi forum komunikasi TABG.

Kegiatan forum komunikasi TABG sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) huruf b, meliputi:

a. diskusi terkait Standar Nasional Indonesia (SNI)
terkini;

b. diskusi terkait penyelenggaraan Bangunan Gedung;
dan

c. diskusi terkait pengalaman nyata lapangan.

Pembinaan kepada pengkaji teknis di daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) huruf b

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran serta
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meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas
dan fungsinya.

(5) Pembinaan kepada Penilik bangunan di daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) huruf c
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran serta
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas

dan fungsinya.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 75

(1) TABG dan pengkaji teknis yang sudah dibentuk sebelum
berlakunya Peraturan Menteri ini, tetap diakui
keberadaannya  sampai dengan = berakhir masa
penugasannya.

(2) Peraturan mengenai TABG dan Pengkaji Teknis yang ada
di daerah harus disesuaikan dengan ketentuan dalam
peraturan Menteri ini.

(3) Pelaksana pengelolaan TABG dan pelaksana pengelolaan
Penilik Bangunan dibentuk paling lama 6 (enam) bulan

sejak peraturan Menteri ini diundangkan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 76
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2007 tentang
Pedoman Tim Ahli Bangunan Gedung, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 77
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 April 2018

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd
M. BASUKI HADIMULJONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 April 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I
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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN

RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11/PRT/M/2018
TENTANG

TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG, PENGKAJI TEKNIS DAN PENILIK

BANGUNAN

A. Contoh Pengelolaan Basis Data TABG Dan Pelaporan Basis Data TABG

FORMAT BASIS DATA TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG DAN AHLI BANGUNAN GEDUNG

Status tanggal

Provinsi
Kabupaten/ Kota penanggung jawah
BIDANG STATUS
NAMA & GELAR PENGALAMAN LIAZAH DITETAPHAN
§O DATA UMUM UNSUR KEAHLIAN/ TUGAS I FERUGASAN | FEMBEREENTI |
AHADEMIS EERJA TERAKHIR* SEBAGAI TABG
DAN FUNGSI SEBAGAI TABG | AN DARITABG

s Tempat Lahir = Perguruan Tinggi = Nama Perguruan | Tanggal Tanggal p Tanggal

s Tanggal Lahir ¢ Asnsinsi Profesi Tinggi kb Alnsian

e Alamat Rumah = Masyarakat = Nama Lembaga,

Ahli/Masyarakat Adat dsh.
= Instansi Pemerintah
1 2 3 4 5 ] T 8 E] (8]

CATATAN: * Untuk anggota dari masvarakat adat, dapat berupa piagam,

atau bentuk penghargaan lainnyva

www.peraturan.go.id
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B. Contoh Format Surat Dalam Proses Pembentukan TABG
I. Contoh Surat Undangan Sebagai Narasumber Kepada TABG
Kabupaten {Kota Lain Di Indonesia

PEMERINTAH EABUPATEN/ KOTA....cccovmvmmmmmmvnssnnmnnns

Nomor

Lampiran

Kepada Yih.

{undangan terlampir)

di-

tempat

Perihal : Permohonan menjadi narasumber Tim Ahli Bangunan Gedung

Kabupaten /KotB. .. ..o

Sehubungan akan diselenggarakannya sidang TABG bangunan gedung untuk
kepentingan LI dengan fungsi bERNEUDAN i i di
Kabupaten/Kota .............., maka dengan ini kami bermaksud mengundang
Bapak/ITbu/Saudara,i untuk menjadi narasumber pada sidang tersebut yang akan
dilaksanakan pada:
Hari/tangeal
Tempat
Walktu
Demikian kami sampaikan. Atas perhatian, dukungan dan kesediaan Bapak/Ibu
kami ucapkan terimakasih.
KEPALA DINAS (yang menangani sub-urusan
bangunan gedung)
SELAKU PENANGGUNGJAWAB PELAKSANA
PENGELOLAAN TABG.......,

Tembusan disampaikan kepada:
1. Bupat/Walikota.......;
2. Kepala Dinas (terkait)......

www.peraturan.go.id
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2. Contoh Surat Permohonan Usulan Nama Calon Anpgota TABG Unsur
Dinas PUPR Dan Instansi Teknis Terkait

PEMERINTAH EABUPATEN/ KOTA.....ccomnmmmsnsmnunsrinnas

MNomor:

Lampiran .

Kepada Yth.:

2. el oG jinstansi terkait lainnya)
Perihal : Usulan Pegjabat scbagai Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung
Kabupaten /Kota... ....occoieiiiiicianns B -1 L

Secbagai tindek lapnjut dar Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan

Gedung, dan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota, ........... Nomor........
Tahun.. ......... tentang Bangunan Gedung, dengan ini kami minta kepada Saudara
atau menugaskan Pejabat dari instansi Saudara /Dinas.......... scbhagai anggota Tim
Ahli Bangunan Gedung Kabupaten/Kota............... Tahun........ooo..

Penyampaian usulan pejabat agar selambat-lambatnya kami terima pada

PELAKSANA PENGELOLAAN TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG

Penyvampaian usulan nama-nama agar sclambat-lambatnya kami terima pada
tanggal ..o i melalui Pelaksana Pengelolaan TABG tersebut di atas,
Atas perhatian Saudara diuvcapkan terima kasih.

KEPALA DINAS (vang menangani sub-urisan
bangunan gedung)

SELAKU PENANGGUNGJAWAB PELAKSANA
PENGELOLAAN TABG.......,

Tembusan disampaikan kepada:
Bupati/ Walikota.__.....

www.peraturan.go.id
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3. Contoh Surat Permohonan Usulan Nama Calon Anpgota TABG Unsur
Asosiasi Profesi/ Perguruan Tinggi (Masyarakat Ahli/ Masyarakat Adat

PEMERINTAH EABUPATEN/ KOTA....cccovmvmmmmmmvnssnnmnnns

Nomor
Lampiran
Kepada
¥th. Asosiasi Profesi/Perguruan Tinggi/

Masyarakat Ahli/Masyarakat Adat

wensnninnmeress [AMA leMbBaZA)....oiemivnns

1 PN ST CMAERFERER P e S
Perihal : Usulan nama untuk pembentukan Tim Ahli Bangunan Gedung

Kabupaten /Eota. ... T S A ke

Sebagai tindak lanjut dard Undang-Undang Nomor 28 Tabun 2002 tentang

Bangunan Gedung, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan

Gedung, dan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota......._ ... MNomor........

Tahun............ tentang Bangunan Gedung, dengan ini diberikan kesempatan

kepada masyarakat meliputi anggota asosiasi profesi, pergurian tinggi, masyarakat

ahli, termasuk masyarakat adat, yang memenuhi syarat untuk menjadi Anggota

Tim Ahli Bangunan Gedung [TABG) Kabupaten/Kota............ Tahun............

melalui proses pembentukan yang diselenggarakan olch Pelaksana Pengelolaan

TABG untuk selanjutnyva ditetapkan melalui Keputusan Bupati/Walikota. Untuk

itu, kami meminta rekomendasi nama calon Anggota TABG dar Asosiasi

Profesi/Perguruan Tinggi/Masyarakat Ahli/Masyarakat Adat...............\nama

Iem.'lll.glj..........,.... yvang diusulkan dengan melampirkan formulir {(sebagaimana

terlampir) dan melengkapi dokumen.

Adapun persyaratan yvang harus dipenuhi oleh calon anggota TABG adalah:

1. Warga Negara Indonesia;

2. berkelakuan baik dan tidak pernah dijatuhi pidana penjare berdasarkan
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena
melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima} tahun
atau lebih;

3. memenuhi kriteria; dan

www.peraturan.go.id
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4. bebas narkoba. wyaitu tidak pernah terbukti scbagai pengeuna danfatau
pengedar narkoba.

Dokumen yang haris dilengkapi adalah:

1. fotokopi Kartu Tanda Pendudul;

2. fotokopi Momor Polcolkk Wajib Pajak perseorangan;

3. sertifikat kompetensi kerja kualifikasi ahli yang dikeluarkan oleh lembaga sesuai
dengan peraturan perundang-undangan untuk unsur Asosiasi Profesi Khusus;

4, surat keterangan bebas narkoba yang masih berlaku;

5. Surat Keterangan Catatan Hepolisian yang masih berlalou; dan

6. pasfoto berwarna ukuran 3 cm x 4 om sebanyak 2 [dua) lembar.

Penjelasan lebih lanjut dapat diperoleh di:

FELAESANA PENGELOLAAN TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG

Telepon/fax: ..o s

Penyampaian usulan nama-nama agar sclambat-lambatnya kami terima pada
tangeal ... melalui Pelaksana Pengelolaan TABG tersebut di atas
Demikian agar masyarakat yang berminat dapat mengikuti

KEPALA DINAS (yang menangani sub-urusan
bangunan gedung)

SELAKU PENANGGUNGJAWAB PELAKSANA
PENGELOLAAN TABG........

Tembusan disampaikan kepada:
Bupati/ Walikota_......

www.peraturan.go.id
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Lampiran : Surat.........Kabupaten/Kota.................

Tanggal :

1. SUEAT PERMOHONAN UNTUK MENJADI ANGGOTA TIM AHLI BANGUNAN
GEDUNG

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

Tempat dan tanggal lahir

Alamat namah :

mewakili unsur [beri tanda )
Perguruan Tinggi
Azosiasi profesi

Masyarakat ahli

oW e
Oooao

Masyvarakat adat

Menyatakan memiliki keahlian di bidang (besi tanda «'):
1. Arsitektur bangunan gedung
Struktur dan konstruksi

Utilitas (Mekanikal dan elektrikal)
Planaologi f perencanaan wilayah dan kota
Pertamanan/Lanskap

Tata miang-dalam finterior
Bangunan gedung adat
Muklir

o R e O [ Y o | o e i

Teknologi informasi

S0 m N om k@

=

dengan ini memohon untuk menjadi anggota Tim Ahli Bangunan Gedung
Kabupaten /Kota. o,

Untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan, sava melampirkan dokumen-
dokumen sesusi dengan persyaratan administratif sebagai berikut:

1. Surat Permohonan untuk menjadi Angegota Tim Ahll Bangunan Gedung.
Daftar Riwayatl Hidup (Curriculum Vitne).

Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP).

Fotokopi jjazah pendidikan terakhir.

mok Lo

Fotokopi nomor pokok wajib pajak [WPWP) perseorangan.

www.peraturan.go.id
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Surat keterangan domisili.
Burat keterangan schat,

Surat keterangan bebas narkoba.

@ m = oo

Pasfoto berwama ukuran 3 om x 4 cm sebanyak 2 (duas) lembar.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini sava menyatakan :
1. Setuju untuk mengikuti proses pembentukan Tim Ahli Bangunan Gedung
Kabupaten /Kota. ... i -3 R e e

2. Bersedia diangkat menjadi Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung apabila telah
ditetapkan menjadi Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung,.

[Materai tempel Rp. 6.000_.-)

{Nama lengkap]

www.peraturan.go.id
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2. DAFTAR RIWAYAT HIDUP (Curriculum Vitae)

A UMUM

|[Pengisian wajib menggunakan hurp cetak)

Nama

Tempat tanggal lahir

Alamat rumah

Nomor Telepon Rumah/ HP

Nomor fax

e-mail

pendidikan teralchir

Pasfoto
berwnrnn
uburan 3 cm x
4 om

B. PENGALAMAN KER.JA

No Nama Jabatan Tahun Uraian Tugas
instansi/
perusahaan
1. Berisi Nama Berisi  periode | Berési uraian singkat
instansi/f tahun bekerja tentang tugas; fungsi dan
perusahaan tanggung jawab

[Mama lengkap)

www.peraturan.go.id
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C. Tata Cara Pembentukan TABG
1. Contoh Keputusan Bupati/Walikota Tentang Penetapan Anggota

TABG
BUPATL/WALIKOTA .__....
KEPUTUSAN BUPATI/WALIKOTA ...
NOMOR ... i
TENTANG
FPEMBENTUKAN TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG
KABUPATEM /EKOTA. .. TAHUN, i
KABUPATEN /fWALTKOTAL .

Menimbang ! a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan bangunan gedung
untuk terwujudnya bangunan gedung yvang fungsional,
berjatidiri, secimbang. serasi, dan sclaras dengan
linghkungan, serta diselengegarakan secara tertib dan
berkepastian hukum;

b. bahwa sebagai tindak lanjut Pasal......... ayat |...] Peraturan
Daerah Kabupaten/Kota...... MNomor....Tahun.... tentang
Bangunan Gedung, telah diadakan proses pembentukan
Tim Ahli Bangunan Gedung dar unsur-unsur asosiasi
profesi, perguruan  tinggi, masyvarekat ahli termasuk
masyarakat adat serta unsur Dinas PUPR dan Instansi
Teknis Terkait.

C. bahwa nama-nama yvang tertera pada Lampiran Keputusan
ini telah memenuhi syarat scbagai Anggota Tim Ahl
Bangunan Gedung;

d. bahwa untulk maksud tersebut dalam huruf 8, b, ¢, dan d,
periu ditetapkan dengan Keputusan Bupati/ Walikota.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan

Gedung [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negam Republik
Indonesia Nomor 4247);

2, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2003 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor &3, Tambahan Lembaran Negara
Republile Indonesia Nomor 4532

www.peraturan.go.id
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3. Peraturan Menteri Pekerjpan Umum Nomor . /PRT/M/2017
Tahun 2017 tentang Tim Ahli Bangunan Gedung, Pengkaji
Teknis, dan Penilik Bangunan;

4. Peraturan Daerah Kabupaten /Kota...... Nomor......
Tahun...... tentang Bangunan Gedung (Lembaran Daerah
Kabupaten /Kota......... Tahun........ MNomor.......;

3. Peraturan Daerah Kabupaten /Kota...... Nomor......
Tahun...... tentang Bentuk Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Peranghkat Daersh dan  Seckretariat DPFRD
Kabupaten /Hota... ...

6. Keputusan Bupati/Walikota Kabupaten/Kota..... Nomor......
Tahun...... tentang Organisazi dan Taeta Kerja Dinas......
(instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan
gedung].

Memperhatikan: 1. SBurat asoasiasi profesi......... Nomor ... tanggal... ...
tentang Usulan nama-nama calon anggota Tim  Ahli
Bangunan Gedung Tahun. ...

2. Surat dari perguruan tinggi..........Nomor TP
tanggal........... tentang Usulan nama calon anggota Tim Ahli
Bangunan Gedung Tahum ...

3. Burat dari masyarakat ahli....... Nomor ... tangeal...........
tentang wuwsulan nama-nama calon angegota Tim Akl
Bangunan Gedung Tahum. ..o iaiciian

4. Surat dari masyarakat adat....... Nomor I oo
tangegal......... tentang Usulan nama-nama calon anggota
Tim Ahli Bangunan Gedung Tahiim........ccocveinciianes

5. SBurat dari instansi.........Nomor tooaee.. tanggalo i
tentang Usulan nama-nama calon anggota Tim Ahl
Bangunan Gedung Tahuam. .o i iaiiinds:

6. Hasil penilaian Panitin Pembentukan Tim Ahli Bangunan

Gedung Kabupaten/Kota....... Nomor ... tangegal............
MEMUTUSKAN:
Menctapkan 1+ KEPUTUSAN BUPATI/WALIKOTA........ TENTANG

PEMBENTUKAN TIM AHLI BANGUMAN GEDUNG
KABUPATEN,/KOTA .......... TAHUN .......

KESATU 1 Nama-nama yang tertera pada lampiran dengan bidang

keahliannya pada Lampiran Keputusan ini dinyatakan sebagai
anggota vang masuk dalam Daftar Anggota Tim Ahli Bangunan

www.peraturan.go.id
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Gedung scbagai Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung

Kabupaten/Kota......... Tehun....... :

KEDUA 1 Busunan keangegotaan Tim Ahli Bangunan Gedung terdiri dari:

a. HKetua merangkap anggota Tim Ahli Bangunan Gedung (ex-
officio] dipilih dari unsur instansi pemerintah yang
menangani sub urusan Bangunan Gedung, bertugas
melakukan koordinasi atas seluruh proses pelaksanaan
tugas Tim Ahl Bangunan Gedung, dan bertanggung jawahb
krepada Pengelola Tim Ahli Bangunan Gedung;

b. Wakil Ketua merangkap anggota Tim Ahli Bangunan
Gedung dipilih dari unsur perguruan tinggi, bertugas
melakuikan melsksanakan tugas ketua Tim Ahli Bangunan
Gedung saat Ketua berhalangan, dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Ahli Bangunan Gedung

. Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung dari unsur
Pemerintahh Daerah/ Pemerintah yang terkait bertugas
memberikan masukan untuk menghkordinasikan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi masing-
masing terhadap dolkumen rencana teknis bangunan
gedung tertentu yvang dinilai;

d. Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung dari unsur asosiasi
profesi, perguruan tinggi, masyarakat ahli, dan instansi
pemerintahh yang bertugas memberikan pertimbangan
teknis dan/atau masukan sesual dengan bidang keahlisn
serta tugas dan fungsi;

EETIGA 1 Angegota Tim Ahli Bangunan Gedung ditugaskan dan diangkat
untuk membantu Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan
Bangunan Gedung sesuai dengan kebutuhan;

KEEMPAT 1+ Masa kerja Tim Ahli Bangunan Gedung dan keanggotasn
ditetapkan satu tahun sejak tanggal diterbitkannya Keputusan
ini dan dapat diperpanjang, apabila ada pertimbangan/alasan
yang dapat diterima untuk menunjang pelaksansan tugas;

EELIMA : Kepada Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung vang ditugaskan
serta diangkat/dilantik untuk melaksanakan tugss diberikan
honorarium sesuai dengan kemampuan Pemerintah Daerah;

KEENAM 1 Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan kepada Dokumen Angearan Satuan
Kera IDASK)} AFPBD Provinsi/ Kabupaten/Kota...... oo
Dinas. ... (instansi teknis pembina penyelenggaraan
bangunan gedung);

www.peraturan.go.id
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KETUJUH 1 Keputusan ini mulai berlaku sejak tangeal ditetapkan dan
diperbarui apabila ada perubahan-perubahan yang terkait
dengan anggota Tim Ahli Bangunan Gedung.

DITETAFPKAN DI © ......
PADA TANGGAL @ .......

BUPATI/WALIKOTA ...,

Tembusan disampaikan kepada :

1. HKepala Bappeda Kabupaten/Kota .......
Sekretaris Daerah Kabupaten;/ Kota ......
Kepala Dinas PUPR Kabupaten Kota .......

B2 LN

Para Calon AnggotaTim Ahli Bangunan Gedung terseleksi.

www.peraturan.go.id
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Lampiran : Keputusan Bupati/Walikota.................

Nomor e e S B

Tentang : Penetapan Nama-nama Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung
Kabupaten/Kota......c.ouseesaisessases (AN weeiieianasas

NAMA-NAMA ANGGOTA TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG

KABUPATEN fKOTA ..o FAHIIN o e i,
BIDANG KEDUDUTKAN DALAM
NOD MNAMA UNSUR
HKEAHLIAN TIM

=1 b d e e

1 Ketua [ex officio)

2 Wakil Ketua |ex officio)

3 Angpota

4 Anggota

3 Angpota
Dist. Anggota

DITETAPKAN DI @ .o i
PADA TANGGAL -

BUPATI/WALIKOTA .. cnsiiosnininn

Keterangan:
*} Dinas PUPR, Instansi Terkait, Perguruan Tinggi, Asosiasi Profesi, atau

Masyarakat Ahli
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2. Kriteria Calon Anggota TABG

Parameter Dinas
No Profesi Akademisi PUFR
kriteria terkait
Pendidikan
1 Barjana Sarjana Barjana Barjana
minimum
Gol,/ pangkat Pembina Pemhbina
2 Lektor
minimum madya madya
3 Kompetensi SKA' - -
30 (dga 30 (tiga 30 (tiga
30 (HEgs
4 Usia minimum puluhj puluhy) puluhj
puluh)] tahun
tahun tahun tahun
63 jenam B3 (enam
7O [tujuh
puluh puluh
3 Usia maksimum puluhj
limaj) limaj)
tahun
tahun tahun
Baik &
Baik & tidak
6 | Keschatan tidak buta | Baik Baik
buta warna
WAITIA
Bebas dari
tindalk
T Ya Ya Ya Ya
pelanggaran
hukum
a8 Bebas narkoba Ya Ya Ya Ya
Tidak konflik Bidang
o Lain-lain Izin atasan | -
kepentingan terkait

‘| Kecuali ditentukan lain oleh pengaturan asosiasi profesi khusus
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D. Tata Cara Penugasan Dan Contoh Surat Penugasan
1. Bagan Alir Penugasan TABG dalam Rangka Penerbitan IMB

Surat
Partimbangan
Tekniz TABG

Rapat pleno

] ]
' '
1 '
] )
) )
| '
] .
|
i i :
1 ] ]
1 i ! !
' 1 FHees v boreama = 1
! ) | Letuia TABG Proses !
1 1 : pertimbangan H
1 4 | teknia TABG |
\ i i T
| : ' |
) 1
4 ! Metnlasilitnei Sidang TABG !
P i panyelengparann - !
' | 1
! '
.' : : I = ’
! 1
i 1 V[ Tdentifilas " !
! ; H Perupnsan ke 1 fungsi B A i
' rininitaen ' + et :
Permohonan | ﬁ:wkn‘i" el ' Pelaksana i klasifilcasi, I TARS datsn = ““Lumlkdc.'km“'] :
IMB i Dm,as A : Perigelolasn ! dan/ ata ™ (EHY :e:ulm. rencana teknis sesuai :
\ 4 TARG | Earalisristil komplelsitas PEnNURdsAnnYa !
| " | BG BG 1
] L) i |
| i ' e e s
- . '
i) )
i Kepaln Dinas B I Pelaksana Pengelolaan TABG - TABG
0 i
Pemolien: Dinas A i i i
. i 1
] i - i
L : Dinas B 1
- ’ L
Kererangan:
Dintas A: dinas yang menangani urusan pelayanan perizinan
Dinas B: Dinas yang i sub ususan gedung

2. Bagan Alir Penugasan TABG Penyelesaian Masalah Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum

Permagalahan
penyelanzgaraan
B kepentingan
i

pelaksanaan tugas :

a.ldentifikasi Pelakeanaan
Tugas;

b Perencanasn Penyelesaian Rapat plens
Masalah; ~—#  ‘hoersama ketuna

c.Pelaksanaan Ponmijian; TABG

d Penyusunan Relomendasi
Penyelesaian Maszalah; Dan

e.Rapat Pleno,

Penugasan ke
Pelaksana
Pengelolaan TABG

Identifilkasi Penugasan TABG
komplekesitas [— dalam tim sesuai
masalah permasaiahan®

Kepala Dinas
PUPR

Pelnksana Pengelolann TABG TABG

Dinas yang menangant stibhrusan bangunen gedung

*contoh permasalahan:
- Penentuan peruntukan pemanfanatan ruang dan persyaratan intensitas BG dalam ranglka
penerbitan IMB sementara apabila peratruan tata rmoang belum ditetaplan
+  Penilninn rekomendnsi kelnikan fungsi BG yang diberikan oleh pengkaji teknis
- Perencanaan perawatan B0
- Penilaian rencana tehms pembonglaran (RTB| BG
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3. Bagan Alir Penugasan TABG dalam rangka penyusunan dan/atau penvempurnaan peraturan perundangan terkait BG

Penyusunan
Peraturan

Perundangan
terkait BG

Perminiaan

pen; 1
personil TABG*

Identifikasi kebutuhan TABG
yang diperlukan dalam
PETIVLIENNAT PETATLIAn

perundangan terkait BG

Pengusulan TABG
dalnm tim sesuai

kebutuhan

|

Penugasan TABG

Kepala Dinas B

“jikea. diperlukan

4. Panduan Penugasan TABG dari Unsur Ahli

Pelaksasia Pengeloluan TABG

Dinas yang menangani sub urusan bangunan gedung

Pemberian masukan dalam rapat
penyusunan dan jatau penysmpurnaan
peraturan perundangan terlait BG

]
]
[
L]
()
]
|
i
|
[
'
|
|
|
|
|
|
!
!
i
1
|
1
(]
i
1
1
i
1
[]
1
1
]
]
1
]
]
i
]
]

TABG

BIDANG
NO AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ABOSIASI PROFESI
KEAHLIAN
bangunan gedung dengan | semua jenis bangunan
bangunan gedung dapat
fungsi hunian dan bangunan | gedung baik dengan fungsi
dipergunakan untuk bangunan
gedung tertentu sampai dengan | bangunen  hunian  maupun
gedung dengan fungsi hunian ~ 4
B lapis dan/atau luas lantai | bangunan gedung dengan
dan bangunan gedung untuk i [katan Arsitek
I ARSITEKTUR maksimum 20.000 m-. fangsi bukan hunian
kepentngan umum sampai Indonesia (IAl)
Z [bangunan gedung tertentu)
dengan 4 lapis dan/atau luas
i yang Iebih dari & lapis
lantai maksirmim 5,000 m~
dan/atau luas lantai lebih
dari 20.000 m?.
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung  dengan [ semua jenis bangunan
humian yang dipersyaratkan | fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan
dan bangunan gedung untuk | gedung tertentu sampai dengan | dengan fungai hunian
kepentingan LIMILETTE sampai | B lapis, dengan ketentuan: maupun bangunan gedung
dengan 4 lapis dengan dengan a. Fondasi dalam dengan | tertentu yang lebih dard 8
ketentuan: kedalaman tiang | lapis, VENE kegiatannyas Himpunan Ahli
2 GEOTEEKNIK 8. Fondasi dangkal maksimal 24 m | berkaitan dengan Teknik Tanah
b. Fondasi dalam dengan Dengan/tanpa fondasi | pembangunan dalam semua Indonesia (HATTI)
kedalaman Hang rakit [raff) jenis kondisi tanah.
maksimal 12 m b. Dinding penahan tamah
c. Dinding penahan tanah dengan ketinggian
dengan ketinggian maksimal 8 m
maksimal 4 m c. Galian terbuka dengan
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BIDANG
NO AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI FROFESI
KEAHLIAN
d. Galian terbuka dengan kedalaman maksimal 6 m
kedalaman maksimal 3 m d. Penurunan mukas air
tanah/ dewaiering
minimal 4 m dari muka
air tanah [MAT)
bangunan gedung dengan | semua jenis bangunan
bangunan  gedung  dengan fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan
fungsi hunian yang gedung  tertentu  sampai | dengan fungsi humnian
dipersyaratkan dan bangunan dengan 8 lmpis, dengan | maupun bangunan gedung
gedung  untuk  kepentingan ketentuan: tertentu yang lebih dari 8
STRUKTUR/ A :
umum sampai dengan 4 lapis, a Struktur beton | lapis. Himpunan Ahli
TEKNIK
3 ) dengan ketentuan: konvensional dengan Konstruksi Indonesia
BANGUNAN
a. Struktur beton sistem bentangan maksimal 12 [HAKI)
GEDUNG
konvensional bentangan m
maksimal 8 m b. Struktur baja dengan
b. Struktur baja dengan bentangan maksimal 18
bentangan maksimal 12 m m
e bangunan gedung fungsi hunian | bangunan gedung dengan | semua jenis bangunan Asosiasi Profesional
yang dipersyaratkan dan | fungsi bunian dan bangunan | gedung baik bangunan Elektrikal Indonesia
4 KUAT/CATU
R bangunan gedung kepentingan | gedung tertentu, dengan | dengan fungsi hunian [AFEl & Himpunan
umum dengan ketentuan listrik | ketentusn listrik tegangan | maupun bangunan gedung Ahli Elektro
BIDANG
KO AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI PROFESI
KEAHLIAN
tegangan rendah maksimal catu | rendah maksimal catu dayva | dengan dava dan  tegangan Indonesia (HAEI)
daya terpasang di bawah 100 | terpasang 2.000 KVA. listrik tidak terbatas.
KVA.
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung dengan | semua jenis bangunan
hunian yang dipersyaratkan | fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan
dan bangunan gedung | gedung tertentu dengan | gedung dengan fungsi hunian
kepentingan umum dengan | maksimal 1.000 titik | maupun bangunan gedun Asosiasi Profesional
ARUBLEMA :: 1 100 titik 1] i Ll ! ) d : d - = - Elektrikal Inds ia
maksima titik sambungan | sambungan telepony/data, [ tertentu dengan penggunaan cktrikal Indonesi
TATA SUARA/ w & a i Ee
5 KOMUNIKASE/ telepon /data, sambungan | sambungan peringatan  dini | sistem elektronik yang tidalk |APEL & Himpunan
— peringatan dini dan/atau titik | dan/atau titik speaker. terbatas, termasuls Ahli Elcktro
: speaker. otomatisasi sistem bangunan Indonesia (HAEI)
[building outemation  system)
dan/atan aplikasi bangunan
cerdas |smart building).
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung  dengsan | scmua jenis bangunan
hunian wang dipersyaratkan | fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan
i e 5 5 i 4 . § ki Persatuan Inzinyur
an AT ELUNan gedung | gedung tertentu sampai dengan | gedung dengan fungsi hunian
a PLAMBING Profcsional Indoncsia
kepentingan  umum  sampai [ 15 lapis dan/atau luas | maupun bangunan gedung PIFI)
dengan 4 lapizs dan/atau luas | maksimal 30.000 m2 tertentu vang lebih dari 15
maksimal 5.000 m? lapis.
bangunan i fungsi ban an i den scmua jenis bangunan
7 FROTERR i Ku &Ed'ns kis fun g‘:nh i Et|:| gh s L Jh ik b 3
unian  yan ipersyaratkan | unian dan bangunan | gedun; ail AMEUNAT
F KEBAKARAN YANE peTEY ES B E E B
dan bangunan Eedung gedung tertentu sampai | gedung dengan fungsi hunian
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bangunan gedung {roof garden)

BIDANG
NO AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI FROFESI
KEAHLIAN
kepentingan  umum  sampai dengan 8 lapis, luas lantai | maupun  bangunsn gedung
dengan 4 lapis, Iuas lantai maksimmm 20,000 md | tertentu yang Ilehih dar 8
maksimum 5.000 m? dan/atau danfatau risike kebakaran | lapis, luas lantai lebih dard
risiko kebakaran rendah. sedang,. 20.000 m? dan/ataun risiko
kebakaran tinggi.
bangunan gedung fungsi | bangunan gedung dengan | semua jenis bangunan
hunian yang dipersyaratkan | fungsi bunian dan bangunan | gedung baik bangunan
dan bangunan gedung | gedung tertentu sampai dengan | gedung dengan fungsi hunian
kepentingan  umum  sampai | 15 lapis ataud satn zona layanan | maupun  bangunan gedung
8 TRANSPORTASI dengan 7 lapis atau satu zona | Lf (single zone) dengan/tanpa | tertentu yang lebih dari 15
VERTIKAL layvanan lif (single =zone} | podium maksimum 7 lapis lapis atau lebih dari satu zona
dan/atau tanggs berjalan layanan ki (multi zone).
(eskalator] dengan  okupasi
dalam gedung maksimal 5.000
orang-.
bangunan grdung dengan | semua jenis bangunan
bangunan gedung fungsi hunian
fungsi bunian dan bangunan | gedung baik bangunan
yang dipersyaratkan dan
. gedung tertentis sampai dengan | gedung dengan fungsi hunian Ikatan Ahli Fisika
bangunan gedung kepentingan
9 TATA UDARA gsistem tata udaras maksimal | maupun  bangunan gedung | Bangunan Indonesia
umum dengan sistem tata udara
1.000 TR {1 TR = 12.000 BTU, 1 | tertentu yang lchih dari, [TAFBI)
maksimal 50 TR | 1 TR - 12.000
TR = 1.5 PK]. dengan  sistem  tata udara
BTU, I TR = 1.5 PK)
tanpa batas.
10 LIMBEAH bangunan gedung fungsi hunian | bangunan gedung dengan | semua Jjenis bangunan
BIDANG
KO AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI PROFESI
KEAHLIAN
yang dipersyaratkan dan | fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan
bangunan gedung tertentu | gedung tertentu dengan | gedung dengan fungsi hunian
sampai dengan menggunakan | menggunakan instalasi | maupun bangunan gedung
bin septik sederhana (septik | pengolahan air limbah [IPAL) | tertentu dengan  instalasi
tank] vang mengandung limbah | yang mengandung  limbah | pengolahan semua jemis
domestik. domestike limbah.
bangunan gedung fungsi hunian | bangunan gedung dengan | semua Jjenis bangunan
Himpunan Ahli
yang dipersyaratlan dan | fungsi hunian dan bangunan | gedung baik bangunan . : X
b 4 o i a 1 5 i e s Teknik Hidrolika
angunan gedurn; entingan | gedung tertentu den uas [ gedung dengan =i hunian
11 DRAINASE/ o 5 . gd B ]ga g g - wk ikl N 5 : . a Indonesia (HATHI) &
umum sampai dengan lues | ruang terbuka maksimal | maupun angunan gedung
LANSEEAP L B Ikatan Arsitektur
ruang terbuka maksimal 5.000 | 20.000 m2 dan/atou | tertentu dengan luas riang
Lansekap Indonesia
md menggunakan taman di atap | terbuks lebih dari 20.000 m2

[TALL)

www.peraturan.go.id



o1 2018, No. 560

]

Contoh Keputusan Kepala Dinas PUPR Tentang Penugasan Angpota
TABG

KEPALA DINAS.
KABUPATEN. ....ooioinnans
NOMOR ....... F i
KEPUTUSAN KEPALA DINAS.. ..o
TENTANG
PENUGASAN TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG
KABUPATEN/KOTA. .coiin

Menimbang : a&. bahwa dalam rmangks penyelenggaraan bangunan gedung
tahun......., khususnya untuk bangunan gedung untnk
kepentingan umum  diperfukan adeanya Tim  Ahli Bangunan
Gedung untuk memberikan nasihat, pendapat, dan pertimbangan
profesional kepada Dinas PUPR, DPMPTSP, dan institusi lainnya;

b. bahwa untuk menyusun nasihat, pendapat, dan pertimbangan
profesional terhadap dokumen rencana telnis bangunan untuk
kepentingan umum;

c. bahwa masukan wang dimaksud dalam huruf b meliputi
pertimbangan teknis dari unsur-unsur asosiasi profesi, perguruan
tinggi, masyarakat ahli termasuk masyvarskat adat, dan masukan
untuk pengkoordinasian penyvelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Dinas PUFPR serta instansi teknis terkoait;

d. bahwa nama-nama yang tertere pada Kolom 2, dan hidang
keashlian pada Kolom 4 Lampiran Keputusan ini yang dipilih dari
haszis data  Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung
Kabupaten/Kota.........Tahun........., serta berdasarkan penugasan
dari instansi teknis terkait, diangegap cakap dan memenuhi syarat
sebagal Tim  Ahli Bangunan Gedung HKabupaten/Kota.....

c. bahwa untuk maksud tersebut dalam huraf a, b, c, dan d, perlu

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas.

Mengingat : 1. Undang-Undang MNomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung [Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 2002
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daemah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2014 Momor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53587)

=
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3. Peraturan Menteri Pekegaan Umum Nomor . /PRT/M2017 Tahun
2017 tentang Tim Ahli Bangunan Gedung, Penghkaji Teknis, dan Penilik
Bangunar;

4, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan
Pelaksanasn Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung |Lembaran Negara REepublik Indonesia Talun
2005 Nomor B3, Tambshan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 45332)

6. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota...... Nomor...... Tahun.....
tentang Bentuk Susunan Organisasi dan Tata Kerja Peranghkat
Daerah dan Sckretariat DPRD Kabupaten /Kota
7. Keputusan Bupati/Walikota Kabupaten/Kota......_... Nomor......
Tahun...... tentang Organisasi dan Tata Kerja Dines............
{instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan gedung).
Memperhatikan: 1. SBurat Permohonan IMB No... Tanggal... Tentang Permohonan IMB

2. Surat DPMPTSP No... Tanggal... Tentang Permchonan TABG untuk

MEMUTUSKAN:
Menetapkan ;1 KEPUTUSAN KEFALA DINAS PUPR TENTANG PENUGASAN TIM AHLI
BANGUNAN GEDUNG PADA BANGUNAN GEDUNG .......

KESATU :  Menugaskan secara kasus per kasus nama-nama yang tertera pada
Kolom 2, dengan bidang keahliannya atau tugas pokok dan fungsinya
pada Kolom 4 Lampiran 1 Keputusan ini sebagai Tim Ahli Bangunan
Gedung pada:

a. Nama Bangunan Gedung ...

b. Alamat: ...

c. Fungsi Bangunan Gedung: ...

d. Nomor Permohonan IMB: ...

KEDUA 1 Busunan keanggotaan Tim Ahli Bangunan Gedung terdiri dari

a. HKoordinator Tim bertugas melakuksan koordinasi atas selurah
proses pelaksanaan tugas Tim Ahli Bangunan Gedung, dan
bertanggung jawab kepada Ketuas TABG;

b. Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung dari unsur Pemerintah
Dacrah/ Pemerintah wyang terkait bertugas memberikan
masukan untuk mengkordinesikan pelaksanaan tugas pokok
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dan fungsi instansi masing-masing terhadap dolumen rencana
teknis bangunan gedung tertentu yang dinilai;

c. Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung dari unsur asosiasi profesi,
pergunian tingel, masyarakat ahli termasuk masyarakat adat,
dan Pejabat Fungsional bertugas memberikan masukan tekmnis
professional sesuai dengan hidang keahlian masing-masing.

KETIGA 1 Masa penugasan Tim Ahli Bangunen Gedung dan keangegotaan
ditetapkkan scjak tanggal diterbitkannya keputusan ini dan
dinyvatakan berakhir pada saat diterbithannya IMB ;

KEEMPAT 1 Anggota TABG dapat diberhentikan sebelum berakhirmya masa tugas
apahbila ada bukii yang menyatakan yang bersangkutan telah
memenuhi svarat untuk gugurnya keanggotaan;

KELIMA : Kepada Tim Ahli Bangunan Gedung diberikan honorarium yang
ditentukan pembayarannyes berdasarkan keasus per kasus yang
besarnya ditetapkan sebagaimana tertera pads Lempiran Keputusan
ini;

KEENAM : Segela biaye yeng dikeluarkan scbagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Dokumen Anggaran Satusan Kerja
APBD Kabupaten /Kota .........;

DITETAPEKAN DI ! i
PADA TANGGAL & .

KEPALA DINAS PUPR,

Keputusan ini disampaikan kepada :

1. Bupsat/Walikota Kabupaten /Kot ...

2. Bekretaris Daerah Kabupaten fKota ...
3. Para Anggota Tim Ahli Bangunan Gedung.
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Lampiran : Keputusan Bupati/Walikota.................
Nomoer Bt kA R B
Tentang : Penugasan Tim Ahli Bangunan Gedung Kabupaten /Kota .........
Tahun ...
1. DAFTAR NAMA TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG KABUPATEN /KOTA ..........
TAHUN _...
NG NAMA UNSUR/ BIDANG EEDUDUKAN PENUGASANKE
INSTANSI KEAHLIAN/ TUPOKSI] DALAM TIM
1 Koordinator Tim
[ex official
2 Anggota
3 Anggota
B Anggota
dst Anggota

DITETAPEAN D :
PADA TANGGAL !

KEFALA DINAS FUPR,
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2. DAFTAR REMUNERASI TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG

2018, No. 560

KABUPATEN/KOTA. _....... TAHUN......
NO. HEDUDUKAN DALAM TIM REMUNERASI PER BULAN /JAM [Rp.]
1. Pengarah
2 Ketua
3. Walkil Ketua
4. Sekretaris
35 Angeota
st

DITETAPKAN DI : ......
PADA TANGGAL @ ......

KEFPALA DINAS PUFPR,
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E. Daftar Simak Pemeriksaan Dan Evaluasi

1. BG Sederhana Yang Dokumen Rencana Teknis Dibuat Oleh Perencana Konstrukesi

Dokumen Perencanaan (sctiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencanal, meliputi:

Tata Bangunarn keandalan bangunan gedung

Gamhur, Perhitungan dun Doleumen amAal k] .
peruntukan intensitas ars hig. Ged keselamatan keschatan kenyamanan kemudahan Catatan
vang Diperikan uplfsppl

kengkap | benar | kengkap | benar | enghap | benar | lengkap | benar | dengkap | bemar | ienghag | benar | lenghap | benar | lenghag | besar

1. Formulbr data omum BG

2. Dokumen rencana teknis:

5 Rencana arsitekiur melpet

- Gambar situmsi;

~ Gambar reocana iapak (EmARE
Terkait keselamutan

dan kemudahan,

perh dicek alternatif

perletalan tempat sampah,
retensi, detenat, sumber air,
tangli sepiil, dan sistens

akses evalkuasi
drainase);

- Gambar denah;

~ Gambar potangan; dan

~ Gambar tamgk

b. Rencana strukfur meliputi

_ Gambar rencana pondasi
termasuk detailnys; dan
- Gambar rencana kolom, balok,

plat dan detailnya

- Gambar rencana mangks stap dan

detailnya

T, Rencana wiliis meGpo

Tata Hangunan keardalan bangunan gedung

Gambar, Perhitungan dan Dokumen amdal fukl-
peruntukan mtenastas ars.by. Ged keselnmatan h y 1 Catatan
wary, Diperilna upl/appt

lengkap | benar | kengiap | benar | lengkap | benar | kengkap | benar | lengkan | benar | lengkap | benar | tengkap | benar | lengiap [ besar

~ Gamibar sstem plambing (i
bersih dan air otord,

~ Gambar sistem pengelolaan air

hujan dalam tapaik (retensi,
detenat, dan dramas,

~ Gambar jaringan fintsik yang
paling sedikit memunjukkan

sumber listrik, panel Htrik,

inatalasi fjarngan,
sakelar, dan stop kontak

titik lames,
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2. BG Sederhana 1{=zatu) Lantai yang Dokumen Rencana Teknisnya Dibuat Sendiri Oleh Pemohon

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjiawab perencanaj, meliputi:

Tata Hangunan keandnlan bangunan gedung
Gamhbar, Perhitungan dan Dakumen . ‘amdaljuid-
3 peruntulian intensitas arsbg, Ged ] y
vang Diperiksa upl{zppl
lengkap | bemar | lengkap | benar | lengkap | benar | lemghap | benar | lengkap | bemar | lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | benar

Folmubr data umum BG

7. Garubar deniah yang ddengkam
dengan peletakan tunghd septil

. Gambar tampals

. Gambar potongan;

Prrsyaratun pokok tnhan gempa
bangunan gedung sederhans
1fzat] lantas;

B, Gambar pemeruhan penelolaan air

hujan fresapan, penampungan,

drtensi|

of 2] w

3. BG Sederhana Yang Menggunakan Desain Prototipe [ Lantai atau 2 Lantai)

Dokumen Perencansan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungiawab perencana), meliputi:

Tata Bangunan keaneialan hungunan gedung
‘amical -
Gunhar, dan yang Dip ) .
peruntulan intensitan nra b, Ged upl/sppl keselamntan lersehatan kenyamanan kemudaban
irugkap | benar | lengkap | benar | lengikap | benar | lenglap | benas | kengkap | benar | lengiap | benar | lengkap | benar | lengkap | bemar

Fermulir data gmuom BG;

2. Desam protolipe Bangunan gediing seocrbana |
f=atu) lamtai;

3. Desamn profotipe bangunan grdong seerhana 2
felen) bantai; dan

F. Gambar pemenuhan pengeilaan air huan
|Fesapan, penampungan, detenai)
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4. BG Sederhana Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjiawab perencana), meliputi:

Tatn Bangunan keandalan bangunan gedung

Gambar, Perhitungan dan Dokme 2 wmal ikl =
perumtukan intensites ars by Ged keselamatan keschatan kenyamanan kemudalan
Dhperiksa uplfsppl

lengkap | benar | lenglcap | benar | lengkap | benar | lengkap | benar | lemgkap | bemar | lengkap | bemar | lengkap | benar | lenghkap | bemar

Formulir dats umum BG

=

Dokumen rencana teknis:

4. Rencana arstektur melipat

- Gombar siuasi;

~ Gambar rencann tspak

- Gambar denah;

~ Gambar potongar:; dan

~ Gambar Mmpak.

b, Rencana struktur meliputic

~ Gombar rencans pontas IErmast

detailnya; dan

- Gambar rencana kolom, balale, plat

dan detailnya.

~ Grmbar rencand Tangls tp Gan
detailnya

= Rencana utilitas melpot

- Gonmbar sistem sanitasi air bersih,

- Gombar sistem sanitasi air kotor,

- Gambar sistrm sanitasi Embah cair,

~ Gambar sistem sanitas Brbak podat

- Gambar sistem sanitasi

persampahan;

~ Gambar sisten pengeloian o Ran

Tata Bangunan randalan bangunan gedung

Gambar, Perhitungan dan Dularmen yang amdal fukd-
peruntuian intensitns arabg Ged ; keaelamatan kesehatan kenyamanan ermudaban
Dhperiksa uplfappl

lengkap | bemar | lenglcap | benar | lengkap | benar lengkap | benar lerghap | benar

dalam fapok;

- Gnmbar sistem droinase dafom

tapak;

- Gambar [aringan Hstnl yang paling,

sedikit menunjukican sumber Tistrilc

~ Grmbar janngan bstrik yang paling,

sedikit memmnjuldenn panel lintrik,

~ Gambar jaringan Btk yang paling
sedikit memmnjuian
instalasi/joringan,

~ Gombar jaringan Gtk yang paing

sedikit menunjuklan titik lnmpes,

~Gamar [aringan ISk yang paing
sedikat menunpukican sakelar,

~ Gambar jaringan lisirik yang palng

sedikit mesmrjuklcn siop kontak

el

Sural Pernyatoan Peagelolaon
Linglnngan Hidup (SPPL|
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5. BG Tidak Sederhana Bukan Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencanaj, meliputi:

Gumbar, Perhitungan dan Dokumen yang

Diperiksa

Tata Bangunan

2018, No. 560

keandalan hangunan gediing

peruntukan

mitensitas

ars by Ged

‘mmdalf k-

upl/sppl

keselamatan

e

Forrrulir data wmum BG

lengkap | benar

lengieap | benar

lengkap | benar

Iengkap | benar

Iengkap | bemar

Iengkap | benar | lengkap | beaar

Iengkag | benar

=

Dokumen rencana telonis:

& Rencana arsitekisr melgtt

- Gambar situesi;

- Gambar rencana tapak.

- Gambar denah;

~ Gambar poiongar; dan

T Gambar trapak.

b, Rencana struktur meliputi-

~ Guinbar rencana pondas fermastl
detailnya: dan

- Gambar rencena kelom, balek plat dan
det

L

~ Tiaail praychanan tanah;

T Cmmbar rencann rangla Gl FenR,

dan detailnya;

~ Spesiikasi W dan kKhusus sirukn
(iien ada);

- Gambar rencann basement dan

detailnya fjikn adal;

~Perhitungan tingial kebisimgan

dan fatan getarn.

. Rencana utilites mebput:

Gambar, Perhitungan don Dokumen: yang

Diperiksa

peruntukan

Tatu Hangaman

mitersitas

are by Ged

amdalfuld-
uplfspgpl

Iceneiammtan

keandatan bangunan gedung

kesehatan ‘ kenyamanan

kemudahsn

- Gunbar sistem sanitasi adir bersih,

lengknp | benar

lengleap | benar

lergleap | benar

lengkap | benar

Iengkag | benar

- Guanbar sistem. sanitasi pir kobar,

- Gambar sistern sanitasi imbah coir,

- Gumbar sistem sanitasi limbah padat,

~ Gambnr sisiem sanitan persampahan;

- Gambar alstem pengelnlaan air hijan
dalam tapak;

- Gambar sistemn drainnse dalam tapak;

~ Gumbar jaringan Eatak yang pahng

sedikst menunjukdan sumber hstrik,

~ Gambnr jarngan GRIK yang paing

sedikit memmmjukian panel listrik,

~Gambar jaringan ik yang palng
sedikit menunjukian

instalasi fjasingan,

~ Gambar jaringan Estrik yang pabing
seclikit mernmjukian titil lmp,

lengiap | benar | lenglap | benar

lengkap | benar

~ Gambar |arngan GEk yang paing
sedikit menunjuldaan  sakelar,

~ Gumbar jaringan Estrk yang paling
seclikit menunjukkan siop knntak.

T Cambar sistem proteed kebakaran
seatia tingkat resike kebakaran:

~ GiNbAT Wit PenERAwARR] VERHIan]

alami dan buatan;

~ Gambar alsterm transpostas] vertkal
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Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang

Diperilea

peruntukan

Tatn Bangunan

mtersitus ars by, Ged

amdal{uld-

upl/sppl

keandalan bangunan gedung

M . e

dan fatau harizontal;

lengkap

benar | lenglap | benar | lengkap | berar

lengkap

benar

Iengkag

lengkap

- Gumbar sistem lomunikasi internal

dan eksternal

- Gumbar sislem penangial] proteksl
petir;

- Spesifikani umum dan khusus tilitas
bangunan gedung, dan

- perhittmgan kebutuhan air bersit,

T periaiingan Kemiahan kebutahan

lintrike,

~perhitungan kebutnhan
penamprgandan pengelalsan lmbah

caér dan padut

~ pertuttngan kebutnhan beban kelols
air bujas:

Perizinan don/atn Rekamendusi telonis

lainnya dari instansi berwenang:

% Dolumen [glurgan seaual perueman
perundangan (AMDAL, UKL/ UPL, SPPL)

b. Ketentuan Keselamatan Operasi

Penerhungan (KKOP)

T Bual 2 Prruniilan Peogganaan
Tanah (SIPFT}

4 Rekomendasi pell bargr

e Bumt kerulmnan umat beragama [SKUBY

uniuk fungs: keagamasn

lengkag | benar

Gambar, Perhitungan don Dokumen: yang
Diperiksa

peruntukan

Tatu Hangaman

mtensitas are by Ged

amda k-
uplfspgpl

Iceneiammtan

keandatan bangunan gedung

kesehatan

kenyamanan kemudatan

T Surat keterangan dari kantor wilayah
kemenaguntuk bangunan Rngsi

kengrmann

lemgknp

benar | lengleap | benar | lengkap | benas

lenglag

benar

Iengkag

bennr

lengiap | benar

lergkap | benar | lengkap | benar

6. BG Sederhana Eksisting Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan [setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawsh perencanal, meliputi:

Gumbar, Perhitungan dan Dokumen yang
Diperikaa

Tata Bangunan

keandalan bangunan gedung

peruntulan

lengkap

intensitan ars.bg, Ged

beoar | lemghap | benar | lenglap | benar

‘mmclal -
upk/appl
lengkap

lenghkag

henar

benar

leaghag

lengkap | benar | kngkap | bemar

Formulir data umum BG

=

Diokumen rencana ieknls [gambar as bult
drawings)

= Wencans arsiteiins meRpnt.

- Gambar situasi:

~Gambar rencana tapak

- Gambar denah;

- Gambar potongan, G

~ Gambar tampak

T Data struktur mehp

wpesiian] omum & Kiaeas Uik sk,

dan

~ model atay hasil tes ke ada)

T Data utiitas melipat:
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Gambar, Perhitungan dan Deksumen yang

Diperikas

Tata Bangunan

keandalan bangunan gedung

- Gambar sistem sanitasi air bersih,

mmelalf uld-
peruntukan intersitan ars by, Ged keseht
upl{appl
lengkap berar | lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | bemar | lenglap lengkap | benar

- Qambar sistem sanitasi air kotor,

- Gambar sistem sanitasi limbah eair

- Gambar sistem sanitus) lmbah padat,

~Gambar sistem samtnsi persampahan;

~ Gambar siat
dalun tapac;

™ pengelcianm air B

- Gambar sistem drainase dalam ok

~Gambar jaringan fairik yang pahng

sedikit menunjukkan sumber listrik,

" Gambar Janmgan Nk yang paing

sedikit menunjukkan panel listrik,

~ Gambar jaringan atsik yang paling

sedikit menungukkan instalasi/)

aringan,

Gambar jaringan lik yang paling

sedilit menumjuiian ttik lamgu,

~Gambar janngan Leiik yang paing
sedikit menunjukkan sakelar,

~ Gambar jaringan listrik yang paling

seddikit menunjukian stop kontak.

7. BG Sederhana Eksisting Bukan Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencana), meliputi:

Tats Bangsnan

krandalan bangunar gedung

Gambar, Perhiturgan dan Dakuimen yang
Diperiksa

Formulir dota umum BG

mmirdal fuki- -
peruntuikan intensitan ars.bg: Ged i keselamatan keschatan kenyamanan kermidahan
uplfappl
lenghap bemar lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | bemac | lengkap | Benar | lengkap | benar | lengkap | benar | kengiap | bemar

T, Dokumen rencann felkis (goobar as
tuailt drawings|
a. Rencuna arsiteictor melipoti:

- Gambar situnsi;

~ Gumbar rencana tapak,

- Gambar denah;

~ Gumbar petongars; dan

~ Gumbar tampak

Duta strukhi melipti:

- spesifiosi wmon & chusus utk
struktur; dan

- model atan hasil tes (uka ada)

Data u

5 melipate

- Gambar sistem sanitasi air bersih,

- Gambar sistemn sanitas: air kotor,

em sanitasi imbah cair,

mbah padat,

~ Gumbar sistcm aaniiasi persampehan

~ Gambar sistem pengrlclaan air maan

dafiam tapok:

~ Gumbmar siaicm drainanc dalam mpak;

- Gambar jaringan listrik yang paking
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Tata Bangunan lerandalan bangunan gedeng
Garmbar, Perhitungan dan Dolumen yang mmdal /e
- peruntukan intensitan arsbg. Ged keszlamatan kesehi keny: kesmadah
Diperiicsa uplf=ppl
lengkap benar | lengkap | benar | lengkap | benar | lenghap | bemar | lengkep lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | bemar

sedikit menunjukkon sumber listrik,

~ Gambar Jarigan Gatrik ying, paing

sedikit menunjuklan panel listrik,

~ Gambar jaringan Getrik yang palng
sedikit menunjuldcan

instalawifjaringan,

- Gambar jaringan listrik yang paling

seclikit menunjuklcan titilc lampe,

Tambar Jaringan ik yang Pabng

sedikit memuruldean sakelar

~ Gambar Jaringan [strik ying paling
sedikit memmnjuklon stop kantak.

8. BG Tidak Sederhana Eksisting Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan (sctiap lembar ditandatangan olch penanggungjiawab perencana), meliputi:

- Gambar rencana tapak;

- Gambar denah;

~ Gambar patongan; dan

- Gambas tampak

b, Rencana strakbur mebpat:

Tata Bangunan krandalan bangunan gedung
Gambar, Perhitungan dun Dokumen yang Diesiksa perumtukan intensitus urs.by. Ged keselamatan keschatan keaynmanan kemudahan
tengkap | bemar | lengkap | benar | lenghkap | benar | fenghap | benar | lenglmp | benar | lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | benar
Farmulir data wmim BG [GEandatingent teh
penangyny jawab perencana]
T, Dalcimen rencana teknia:
u. Rencana arsiteltur melpute
Tata Bangunan keandalan bangnnan gedung
sl fuki-
Gambar, Perhitungan dun Delmen yang Diperikaa peruntulcan intensitns ars.by. Ged T keselamatan keaehatan leenyamannn kcemmurdahan
uplfsppl
lengkap | henar | lengiiap lengkap | benar lengicsp | benar | lenglap | berar

- Gambar rencana pondast termasik detailmye,

dan

- Gambar rencona kolom, balok, plat dan

detailrya

- Hamil penyelidilan tanak;

~ Gambar Tencana mAgka WaR, penuiip, dan

detailoya

- Spe
ada;

¥east Lmum dan Kb stroktur ([

~Gambar rencana basement dan detadnya ke

mday;

~ PerFutungan Gmgial Kebisingan dan]ata
getaran.

©. Rencana utilitas meligeti:

- Gambar sistem sanitasi mr bersih,

- Gambar sistem sanitasi mr kotor,

bar sistem sanitasi limbah cair,

mbar sistem sonitasi lambak padat,

~ Gambaz sistems sanitasi persampafar

- Gambar sisiem pengeloiaan air hujan dalam

tapa
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Tata Hangunan krandalan bangunan gedung

Gambar, Perhitungan dun Dokumen yang Digesiksa peruntukan intensitu nrs by Ged keselamatan kesehatan kenynmanan kemudahan

lengkag | bemar | lengkap | benar | lenghap | benar | & lenglcap [ Berar lenghkap | benar | kengkap | benar

- Gambar sistem drainnse dalam tapak,

~ Gamibas jarngan IStk yang paling scaia
menunjukkan sumber listrik,

- Gambas jaringan listrik yang paling sedit
menmnjukkan panel listril,

~ Gambar jurngan lntril yang paling sedikat

menmnjukkan instalasijaringan.

~ Gambus jaringan Istrik yang paling sedit

menunjiskkan titik lumpo

~ Gambar jaringan st yang paling sediet

menunjukkan sakelar,

~ Gambas jurngan stk yang paling scdlal
memirjikkan stop kantak,

- Gambar sistems proteksi kehakaran sesuni

tingkat resiko kehakaran;

~ Glammbar sisiem penghawann; venting] e fin

buatan;

- Gambar sistem transpostasi vertikal danfatan

horiontal;

- Gambar sistem komunska termnl dan

ekstemal;

- Gambar aistem penangial/proteks: petr,

&

gedung: dan

st i dan Khusis Gtias banganan

~ perbilungan kooutahan wr herai,

~ peshitungan kebutuhan kebuthan |

Tata Hangunan krandalan bangunan gedung
amclal fuki-
Gambar, Perhitungan dnn Deltmen yang Dipesikaa peruntukan intensitus ars.by. Ged i) keselamatan keachatan kenyamanan kezmudahian
uplfsppl
lengkag | berar | lengkap | benar | lengkap | benar benar | lenglea | benar | lengicap [ benar | lengicap | berar | lengkap | benar

pengelalaan lnbah cair dan padat

- peshitungan ketastuhan beban kel air Hgan

3. Perizinan dan; atan Rekomendan: tekams lanmya

dari instansi herwenang:

W, Dakumen ERERangRn ea peratian
perundangan (AMDAL, UKL/UPL, SPPL)

B, Ketentuan Resclamatan Operasi Pemerbangen
(EKOF)

=1

‘Burat lzin Peruntukan Penggnnann Tanah (SIPPT]

B

Reknmesndas pell hamis

£ Swmt heraknnan ot brragama (SKUH) nnik
fungsi kkeagamann

T Sumat kelrrangan dar kantor wilayah

bk bomgy fungsi k

9. BG Tidak Sederhana dan BG Khusus Eksisting Bukan Untuk Kepentingan Umum

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencana), meliputi:

Tatn Hangunan \ceandolan hangenan gedung
amlal f k-
upl/=ppl
Tergiap | benar | lengkap | benar | Jenghap | bemar | Jengkap | benar | lengkap | bemar | lnghap | benar | lengkap | besar | lengeap | benar

Gambar, Peshi & yang D i arnlig, Ged

L. Formulir data amum BG (ditandatangam oleh

penanggung jawab perencara)

2. Dokumen rencama tekonis:
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Tals Hangunan iceandalan bangunan gedung
wmdal fuki-
upl/ appd
lenglap benlr|lmg)up benar | lenglap ben.ur| lengkap | bemar | lengleap | benar | lenglap | benar | lengkap | bemar | lenghap [ benar

Cumnhur, i dan yang D peruntukan ntersitas arnhg Ced

a Rencana arsiteltur melipati

- Gambar situani;

— Gambar reacana sapak;

- Gambar denah;

~ Gambar potongar dan

- Gambar tampak.

b. Rencana strukiar melipatc

T Gambar rencans pondas: trrmass detaimya;
dinn

- Ganibar rencana koiom, Balok, Fat aan
detailnya

- Hasil penyelidikan tanah,

~ Gambar reRCANA TAngka ataR, PEAGIGR, dan
detuilnyn;

~ Speaifilcast urmum dan Khasus stkor Gk
adaj;

~ Gambar rencana banemen don detaioya (i
adal:

= Perhiinngan fnghat kebmingan dan] aian

griaran

= Rencana utilites melip

- Gambar sistern sanitasi air berssh,

- Gambar sistern: sanitasi air koter,

- Gambar sistem sanstasi limbah cair,

- Gambar sistem sanitas limbah pedat,

~ Gambar simtem sanilas persampahan:

Tata Bangunan keandalan banguAan gedung

nmelal fukd-
Gambar, Perhi d yang D i arn by, Ged

lengkap | benar | lengkap | benar | lenghap | benar

- Gambar sistem pengelolann mir hujan dalm
tapal;
~ Gambar sistem_drainase Aalam tapalc

- Gambar jaringon Eistrik yang paling sedikit

ik,

menunjukkan sumber

 Gambar jaringan listrik yang paking st

menmmiukkan panel listrik,

- Gambar jarimgan Gsirik yang paling sedikt

menunjukkan instalasi/joingan,

~ Gambar fringan

rang paling seik

menungukkan titik amp

~ Ganiar jasingan listrik yang paling sediit
mieninjukkan sakelar,

- Gambar jarmgan Lstrik yang paling sedikit

menunjukkan stog leontak.

- Gamhar sistem. proteksi kebakaran seswai
tingkat resikeo kebakaran;

- Gambar sisteni penghatman, ventilam alami

dun buatan;

- Gambar sisbem
horizontal;

r=poatan: wertial danjatan

- Gambar sistem. komunikast imternal dan
ehsternal:

- Gambar sistem penanglal ) proteksi petis;

- Bpesifikasi umum dan khusus wtilites
bangunan gedung;
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10. BG Mengubah, Memperhias, Mengurangi, dan/atau Merawat BG Sederhana

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencana), meliputi:

Tata Bangunan

keandulan bangunan geding

2018, No. 560

Gamhar, Perhitungan don Dalcumen yang Dipesiksa peruntukan intensitas orsbg, Ged i kesel ¥ ]
lengkap | benar | lenglap | benar | Ienglap | benar | lengkap | benar | lengknp | bemar | lengkap | benar | lengkap | bemar | lengkap | benar
1. Formubr dota umum BG
T Sural Prenyatonn Pengelolan Lingiongan
Hiduzp (SPPL)
3. Dokumen rencana teknis Perabahan, Periunsan
Pengurangan dan/atan Perawatan
1. Dokumen Rencana Teknis phtendatangan] oieh
penanggung jownb perencana) atou perencang
Jeanatriksi
S Hencann arsitektor melipat:
- Gambar situasi;
~ Gambar rencana tapd
~ Gambar denal;
~ Gumbar potongan; don
~ Gambar mpak.
B emrinn strikinr meliputs
- Gambar rencina poncast termasik
detailnya
- Gambar rencna looiam, Dalok. plt Gun
detailnya
~ Perhiungan struktur
- Gambar rencina mngka lap, penuiug,
dan detoilnya
. Hencann ntilias mebpat
Tata Hangunan keandulan bangunan gedung
amedalfukl-
Gambar, Perhitengan dan Daleumen yang Diperikaa perumiukan intensites arsbg. Ged e ‘ Keichatan
lengkap | benar | lengleap | benar | lengleap | benar | lenglhap | benar | lengiap lengiap

- Gambar sistem sanitasi air bersih,

~ Gambar sistem sanitasi air kotor,

- Gambar sisterm sonitasi kmbah coir,

- Gambar sistemn sonatasi imbah padat,

~ Gambar sistem sanitasi peranmpahan:

- Gambar alstem pengeloinan wr hijen

dalarn tapak;

T Gambur sistem drainnas dalam 1Rpak

~ Gambar janngan Iairik yang pakng sed

mensmjukkan sumber listrik

~ GambnT Jaringan NSiek yang paling seair
menmiuklian panel listrik,

~ Gambar jaringan stk yang paling sedikit

menmjikkan instalasi/jaringan.

T Gamibar jarmgan =tk yang paling soo

menunjukkan titik lamp,

~ Gambar Jaringan LStk yang paling scakit
menumjuikan sakelar.

- Gambar jaringan liatrik yang paling sed
mensmjukkan stop kentak.

Hiln
inhan gempa:

panduan persyaratan pokok

Thkumen Rencana Tekais, melpiis

& Gambar sifums dan rencana tpaks

B Gambar denah yang dilengkapi dengan
perirtakan tanki septik
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Gamhar, Perhiturigan dun Dokumen yang Dipesiksa

Tais Bangunan

eandalan bangunan gedung

.  Gambar tampak;

amdal]ud-
permtukan intensitns arsbg, Ged knael ] !

gl =ppl
lengkap | benar | lenglenp [ benar | lenglkap | benar | lengkap [ benar | lengiap lengiap benur

A Gambur patorgan;

= Prrayaratan pakok tahan gempa bangonan

gediung sederhana 1 fsatu| Tantai;

iresapan, penampungan, detensi]’

T Gambar pengelciian mr Fujan dalan pis

11. BG Mcngubah, Memperluas, Mengurangi, dan/atau Merawat BG Tidak Sederhana dan BG Khusus

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencana), meliputic

- Gambar tampak

Taia Bangunan keandalan bangunan gedung
Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang amdal fuki-
S, penumtukan Intensitas ars.bg, Ged st Keaclamat keach ey ‘ erudaban
lengkap | benar | lenghap | benar | lengkap | benar | kengkap | bemar | lemgiap | bonar | lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | bemar
T Formelr dua wmum BG [@itandatangant
oleh penanggung jawab perencana)
7 Dokumen rencana ekl
A Husil studi teknis bangunan gedung
eksisting oleh penyedia jasa penghaji
telenis atau perencana konstrulkai
b, Rencana arsitekbur melipati:
- Gambar situaai;
~ Gambar rencana tapak;
- Gambar denah;
- Gambar patongar; dan
Tata Bangunan lceandalan bangunan gedng
Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang nmclal fuki-
AT permtukan intensitas arsbg, Ged e keselamat keaeh ey Toemudaban
lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | benar | lkengkap | bemar | lengiap | benar | lengkap | bemar | lengkap | benar | lengkap | berar

- Gambar detal arsiteichar

 Epesidikani umum dan lhuaus

nrsitelctur

© Rencam strukir melipot

~ Gunbar rencana pondasi termank
detailmyn

- Gambar rencana koiom, balok, plat dan
drtnilmyn

Perbitungan sErki

~ Hasil peryrhdikan anak

~ Gumbar rencana rangka aisp, penatog,
dan detailnya

T SpeSUikan] LARLAR dAn KALALS SOk
[beserta model atau hasil tes jikn sda

- Gambar rencana basement dan

detailma

@ Rencana otk melpoh

- Gambar sistem samitasi nir bersih,

- Gambar sistem sanitusi air kotor,

- Cambar sistem sanitusi imbah cnir,

- Gambar sistem sanitasi imbah padat,

~ Gambar sistem sanitasi persmnpahar,

~ Gambar sistem pengeiolaan air Bgen
dalam tapak;

~ Gambar sistem draimass dAlam Epak
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Gambar, Perhitungan dan Dokirmen yang
Diperdsa

perntukan

Tata Bangunan

intensitns

ars.bg, Ged

mmdal fulkt-
upl/ =ppl

kceandalan bangunan gedurg

keas] t keeneh lemudaban

- Gambar jaringan listrik yang paling

sediit menunjuldcn sumber listrik,

~ Gambar jarngan TStk yang pabng
sedikit menunfuklcan paned listrik

benar

lenghag

lenglag | benar | lengkap

benar

benar

lenglap

~ Gambar jarmpgan Iatrik yang pabing
sedikit menumjuidsar

imstalasifjaringan,

~ Gambar jaringan listrik yang pakng

sedikit menunzukan titi lamp,

Cambar jaringan I=Hik yang paling

sedikit menunjuldkar sakelar,

berar | lengkap | berar | lengkap | benar

lengkap

~ Gambar jaringan Istnik yang pahing

sedilit menunfukkan stap kantak.

- Gambar sistem proteks kebakarnn

sesuni tinghat resiko kebakaran:

 Gambar sitem penghawann] venmiat
alumi dar: butan:

~ Gambar sistem rannpostas] vertil

dan/atau horizntal;

- Gambar sistem komunikas: internal

dan elstermnal,

~ Gambar sistem penangkal| protckss
petir;

- Bpesifikasi umum dan khusus pilitas

bangunan gedung;

~ pertiangan kebthan A bersi,

- perhitungan kebotuban kebutuban

Gambar, Peshitungan dan Dakumen yang
Diperiksa

penmtukan

Tata Bangunan

interisitns

arsbg, Ged

amdal fukl-
upl/appl

lceandalan bangunan gedng

Iastrile,

lengkap | benar

lenglag | benar | lengiap

benar | lengkap

~ periiangan keowtahan
prosmpungandan pengelodaan limbah
cair den padat

~ pertutungan kebutuban beban keick

mir hujan.

12, Bertahap Untuk Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan BG Khusus

lengleap | benar

Dokumen Perencanaan |setiap lembar ditandatangan olch penanggungjawab perencana), meliputiz

Gambar, F

Tata Bangunan keandalan bangunan geding
‘amedal -
perumtukan intensitan arsbg. Ged uplsppl
lengenp | benar | tengkap | benar | fengkap | bevar | lengkap | benar | lengiap | benar | lengkap | bemar | lengeap | tenar | lengkap | benor

Formulix data wmum BG jditandstangani cieh

penanggung jawnb perencanal

Dolumen rencana tekmnis:

a. Rencana arsttektur meliputs:

- Gambar sitasi;

~ Gumbar rencann tapak:

- Gambar denab;

~ Gambar prongar, dan

- Gambar tampak.

~ spesifikasi wmum dan khusts arsitekior

b Rencana strukiuar medi;
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Tatn Bangunan Ieeandalan bangunan gedung
mmealfuld-
Gantbar, Perhitungan dan Dokumen yang Diperikna - IS e
Iengknp | benar | lengkap | henar | lengkap | berar | lenghap | bemar | lengkap | benar | lengkap | bemar | lengeap | benar | benghop | benar

- Gambar renrana pondas termosuk

detailnya; dan

- Gnmbar rencans kedom, balok, plat dan
detailnya.

- Huosil penyelidikan tanah;

~ Cambar rencana ranghn atap, peruiup, dan
dletailmya:

~ Spesihkan wmm dan Khusts st (ke

adal;

~ Gambar rencana basement dan detailnye
{fika nda};

~ Pertitungmn sk

Rencana otilitas meliputi:

- Gaumbar sistem sanitasi xir bernih,

- Gumbar sistem sanitasi xir kotor,

- Gambar sistern sanitasi lkmbah cair,

- Gambar sisterm sanitasi imbah poadat,

Gambar sistem nanitasi prrasmpeha

~ Gumbar sistem peogelolaan mir Hajan dabon

tapalc;

~ Gambar sistem drainase dalam tapak,

~ Gambar jaringan strk yang paling sedit

menunjuklican sumber listrk,

~ Gambiar jaringan Bt yang pabng srdt

menunjuklan paned lntrik,

~ Gumbar janngan fsink yang paling scdidt

Tatn Hangunan keandnlan hangunan gedung
Cambar, Perhi amdal fuld-
i iz N perumiuian intensizas arshy, Ged apl{=ppl e 1
Ienglenp | benar | lengkap | benar | lenglenp | benar lengkap | benar | lengkap | benar | bengiap

mesunjuklcan instalasi fjaringan,

~ Gambar JAnngan i yang paling scdaat

menunjklcan titik lamgns,

~ Gambar jaringan (strk yang palng sedit

menunjuklcan sakelar,

~ Gumbar jaringan. Estrl yang paling sedskt

menunjuklan stop kontak

~ Gambar sistem probeksl kebakarin sesun
timgleat resiko lebalaran;

~ Gambar sistem penghawasn) ventias: alam

dan buatan;

~ Gambar walem transgostas vertikal
dlan/atas harizmntal;

- Gumbar sistem leomunikasi internal dan

eksternal;

~ Gumbar sistem penangial | proteksi petin

~ Spesifikan wmmm dan ks ailias

bangunan gedung dan

~ perhitungan kebubahan mr bersih,

- perhitungan kebustuhan kebiitahan lstrik,

~ perTitingnn KebGTahan prRampLngAnaan
pengeiciaan limbak cair dan padat

- perhitungen kebutuban beban keloka air

fujan

3. Perizinan dan; aian Rekomendan ks lammya

dari instansi berwenang:

a. Dokumen Bngkungan sesusi peratusan
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Tatn Bangunan

Ieeandalan bangunan gedung

mmudalfuld-
Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang Digerikna e o v o wekfasd S,
lenglknp | bennr | lengkap | benar | lengkap | benar | lengkap | benar w¢|m|mpp bennr | lengknp | bennr | lengkop | benar
perundmngan (AMDAL UKL/UPL, BPPL)
B Releniuan Restlanatan Operasl Penerbangan
(KKOR
C Surat bnin Peruniukan Pengganasn tanah
[SIPFT)
d Rekomendaai peil banjr
e Surat kerukunan nmat beragama (SEUB|
untuk fungsi keagamann
T Surat keterangan dari kantar wanyak
leemenaguntul bangunan fungsi keagamasn | ‘
13. BG Kepentingan Umum Secara Kolektif
Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungiawab perencana), meliputi:
Tata Hangunan keandalan bangunan gedung
wngan dan Dokumen vang Diperiksa | persntukan imtemitas ars g, Ged m::_"_':::lj' Sesrlamatan keaehntan kenyamaran kemudahar
ol
lenglap benar | lengkap | benar | lengkop | benar | lenghkap benar lengkap | bemar | lengkap | benar | lengkap | bemar | lengkap | benar
L Formulir doia umum B [detandatangam aleh
penanggung fnwab perencana)
1. Dolormen rencana teknis;
2 PRencana arestektor meligeds
- Gambar situasi;
~ Gambar rencans tagrlk; |
- Gambar denah; |
Tata Bangunan keandalan bangunan gedung
el ulkh
Gambar, Perhitungan dan Dakumen yang Diperikza peruntulkan intensitas urs b, Ged il kesel A kemudahan
lenglcap | benar | lenglagp | benar | lengleap | benar | lengkap | bemar | lenpkap | bemar | lengkap | benar | lengkap | bena pikap | benar

- Gambar patongan: dan

- Gambar mmpak.

 spesifikan umum dan khusus arsiektur

b, Rencana sirokiur meliput

~ Gambar rencana pondas: sermask

detailnya; dan

- Gambar rencana kolom, balok, plat dan

detailoya

Tasil peryelatican sanah;

~ Gambar rencana rngka oiap, penutip,

dan detailmye;

- Speaiiikasi umum dan khusus struktor
ika adal:

= Gambar rencana bascres dan det@iya
{jiken ada)

Perhitungan strakiur

Rencuma s melkpi

- Gamhar

sistern sanitasi air bersih,

- Gambar

sisiemn sanitas air looor.

- Gambar

sistern sanitasi [fmbah cosr,

- Gambar

siatem saritesi Embah padat,

- Gambar

sistem samitast persampahar;

- Gambar

Simiem pengelciaan mr Ruan

dalam tapak:

- Gambar sisien dramase dalam tapak;

Cambur jaringan stk yang paling scdikt

www.peraturan.go.id




2018, No. 560

-110-

Gambar, Perhitungan dan Daltumen yang Diperikea

peruntukan

Tata Hangunan

intensitns

ara by, Ged

amdalf ukt-
uph{sppl

keandalan Bangunan gedung

menunjuikkan sumber listrik,

lengkap | benar

lenghap | benar

lemglap | Berar

benar

lenghap

Gambar jarmgan IStk jang faling sea
menunjukion panel lstrik,

Gambar jarmgan IStk yang palng sedikt
menumjukican instolasi/ jaringan,

~ Gambar juringan liatrik yang paling sedikit
menunjukicn itk lump

lengkap | benar

lenghap | bemar

lengkap | benar

T Gambar juringan stk yang, paling seaiit
menunjuldan sakelar,

Cambar juringan listrik yang poling sediat
menunjukkan stop kontak-

Gambar sisicm profeke: kebukamn smum
tingkat resiko kebakara,

~ Gambar sislem penghawann,/ Vet

alami dan buatan;

~ Gambir sisiem ranpostas] ver il

dan/atan horizntal;

- Gambar sistern komunikasi internal dan

ehsternal;

- Gambar sistern penangkal/proteks: ¢

tir

~ Spesifikas umum dan khosus ulilias

bangunan gedung; dan

" perhitungan leebmtahan air bersi,

~ perhitungan kebatahan kebtuhan etk

 perfatungan Kebtahan penmprngandan
pengelalaan limbah cair dan padat

~ pethilungan lkebnfihan behan kelon mr

Gambar, Perhitungan don Dalumen yang Diperiksa

peruntulkan

Tata Hangunan

intensitas

ars.bg. Ged

amdal f ukt
upl{sppl

keandalan Hangunan gedung

e

leemudahan

lenglag

hujan

benar

lenglag | benas

berar

lemgleap

3. Perminon danfatos Rekomendasi teknis lninoya

dari instansi berwenang

. Dokumen Inglctngan sesial peransan
perundangan [AMDAL, UKL/UPL, SPPL)

.3

Ketentuan Keselamutan Operas)

Peneshungan (KKOP)

= Suraf lsin Prouniukan Peagginaan Tanak
(BIPET)

T, Rekomendasi pel Ganjic

e, Surat kerukunan umal beragama {SKLB}

untuk fungsi keagamaan

Stral leeterangan fdart kantar wilayah

! Fungsi & n

benar

lengkap | bena

ghap | benar

14. BG Bukan Kepentingan Umum Secara Kolektif

Drokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangan oleh penanggungjawab perencana), meliputi:

Gambar, Rechitungan dan Dokumen yang Dipecikaa

Tata Bangunan

keandalan bangunan gedung

peruntukan

lengkap | benar

1. Farmulir data umum BG |ditandatangani oleh

penanggung jawab perencana)

intensitan

lengkap | benar

arsbg Ged

lengkap | be

amdal ] wkd-
upl{sppl

lengkap | bemar

keselamatan

lengkap

leesehintan

lengkap | berar

kenyamaman

lengkap | benar

kemudahan

tengkap | benar

2. Doloumen rencana telmis
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Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang Diperikaa

peruntukan

Tata Hangunan

intensitan

arsbg Ged

amdal fuld-
upl{sppl

keandalan bangunan gedung

& Rencana arsitektur mebpati

- Qambar sitiuasi;

~ Gambar rencana tapaks

lenglap | benar | lengkap

benar

lengkap

benar

- Gambar denah;

~Gambar potongam; dan

- Gambar tampak

- spesifilinsi umum dan khusus arsiteltur

b Rencana struktur meliputi:

- Gambar rencana pondasi termasik

detailrya; dan

- Uambar rencana kalom, balok, plak dan

detailmya.

lengkap | bemar

lengkap

henar

lengkap

benar

benar benar

lenghap

~ Handl penylidian oak;

~Gambar rencana rangks Alap, penutop
dan detailnya:

~ Bpeaiflual WmOm dan KR STk
(e ek

- Gambar roncana basement don detainya

{jika ada);

~ Perhitungan strukctur

© Wencana utilitus meliput

- Gambar sistem sanitnsi air bersih,

- Gambar sistem santast ar kotor,

- Gambar sistemn sanitasi limbah car,

- Uambar sistem sanitnsi limbah padat,

~ Gambar sistem sanitos persampahan:

Gambar, Perhitungan dan Doloumen yang Diperiksa

peruntulkan

Tata Hangunan

intenzitan

arabg

Ged

amdal {wid-
upljsppl

krandalan Sangunan gedung

- Gambar sistem pengelolaan air bujon

dalum tapale;

 Gambar sistem drinase dalam tapak

lengkap

bennr

lengkap | benar

lengicnp

benar

- Gambar jaringen lstrik yang pling sedicl

ik

menunjukian sumbe

~ Gambar jaringan listrik yang paling sedikit
menunjukian panel listrik.

~ Gamibar jaringan LStk yang paling scaisl
menumjukkan instalasi fjuringan.

~ Gambar juringan Hatrik yang paling scdict
memunjulden titik lmpr,

~ Gambar janngan fatrik yang paling scdil
menunjukian skelar,

- Gambar juringan listrik yang paling sedisl

menunjukian stop kentak

~ Gambar sistem peoiekal KeDUkaran nesi
tingknt resika loehakaran:

- Gambar sistem penghawann venblas]

alami dan bustan;

Gambar sisirm franspostas verical

dan fatan horizontal

lengkap

- Gambar sistem komunikasi mternal dan

elkxtermal

- Gambar sistem penanglal; protelst petir,

- Gpesifikasi umum dan khusws utilitas

bangunan gedung; don

- perhitungan kebutuhan air bersih
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Tata Hangunan keandalan bangunan gedung
amdal fuld-
Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang Diperilkaa | peruntuban intensitan arsbg Ged fivest 1
upl{=pp
lengkap | benar | lengkap | henar | lengkap | benar lengkap lengkap | benar | lengkap

~ perhitungan kebotuhan kebutubhon Butrik,

S Tebutahan gandan

pengellann lmbak cair dan padat

= perhitungan kebtihan beban kelals air
hujan

3. Permnan dan/atan Rekomendas tekns lunmya

dari instansi berwenang:

. Dokumen Ingkingan seeua peraturan
perundangan (AMDAL, UKL UPL, SPPL|

b.  Ketentuan Keselamatan Operas:
Penerbangan [KKOP

. Sumat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
[SIFFTY

4. Rekomendani peil bargic

©  Suwml kendmnan umat beragama [SKUE]
untuk fungsi keagamnan

T Surat keterangan dar kantor wikayah
kemenaguntuk bangunan fangsi

lecagamann

15. Bangunan Prasarana

Dokumen Perencanaan (setiap lembar ditandatangsn oleh penangsungjiawab perencana), meliputiz

Tata Bangunan keandalan bangunan gedung

Gambar, Perhitungan dan Dokumen yang - amdal fukE
P peruntulean intensitus ars.lby, Ged keseh ¥ leermmuclaly
Dhiperikan upl sppl

lengkap | benar | lengkap | bemar | lengkap | benar | Gengkap | benar | lengkap | bemar | lengkop | benar | lengkap | bemar | kengkap | bemar

T Formmilir Aaa Grmm bangunan

prasamna

Dokumen rencana tekmis:

& Perhitungan dan perencanaan

strulcur

b, Gambar teknis

©  Spesifikas qmum dan el
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F. Contoh Format Berita Acara Sidang Dalam Proses Pertimbangan Teknis

TABG
BERITA ACARA SIDANG TABG
HOMOR : oovovmarnnnnns
Sidang TABG kabupaten/Kota .......... yang memeriksa dokumen rencana teknis pada hari
- Tangeal ............., umituk bidang: ..o
atas:

Bangunen GedliDE [ .o bl iinss bisnnssisnsd biannssianns bias

Lokasi di o e B st i dnnan s

Nomor FIMB e e e U
Mempertimbangkan bahwa:

Memutuskan untulke:
O merekomendasikan penerbitan [MB
O membahas dalam Rapat Pleno TABG
O memperbaiki/menyempurnakan dokumen rencana teknis:

o T (P RRR ST PP S LT FPRRE SR PPy
Demikian hasil Sidang TABG vang dihadiri oleh selumih unsur!
| T S L LT SR TP AR LT ST AL ketua sidang merangkap anggota
WD siidisivsseian., sekiretaris sidang merangkap angeota

. BNEgEDta
. BNEEDtA
ANEEota

Ketua Sidang
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G. Contoh Format Berita Acara Rapat Pleno Dalam Proses Pertimbangan
Teknis TABG
1. Contoh Berita Acara Rapat Pleno Proses Pertimbangan Teknis TABG

BERITA ACARA RAPAT PLEND TABG

MOMOR - ...

Rapat Pleno TABG kabupaten/Kota ............... vang memeriksa dokumen rencana teknis pada
BEr Tangesl .......... .., Atas

Bangman GedumE @ ...t e
Mempertimbangkan bahwa:

1.

2.

a.

4.
Memutuskan untulk:

O merekomendasikan penerbitan [MB
O memperbaiki/menyempurnakan dokumen rencana teknis:

Demikian hasil Rapat Pleno TABG vang dihadiri oleh selurmuh unsur
Lo ciiiiiimisii s simsatiessaseaeess  HETUA rApat pleno meTangkap anggota
M e e AR sckiretaris rapat pleno merangkap anggota

s Ee e R T

Ketua Rapat Pleno
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2. Contoh Berita Acara Rapat Pleno Dalam Penyelegaian Masalah
Penyelenggaraan Bangunan Gedung Untuk Kepentingan Umum

BERITA ACARA RAPAT PLEND TABG
NOMOR - ... .

Rapat pieno TABG kabupaten/Kaota ... yang memeriksa dokumen rencana teknis pada
har ............. Tengesl ..., Atas permasalahan:

a penyelenggaraan banpunan gedung:

O aduan masyarakat:
. kam!hm ..................................................................
. Lam-lmn .........................................................................

L.
s R A s R R e oS
s o e e e e eI
Memutnskan untuk:
O ditindaklanjisti
O dikoordinasikan
O dibahas demBAN ..o icre e mrnes sosma s
O diteruskan pada @ ...
O diperhatikan
O diabaikan
Demikian hasil Sidang TABG vanyg dihadiri oleh seluruh unsur:
L s g o A s ketun rapat pleno merangkap anggota
R A R s A A scktretaris rapat pleno meranghkap anggota
Sl e e AR AngEota

e sebrssr s s s rseses - TN

Ketua Rapat Pleno

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd

M. BASUKI HADIMULJONO
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LAMPIRAN 1T

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11/PRT/M/2018

TENTANG
TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG, PENGKAJI TEKNIS DAN
PENILIK BANGUNAN

PENYELENGGARAAN PENGKAJI TEKNIS

A. Bagan Alir Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis dalam r. Pe ik Kelaik Fungsi Bang Ged

1. Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis dalam rangka Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang Sudah
Ada (existing) dan Telah Memiliki IMB untuk Penerbitan SLF Pertama

(P\-.nrmul-m |1 }—' Froaps S1¥ |-7
Fenarblin IMB
it

| ronenion |

H

Pradéa perubaban |'

“emenksann Ausalisin i
8 kclenglugpan evaluasd hosd
dnkiment pemeniesann

Pemesilmnnn kelenghnpasn
dsdumen
6. dekmear gnbar pelkngn = Tiduk
tan BTt vzl i
£ b bk T Ya

| 1

2. Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis dalam rangka Pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung yang sudah ada
|existing) yang belum memiliki IMB untuk penerbitan SLF pertama
(P\:H loitaii Sl.l-'} Pruses SLE -

s 2 Auiiadu =
Ll I:v-dnuﬂl:f:mw L —¥ . peayesiaion
)

g Pemesiksann  kesesuslan  amtara ok ;s hasit
mbar fas bl M e 1 dnn
dokumen’ g drawtng) ; s
2 e A ol demgun kondisi bangumn gedung @ e it

4 pervemalin Bt
terbangan (£ it iy
ot i

a pengman  dodmr o wimak
b m'f‘"“].\ e el pemerikannn kondisi |1
gedung, parn basil
;‘;‘I‘,‘;‘;‘ﬁ";n PAREIAAR o peperlkasin | porersian tam b n dan
" - Banguin; @i "
s [dlewmen _plmerlkant | goneiioan Heratioaiin
R krandalan Basgina geding.
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3. Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkajl Teknis dalam rangka Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung Perpanjangan
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4. Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis dalam rangka Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung Pasca
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B. Contoh Daftar Simak Pemeriksaan Kondisi Bangunan Gedung
1. Pemeriksaan Persyaratan Tata Bangunan

a. Kesesuaian Pemanfaatan Bangunan Gedung Terhadap Fungsi
Bangunan Gedung

1) Fungsi Bangunan Gedung

Pengamatan Visual Pemerikeaan Keseguaian Kondisi Faktual Dengan
Hencana Teknis Dan Gambar Terbangun

Hasil: ... o Besual Tidak Sesuai, yaitu ...

2) Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung
Sampel Ruang Pengamatan Pemeriksasan Kesesuaian Kondisi Falctual
Dalam Ke-... Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar

Terbangun

1 Hasil: ... 0 Besuai o Tidek Sesuai, yaitu ...

2 Hasil: .... 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

3 Hasil: ... 1 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...

dst Hasil: ... 1 Sesuai 1 Tidak Sesuai, yaitu ...

3} Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung

Sampel Ruang F'r-n{.r,ﬂmatu.n Pemerikeaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Luar Ke-... Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: .... 0 Seausi o0 Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ... 1 Sesuai 1 Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: .... 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: .... 0 Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...

b. Kesesuaian Intensitas Bangunan Gedung

1) Luas Lantai Dasar Bangunan

Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbanguin
Hasil: ....m= 1 Sesuai 1 Tidak Sesuai, yaitu ...

2} Luas Dasar Basemen

Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbanguin
Hasil: .... m* o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitn ...
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3} Luas Total Lantai Bangunan Gedung

Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kescsuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... m* O Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

4} Jumlah Lantai Bangunan Gedung
Pengukuran Kondizsi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktuaal
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... Lantai Sesuai Tidek Sesuai, yaitu ...
5) Jumlah Lantai Basemen
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... Lantai o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

&) Ketinggian Bangunan Gedung

F:ngu.l-mran Kondisi Faktual " Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasgil: .... Meter 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

7} Luas Daerah Hijau Dalam Persil

Pengulkuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ... m? 0 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...

8) Jarak Sempadan Bangunan Gedung Terhadap Jalan, Sungai,
Pantai, Danau, Rel Kereta Api dan /atau Jalur Tegangan Tinggi

Komponen Pengukuran| Pemeriksaan Kesesusian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

Jarak Sempadan Jalan Hasil:.... m? |o Sesuai o Tidak Sesuai; yaita ..

Jarak Sempadan Sungai Hasil:.... m* |o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Sempadan Pantai Hasil:.... m* |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaina ...
Jarak Sempadan Danau Hasil:.... m? |o Sesuni o Tidak Sesuai, yaiti ...
Jarak Sempadan Hel Kereta Api|Hasil:.... m? |o Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...

Jarak Sempadan Jalar Hasil:.... m< |o Sesugi 0 Tidak Sesuai, yaita ...
Tegangan Tingg
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9} Jarak Banpunan Gedung Dengan Batas Persil

Komponen Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dian Gambar Terbangun

Jarak Bangunan dengan Batas [Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesuai, vaitua ..

Kiri
Jarak Bangunan dengan Batas |[Hasil: .... m |0 Sesoai o Tidek Sesuai, yaita ...
Hanan
Jargk Bangunan dengsn Batas [Hasil: ... m Jo Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..
Belakang

10

Jarak Antar Bangunan Gedung

Kompanen Pengulniran | Pemerksanrn Kesesunminn Kondisi Fakdual
Dengan Rencana Tekms Dan Gambar
Terbampmmn

Jarak dengen Bangunan 1 Hanil: .. m 0 Sewumi = Todale Sesuni, yaitu .

Joarak dengan Bangunan X Hanzl: .. m Sesuai o Tidak Sesunmi, yaru

Jarak denpgen Banguman 3 Hanil: .. m 0 Sewumi = Todale Sesuni, yaitu .
dxi Hanzl: .. m Sesuai o Tidak Sesunmi, yaru

c. Pemenuhan Persyaratan Arsitektur Bangunan Gedung

1} Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

a) Bentuk Bangunan Gedung

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

b] Bentuk Denah Bangunan Gedung

Pemerikeaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..

t) Tampak Bangunan

Pemeriksaan Kesesunian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..

d] Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung

Pengamatan Visual terhadap Kenisakan Pemenksaan Kesesuaian Kondisi
Fakiual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Besuni 0 Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang o Rusak Berat
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e) Profil, Detail, dan Material Bangunan

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemerkzsaan Kesesuaian Kondisi Faktoal

ke-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak 1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

= Rusak Berat

2 = Tidak Rusak 0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

3 = Tidak Rusak 0 Sesuai o Tidek Sesuai, vaitu ...
o Rusak Ringan
Rusak Sedang

o Rusak Berat

Dat |- Tidak Rusak 0 Sesuai Tidak Sesuai, vaitu ...
o Rusak Ringan
Rusak Sedang

o Rusak Berat

fi Batas Fisik Atau Pagar Pekarangan

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual

ke-... Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Tidak Rusak 0 Sesuai 0 Tidak Sesusl, yaitu ...

= Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

|55}

= Tidak Rusak 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang

Rusak Berat

i o Tidak Rusak 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Ringan
= Rusak Sedang

Rusak Berat
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= Rusak Sedang

o Rusak Berat

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |[Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke Kerusakan Dengan Rencana Telmis Dan Gambar
Terbangun
Dst o Tidak Rusak 0 Sesunai o Tidak Secsuai, vaitu ...
= Rusak Ringan

gl Kulit Atau Selubung Bangunan

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

= Rusak Berat

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidaek Rusak 0 Seaunai 0 Tidak Sesual, yaitua ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 1 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
D=t |o Tidak Rusak 1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...

2} Pemerikzaan Penampilan Bangunan Gedung
a) Kebutuhan Ruang Utama

Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar

Terbangun

o Sesuai

o Tidak Sesuai, yaitu ..
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b] Bidang-Bidang Dinding

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual

ke-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidek Rusak 0 Seaunai o Tidak Sesual, yaitn ..

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

2 o Tidaek Rusak 0 Seaunai 0 Tidak Sesual, yaitua ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

3 o Tidak Rusak 1 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

Dst |o Tidak Rusak 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Ringan
= Rusak Sedang

= Rusak Berat

c) Dinding-Dinding Penyekat

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual

ke-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 = Tidak Rusak 0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

2 o Tidak Rusak o Sesuai Tidak Sesusi, vaitu ...
= Rusak Ringan
= Rusak Sedang

= Rusak Berat

3 o Tidak Rusak o Sesuai Tidak Sesusi, vaitu ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

= Rusak Berat
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Sampel| Pengamatan Visual terhadap |[Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke Kerusakan Dengan Rencana Telmis Dan Gambar
Terbangun
Dst o Tidak Rusak 0 Sesunai o Tidak Secsuai, vaitu ...

= Rusak Ringan
= Rusak Sedang

o Rusak Berat

d) Pintu/Jendela

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidaek Rusak 0 Seaunai 0 Tidak Sesual, yaitua ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 1 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
D=t |o Tidak Rusak 1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
) Tingg’t Ruang
Sampel Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke-.. Dengan Rencana Telmis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: ... meter 0 Sesumpi o0 Tidak Sesuai, yvaitu ...
2 Hasil: ... meter o Sesuai Tidak Sesusi, yaitu ...
i Hasil: ... meter 7 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dat  |Hasil: ... meter o0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...
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f)] Tinggi Lantai Dasar
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Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ... meter 1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...

gl Ruang Rongga Atap

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Tidek Rusak o Rusak Ringan

Rusak Sedang

1 Rusak Berat

0 Sesuai Tidak Sesuai, vaitu ...

h} Penutup Lantai

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke-... Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 = Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai o Tidek Sesuai, vaitu ...
Ringan
Rusak Sedang 7 Rusak
Berat
2 o Tidek Rusak o Russk 0 Sesuai Tidek Sesuai, yaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang » Rusak
Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai Tidak Sesusi, vaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang ) Rusak
Berat
Dst | Tidak Rusak o Russk 0 Seauai 0O Tidak Sesusl, yaitu ...

Ringan

o Rusak Sedang 2 Rusak

Berat

i

Penutup Langit-Langit

Sampel| Pengamatan L"ssuElJ-tt:'hﬂdap Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktaal
kee-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 = Tidak Rusak 0 Sesuai o Tidek Sesuai, vaitu ...
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 = Tidak Rusak o0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...

o Rusak Ringan
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Sampel
ke-...

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Hesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Telmis Dan Gambar
Terbangun

o Rusak Sedang

= Rusak Berat

[9%]

o Tidak Rusak
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

= Rusak Berat

1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...

Diat

= Tidak Rusak
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

= Rusak Berat

0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...

3) Pemeriksaan keseimbangan,
dengan lingkungan bangunan gedung
a) Tinggi (Peil) Pekarangan

keserasian dan keselarasan

Pengukuran

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Hasil: ... meter

0 Sesuai Tidak Sesusi, yvaitu ...

b) Ruang Terbuka Hijau Pekarangan

Fengukuran

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktaal
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Hasil: ...

m*

o Sesuai Tidak SBesusi, yaitu ...

c) Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan

Pengamatan Visual

Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktaal
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Hasil: ...

1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...

d) Daerah Hijau Bangunan

Pengukuran

Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktaal
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Hasil: ...

m_'

1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...
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€] Tata Tanaman

2018, No. 560

Pengamatan Visual terhadap

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual

Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Tidek Rusak o Rusak Ringan 0 Seaunai o Tidak Sesual, yaitn ...
= Rusak Sedang 1 Rusak Berat

fj Tata Perkerasan Pekarangan

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

o Tidek Rusak o Rusak Ringan

Rusak Sedang 1 Rusak Berat

0 Sesuai o Tidek Sesuasi, yaita ...

g Sirkulasi Manusia dan Kendaraan

Sampel ke- Pengamatan YVisual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
terhadap Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Sirkulasi |o Tidak Rusak o Rusak o Sesual o Tidak Sesuai, yaitu ...
Manusia |Ringan
> Rusak Sedang
Rusak Berat
Sirkulasi |o Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Kendaraan|Ringan
o Rusak Sedang
Rusak Berat

h) Jalur Pedestrian

Pengamatan Visual terhadap Pemeriksasn Kesesuaian Kondisi Felctual
Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangumn
o Tidek Rusak o Rusak Ringan 1 Besuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang 1 Rusak Berat

i

Perabot Lansekap (Landscape Furnitire)

Sampel| Pengamatan Visaal terhadap | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Fakiual
ke-... Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Russk o Bussk 0 Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang ) Rusak
Berat
2 o Tidak Rusak o Russk 1 Sesuai 0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Ringan
= Rusak Sedang ) Rusak
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Sampel| Pengamatan Visual terhadap | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Berat
3 o Tidek Rusak o Russek 0 Sesunai o Tidak Sesual, yaitu ...
Ringan
= Rusak Sedang : Rusak
Berat
Dat |0 Tidak Rusak o Rusak o Sesuai o Tidak Sesusi, vaitu ...

Ringan

= Rusak Sedang o Rusak

Berat

jI Pertandaan (Signage}

Sampel| Pengamatan Visaal terhadap | Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktal
ke-... Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Ruszsk 0 Sesuai o Tidek Sesuasi, vaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang ) Rusak
Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak 1 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang ) Rusak
Berat
3 = Tidak Rusak o Fussk 0 Sesupi o Tidak Sesuai, yaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang 2 Rusak
Berat
Dat | Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...

Ringan

o Rusak Sedang
Berat

7 Rusak

k) Pencahayaan Ruang Luar Banpunan Gedung

Sampel| Pengamatan Visual terhadap Pemerikszan Kesesuaian Kondisi Faktual
kee-.. Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 = Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai o Tidek Sesuai, vaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang 7 Rusak
Berat
2 o Tidak Rusak o Russk o Sesuai o Tidek Sesuai, yaitu ...

Ringan

o Rusak Sedang 1 Rusak

Berat
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Ringan

o Rusak Sedang > Rusak

Berat

Sampel| Pengamatan Visual terhadap |[Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual
ke Kerusakan Dengan Rencana Telmis Dan Gambar
Terbangun
3 = Tidak Rusak o Russk 0 Sesupi o Tidak Sesuai, vaitu ...
Ringan
o Rusak Sedang 2 Rusak
Berat
Dat | Tidak Rusak o Rusak 0 Sesuai o Tidak Sesuai, vaitu ...

2. Pemeriksaan Persyaratan Keselamatan

a. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung

1} Pondasi (Apabila Dapat Diamati)

Sampel ket
No Analisis Dolumen Keterangan Hasil Analisis
a. Gambar terbangun (as-Bult
| drawings)
b. Perhitungan pondasi
c. Hasil penyelidikan tanah

2} Kolom
Sampel kel
No Pengamatan visual terhadap Kondizi Keterangan
kerusakan Fakiual
a, Lubang-lubang wyang relatdf Ada
dalam dan lebar pada beton
|vois atau honeycomb) o Fidak: nddn
b. pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatiil panjang dan
sempit (retak)
c. Pengelupasan dangkal pada
permukaan beton
1 {acalling / spalling)
d. korosi pada baja tulangan
beton
e. korosi pada baja profil untuk
struktur baja
I korosi pads baja tulangan
beton
E- korosi baja profil pada struktur
baja
3) Balok
Sampel ke:......ccoii.
No Pengamatan visaal terhadap Kondisi Keterangan
kerusakan Faktual
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No Pengamatan visual terhadap Kondisi Keterangan
kerusekan Fakiual
Lubang-lubang yang relatil Ada
dalam dan lebar pada beton
|voids atauw honeycomb) E Al .t
pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatiif panjang dan
sempit (retak)
Pengelupasan dangkal pada
permukaan beton
1 |scalling,/ spailing)
korosi padas baja tulangan
beton
korosi pada baja profil untuk
struktur baja
korosi pada b&ja  tulangan
beton
korosi baja profil pada strukiur
baja
4} Pelat Lantai
Sampel ke:....oinien
Mo Pengamatan visaal terhadap Kondisi Keterangan
kerusakan Fakiusal
Lubang-lubang vang relatf Ada
dalam dan lebar pada beton
{voids ataou honeycomb) T3 il
pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatif panjang dan
sempil |retak)
Pengelupasan dangkal pada
1 permukaan beton
{scalting/ spalling)
korosi pada baja tulangan
beton
korosi pada baja profil untuk
struktur baja
korosi  pada  baja  tulangan
beton
3} Rangka Atap
Sampel ke:.......coee
No Pengamatan visaal terhadap Kondisi Keterangan
kerusakan Faktual
korosi baja profil pada struktar Ada
baja
1 Kerapuhan kayu akibat TN Al
scrangga perusak {rayap) pada
struktur kayu
6) Dinding Int
Sampel ke:......ccoii.
No Pengamatan visaal terhadap Kandisi Keterangan
kerusakan Faktual
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No Pengamatan visual terhadap Kondis: Keterangan
kerusekan Fakiual
Lubang-lubang yang relatd | o Ada
dalam dan lebar pada beton
|voids atau honeycomb) E Al .t
pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatiif panjang dan
sempit (retak)
Pengelupasan dangkal pada
1 permukaan beton
|scalling,/ spailing)
korosi padas baja tulangan
beton
korosi pada baja profil untuk
struktur baja
korosi padas b&ja  tulangan
beton
7] Basemen
Sampel ke
Mo Pengamatan visual terhadap Kondisi Keterangan
keruzakan Faktual
Lubang-lubang yang relatf | o Ada
dalam dan lebar pada beton
|voids atau honeycomb) Pialcadm
pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatifl panjang dan
sempit (retak)
Pengelupasan danghkal pada
1 permulkaan beton
|sealling/ spailing)
korosi peda baja  tulangan
beton
korosi pada baja profil untuk
struktur baja
korosi pada baja tulangan
beton
Komponen Struktur Lainnya
Sampel ke:.......coee
Mo Pengamatan visual terhadap Kondisi Keterangan
kerusakan Faktual
Lubang-lubang wvang relatif Arda
dalam dan lebar pada beton
Tidak ada
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{voids atau honeycomb)
pecah pada beton dalam garis-
garis yang relatif panjang dan
sempil |retak)

Pengelupasan danghkal pada
permukaan beton
{scalting/ spalling)
korosi pada baja
beton

korosi pada baja profil untuk
struktur baja

korosi pada baja

milangan

tulangan

www.peraturan.go.id



2018, No. 560

-132-

Pengamatan visual techadap
kerusehkan

Kondisi
Faktual

Keterangan

o’

beton

korosi baja profil pada strukiur
baja

Kerapuhan kayu akibat
serangega perusak [rayap) pada
atruktur kayu
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b. Pemeriksaan Sistem Proteksi Bahaya Kebakaran

1) Akses dan Pasokan Air untuk Pemadam Kebakaran
a) akses pada lingkungan Bangunan Gedung

2018, No. 560

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun (as-
built drowings|

Kondisi Nvata Keterangan

Ketentuan umum skses pads
linghungan Bangunan Gedung

d.

Tersedia sumber air yang dapat berupa:

1} hidran halaman,

3} sumur kebakaran atau reservoir air, atau

3| sumber air lainnya

Sumber air mudah diakses oleh pemadam kebakaran

Lingkungan Bangunan Gedung dilengkapi dengan sarans komunikasi
umum yang dapat dipakai setiap =sast untuk memudahkan
penyampaian informasi kebakaran.

Tersedia jalan lingkungan dengan perkerasan agar dapat dilalui oleh
kendaraan pemadam kebakaran

Jarak antar bangunan gedung hars memperhatikan:

1} Tinggi Bangunan Gedung

2} Jarak minimum antar Bangunan Gedung

Mengikuti ketentuan Peraturan Menteri tentang persyaratan teknis

sistem proteksi kebakaran pada Bangunan Gedung

o Sesuai

o Tidak Sesuai

o Sesuai Hasil:

o Tidak Sesuai

b} akses petuy

gas pemadam kebakaran ke lingkungan

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
built drawings)

Kondisi Nvata Keterangan

Ketentuan wmum akscs
petugas pemadam kebakaran
ke lingkungan

Tersedia sambungan siamese yang dipasang di Iokasi dimana akses
ke atau di dalam bangunan gedung atau lingkungan bangunan
gedung menjadi sulit karena alasan keamanan

Tersedia akses untuk pemadam kebakaran lewat bagian pintu masuk
atau pintu lokasi pembangunan gedung dengan pemakaian peralatan

atau sistem yang disctujul

o0 Sesuaj

o Tidak Sesuai

o Sesuai Hasil: ..o

o Tidak Sesuai

No

Pemeriksaan

Perayaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
buiit drawings)

Kondisi Nvata Keterangan

a0

Tersedia jalan akses pemadam kebakaran yang telah disebujui.
Perlu adanys lapis perkerasan untuk Bangunan gedung hunian
dimana ketinggian lantai hunian tertinggi diukor dari rata-rata tansh
melebihi 10 meter.
Perkerasan dapat langsung mencapai bukasn skses pemadam
kebakaran pada bangunan gedung.
Perkerasan harus dapet mengakomodasi jalan masuk dan manuver
mohil pemadam, snorkel, mobil pompa dan mobil tangga dan platform
hidrolik serta mempurnyai
Spesifikasi perkerasan sehagai beriloat o
- Lebar minimum lapis perkerasan 6 meter dan panjang minimum
15 meter. Bagian-bagian lain dari jalur masuk yang digunakan
untuk lewat mobil pemadam kebakaran lebarnya tidak boleh
kurang dari 4 meter.
Lapis perkerasan harus ditempatkan sedemikian agar tepi terdelcat
tidak boleh kurang dari 2 meter atau lebih dari 10 meter dari pusat
posisi akses pemadam kebakaran diukur secara horizontal.
Lapis perkerazan harus dibuat dar metal, paving blok, atau
lapisan yang diperkuat sgsr dapat menyangga beban peralatan
pemadam kebakaran. Persyaratan perkerasan untuk melayani
bangunan gedung yang ketinggian lantai hunisnnya melebihi 24
meter harms dikonstruksi untuk menahan beban statis mobil
pemadam kebakaran scherat 44 ton dengan beban plat kaki {jack)
Lapis perkerasan harus dibuat  sedatar mungkin  dengan
kemiringan tidak boleh lebih dard 1: 8,3
Lapis perkerasan dan jalur akses tidak boleh melebihi 46 m dan
bila melebihi 46 harus diberi fasilitas belokan
Radius terfuar dari belokan pada jalur masuk tidak boleh kurang
dar 10.5 m
Tinggi ruang bebas di atas lapis perkerasan atau jalur masuk mobil
pemadam minimum 4,5 m untuk dapat dilalui peralatan pemadam
terscbut
Jalan umum boleh digunakan scbagai lapisan perkerasan {hard-
standing) asalkan lokasi jalan terscbut sesusi dengan persyaratan

jarak dari bukaan akses pemadam kebakaran {access openings)

www.peraturan.go.id



2018, No. 560 134

Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowings)

h. Lapis perkerasan harus selalu dalam keadaan bebas rintangan

i. Pada ke-4 sudut arcs lapis perkerasan untuk mobil pemadam harus
diberi tanda dengan ketemtuan @

- Penandaan sudut-sudut pada permukaan lapis perkerasan harus
dari wama yang kontras dengan wama permuksan tanah atau
lapisan penutup permulksan tanah.

Area jalur masuk pada kedua sisinya harus ditandai dengan bahan
yang kontras dan bersifat reflektif schingga jalur masuk dan lapis
perkerazan dapat terlihat pada malam hari

Fenandaan tersebut diberi jarak antara tidak melehihi 3 m satu
sama Igin dan harus diberikan pada kedua sisi jalur. Tulisan
“JALUR PEMADAM EEBAKARAN - JANGAN DIHALANGI" harus
dibuat dengan tinggi huruf tidak kurang dari 50 mm.

j- Tiap bagian dari jalur untuk skses mobil pemadam di lahan
bangunan gedung harus dalam jarak bebas hambatan 50 m dari
hidran kota.

k. Bila hidran kota tidak tcrsedia, maka harus discdiakan hidran
halaman

L Dalam situasi di mana diperlukan lebih dari satu hidran halaman,
maka hidran-hidran tersebut harus diletakkan sepanjang jalur akses
mobil pemadam sedemikian hingga tiap bagian dari jalur tersebut
berada dalam jarak radius 50 m dar hidran

m. Pasokan air untuk hidran halaman harus sekurang-kurangnya 38
liter/detik pada tekanan 3.5 bar, serta mampu mengalirkan air
minimmal selama 30 menit

c) akses petugas pemadam kebakaran ke Bangunan Gedung

Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
buiit drawings)

Ketentuan umum akses a. Akses petugas pemadam an dibuat melalui dinding luar | o Sesuai o Besuai Hasilz ..o
petugas pemadam kebakaran untuk operasi pemadaman dan penyelamatan.

Gambar

Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan

built drawéngs)

ke Bangunan Gedung b. Aksecs petugas pemadam kebakaran harus siap dibuka dari dalam | o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
dan Iuar atau terbust dari bahan yang mudah dipecahkan, serta
bebas hambatan selama bangunan gedung dihuni atau dioperasikan.

€. Akses Petugas Pemadam Kebakaran harmus diberi tanda segitigs warna
merah atau kuning dengan ukuran tiap sisi minimum 150 mm dan
diletakkan pada sisi luar dinding dan diberi tulisan "AESES
PEMADAM HEBAKARAN - JANGAN DIHALANGI"

d. Ukuran skses petugas pemadam kebakaran tidsk boleh kurang dari
85 cm lebar dan 100 cm tinggi, dengan tinggi ambang bawah tidak
lebih dari 100 om dan tinggi ambang atas tidak kurang dari 180 cm di
atas permukaan lantai bagian dalam

€. Bangunan gedung yang bukan tempat parkir sisi terbuka dengan lhuas
tingkat bangunan gedung seluas 600 m? atau lebih, yang bagian stas
tingkat tersebut tingginya 7,5 m di atas level akses, harus dilengkapi
dengan sal untuk tanggas pemadam kebakaran vang tidak periu
dilengkapi dengan lif pemadam kebakaran,

f. Bilamana sal tangga kecbakaran terlindung untuk pemadaman
kebakaran diperlukan untuk melayani besmen, maka saf tersebut
tidak perfu harus melsyani lantai-lantai di atasnya, kecuali bila
lantai-lantai atas tersebut bisa dicakup berdesarkan ketinggian atau
ukuran bangunan gedung.

g Jumlah minimum saf untuk pemademan kebakaran pada bangunan

gedung yvang dipasang springkler otomatia harus mempertimbangkan

luas lantai maksimum.

Setiap jalur tangga untuk pemadaman kebakaran dan sal kebakaran

harus dapat didekati dari akomodssi melewsati lobi pemadaman

kebakaran.

&, Bangunan gedung dengan dua atau lebih lantai besmen yang luasnya | o Besuai o Besuai Hesil? ..o
lebih dari 900 m? harus dilengkapi dengan saf tangga kebakaran yang - ) .

. I:::i:jpak:;:;:r;:@s tidak perlu memasang 1if pemadam kebakaran o Tidak Sesuai | o Tidak Sesuai
Rusighnin Geding Bangunan gedung yang lantainya terletak lebih dari 20 m di atas

permukasn tansh atau di atas level skses masuk bangunan gedung
atay yang besmennya lebih dard 10 m di bawah permukaan tanah

"

=
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Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowings)

atau level akses masuk bangunan gedung, harus memiliki saf untuk
pemadaman kebakaran yang berisi di dalamnya Lif untuk pemadaman
leehakaran

©. Semua saf untuk petugas pemadam kebakaran, hams dilengkapi
dengan sumber sir utama untuk pemadaman yang memiliki
sambungan outlet dan katup-katup di tiap lobi pemadaman
kehakaran kecuali pada level akses

d) pasokan air untuk pemadam kebakaran

Sampel ket..............
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondiai Nyata Keterangan
built drawings|
8. Mempertimbanglkan: o Sesuai o Sesuai Hasil® ....oen
1) pasokan air yang disetujui
2) aliran air yang diperiukan untuk pasokan air o Tidak Sesuai | o Tidak Sesuai
3) jangkauan ketersediaan air
b. Apabila tidak ada sisterm distribusi air yang handal, maka
diperbolehkan untuk memasang atau menyediakan:
1) reservoir,
1 Ketentuan umum pasokan air 2| tangki bertekanan,
untuk pemadam kebalkaran 3) tangki elevasi, dan/atan
4) berlangganan air dari pemadam kebakaran stau sistem lainnya
vang disetujui
c. Jumlah dan jenis hidran halaman dan sambungannya ke sumber air
leinnya yang disetujui harns mampu memasok air untuk pemadaman
kebakaran dan hars disediakan di lokasi-lokasi yang disetujui
d. Hidran halaman dsn sambungannya ke pasokan air lsinoya vang
disetuijui harus dapat dijangkau oleh | n kebakaran.
3) Sarana Penyelamatan
a] Alkses Eksit
Sampel ke:
Gambar
Mo Pemeriksaan Perasyaratan Teknis terbangun |@s- Kondisi Nyvata Keterangan
buiit drowings)
8. Akses cksit harus terproteks: dari bahaya kebakaran. o Sesuai o Sesuai Hasil: i
b. Akses cksit harus bebas dari segala hambatan/halangan seperti pagar : =
penghalang, gerbang, furnitur, ‘dekorasi, atau benda yang :Ndak Besani o Titak Seatiaf
menghalangl pintu keluar, aksecs kedalamnya, jalan keluar darinya,
atan wisibilitas daripadanya
©. Akses eksit 1 arah menuju ke 1 elosit, lebar minimal akses eksit harus
paling sedikit bisa dilahii oleh kursi roda.
d. Akses cksit lebih dari 2 arah menuju ke 1 eksit, masing-masing akses
eksit harmus memiliki lebar yang cukup untuk jumlah orang yang
i z dilayaninya,
1 ::"rml'cj'_‘“nmm'dm lokmal | Lchar akues chsit diulor dari Gtk torsemplt dafam. hisl slscs eisit
Pos it memiliki ebar vang tidak seragam.
I. Akses eksit di luar ruengan dapat melalui balkon, serambi atau atap.
g Pintu akses eksit dapat dipasang di sepanjang jalur penyelamatan
menuju eksit atau scbagai skses ke ruangan atau ruang sclain toilet,
kamar tidur, gudang, ruang utilitas, pantri dan sejenisnya.
h. Pintu akses cksit dan ruangan berkapasitas lebih dar 30 (ima puluh)
orang yang terbuks ke armsh koridor umuom tidak boleh melebihi
setengah dari lebar koridor.
i Jarek ayunan pintu akses cksit ke tangga cksit tidak boleh melebihi
setengah dari lebar bordes tanggn.
d. Pintu akses cksit hams secara jelas mudah dikenali. 0 Sesuai 0 Sesuai Haafl:. oes
e. Akses ckait di luar ruangan harus dilengkapi dengan kantilever, N ) .
2 | Eclengkapan akses cksit dinding pengaman dan menggunakan material penutup lantai yang o Tidak Sczuai 0 Tidak Sceuai
lembut dan selid.
[ Akses cksit harss diberi penanda yang mudah terfihat agar mudah
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Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowings)

ditcmukan dan dikcnali.

Gambar

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [@s- Kondisi Nyata Keterangan

built drowings)

&, Bangunan OGedung dengan ketinggian sedang dan tinggl secrta | o Sesuai o Besuai Hasil: ...ccovoen

Bangunan Gedung Umum di atas 1 lantai harus dilengkapi dengan

cksit berupa tangga cksit yvang tertutup dan terlindung dari api, asap

kebakaran, dan rintangan lainnya.

Tangga putar tidak boleh digunakan sebagai tangea cksit

o, Lebar tangga chksit dan bordes sesuai dengan perhitungan kapasitas

Pengguna.

d. Lebar tangga cksit dan bordes untuk kapasitas sampai dengan 50
orang paling sedikit 90 cm.

e. Lebar tangga cksit dan bordes untuk kapasitas lebih dari 50 orang

Ukuran, ketentuan, dan lokasi paling sedikit 112 cm.

elksit Tangga cksit harus dilengkapi dengan pegangan rambat {handrail)
setinggl 110 cm dan mempunyai lebar anak tangga paling sedikit 30
cm dengan ketinggian paling besar 18 cm.

. Tangga cksit terbuka vang terletak di lnar bangunan hams berjarak

paling sedikit | meter dari bukean dinding yang berdekatan dengan

tangea tersehut.

Bangunan Gedung selain tempat parkir dengan sisi terbuka dan luas

lantai Bangunan Gedung 600 m? atau lebih, yang bagian atas lantai

tersebut tingginya 7,5 m di atas level akses, hams dilengkapi dengan

saf untuk tanggas cksit dan tidak periu dilengkapi dengan Lft

lkchakaran.

o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai

8

)

i

Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan
buiit drawings)

Bangunan Gedung dengan 2 atau lebih lantai beamen yang luasnya
lebih dari 900 m?2 harus dilengkapi dengan saf untuk tangga eksit dan
tidak periu dilengkapi dengan lift kebakaran.

j. Bangunsn Gedung dengan ketinggian sampai dengan 3 lantai, eksit
harus terlindungi dengan tingkat ketahanan api (TKA| paling sedikit 1
jam.

k. Bangunan Gedung dengan ketinggian mulai dar 4 lantai, eksit harus

terlindungi dengan tingkat ketahanan api [TKA] paling sedikit 2 jam.

Jika terdapat lebih dari 1 eksit pada 1 lantai, sedikitnya hams

tersedia 2 eksit yang terpisah untuk meminimalkan kemungkinan

keduanya terhalang oleh api atau keadaan darurat lainnyva.

m. Tidak disarankan melewati area dengan tingkat bahaya tinggi untuk

menuju eksit terdekat kecuali jalur perjelanan diproteksi dengan

partisi yang sesuai atau penghalang fisik lainnya.

Pintu eksit harus menggunakan jenis pintu ayun [swinging doos yang

dapat menutup otomatis.

. Pintu eksit harus membuks ke srah perjalanan keluar untuk ruang
yang difluni cleh lebih dari 50 orang atau digunakan untuk hunian
dengan tingkat bahaya tinggi.

Pintu eksit yang membuka ke arah lorong atau jslan terusan yang
berfungsi scbagal akses cksit tidak boleh membatasi lebar efektif
akses clesit tersebut.

g. Pintu eksit tidak diperbolchkan dilengkapi/berhadapan dengan

cermin atan ditutup dengan tirai/gorden.

Untuk cksit yang melayani lebih dari 1 lantsi, beban Pengguna

Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung di setiap lantai

dipertimbangkan secara individual untuk menghitung kapasitas eksit

di setiap lantsi terscbut schingga kapasitas cksit tidak akan

berkurang sepanjang arah perjalanamn lkeluar.

Eksit harus memiliki ruang vang cukup untuk menempatkan kursi

B

-]

=

- of
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Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun [as-
built drowings)

Kondisi Nyata

Keterangan

roda saat terjadi kebakaran atan keadsan darurat lainnya.

(%]

Kelengkapan eksit

=

. Pintu eksit hams diberi penanda yang mudah terlihat agar mudah

ditemukenali
Penanda cksit harus memiliki warna khusus dan kontras dengan
dekorasi, penyelesaian interior, dan penanda lainnya.

. Perletakan dek i, perabotan, dan fda lsin yeng diberi

pencahayaan tidak boleh mengurang wisibilitas Pengguna Bangunan
Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung terhadap penands eksit.
Penanda eksit harus mengandung kata “EXSIT” yang mudah dibaca
dengan tinggi huruf paling kurang 13 cm dan lebar huruf paling
kurang 1,875 cm.

Penanda eksit bertuliskan “EKSIT” atau penanda scjenis dengan anak
panah yang menunjukkan arah eksit, harus ditempatkan pada akses
cksit untuk mengarahkan pada cksit terdekat.

Jika terdapat pintu, bagian, atau tangga yang bukan schagai cksit dan
dapat disalahtafsirkan schagai sebuah eksit, perlu  diberikan
identifikasi dengan penanda “bukan jalan keluar® ataun sesuai dengan
fungsi ruang sebenarnya seperti “menuju basement”.

Beberapa perangkat deteksi seperti alarm dapat dipasang untuk
membatasi  penyvalahgunaan  eksit yang dapat mengakibatkan
kegagalan fungsi cksit, menghambat atau menghalangi proses
evakuasi Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan
Gedung.

o Sesuai

o Tidak Sesuai

o Besuai

o Tidak Sesuai

Hasil: .........

c¢) Keandalan Sarana Jalan Keluar

Sampel ke:

No

Pemeriksaan

Perayaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
buitt drowings)

Kondisi Nvata

Keterangan

Ketentuan umum keandalan
sarana jalan keluar

n

=

Sarana jalan ke luar harus bebas dari segala hambatan atau
rintangsan untuk penggunaan sepenuhnye pada saat kebakaran atau
pada keadsan darurat lainnya

. Perabot, dekorssi atau benda-benda lain tidak boleh diletakkan

schingga menggangu cksit, akses ke sana, jalan ke hiar dari sana atau
MENgEANEEY pandangan

. Cermin tidak boleh dipasang di dalam atsu dekat eksit manapun

sedemikian rupa yang dapat membingungkan arah jalan ke hiar
Setiap pintu dan sctiap jalan masuk utama yang disvaratkan untuk
melayani sebuah cksit harus dirancang dan dibangun schingga jalan
dari jalur ke luar dapat terlihat jelas dan langsung.

Setiap jendela vang karena konfigurasi fisiknya atau rancangan dan
bahan yang digunakan dalam pembangunan gedungnya mempunyai
potensi dikira pintu, harus dibuat tidak dapat dimasuki ofch penghuni
dengan memasang penghalang atan pagar

Setiap alat atau alarm yang dipasang untuk membatasi penggunaan
sarana jalan ke luar secara tidak benar, harus dirancang dan
dipasang sehingga pada sast alat ini terganggu, tidak menghalangi
atau mencegah penggunaan sarana jalan ke luar selama dalam
keadaan darurat, kecuali ditentukan cara lain

o Scsuai

o Tidak Scsual

o Scsuai

o Tidak Scsuai

Hasil: i
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8. Sectiap pintu pada sarana jalan keluar harus dari jenis engsel sisi atau | o Sesuai o Sesual Heaill: .oocoirien

pintu syurn.

. Pintu tahan api harus dirancang dan dipasang schinggs mampu
berayun dari posisi manapun hingga mencapai posisi terbuka penuh
c. Pintu tahan api vang disyaratkan dari jenis engsel sisi atau jenis poros
ayun haris membuka ke arah jalur jalan ke luar apabila digunakan
untuk melayani ruangan atau daesrah dengan beban hunian 50 atau

lebih.

d. Pintu harus membuka ke arah jahar jalan ke huar di bawah salah satu
kondisi berikut ini:

1) Apabila pintu digunakan di dalam ruang eksit terlindung, kecuali
pintu merupakan pinfu unit tersendir yang langsung membuka
ke dalam ruang cksit terlindung.

Ketentuan umum pintu tahan 2} Apabila pintu di dacrah yang berisi bahan dengan bahaya

api kebakaran tinggi.

e. Selama mengayun, setisp pintu pada ssrana jalan ke luar harus
menyisihkan mang tak terhalang tidak kurang dari setengah lebar
yang disyaratkan dari gang koridor, jalan terusan, ataa bordes
tangga, maupun tonjolan yang lebih dari 18 cm terhadap lebar yang
disyarstkan dari gang, koridor, jalan terusan atau bordes tanggs
apabila pintu membuka penuh

f. Tenags yang diperlukan untuk membuks penuh pintu vang mana saja
secara manual di dalam suatu sarana jalan ke lnar hams tidak lebih
dari 67 N untuk meclepas grendel pintu;, 132 N untuk mulai
menggerakkan pintu, dan 67 N untuk membuka pintu sampai pada
lebar minimum yang diperlukan

g Kunci-kunci, bila ada, harus tidak membutuhkan sebuah anak kunci,
alat atau pengetahuan khusus atau upava tindakan untuk

o Tidak Scauai o Tidak Scsual

-4

Gambar
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membukanya dan dalam bangunan gedung

e} Ruang Terlindung dan Proteksi Tangga

Gambar

Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan

buiit drawings)

8. Semua tangga di dalam bangunan gedung yang melayani sebuah | o Sesuai o Sesuai Hasil: i
cksit atau komponen eksit, harus tertutup

b. Tangga di dalam bangunan gedung, selain vang melayvani eksit, harus
diproteksi

c. Tempat terbuka di dalam eksit terlindung harms tidek digunaken
untuk tujuan apapun yang berpotensi menggangu jalan ke luar

d. Tangga hanis disediakan dengan tanda pengenal khusus di dalam

Ketentuan umum ruang ruang terlindung pada sctiap bordes lantai

terlindung dan proteksi tangga | e Penandaan harus menunjukkan tingkat lantai.

f. Penandaan harms memunjukkan  identifikasi dari ruang  tangga
terlindung

g Penandaan harus menunjukkan tingkat lantai dari, dan ke arah eksit
pelepasan

h. Penandaan harus di dalam ruang terlindung ditempatkan mendekati
1.5 m di atas bordes lantai dalam suatu posisi vang mudah terlihat
bila pintu dalam posisi terbuka atau tertutup

o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai

a) Jalur Terusan Eksit
Sampel ke:
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8. Suatn jalan terusan cksit harus dipisahkan dari bagian lain bangunan | o Sesuai 1 Sesuai Heail: .o
gedung
b. Suatu jelan terusan cksit yang melayani sebagai pelepasan dar ruang o Tidak Scatai o Tidak Scsual
tanggn terlindung, harus mempunyai schurang-kurangnya tingkat
1 Ketentuan umum jaiur terasan ketahanan api yang sama dengan protcksi bukaan vang tingkat
eksit protcksi kebakasrannoya seperti disyaratksn untuk rusng tanges
terlindung
€. Lebar dari jalan terusan eksit hams cukup untuk mengakomodasi
kapasitas yang disyaratkan olch semus cksit pelepasan vang
melaluinya
b) Kapasitas Sarana Jalan Keluar
Sampel ket
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |@s- Kondisi Nvata Keterangan
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a. Kapasitas total sarana jalan ke luar untuk setinp lantai, balkon, | o Sesuai o Sesuai Hasil: e
tempat duduk dengan deretan bertingkat, atau tempat yang dihuni
lainnya, hams cukup untuk beban huniannya. 2 Telak: Bescal oAk Seaton
b. Beban hunian setiap bangunan gedung atau bagiannya harus tidek
boleh kurang dar jumlsh orang yang ditetapkan dengan membagi
" luas lantai vang diberikan terhadap penggunaan oleh faktor beban
1 Kctentu.an At kgt scbagaimana diatur dalam Permen PU Nomor 26 Tahun 2008,
sacam jpdsn ehm c. Apahils sarana jalan ke luar dari sebuah lantai atas dan lantai bawah
berternu pada scbuah lantai tengah, kapasitas sarana jalan keluar
dari titik pertemuan harus tidak kurang dari penjumlahan kapasitas
dun sarana jalan kehiar
d. Apabila kapasitas jalan keluar yang disyaratkan dari sebuah balkon
atau mezzanin yang ke luar melahni ruang di bawahnya, kapasitas
Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyvata Keterangan
built drowéngs)
yang dibutuhkan harus ditambahkan ke kapasitas jalan ke luar yang
dibutuhkan dar ruang di bawahnya
e. Kapasitas jalan keluar untuk komponen sarana jalan keluar yang
disetuyui hars didasarkan pads faktor kapasitas sebagaimana diatur
dalam Permen PU Nomor 26 Tahun 2008
f. Lebar sarana jalan ke luar tidak lebih kecil dari 915 mm
c) Jarak Tempuh Eksit
Sampel ke:to.oiviiinn
Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [@s- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
a. Jarsk tempuh ke cksit harus divkor pada lantai atsu permuksan | o Sesuai 1 Besuai Hasil: ...........
jalan lainnya, scbagai berilut
1) scpanjang garis tengah dari jalan dasar lintasan, mulai dari titik e Al Rl
terjauh subyek hunian.
. 2| melengkung sckefiling tiap pojok atau penghalang dengan celah
1 Ketentuan umum jarak tempuh 305 mm darinya.
it b. berakhir pada salah satu berikout ini -

1] pusat dari jalur pintu.

2] titik lain pada mana cksit mulai.

3} penghalang asap dalam jenis hunian rumah tahansn dan lembaga
pemasyarakatan dijelaskan tersendiri.

d) Jumlah Sarana Jalan Keluar
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Kondisi Nyata

Keterangan

Eretentuan umum jumlsh a.
sarana jalan keluar

o

Jumlah minimum sarana jalan ke luar dari sctiap balkon, mezanin, lantai
atau bagian dari padanya hars dus, kecuali salah sam di bawah kondisi
berilout :

apabila sarana jalan ke luar

gedung.

tunggal diizinkan untuk bangunan

. apahila sarana jalan ke luar tunggal diizinksn untuk suatu mezanin

atan balkon dan dilengkapi jalur lintasan bersama terbatas dari
seluruh kiasifikasi hunian bangunan gedung.

o0 Sesuai

o Tidak Scsuai

1 Sesuai

o Tidak Sesual

e) Susunan Sarana

Jalan Keluar

No

Pemeriksaan

Perasyaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
bl dfraings)

Kondisi Nyvata

Keterangan

B

o

Ketentuan umum susunan
sarana jalan kefuar

A

-3

. Apabila cksit tidak mudah dicapai dengan cepat dari daerah lantai

terbuka, jalan tenisan yang aman dan menerus, gang, atau koridor
yang menuju langsung ke sctiap eksit harus dijaga dan disusun
menyediakan akses untuk setisp hunian ke sedikitnya dus eksit
dengan pemisahan jalan intasan.

. Koridor harus menyediakan akses cksit tanpa lewat melaui setisp

ruangan vang menghalangi, selain koridor, lobi dan tempat lain yang
diizinkan membuka ke koridor
Koridor yang tidak disyaratkan me: yei tingkat b h
hars diizinkan ke luar ke dalam dacrah lantai terbuka

api

. Apabila lebih dari satu eksit disyaratkan dari bangunan gedung atan

bagiannya, cksit seperti itu harus ditempatkan jauh satu sama lain
dan harus disusun dan dib, untuk inimalk kemungkinan
terblokirnya semua cksit oleh suatu kebakaran atau kondisi darurat
lainnya

o Scsual

o Tidak Scsuai

o Scauai

o Tidak Sesuai
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n

. Apabila dua

chkait atau pintu akses cksit diperlukan, haras
ditempatkan satu sama lain pada jarak minimal setengah jarak
maksimum dari diagonal roangan atau bangunan gedung yang
dilayaninya di ukur garis lurus dari ujung terdekat dar cksit atau
pintu akscs chsit

Akses cksit harus disusun schingga tidak ada wjung buntu dalam
koridor

Akses chksit dar ruangan atau tempat hames diizinkan melalui ruang
berscbelahan atau ruang vang dilahai, atee daersh, asalkan ruangan
berscbelahan scperti ftu scbagai pelenghkap untuk daerah yang
dilayani

. Akses ke cksit harus tidak melalui dapur, gudang, ruang istirshat,

ruang kerja, kloset, kamar tidur atau tempat tempat yang serupa,
atau ruang lain atau tempat lain yang mungkin terkunci

Diacrah aksesibilitas untuk orang dengan cacat maobilitas, selain dari
bangunan gedung yang sudah ada, harus mempunyai sedikitnya dua
akeesibilitas sarana jalan ke huar

Aksesibiltas dari lantai yang berada di empat atau lebih di atas atau di
bawah eksit pelepasan harus mempunyai sedikitnya satu Lff

f| Eksit Pelepasan

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun |@s-
built drawings)

Kondisi Nyata

Keterangan

Ukuran, ketentuan, dan lokasi
eksit pelepasan b.

. Eksit pelepasan harus berada di permuksan tanah atau langsung ke

ruang terbuka yvang aman di luar Bangunan Gedung.
Ruang terbuks yang aman di luar Bangunan Gedung dapat berupa
sclnsar terbuks yang tidak di untuk il komersial

o Sesuai

0 Tidak Sesual

o Sesuai

o Tidak Sesuai
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=%

L o

2

dengan lebar tidak lebih dari 3 m diukur dari dinding bagian luar
Bangunan Gedung.

. Pada Bangunan Gedung yang diproteksi oleh sprinkler, paling banyak

50% dari jumliah cksit dapat dilepas lengsung ke ruang sirkulasi
tertutup di permukaan tanah dengan ketentuan:

Eksit pelepasan harus mudah terlihat dan memiliki akses langsung ke
ruang terbuka yvang aman di luar Bangunan Gedung;

. Jarak paling jauh antara eksit pelepasan dan rusang terbuka di luar

Bangunan Gedung harus tidak melebihi 10 m;

Jika terdapat kegiatan komersial seperti kins ateu yang terletak di
sepanjang 1 sisi atau kedus sisi jalur penyelamatsn sebagal ruang
terbuka yang aman di luar Bangunan Gedung, harus terdapat jarak
pemizsah paling sedikit 10 m antars kegiatan komersial dan jalur
penyelamatan; dan

Lebar bersih pintu eksit menuju ruang terbuka yang sman di huar
Bangunan Gedung harus mampu menerima beban hunian di lantai
pertama dan jumlah Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung yang keluar dari tangea eksit.

Bukaan pada area hunian dalam jarak 3 m dari titik pelepasan tangga
ekgit (intermal dan eksternal) harus  terproteksi namun  dapat
dikurangi menjadi 1,5 m jika bukaan yang terproteksi memiliki bidang
yANE sama dengan tangea cksit.

(¥}

Erlengkapan cksit pelepasan

. Pada bangunan hunian yang tidak dilengkapi dengan sistemn sprinkier

otomatis, paling sedikit 50% dari jumlah total tangga cksit hams
dilepaskan ke ruang terbuks yang aman di luar Bangunan Gedung
dan untuk tangga eksit yang tersisa diperbolehkan untuk dilepaskan
ke ruang sirkulasi tertutup di permukaan tansh dengan ketentuan:

1) Ruang sirkulasi tertutup pada lantai dasar hams bebas dari

o Sesuai

o Tidak Scsuai

o Seguai

o Tidak Sesuai
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kegiatan komersial;

2] Titik pelepasan ke dalam ruang sirkulasi lantai dasar harus terlihat
dan dilengkapi dengan paling sedikit 2 jalur alternatif menuju
ruang terbuka yang aman di luar Bangunan Gedung; dan

3] Jarak paling jauh antara titik pelepasan tangga cksit dan ruang
terbuks yang aman di luar Bangunan Gedung harms tidak melebihi
10 m.

g) luminasi Sarana

Jalan Keluar

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun [as-
built drawings)

Kondiai Nyata

Keterangan

Ketentuan umum fluminasi
sarana jalan keluar

o

Pencahayaan buatan hamis digunakan pada tangga, serambi, koridar,
ram, eskalator dan terusan yang menuju ke suatu eksit

lluminasi sarana jalan ke luar harus menerus siap untuk digunakan
sctiap waktu dalam kondisi penghuni membuotuhkan sarana jalan ke
luar

. Lantai dan permukaan jalan lain di dalam sebuah eksit dan di dalam

bagian dari akses cksit dan eksit pelepasan harus diterangi schagai
berikut ;

1) Dalam kondisi digunakan tangga, iluminasi minimum uantuk
tangga yang baru harus sekurang-kurangnya 110 lux dinkur pada
permuksan jalan.

lluminasi minimum untuk lantai dan permukaan jalan, selain
tangga yang baru dalam kondisi digunakan tangga, harus bernilai
sekurang-kurangnya 11 lux, dinkur pada permuksan jalan.

b

o0 Sesuai

o Tidak Sesuai

o Sesuai

o Tidak Sesuai

Hasil: ...........
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Di dalam bhunian serba guna, pencahayaan lantai-lantai akses
ekait harus paling sedikit 2 lux selama periode kinerja atan
proyeksi yang melibatkan pencahayaan langsung.

Persyaratan  fluminasi minimum  tidak diterapkan  apabila
pengoperasian  ataw  proscs  membutuhkan level pencahayvasn
rendah

TMuminasi yang disyaretkan hams ditata schingga kegagalan dari
suafu pencahayasan tunggal hares tidak mengakibatkan lewvel
fluminasi kurang dari 2,2 lux dalam daerah yang ditunjulk.

3

4

w

h) Pencahayaan Darurat

Sampel ket ..
Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |@s- Kondisi Nvata Keterangan
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Fasilitas pencahayaan darurat untuk sarana jalan ke luar harus tersedia | o Sesuai O Sesuai Hasil: ..o
scbhagai berikut: : =
& bangunan gedung atau struktur dari scluroh klasifikasi hunian | ik Sesuai g Mrtak Scaumd
bangunan gedung yang disyaratlcan.
b. struktur di bawah tanah dan akses terbatas seperti ditunjukan sesuai
ketentuan yang berlalu tentang “struktur di bawah tansh dan akses
1 Ketentuan umum pencahayasan terbatas”.
darirat . bangunan gedung tingkat tinggi seperti disyaratkan oleh butir lain
dari persyaratan kesclamatan jiwa.
d. pintu yang dipasang dengan kunci jalan ke luar yang tertunda.
e. saf tanggs dan ruang antara dari ruang terfindung kedap asap, yang
juga diterapkan berikut inj :
1) saf tangga dan ruang antara diperkenankan menggunakan
generator siaga yang dipasang untuk peralatan ventilasi mekanik
Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyvata Keterangan
built drowéngs)
ruang terlindung kedap asap.
3) generator siags diperkenankan digunalkan memasok daya listrik
pencehayaan saf tangga dan ruang antars.
f. pintu jalan ke luar dilengkapi akses kontrol yang baru
i) Penandaan Sarana Jalan Keluar
Sampel ket
Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |@s- Kondisi Nvata Keterangan
buitt droérgs)
a8, Eksit. selain dar pintu eksit utama di bagian luar bangunan gedung | o Sesuai o Sesusi Hasil e
yang jelas dan nyata di identifikasikan scbagai ehksit, harus diberi : =
tanda dengan sebuah tanda yang disetujui yang mudah terlihat dari | © Tidak Scsuai 0 Tidak Scsual
setiap arah akses cksit.
b. Penandaan vang bisa diraba harus disediakan memenuhi kriteria
Kretentuan umum penandsan = 4
1 sarana jalan keluar scheyni berilcat :
1} Tanda cksit yang bisa diraba hams ditempatkan pada schap pintu
cksit yang disvaratkan untuk tanda eksit.
2} Tanda eksit yang bisa diraba harus terbaca : EKSIT.
3| Tands cksit yang bisa diraba hemis memenuhi ketentuan yang
berlalku

j) Sarana Penyvelamatan Sekunder
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palang pengaman, kisi-kisi, jeruji, ateu alat scrupa harus dipasang | o Sesuai 0 Sesuai Heail: .o
dengan mekanisme pelepas yang disenijui yang melepaskan dari bagian
1 Seiemiam: g A dalam tanpa menggunsakan perkakss, kunci, pengetahuan khusus, atau o Tidak Scatai o Tidak Scsual
ponyclmatan acamdcr gaya yang lebih besar dari pads yeng dilakukan pads operasi normal
pintu atau jendela.
k] Rencana Evakuasi
Sampel ket
Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan
built drovings)
a. Gambar dan tulisan harus dapat terbaca dengan jelas. o Sesuai o Besuai Hasil: ...
b. Harus menunjukkan tata letsk lantai terhadap orientasi bangunan . :
yang benar dan menckankan pada jalur penyelamatan  (dalam £ Tidak Seanai A Meak Sewaal
kaitannya dengan lokasi pembaca), koridor penyelamatan dan cksit
menggunakan kata, warna, dan tanda arsh yang tepat.
c. Informasi lain yang dapat dilengkapi pada rencana penyelamatan
kebakaran meliputi:
1 | Ketentuan rencana evakuasi 1} lift kebakaran;
3} slang kebakaran;
3] alat pemadam api ringan [APAR);
4| pipa tegak kering dan /atau pipa tegak basah;
5} papan indikator api/kebakaran; dan
6] titik panggil alarm manual.
I) Sistem Peringatan Bahaya Bagi Pengguna
Sampel ket
Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan
buiit drawings)
a, Sistern peringatan bahays peda Bangunan Gedung berupa sistem | o Sesuai o Sesusi Hasil: s
alarm bencana (kebakaran, gempa, tsunami] danfatsu sistem
peringatan  menggunakan audio/tata suara dan visual jcahaya | © Tidak Scsuai 0 Tidak Scsual
berpendar dalam gelap dan waktu berpendar paling sedikit 2 jam
dapat menyala tanpa sumber daya cadangan).
b. Sistem alarm bencans (kebakaran, gempa, tsunami) dan/atau sistem
peringatan bahaya dipasang sesuai SNI 0225: 2011 atau edisi terbaru
tentang “Persyarstan Umum Instalasi Listrik 2011 (PUIL 2011)7, dan
SNI 3985: 2000 atau edisi terbaru tentang “Tats Cara Perencanaan
dan Pemasangan Sistem Detcksi dan Alarm  Kebakaran Untuk
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung”.
. Sistem pencahayaan darorat dipasang sesuai SNI 6574: 2001 tentang
“Tata Cara Perancangan Pencahayasn Darrat.
d. Sarana jalan keluar dipasang sesuai SNI 1746: 2000 tentang “Tata
1 Ukuran, ketentuan, dan lokssi Cara Perencansan dan Pemasangan Sarsna Jalan Keluar untuk
eksit pelepasan Penyelamatan terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung”.

e, Jalur evakuasi pada saat terjadi tsunami dipasang sesuai BNI 7766:

1012 tentang “Jalur Evakuasi Tsunami™

Jenis-jenis - sensor yang dapat digunskan pada alarm kebakaran

antara lain:

1) Bensor asap (Smoke Detector)

2] Sensor asap akan mendeteksi intensitas asap pada suatu
Tuangan.

3] SBensor panas [Heat Detector)

4) Secnsor panas akan mendeteksi perubahan panas di suatu
ruangan dengan perubahan bentuk atau konduktivitas benda
pada sensor karena perubahan panas tersebut.

3) Sensor percikan api (Flame Detector)

6] Sensor percikan api akan bekerja untuk mendeteksi bils terjadi
percikan api di suatu area pantauannya.
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7) Sensor gas (Gas Detector]

8) Sensor gas akan untuk mendeteksi kehadiran sebuah gas dalam
area tertentu yang berpotensi menimbulkan kebakaran atau pun
menyebabkan gangguan keselamatan bagi manusia.

9) Sensor warnafcitra [Images sensor)

10) Sensor wama/ citra menganalisa spekirum warna yang dihasilkan
dari suatu objek yang berpotensi menghasilkan ledakan
kebakaran.

m) Area Tempat Berlindung (Refuge Area)

Gambar

Mo Pemeriksaan Perasyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyvata Keterangan

bl dfraings)

a. Harus memiliki kenstruksi dinding yang mempunyai Tingkat | o Sesuai o Sesual Basil: i
Ketshanan Api (TKA) paling sedikit 2 jam;

b. Paling sedikit 50% dari area kotor [gross area) lantsi penyelamatan
harus dirancang schagai area berkumpul (holding area) dan pada saat
tidak digunakan dapat berfungsi sebagai ruangan lain;

. Bukan meripakan area komersial namun dapat digunakan sebagai

Dkt Ketaitian, den Tk MIANE SENam atou tempat bemn anak.

3 area tempat berlindung d. Seluruh peralatan atau furmru.r vang terdapat _pada area berkumpual

[holding area) harus terbuat dari material yang tidak mudah terbakar.

c. Dimensi tempat berkumpul harus dapat menampung paling sedikit
setengah dari total beban hunian dari selurah lantai di atas dan di
bawah lantai tempat berbumpul, dengan dasar perhitungan 0,3 m2
PEr OTAng.

f. Area berkumpul harus dipisahkan deri arca lain melaful dinding
kompartemen yang mempunyai tingkat ketahanan api (TKA] paling

o Tidak Scsuai o Tidak Sesuai

Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nvata Keterangan
buiit drawings)

sedikit 2 jam.
£ Konektivitas antara area berkumpul dan ruangan/srea yang dihuni

lainnya harus melalai koridor luar (ehksternal) atau lobi bebas asap

yAENE memenuhi persyaratan.

h. Area berkumpul harus dilengkapi dengan ventilasi alami dan buksan
permanen paling sedikit pada 2 sisi dinding Iuar.

i. Luasan total bukaan wentilasi pada arca berkumpul haris paling
sedikit 25% dari luas area berkumpul dengan ketinggian bukaan
harus paling sedikit 12 cm.

j. Seluruh bagian dari area berkumpul harus di dalam jangkavan jarak
9 m dari setiap bukasn ventilasi

k. Atap utama Bangunan Gedung dapat dianggap scbagai lantai tempat
perlindungan dengan ketentuan:

I permukaan atap harus datar dan memenuhi persyaratan;

2) luas bersih tempat berlindung hams paling sedikit 50% dari luas

kotor lantai di bawah atap utama;

3] setisp tangga yang melayani lantai di bawah atap utama harus
menerus dan sctinp saat dapat memberikan akses ke atap utama
tanpa adanya rintangan;
dimensi paling rendah area tempat perfindungan hams paling
sedikit 50% lebih besar dari lebar tangga terluas yang melayani
atap;

3] sctiap bagian dari area tempat perlindungan barus dilenghapi

dengan ifluminssi horizontal pada permukssn lantal dengan

tingkat iluminasi paling sedikit 30 Lux; dan

iluminaesi pada area tempat perlindungan dapat berupa kembinasi

pencahayaan alami dan buatan dan harns didukung oleh sistem

pencahayaan darurat yang memenhi persyaratan.

4

[}

n} Titik Berkumpul
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Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowings)
&, Jarak minimum titik berkumpul dari Bangunan Gedung adalah 20 m | o Sesuai 1 Sesuai Heail: .o
untuk melindungi Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung dari keruntuban atau bahaya lainova. o Tidak Scatai o Tidak Scsual
b. Titik berkumpul dapat berupa jalan atau ruang terbuka.
= .| = Lokasi titik berkumpul tidak bolch menghalangi akscs dan manuver
1 L'k\._iran, ketentuan, dan lokasi mobil pemadam k:b;k:!.ran. gh &
e d. Memiliki akses menuju ke tempat yang lebih aman, Hdek menghalangi
dan mudah dijangksu oleh kendaraan atau tim medis.
e. Persyaratan lain mengenai titik berbumpul mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan tentang sistem proteksi kebakaran
pads Bangunan Gedung dan lingkungan.
o) Lift Kebakaran
Sampel ke:
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun (as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowings|
a. Paling sedikit harus disediakan I buah [ift kebakaran atau lift darurat | o Sesuai o Sesuni Haxils .....—~
[emergency Iift) pada: 4 : .
b. Bangunan Gedung yang memiliki ketinggian lebih dari 20 m atau 10 | Tk Sicpend il alale St
m di bawah level akses masuk Bangunan Gedung; dan
c. Bangunan Gedung perawatan keschatan termasuk bagian-bagian dari
1 Ukuran, ketentuan, dan lokasi bangunan tersebut berupa laboratorium yang dacrah perawatan
lift kebakaran pasicnnya ditempatkan di atas level permukaan jalur penyelamatan
langsung ke srah jalan umum atan ruang terbuka.
d. Bangunan Gedung vang lantainya terletak lebih dari 30 m di atas
permukasn tanah atau di atas level skses masuk Bangunan Gedung
atau yang besmennysa lebih dar 10 m di bawah permukaan tanah
atau level akses masuk Bangunan Gedung, harus memiliki saf untuk
Gambar
Mo Pemeriksaan Perayaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyvata Keterangan
built drowéngs)
pemadaman an dengan lift an didalamnya.
e. Persyaratan lift kebakaran lsinnyva mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan tentang sistem  proteksi  kebakaran  pada
Bangunan Gedung dan lingkungan dan SNI temtang Sarana Jalan
Kelaar,
3] Sistem Proteksi Pasif
a) Pintu Tahan Api
Sampel ket
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun jas- Kondisi Nyata Ketcrangan
built drowings)
Jenis, ulcuran, dan arah a. Tidsk ada lubang atau keretakan pada pintu atau bingkai pintu 1 Sesuai o Besuai Hasil
bukaan pintu [m ikan b. Buk pintu garah ke arah jalur jalan keldgar | o f e
1 | dengan jumlah pengguna dan . Pintu dapat menutup sendiri atat menutup secars otomatis e Tk Seaual 0 Pduk. Scatial
pengunjung serta luas d. Pintu mengunci secara mandiri dalam keadaan tertutup
Bangunan Gedung)
Konstruksi {jenis dan kondisi a. Jenis pegangan pintu tahan api menggunakan “panic bar” 1 Sesuai o Sesuai Hasil
. | material, menyesuaikan b. Jenis engsel pintu yang digunakan dari jenis engsel sisi atau = v g e
~ | dengan fungsi dan luas pintu ayun untuk pintu pada sarana jalan keluar & Tidak Scsuai = Tidak Scsuai
Bangunan Geduang)]
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b) Partisi Penghalang Asap

Sampel kel
Gambar
HNo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun {as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
a. Pintu sebagai partisi penghalang asap hars tidak memiliki kisi- | o Sesuai o Besuai Hasil:
kisi udara (louvers) ; 2 R [ <=
b. Bukasn pada pemindah uwdars pada partisi penghalang asap 1 Tiddak Sesuai o Tidak Sesuai
1 Jenis, ukuran, dan ketentuan harus dilengkapi dengan damper asap
umum partisi penghalang asap | c. Pemasangan partisi membentang dari lantai hinggs di bagian
bawah atap atau geladak atap di atas, melewati ruang-ruang
tersembunyi seperti di atas langit-langit gantung, dan melewati
ruang-ruang antara untuk struktur dan mekanikal
¢} Penghalang Asap
Sampel kel
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Keterangan
built drowingsy
a. Tidak ada celah pada daun pintu, rongga-rongga udara atau esual o Sesuai Hasil
kisi-kisi pintu pada pintu penghalang asap ) . . W | [FP——
1 Ketentuan umum penghalang b. Pintu pada penghalang asap harus dari jenis vang bisa menuiup R R
asap sendiri atau menutup secara otomatis
. Penghalang asap yang ditembus oleh saluran udars atau
buksan pemindsh udara hanis dipasang damper asap
dj Atrium
Sampel kel
Gambar
HNo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun {as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
A. Terdapat penghalang api dengan TEA 1 jam 1 Sesuai o Sesuai Hasil:
1 | ktemituem ammm atpim b. Terdapat akses ke eksit dan eksit pelepasan e AT P
. Terdapat sistemn sprinkler otomatik . ' =
d. Terdapat sistemn pengontrol asap
4| Sistem Proteksi Alctif
a) Sistem Pipa Tegak
Sampel ke: :
Gambar
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis terbangun {as- HKondisi Nyata Heterangan
built drowings)
Helenghapan komponen sistem pipa tegak vang meliputi © 1 Sesuai o Sesual Hasil:
a, Pipgatautebung
b. Alat penyambung 1 Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
. Gantungan
d. Katup
e. Kotak selang yang terdiri dar -
1 Kelengkapan komponen sistem 1) Lemari tertutap
pipa tegak 2} Slang
3) Rak slang
4) Nozcl
5) Label
[ Sambungan slang
E. Sambungan pemadam kebakaran
h. Tanda arah

www.peraturan.go.id




-147-

b) Sistem Sprinkler Secara Otomatis
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Sampel kel
Gambar
HNo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun {as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
Penempatan sistern sprinkler e. Jarask maksimum penempatan kepala sprinkler 3,7 m o Sesuail o Besuai Hasil:
| secara otomatis  Tidak Sesuai | o Tidak Sesuai | 7
) Pompa Pemadam Kebakaran
Sampel ke:
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Ketcrangan
built drawings)
8. Penempatan pompa di dalam ruang dilindungi oleh konstruksi | o Sesuai o Besuai
tahan api dengan TKA 2 jam ) . . .
b. Jarak antara ruang pompa dengan bangunan gedung didekatnya 1 Tiksile Sesvenl sk S
«Jenis, ukuran, dan minimal 15 m
1 | penempatan pompa pemadam ©. Penempatan pompa di luar ruang dilakukan pada jarak minimal
kebakaran I5m
d. Lantai pada ruang pompa dibuat miring untuk mengeringkan air
vang bocor menjauhi peralatan kritis pompa
e. Volume bahan bakar tidak kurang dari 50% volume tanghki
. Kelengkapan pompa pemadam :.:.1;:]; pompa dilengkapi dengan lubang pengering lantai {floor | o Sesuai o Sesuai Hasl]
keebelcasan b. Terdapat ventilasi pada ruang pompa  Tittalc Seainil b Tielke: Sexnit
d) Penyediaan Air
Sampel ke .
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- HKondisi Nyata Keterangan
built drowings)
. Volume gir pada tangki kebakaren bertekanan untuk sistem | o Sesuai o Besuai Hasil:
1 | Ketersediaan mir laad e ket n'n;;ar’ dichezat 7.4 ] 1 Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
b. Volume air pada tangki kebakaran bertekanan untuk sistem | © £
bahaya kebakaran sedang scbesar 23 m?
€] Alat Pemadam Kebakaran Ringan (APAR)
Sampel kel ..
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- HKondisi Nyata Keterangan
built drawings)
Cisran; din pepttmtan . Lemar tempat APAR harus tidak dilounei 1 Sesuai o Besuai Haszil:
1 d. Jarsk tempuh maksimum ke APAR 23 m . .
APAR 1 Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
. Label, kartu tanda pengenal, stensil, atau indikator yang | o Sesuai o Sesuai Hasil
ditempelkan pads APAR memberikan informasi sebagai berikut : ) . . W | [FP——
1) Nama produk dari isi sebagaimana tercantum pada Lembar 1 Mele: Secand Ak Ceesin
data keselamatan material (Material Safety Data Sheet =
MSDS)
2} Daftar identifikasi bahan beracun dan berbahsya. [B3)
2 | Kelengkapan APAR 3} Daftar setiap bahan beracun berbahaya yang konsentrasinya
melebihi 1 persen volume.
4} Daftar setiap kimiawi yang konsentrasinya melebihi 5 persen
wolume
5| Informasi mengenai tingkat bahaya bahan tersebut sesuai
dengan Lembar datas keselamatan material (Material Safety
Data Sheet = MSDS)
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Gambar
Mo Pemeriksasn Persyaratan Teknis terbangun jas- Keterangan
built drowings)
6) Nama Manufsktur atau nama agennya, alamat surat dan
nomor telepaon.
f) Sistem Deteksi Kebakaran
Sampel ket .
Gambar
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Ketcrangan
built drowingsh
a. Detektor harus diproteksi terhadap kemungkinan rusak karena | o Sesuai o Sesuai Hasil:
gangguan mekanis ” ’ y IS (TR
) . b. Pemasangan dcickior dalam semua keadsan harus bebas dari ATl Semyiat P.Tidul Shene
Penempatan sistemn detelesi : , o
1 EEER p-eng!l(a!.anr.l}'a lerhfarlnp sirkuit konduktor
. Detektor tidak dipasang dengan cara masuk ke dalam
permukaan langit-langit kecuali hal itu sudah perneh divji dan
terdaftar untuk pemasangan seperti itu.
gl Sistem Alarm Kebakaran
Sampel Keli
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
8. Mempunyai bunyi serta irama yang khas hingga mudah dikenal | o Sesuai o Besuai Hasil:
1 Ketentuan wmum sistem alarm sebagai alarm kebakaran i e R S
kehakaran b. Bunyi alarm mempunyvai frekuensi kerja antara 500 - 1000 Hz | — i
dengan tinghkat kekerasan suara minimal 65 dB
h) Sistem Ventilasi Mekanik dan Pengendalian Asap
Sampel ke:
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Keterangan
Built drowings)
8, Cerobong udara untuk tata udara dan ventilasi mekanik harus | o Sesual o Sesuai Hasil:
dibuat memenuhi persyaratan scbagai beriboot-: =~
1) Sermug cerobong udara udara termasuk rangka untuk tats | o Tidak Sesusi | o Tidak Sesusi

udara dan ventilasi mekanik harus dibuat dari besi, lembaran
bajs lapis seng, aluminium, atau bahen tidak mudah
terbakar lainnya yang telah disetujui.

3} Semua cerobong udara udara untuk tata udara dan ventilasi

mekanik harus digantung atau ditopang dengan kuat.

Penutup dan pelapis cerobong udara harus dari bahan tidak

muxiah terbakar. Tetapi, bila tidak dapat dihindar

penggunaan bahan mudah terbakar, bahan tersebut hars:

a) permukaannya bersifat tidak mudah menjalarkan api

bj bila terbakar menghasilkan jumlah minimum asap dan

gas-gas beracun

Ukuran dan ketentuan umum c| terletak paling sedikit 1 [satu} meter dari sebuah damper

sistem ventilasi mekanik dan api |fire damper].

pengendalian asap . lzolasi pemipaan untuk tata udara dan ventilasi mekanik harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1} Bahan isolasi cerobong udara bersama-sama dengan lapisan
penghalang uap air dan perckat harus bersifat tdek mudah
menjalarkan api.

2} Penggunaan bahsan isolasi dari plastik dan karet busa tidak
diperbolehican.

3) Pada sctiap buksan pada elemen struktur atau bagian lain
dari bangunan gedung yang ditembus oleh pemipaan dan
cerobong udara harus secara efektif dibuat penahan api [fire
stop) dengan cara menggant bahan isclasi dan menutup
bukaan yang tersisa dengan behan yang mempunyai
ketahanan api sama dengan elemen struktur yang ditembus.

bi setiap bangunan gedung di mane tinggl yang dibuni melebihi

24 m, setiap tangpa kebakaran internal harus dipresurisasi

3|

o

f
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Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun jas-
built drowings)

Keterangan

. Pada walktu beroperasi, sistem presurisasi harus

mempertahankan perbedasn tekanan tidak kurang dari 50 Pa
antara tangga kebaksran yvang dipresurisasi dan dacrah yang
dihuni dengan semua pintu tertutup

. Sebuah sistem pengendalian asap yang dirsncang secara teknik

(engineered smoke controd system) harus dalam bentuk sebuah
sistem ventilasi asap baik secara alami maupun mekanik
Bangunan gedung vang dilengkapi dengan sistem ventilasi asap
harus juga diproteksi oleh sebush sistem sprinkler otomatik

. SBistem ventilasi asap alami harus tidak boleh dipergunakan

bersama-sama dengan sistem ventilasi asap mckanilk

3) Sistem Manajemen Proteksi Kebakaran
a) Unit Manajemen Kebakaran

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
built drowings)

Kondisi Nyata

Keterangan

Ketentuan umum Unit
Mansjemen Kebakaran

]

Pemilik/pengguna Bangunan Gedung melskssnakan kegiatan
pengelolaan risiko kebakaran, meliputi kegiatan bersiap dird,
memitigasi, merespon, dan pemulihan akibat kebakaran.

. Bangunan Gedung memiliki pengelolasn risiko  kebakarsm

melalui kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan pemeriksaan
secara berkala sistem proteksi kebskaren serta  penyiapan
personil terlatih dalam pengendalian kebakaran.

. Setiap bangunan umum termasuk apartemen, yang berpenghuni

minimal 300 orang, atau yang memiliki luas minimal 5.000 m?,
atan mempunyai ketinggian bangunsn gedung lebih dari 8
lantai, diwajibkan menerapkan Manajemen Proteksi Kebakaran
(MPEK).

. Khusus bangunan rumah sekit yang memiliki lebih dari 40

tempat tidur rawat inap, diwajibkan mencrapkan MPK terutama

dalam mengidentifikasi dan mengimplementasikan sccara

o Scauai

o Tidak Sesuai

= Sesuail

o Tidak Scsuai

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar
terbangun |as-
built drowingsy

Kondisi Nyata

Keterangan

-3

proaktif proses penyelamatan jiwa manusia.

Khusus bangunan industri vang menggunakan, menyimpsn,
atau memroses bahan berbahaya dan beracun atau bahan cair
dan gas mudah terbakar, atsu yang memiliki luas bangunan
minimal 5.000 m?, atau beban hunian minimal 500 orang, atau
dengan luas  areal/site minimal 5.000 m? diwajibkan
menerapkan MPK.

Bangunan gedung schagaimana tersebut dalam butic 4, 5, dan 6
diwajibkan mempunyal seorang Fire Safety Manoger yang
bertar j b Btas p dPH.

Fire Safety Manager ([FSM) adalah sebuah jabatan kerja, dimana
pemegang  jabatan kerja  tersebut dipersyaratkan harus
memenuhi persyaratan kompetensi dalam bidang pengamanan
kebakaran bangunan gedung,

. Untuk bangunan selain yang disebutkan di atas seperti instalasi

nuklir, militer, yang mempunyai risiko kebakaran tinggi diatur
sccara khusus.

Kelengkapan Unit Manajemen
Kebakaran

.

a

Bangunan gedung harus diproteksi terhadap kemungkinan
terjadinya bahaye kebakaran dengan sistem proteksi kebakaran.

. Bangunan gedung hars merawat dan memelihara keandalan

sistern  proteksi vang ada, termasuk kemampuan dan
ketrampilan petugas dalam menangani pengendalian kebakaran
tahap awal.

Bangunan gedung termasuk bangunan rumah sakit harus
mempunyai Rencana Tindakan Darurat Kebakaran (RTDK) vang
mencakup kesiapan dalam menghadapi kemungkinan terjadinys
kehakaran (fire response) secars  bersama-sama  dan
terkoordinasi dar semua personil di berbagai fasilitas dalam
bangunan gedungnya.

. Sistem proteksi kebakaran vang dipersyaratkan harus

digunakan pada bangunan Ecdung MmEengacl pada
ketentuan/SNI yang berfakol.
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b) Organisasi Proteksi Kebakaran [Tanggap Darurat

Sampel kel
Gambar
HNo Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun jas- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
a. Organisasi penanggulangan kebakaran dapat berupa Tim | o Sesuai o Besuai Hasil:
Penanggulangan Kebakaran (TPK) Yang s | oo o | e s v s
mengimplementasikan Rencana Pengamanan Kebakaran (Fire | O Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
Safety Plan) dan Rencana Tindakan Darurat Kebakaran (Fire
Emergency Plan).
b. Unsur pokok organisasi penanggulangan kebakaran bangunan
gedung terdir dari:
1) penanggung jawab/FSM,
2} personil komunikasi,
Ketentuan umum Organisasi i: Pﬂmﬂ?ﬁm T-;hmfﬂl';-_
. enyelama: ramedis,
1 | Proteksi Kebakaran/Tanggap 5) shlfle]mj]c, .
Dirarat B} pemegang peran kebakaran lantai {Toor warden), dan
7} keamanan |security).
. Struktur organisasi penanggulangan kebakaran
mempertimbangkan:
1} klasifikasi risiko bangunan terhadap bahaya kebakaran,
2} tapak, dan
3} Masilitas yang tersedia pada bangunan
d. Persyaratan teknis lebih lanjut mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umnm tentang Pedoman tekniz manajemen proteksi
kebakaran di perkotaan
cj Tata Laksana Operasional
Sampel ket...iiiiiin
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun jas- HKondisi Nyata Hetcrangan
built drowings)
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata | Keterangan
built drowingsy
8. Tata Laksana Operasional mencakup: o Sesual o Sesuai Hasil:
1) kegiatan pembentukan tim perepcanaan, |
2) penyusunan  analisis risike bangunan gedung terhadap | o Tidak Sesuai o Tidek Sesusi
bahaya kebakaran,
3) pembuatan dan  pelaksanaan  Rencana Pengamanan
Kebakaran (Fire Safery Flanj, dan Rencana Tindsk Darurat
Kebakaran (Fire Emergency Plan].
b. Rencana Pengamanan Kebaksran [Fire Safety Plan] vang di
dalamnys termasuk Rencana Tindsk Darurat Kebakarsn (Fire
Emerngenoy Plan) meliputi:
Ketentuan umum Tata Laksana 1) Pengawasan dan pengendalian;
1 - 3) Komunikasi;
Operamional 3] Kesclamatan jiwa;
4] Proteksi property;
5) Lingkungan komunitas sekeliling;
6) Pemulihan dan restorasi;
7) Administrasi dan logistik;
8) Bosialisasi dan edukasi;
9| Pclatihan (training); dan
10) Latihan |drill).
. Persyaratan teknis lebih lanjut mengacu pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum tentang Pedoman tekniz manajemen proteksi
kebakaran di perkotaan
d) Sumber Daya Manusia
Sampel ket......oiinin
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- HKondisi Nyata Keterangan
built drowings)
a. Melibatkan SDM dengan keahlian di bidang: o Sesuai o Besuai Hasil:
1 Ketentuan umum Sumber Daya 1) pengamanan kebakaran (Fire Safety);
Manusia 2) penyelamatan darurat (P3K dan Medik Darurat); dan o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
3] manajemen.
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Gambar

2018, No. 560

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

terbangun jas-
built drowings)

Kondisi Nyata Ketcrangan

o

. Perekrutan SDM hanis mempertimbangkan:

1) kompetensi keahlian,

2| fungsi bangunan gedung,

3) klasifikasi risiko bangunan gedung terhadap kebakaran,

4) -gituasi dan kondisi infrastruktur sekefiling bangunan
gedung,

Pelatihan secara berkala untuk SDM.

Persyaratan teknis lebih lanjut mengacu pada Peraturan Menteri

Pekerjaan Umam tentang Pedoman teknis manajemen proteksi

kebakaran di perkotaan
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¢. Pemeriksaan Sistem Penanglkal Petir

1) Sistem Kepala Penangkal Petir atau Terminasi Udara

Sampel ke:..............
Sampel Fengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-.. Visual terhadap Kesesuaian Kondisi | [Testing And Commissioning)
Kerusakan Faktual Dengan {Apabila Diperfukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak 1 Besuai Hasil: ..
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dast |o Tidak Ruszak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Seswuai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat

2) Sistem Hantaran Penangkal Petir atau Konduktor Penyalar

Sampel ke:..............
Sampe| Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesuaian Kondisi |Testing And Commissioning)
Kerusakan Faktual Dengan {Apabida Diperiukon)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak 2 Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan 2 Tidak Sesuai, yaite
Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 2 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesugian Kondisi |Testing And Commissioning
Kerusakan Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dian
Gambar Terbangun
3 o Tidak Rus=ak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
D=t |0 Tidak Rusak 0 Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat

3} Sistem Pembumian atau Terminasi Bumi

Sampel ke:..............
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-.. Vizual terhadap Kesesuaian Kondisi [Testing And Commissioning)
Kerusakan Faktual Dengan {Apalila Diperfukaen)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak ) Sesuai Hasil: .
Rusak Ringan 2 Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak ) Sesuai Hasil: .
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaite
Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak ) Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst Tidak Rusak 1 Besuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan

0 Rusak Sedang

o Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaitu
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d. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik

1) Sumber Listrik

Sampel ke:..............
Sampel Fengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesuaian Kondisi | [Testing And Commissioning)

Rusak Sedang

Rusak Berat

Kerusakan Faktual Dengan {Apabila Diperfukan)
Rencana Teknis Dian
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 Tidak Rusak ) Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusak 1 SesuAi Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak ) Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan ) Tidak Seswuai, yaitu

2} Panel Listrik

Sampel ke:..............
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesuaian Kondisi [ Testing And Commissioning)

o Rusak Sedang

Rusak Berat

Kerusakan Fakitual Dengan {Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak 2 Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, vaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak 2 Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesugian Kondisi |Testing And Commissioning
Kerusakan Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dian
Gambar Terbangun
3 o Tidak Rus=ak 0 Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
D=t |0 Tidak Rusak 0 Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat

3) Instalasi Listrik

Sampel ket
Bampel Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kesesuaian Kondisi | [Testing And Commissioning)
Kerusakan Faktual Dengan [Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak 1 SesuAi Hasil: ...
o Rusak Ringan ) Tidak Seswai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak ) Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan ) Tidak Seswai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak 1 Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst  |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...

Rusak Ringan
o Rusak Sedang

Rusak Berat

1 Tidak Sesuai, yaitu
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Sampel ke:..............
Sampe! Pengamatan Pemeriksaan Pengetesan Dan Pengujian
- Visual terhadap Kesesugian Kondisi |Testing And Commissioning)
Kerusakan Fakitual Dengan {Apabila Diperiukan]
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak 2 Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
2 o Tidak Rus=ak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
DCist Tidak Rusak o Besuai Hasil: ..
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
Rusak Berat
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3. Pemeriksaan Persyaratan Kesehatan

a. Pemeriksaan Sistem Penghawaan

1) Ventilasi Alami dan/atau Mekanik
a) Ventilasi Alami

Sampel niang ke

2018, No. 560

Gambar terba:
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 5 .r i r.lgun Kondisi Nyata Keterangan
|as-built drawings)
8. Mempertimbanglkan: 1 Besuai o0 Sesuai Hasil: ......
1) Buksaan permanen; p= . . .
2) Jendela; o Tidak Sesual o Tidak Sesuai
3) Pintu; atau
4 4] Sarana lain yang dapat dibuka;
Bentuk ren il =
1 EI:““;* VeRIast| b, Jumlah buksan ventilasi tidak kurang dari 5% terhadap fuas
lantai ruangen yang membutnhkan ventilasi
c. Arah menghadap ke daerash atau ruangan terbuka dan/atau
ruangan yang berscbelahan (termasuk teras tertutup)
d. Ventilasi alami hams mempertimbangkan kecepatan angin
[setengah rata-rata dari angin musiman)
Perbandingan luas Mempertimbangkan: o Sesuai o Sesuai Hasilr ...
ruang dengan jumlah | 1) fungsi ruang, S t x
2 pengEuns 2) jumlah pen; a: o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
menggunakan 3] SNI 03-6572-2001 tentang tatacars perancangan sistem
pemeriksaan visual ventilasi dan pengkondisian udara pada Bangunan Gedung,
b) Ventilasi Mekanilk
Sampel mang ke:......
Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis i .r ik n Kondisi Nyats Keterangan
{as-built drawings)
a. Dapat berupa sistem distribusi udara yang menggunakan: 0 Sesuai 0 Sesuai Hasik ...
1} Fan vang dipesang pada dinding/atap : <
2) Cerobang udara (ducting) o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
b. M rtimba: Tl
1 Bentuk ventilasi 1]“]':$ ;nm;gkan
mekamik E .

2] Kapasitas fan

3) Jumiah laju aliran udara

4) BNI 03-6572-2001 tentang tatacars perancangan sistem
ventilasi dan pengkondisian udara pada Bangunan Gedung,.
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2) Sistem Pengkondisian Udara
Sampel mang ke:......

Gambar terbangun

pencahayaan slami pada Bangunan Gedung

No Pemeriksasn Persyaratan Teknis 5 : Kondisi Nyata Keterangan
{as-built drawings]
a. Dapat berupa: 3 Besuai 0 Sesuai Hasil: ...
1) Sistem ekspanzi langsung (direct expansion)
2) Sistem air penuh 5 Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
3) Sistem udara penuh
4] Sistem air udara, atau
3) Sistem pompa kalor
b. Mempertimbanghan:
1 Bentuk Eistem 1) Fungsi mang dalam gedung
penghondisian udara 2] Kondisi termal dalam gedung
3) Data gedung |data fisik Bangunan Gedung, karakteristik
termal, selubung bangunan, dan data pemakaian
Bangunan Gedung)
4] Beban pendinginan (beban pendinginan luar dan beban
pendinginan dalam|
53} SNl 03-6572-2001 tentang tatacara perancangsn sistem
ventilasi dan pengkondisian udera pada B n Gedung.
3] Kadar Karbonmonoksida dan Karbondioksida
Sampel ruang ke:.....
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gamha-r tﬂhﬁr_‘S‘m Hondisi Nyata Keterangan
[as-Built drowings)
Kadar a. Kandungan karbonmoenoksida tidak lebih dari 25 ppm o Sesuai o Sesuai Hasil: ...
1 karbonmonoksida B S_'\“ = 59_-0232-.200.3 'Emm_"s wiisl spmbeng Batan (NAB)-eat o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
kimia di udara tempat ketia
Kadar a. Kandungan karbondioksida tidak lebih dari 5000 ppm o Sesuai Sesual Hasil: ........
2 karbondioksida b. SNI 19-0232-2005 tentang nilai ambang batas [NAB)] zat i . : .
A F o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
kimin di udara tempat kerja
b, Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
1) Pencahayaan Alami
Sampel ruang ke......
g - " Gambar terbangun Lo
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis & - Kondisi Nyata Keterangan
| as-built drawings)
8. Mempertimbanghkan: o Sesuai 1 Sesuai Hasil:
1) Orientasi Bangunan Gedung . .
2) Lebar teritis (overstek) 0 Tidak Sesumi o Tidak Sesuai
3) Alat peneduh
4] Jenis kaca
3] Lubang cahaya efektif (tinggi, lebar, dan jarak ke bidang
lubang cahaya efelctif]
6) Faktor langit
7] Komponcn refleksi luar
8) Homponen refleksi dalam
0) Dimensi ruangan
Sistrm peicabayaan l?] Penghalang di huar fak_Lor r:ﬂc%{si permuksaan dalam
1 Al 1 =j_Faklor J:fcncaha_\'aan siang hari
br. Setiap koridor atau gang dalam bangunan mumah tinggal
harus dapat menerima cahaya melalui luas kaca sekurang-
kurangnya 0,1 m2
. Penctapan nilai faktor langit berdasarkan atas keadaan langit
vang. terangnya mereta atau kriteria langit perancangan
untuk Indonesia yang memberikan kekustan pencahaysan
pada titik di bidang datar di lapangan terbuka sebesar 10,000
fhux
d. Sebagai langit perancangan ditetapkan langit bira tanpa awan
atau langit yang scluruhnya tertutup awan abu-abuo putih
e SNl 3-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem
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2) Pencahayaan Buatan/Artifisial
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No Pemeriksasn Persyaratan Teknis t_rumba_r BTt Kondisi Nyata Keterangan
|as-built drowings)
8. Mempertimbanghkan: 1 Besuai 1 Sesudi Hasil: ......
1) Fungsi ruang
Sistem 3] Tingkat pencahayaan rata-rata pada bidang kerja o Tidak Scsuai 0 Tidak Sesual
L pencahayaan 3) Penggunasn armatur
buatan/artifisial b. Sistem pencahayaan
. SNI 03-65753-2001 tentang tata cars perANCAngan sistem
pencahayaan buatan pada Bengunan Gedung
3) Tingkat Luminansi
Sampel ruang ke:......
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gamhal_r terbarfgu::\ Kondisi Nyata Keterangan
[as-built drawings)
8. Mempertimbangkan: 1 Sesuai 0 Sesuai Hasil: ......
Sistem pencahayaan !_I FPnEﬁi TR N S 1 Tidak Sesuai 1 Tidak Sesuai
1 st -’.:lrllﬂsia]‘ 2} Tingkat pencahayaan rata-rata pada bidang kerja : X
‘ b. 8Nl 03-6573-2001 tentang tata cera perancangan sistem
pencahayaan buatan pada Bangunan Gedung
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Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih

1) Sumber Air Bersih

Sampel ke:..............
Sampell Pengamatan Femerikzaan Koscsuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar| Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiuboon)
1 o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusak o Sesuai Hasil; ..
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yeitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat
D5t Tidak Rusak o Sesuai Hasil; ..
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yeitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2} Sistem Distribusi Air Bersih
Sampel ez
Sampell Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) {Apabila
Terbangun Diperiukor)
1 Tidak Rusak o Bepuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...

0 Rusak Sedang

o Rusak Berat
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Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sampel] Pengamatan Pemeriksaan Kesesusian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan [Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiukan)
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...

Tidak Sesuai, yaitu ...

3) Kualitas Air Bersih

Sampel ke:.....cooieanie
Sampel] Pemerikssan Visual terhadap Kondisi Pengujian Kualitas (Apabia
ke-... Kualitas Diperiukan)
1 Baik Tidak Baik, yaitu Hasil: ...
2 o1 Baik Tidak Baik, yaitu Haszil:
3 Baik o Tidak Baik, yaitu Hasil: .
Dst Baik Tidak Baik, yaitu ... Has=il: ...

4} Debit Air Bersih

Sampel

Sampel
ke-...

Pengukuran Menggunakan Peralatan

1

Hasil: ..

P
£

Hasil: ...

3

Hasil: ..

Diat

Hasil; ..
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d. Pemeriksaan Sistem Pembuangan Air Kotor danjatau Air Limbah

(Black Water
I} Peralatan Saniter dan Instalasi Inlet/Outlet
Sampel kel s
Sampe| Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commizsioning) (Apabila
Terbangun Diperiukorn)
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
1 Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o0 Rusak Berat
2 5 Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
: Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |2 Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |= Tidak Sesuai, yaitu ...

o Rusak Sedang
o Rusak Berat

3} Sistem Jaringan Pembuangan Air Kotor dan fatau Air Limbah

Sampel ke:..............
Sampe| Pengamatan Pemeriksaan Kesesunian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan [Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning (Apabila
Terbangun Diperiuboar)
1 o Tidak Rusak o Besual Hasil: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
7 Rusak Berat
2 : Tidak Rusak 0 Besual Hasil: ...

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang

o Rusak Berat

= Tidak Sesuai, yaitu ...
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Sampel
loe-...

Pengamatan

Vizual terhadap

Pemeriksaan Kesecsuaian
Kondisi Faktual Dengan

Pengetesan Dan Pengujian
[Testing And

Rusak Ringan

o Rusak Sedang

0 Rusak Herat

o Tidak Sesual, yailu ...

Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiukan)
3 o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesual, yaitu ...
o Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst  |o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...

3) Sistem Penampungan Dan Pengolahan Air Kotor dan/atau Air

Limbah
Sampel ke:..............
Sampell Pengamatan Pemeriksaan Kesesumian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiukan)
1 0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesual, yaitu ...
o Rusak Sedang
Rusak Berat
2 0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesuali, yaitu ...
Rusak Sedang
1 Rusak Berat
3 o Tidak Rusak > Sesual Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
1 Rusak Berat
Dst  |o Tidak Rusak = Sesual Hasil: ...
Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
0 Rusak Berat
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€. Pemeriksaan Sistem Pembuangan Kotoran dan Sampah

) Inlet Pembuangan Kotoran Dan Sampah

Sampel ez e
Sampel]l Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian
ke-_.. | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan | Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning (Apnbilo
Terbangun Diperikor)
1 o Tidek Rusak o Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 o Tidek Rusak o Besual Hasil: ...
i Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Besual Hasil: ...
0 Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dt o Tidak Rusak o Besual Hasil: ...
0 Rusak Ringan |= Tidak Sesuai, yaita ...

o0 Rusak Sedang

o Rusak Berat

2} Penampungan Sementara Kotoran Dan Sampah Dalam Persil

Sampel ke:..............
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kescsumian Pengetesan Dan Pengujian
ke-_.. | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusalcan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apakila
Terbangun Diperlukan)
1 Tidak Russk 0 Besual Hasil: ..
= Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
Rusak Berat
2 o Tidak Rusak 0 Besuai Hasil: ...
= Rusak Ringan |c Tidak Sesuai, yaitu ...

= Rusak Sedang

Rusak Berat
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesecsuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan [Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperlukan)
3 o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
= Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
= Rusak Berat
Diat Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil; ..
Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
= Rusak Berat

3} Pengolahan Kotoran Dan Sampah Dalam Persil

Sampel ke:.....cooieanie
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan |Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar| Commissioning) (Apakila
Terbangun Diperlukan)
1 = Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 = Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan s Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusek o Besual Hasil: ...
Rusak Ringan : Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dist Tidak Rusek o Besual Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat

www.peraturan.go.id




2018, No. 560

-166-

f. Pemeriksaan Sistem Penyaluran Air Hujan

) Sistem Penangkap Air Hujan, Termasuk Talang

Sampel ez e
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan | Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Comrmissioning) |(Apabila
Terbangun Diperlukan)
1 = Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
: Rusak Ringan 2 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 = Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
: Rusak Ringan 2 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 o Tidak Rusek o Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan : Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |2 Tidak Rusek o Besual Hasil: ...
Rusak Ringan : Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat

2) Sistem Penyaluran Air Hujan, Termasuk Pipa Tegak Dan

Drainase Dalam Persil

Sampel ke:..............
Sampe Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan | Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiukan)
1 o Tidak Rusek o Besual Hasil: ...
Rusak Ringan s Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 = Tidak Rusak 0 Besual Hasil: ...
o Rusak Ringan |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesecsuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan [Testing And
Kerusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperlukan)
3 o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesual, yailu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dsat  |o Tidak Rusak o Besuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesual, yaitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat

3} Sistem Penampungan,

Pengolahan,

Pembuangan Air Hujan

Peresapan Dan/Atau

Sampel ke:..............
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesecsuaian Pengetesan Dan Pengujian
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual Dengan [Testing And
Herusakan Rencana Teknis Dan Gambar | Commissioning) (Apabila
Terbangun Diperiukan)
1 o Tidak Rusaek o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesual, yaitu ...
Rusak Scdang
Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak > Sesual Hasil: ...
= Rusak Ringan |= Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dt |o Tidak Rusak = Sesual Hasil: ...

= Rusak Ringan
Rusak Sedang

= Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaitu ...

No. 560
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£ Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1} Kandungan Bahan Berbahaya /Beracun

Pengukuran Menggunakan Peralatan

o Tidak Ada Ada, yaitu ...

2} Efek Silau Dan Pantulan

Pengukuran Mengpunakan Peralatan

o Tidek Ada Ada, yaitu ...

Efek Peningkatan Suhu
Sampel ket

Pengukuran Menggunakan Peralatan

Tidak Ada Ada, yaitn
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4. Pemeriksaan Persyaratan Kenyamanan Bangunan Gedung

a. Ruang Gerak dan Hubungan Antarruang dalam Bangunan Gedung

1)

Jumlah Pengpguna atau Batas Okupansi
Sampel ke

2018, No. 560

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gamime lcrbal?gu.rl Kondisi Nyata Keterangan
= (as-built drawings) -
Perbandingan luas Mempertimbangkan: o Besuai o Sesuai Hasil m?{ orang
ruang dengan a. fungsi rusng; N . | -
; jumlah pengguna b. jumlah pengzuna; = Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
menggunakan . perabotfperalatan;
pemeriksaan visual d. akseaibilitas ruang; dan
«, SNl dan standar baku tcrkait.
Kapasitas Dan Tata Letak Perabot
Sampel ke
Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis R - lgu Kondisi Nyata Keterangan
(as-built draings)
Perbandingan hias Mempertimbanghkan: Sesuai o Besuai Hasil
ruang dengan a, fungsi ruang; o — <
: jumiah dan tata b. jumish pengzuna; Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
letak perabot . perabotfperalatan;
menggunakan d. aksesibilitas ruang; dan
pemeriksaan visual a. S5SNI dan standar baku terkait.

b. Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang

1)

Temperatur dalam Ruang
Sampel kel

Pemeriksaan

Perayaratan Teknis

Gambar terbangun
{as-built drawings)

Kondisi Nyata

Keterangan

Pengukuran

Mempertimbangkan:

a. fungsi ruang;

b. jumlah pengguna;

Ietak geografis;

orientasi bangunan;

volume ruang,

jenis peralatan; dan
penggunaan bahan bangunan;
prinsip penghematan energi;
suhu ruangan terukur 25°C 217

k-0 B -

o Sesuai

o Tidak Sesuai

temperatur rusng
menggunakan
peralatan

SNI 03-6389-2000 konservasi encrgi selubung bangunan
pada bangunan gedung, atau edisi terbana;

SKI 03-6390-2000 konservasi energl sistem tata udara
pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI 03-6196-2000 prosedur audit energi pada bangunan
gedung, atau edisi terbam;

SMI03-6571-2001 tata cars perancangan sistem ventilasi
dan penghkondisian udara pada bangunan gedung, atan

edisi terbaru; dan
n. SNidan standar baku terkait.

o Sesuai

o Tidak Sesuai

Hasil: .. "C
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2] Kelembaban dalam Ruang

Sampel ke:..............
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Ga.mh.'..r terha]llgun Kondisi Nyata HKeterangan
[a@s-built drawings)
a, Mempertimbangkan: o Besuai o Sesuai Hasil: ... %
b. fungsi ruang, . " : ¥
N o Tidak Sesuai 0 Tidak Sesuai
. jumlah pengguna;
d. letak geografis;
e. orientasi bangunan;
f. volume rusng;
E. jenis peralatan;
Pengulturan h. penggunaan bahan bangunan;
1 kelembaban ruang i. SNI 03-6389-2000 konservasi energi selubung bangunan
menggunakan pada bangunan gedung, atau edisi terban:;
peralatan j. SNI 03-6390-2000 konscrvasi cnergi sistem tata udara
pada bangunan gedung, atou edisi terbam;
k. SNMI 03-6196-2000 prosedur audit energl pads bangunan
gedung, atau edisi terbaru;
L SNI03-6571-2001 tatn cara perancangan sistem ventilasi
dan pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau
edisi terbani; dan
m. SR dan standar baku terkait.
c. Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung
1) Pandangan dari dalam Setiap Ruang ke luar Bangunan
Sampel kel
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Ga.rnhn.r [erhall'lgun Kondisi Nyata Keterangan
|as-built drawings)
Mempertimbangkan: o Tidak Mengganggu | o Tidak Mengganggu | Hasil: ...
a. gubahan masa bangunan;
. b. rancangan bukaan; * Mengganggu G Mertmanpgn
Pcngamatan visual c. tata ruang dalam dan luar bangunan;
1 ke]l}'amanan. d. rancangan bentuk luar bangunan;
paridan dari: dalim e, pemanfaatan potensi ruang luar
Yo Inar reangmn bangunan gedung;
{. penyediaan RTH; dan
£ S5SNI dan standar baku terkait.
2} Pandangan dari Luar Bangunan ke dalam Setiap Ruang
Sampel kel
Ma Pemeriksaan Persyaratan Teknis Ga.'mhnlr terbarllgun Kondisi Nyata Keterangan
= |as-built drawings) <
Mempertimbanghkan: = Tidak Mengganggu | o Tidak Menggangeu | Hasil: ..,
a. rancangan buksan;
b. tata ruang dalam dan luar bangunan; T Mengganggu o Mengganggx
Pengamatan visual . rancangan bentuk luar bangunan;
1 kenyamanan d. keberadaan bangunan gedung vang ada
pandang dari huar dan/ atau yang ada disckitarnya;
ke dalam ruangan e. penccgehan terhadap gangguan silau
dan pantulan sinar;
f. penyediaan RTH; dan
E. SNIdan standar baku terkait.
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d. Pemeriksaan Kondisi Getaran dan Kebisingan Dalam Bangunan Gedung

1) Tingkat Getaran Dalam Bangunan Gedung

2018,

No. 560

Sampel ket
Na Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gnmbalr Wt Kondisi Nyata Keterangan
B |as-built drowings)
Mempertimbanghkan: o Tidak Mengganggu | o Tidak Mengganggu | Hasil: ..
a. sifat getaran;
Pengukuran getaran | b. waktu paparan; & MenggangeEu o Mengganggu
1 dalam bangunan c. mengikuti standar tata cara
menggunakan perencanasn  kenyvamanan  terhadap
peralatan getaran pada bangunan gedung; dan
d. SNl dan standar baku terkait.
2] Tingkat Kebisingan Dalam Bangunan Gedung
Sampel ket
Mo Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gamb:{.r terbE.rllgun Kondisi Nyata Keterangan
(|as-built drawings) -
Mempertimbanghkan: o Tidak Mengganggu | o Tidak Mengganggu | Hasil: ...
8. penggunaan bahan bangunan yang
dapat menghan kebisingan; o Mengganggu o Menggangex
b, tingkat bunyi;
Pengukuran tingkat R T N
R c. waktu reverberasi;
kebisingan dalam = g N
d. jenis kegiatan;
! hangunien c gt aan peralat
menggunakan LRI, i
f. sumber bising lainnya;
peralatam i =
g mengikuti standar 1ata Cara
perencanasn  kenyamanan  terhadap

kebisingan pada bangunan gedung: dan
h. SNIdan standar baku terkait.

5. Pemeriksaan Persyaratan Kemudahan Banpunan Gedung

A. Pemeriksaan Fasilitas dan Aksesibilitas Hubungan Ke, Dari, dan Di Dalam Bangunan Gedung

1) Hubungan Horizontal Antarruang/Antarbangunan

a) Pintu
Sampel ke:
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawingsy
a Jenis pintu yang tidak dirckomendasikan pada bangunan gedung | o Sesuai 0 Sesuai Hasil: .....
umum:
- Pintu geser manual o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
- Pintu yang berat dan sulit untuk dibuks atan tutnp
- Pintu dengan dua daun pintu berukuran kecil
- Pintu yang terbuka ke dua arah (‘dorong” dan ‘tarik
- Pintu dengan pegangan yang sulit dioperasikan (pegangan pintu
Jenis, ukuran, dan arah tuas putar)
bukaan pintu [menyesuaikan b. PFintu ayun satu arah mampu terbuka sepenuhnya 90° dengan mudah
1 dengan jumlah pengguna dan dan dapat membuka ke arah luar pada muangan yvang dipergunakan
pengunjung serta luas oleh pengguna dan pengunjung bangunan gedung dalam jumlah besar
Bangunan Gedung) . Pintu geser dilengkapi dengan sensor gerak/tombol buka tutup
clektrik /tuas hidrolik
d. Pintu putar harus disertai dengan penyediaan pintu lain yang dapat
diakses oleh pengguna kursi rods
e, Pintu akses (turnstile} memiliki lebar bukaan paling sedikit 60 cm dan
deapat di dorong dengan mudah olch tubuh tanpa menggunakan
tangan, untuk penvandang disabilitas, pintu akses memiliki lebar
efektif bukaan paling sedikit 80 cm
Konstruksi (jenis dan kondisi c. Kaca pada pintu ayun satu arah harus dipasang tidak lebih dari | o Sesuai o Sesuaf Hagil: ..o
a meterial, menyesuaikan ketinggian T35 cm dari permukaan lantai T E—
dengan fungsi dan huas d. Pintu kaca diberi tanda dengan wama kontres atau penandsaan laim | B
Bangunan Gedung) yang di setinggi mata

www.peraturan.go.id



2018, No. 560 170

Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
a. Ruang bebas di depan pintu avun (swing doer) 1 arah yvang membuka | o Sesuai 0 Sesuai Hasil: ...

keluar pada luar muangan paling sedikit berukuran 170 cm x 170 cm.  Tidak Sesuai o Tidak Sesusi

=3

. Ruang bebas di depan pintu avun [swing door 1 arah pada dalam

ruangan paling sedikit berukuran 152,5 cm x 152,5 cm.

5

Ruang bebaz di depan pintu geser |[sliding door paling sedikit

berukuran 1525 cm x 152,5 cm.

B

Perabot tidak boleh diletakkan pada ruang bebas di depan pintu ayun.

n

Perletakan perabot hamis diberi jarak paling sedikit 73 cm dar bukaan
Perletakan pintu st piti,
3 |menyesuaikan dengan jarak

antarruang/antarbangunan) pintu untuk terbuka ateu tertutup sepenuhnya di depan atau di

Pintu harus bebas dari segala macam hambatan vang menghalangi

belakang daun pintu.

L]

Jika terdapat pintu yvang berdekatan atan berhadapan dengan tangga,
maka antara ujung daun pinta dan anak tengga perhu diberi jarak
paling sedikit 80 cm atau mengubah bukaan daun pinta tGdsk

mengarah ke anak tangga.

-

.Jika terdapat bebermpa pintu yang berdekatan [posisi sikul maka
harus diberi jarsk dan/fatau tidak boleh membuka ke arah mang vang

sama

Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun (as- Kondisi Nyata Keterangan
Built drowings)
2. Sclasar harus memiliki lebar efektif yang culup untuk dilewati oleh | o Sesuai o Besuai Hasil:

1 ko
S pengguna kursi roda atau 2 orang berpapasan paling sedikit 140 cm. o Tidak Besiai o Tidak Sesaf

. Selasar dilengkapi dengsn penanda atau penunjuk arsh  vang | o Sesuai = Sesuai Hasil: ...

informatif dan mudah terlihat terutama memuju pintu keluar dan pinte | © a0 Sesuai = Tidak Sesiisi

keluar darurat/ eksit.

L

Sclasar jalan keluar dapat berupa balkon terbuka di luar Bangunan
Gedung yang terlindung dari hujan dan tempias.
c. Selasar dilengkapi dengan pencahayaan/ fluminasi slami ataun

Konstruksi {jienis dan kondisi artifisial, sensor otomatis hemat energl, dan pencahayean/iluminasi
material, kelengkapan selasar)

(X}

darurat yang otomatis berfungsi pada keadaan dararat.

B

Sclasar tidak diperbolehkan menggunakan material penutup lantai
yang licin.

e. Bangunan Gedung vang di| oleh peny g disshilitas dan
lansia seperti panti jompo/wreda /lansia, dan fasilites kesehatan seperti
puskesmas dan rumah sakit, harus dilengkapi dengan pegangan
rambat (rading) paling sedikit pada pada salah satu sisi sclasar:
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c] Koridor
Sampel kel
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun |as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
a. Koridor harus memiliki lebar efektif yang culmup untuk dilewati oleh 1 | o Sesuai o Sesuai Hasil:
orang pengguna kursi roda paling sedikit 92 cm. ~ Tidak Sesuai = Tidak Sesuai
b. Koridor harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk dilewati oleh 2
orang pengguna kursi roda paling sedikit 184 cm.
c. Koridor harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk sirkulasi 1
orang penyandang disabilitas dan 1 orang pejatan kaki paling sedikit
152 cm,
1 ko
e d. Koridor dengan railing harus memiliki lebar efektif yang cukup untuk
dilewatd oleh 1 orang pengguna kursi roda paling sedikit 112 cm,
e. Koridor dengan railing hanis memiliki iebar efektif yang cukup untuk
dilewati olch 2 orang pengguna kursi rods vang berpapasan paling
sedikit 204 cm.
f. Kordor yang berfungsi sebagai akses eksit harus dirancang tanpa
jalan buntu yang panjangnya lebih dari & m.
a, Koridor dilengkapi dengan penanda astau penunjuk arah yang | o Lengkap = Lengkap Hasil: ..o
informatif dan mudah terlihat terutama menuju pintu kelusr dan | o o Lengkap | = Tidak Lengkap
pintu keluar danirat [eksit.
2 | Kek korid
clerglompem baridor b. Koridor jalan keluar dapat berupa balkon terbuka di luar Bangunan
Gedung yvang terliindung dari huian dan tempias.
c. Koridor dilengkapi dengan pencshayvaan/ iluminasi alami atau
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun {as- Kondisi Nyata Keterangan
Buiilt draings)
artifisial, sensor otomatis hemat energl, dan pencahavaan/iluminasi
darurat yang otomatis berfungsi pada keadasan darurat.
d. Bangunan Gedung vang digunakan oleh penvendang disabilitas dan
lansia seperti panti jompofwreds/flansia, dan fasilitas keschatan
seperti puskesmas dan mmeh sakit, harus dilengkapt dengan
pegangan rambat (roiling) paling sedikit pada pada salah satu sisi
koridor.
d) Jalur Pedestrian
Sampel ket......oouuis
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun (as- Kondisi Nyata Keterangan
built drowingsy
a. Permukasan jalur pedestrisn harus stabil, kuat, tahan ouaca, dan | o Sesuai 1 Besuai Hasil: ...
Heak Hicir, o Tidak Sesusi | = Tidak Sesuai
b. Perlu dihindari penggunaan sambungan atan gundukan pada

Material dan ukuran jalur
pedestrian

permukasn, spabila terpsksa sda, tingginye hamis tidak lehih dan
1,25 cm.

Apshila menggunakan keret maka bagian tepi harus dengan
konstruksi yang permanen

. Lebar jalur pedestrian tidak kurang dar 150 cm untuk jalur 1 arah

dan tidak kurang dari 160 cm untuk jalur 2 arah.
Lebar jalur pedestrian dapat berukuran 180 em - 300 cm atau lebih
untuk memenuhi kebutuhan terhadap intensitas pejalan kaki yang
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Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun jas- Kondisi Nyata Keterangan
built drawingsy

tingsEi.

f. Jelur pedestrian disediakan berilut drainase yang dibuat tegak nrus
arah jalur dengan kedalaman paling tinggl 1,5 cm

g. Kelandaian sisi lebar jalur pedestrian paling besar 27,

h. Kelandaian sisi panjang jalur pedestrian paling besar 5.

a. Setiap jarak 200 cm, jalur pedestrian dapat dilengkapi dengan tempat | o Lengkap 1 Lengkap Hasil:

duduk untuk beristirahat. o Tidak Lengkap | o Tidak Lengkap
b. Pencahayaan berkisar antara 50-130 lux tergantung pada intensitas

pemakaian, tingkat bahaya dan kebutuhan keamanan.

c. Jalur pedestrian perlu dilengkapi dengan tepi pengamean (kanstin (low
curb) yang berfungsi sebagai penghentian roda kendaraan dan tongkat
penyandang disabilitas netra agar terhindar dari area yang berbahaya.

d. Tepi pengamanykanstin (low curl) dibuat dengan ketinggian paling

rendah 10 em dan lebar 15 cm di sepanjang jalur pedestrian.

(&)

Kelengkapan jalur pedesirian
Eapan ) P e. dilengkapi dengan pemandu/ penanda antara lain:

jalur pemandu bagi penyandang disabilitas netra;

tempat sampah dan perabot jalan [street furniture) lainnya;
penanda untuk akses pejalan kaki;

ainyal suara yang dapat di dengar;

pesan-pesan verbal; dan

informasi lewat getaran.

f. Ram pada jslur pedestrian diletakkan di setiap persimpangan,

prasarana ruang pejalan kalki yang memasuki pintu keluar masuk

Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun jas- Kondisi Nyata Keterangan
Built drowingsy

bangunan atau kaveling.
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€] Jalur Pemandu

Sampel kel
Gamba: ba
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis - .r o r.lgun Kondisi Nyata Keterangan
[os-built drawings)
a. Ubin pengarah |guiding blocki bermotif garis berfungsi untuk | o Sesuai o Sesuai Hasil:
meturinklen andh porjalanan, & Tidak Sesuai o Tidak Sesuai |

b. Ubin peringatan (waming block) bermotif bulat berfungsi

untuk memberikan peringatan terhadap adanya perubahan

Bentuk dan ukuran o P
situasi disekitarmya.

. Ubin pengarah (guiding block] dan ubin peringatan {warming
blocki harus dipasang dengan benar schingga dapat
memberikan orientasi yang jelas kepada penggunanya;

a. Jalur pemandu hars dipasang diantaranya:
di depan jaher lalu-lintas kendaraan;
di depan pintu masuk/keluar dar dan ke tangga atau
fasilitas persilangan dengan perbedasn ketinggian lantai;
di pintu  masuk/kehiar Bangunan Gedung untuk
kepentingan umum termasuk terminal transportasi umum

Perletakan atau ares penumpang; dan

(]

pada scpanjang jalur pedestrian.

b. Ubin pengarah (guiding block] dan ubin peringatan {warming
blockl dipasang pada bagian tepi jalur pedestrian untuk
memudahkan pergerakan penyandang disabilitas netra
termasuk penyandang gangguean penglihatan yang hanya

mampu melihat sebagian (low vision).

Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis {as-butlt drousngs) Kondisi Nyata Kcterangan
a. Ubin pengarah (guiding block] dan ubin peringatan {waming | o Sesuai o Sesuail Hasil:
blocki harus dibuat dari material yang koat, tidak licin, dan | | mgae Sesuai o Tidak Besuai |

diberikan warna yang kontras dengan wama ubin eksisting

2| Bkt ey i seperti kuning, jingga, atau wama lainnys sehinggs mudah
dikenali oleh penyand gangguan penglih: yang hanya
mampu melihat sehagian (low vision).

f) Jembatan Penghubung Antarruang/Antarbangunan
Sampel ket ..
. - 2 Gambar terbangun = ;
Peme riksaan Persyaratan Teknis {as-built drauings) Kondisi Nyata HKeterangan
a. Jembatan penghubung antarruang/ antark n harus dapat dilewati | o Sesuai o Sesuai Hasil:
aleh pengguna kursi roda atau 2 orang berpapasan dengan lebar paling o Tidak Scsuai o Tidak Sesuai |

sedikit 120 cm.

b. Jiks terdapat perbedaan ketinggian lantai/bangunan, maka jembatan
penghubung antarruang/antarbangunan hanis memiliki kelandaian paling
begar 6° atau perbandingan 1:10 dan pada setiap jarak paling jauh 900 cm

iz la Sungal terdapat bagian mendatar dengan panjang paling sedikit 120 cm.

. Jembatan penghubung antarruang/ anterbangunan perlu dilengkapi dengan
pencahaysan filuminasi alami atau artifisial, sensor otomatis hemat energl,
dan pencahayaan/iluminasi darurat yang otomatis berfungsi pada saat
terjadi keadsan darrat.

d. Jembatan penghubung antarruang/ antarbangunan vang diguanakan sebagai
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis (e bt drensusirigre

Kondisi Nyata Keterangan

jafur evakuasi harus bebas dari segala macam penghalang [barrier free) yang
mengganggu pergerakan Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung.

e. Penambahan fungsi jembatan penghubung antarmuang/antarbangunan
masih  dimungkinkan sepanjang tidek mengabaikan keselamatam,
kenyamanan, dan kemudahan Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung.

a. Harus memenuhi persyaratan pembebanan untuk menjamin kesclamatan | o Lengkap o Lengkap Hasilt. .o
Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan Gedung pads saat o Tidak Lengkap o Tidak Lenghap
pembebanan maksimum.

b. Jembatsn penghubung antarruang/ antarbangunan harus dilengkapi

Kelengkapan jembatan dengan dinding pembatas yang konstruksinys mampu menjamin
2 | penghubung

B AT kesclamatan Pengguna Bangunen Gedung dan Pengunjung Bangunan

Gedung terutama anak-anak.
c. Jembatan penghubung antarmusng/ antarbangunan dilengkspi dengan

penunjuk arah yang informatif dan mudah dilihat terutama menuju pintu

keluar dan pintu keluar darurat/eksit.

2} Hubungan Vertikal Antarlantai dalam Bangunan Gedung
a) Tangga

Gambar terbangun

[as-built drawings)

a. Tinggi anak tangga [optride/riser] tidak lebih dari 18 cm dan tidak kurang | = Sesuai o0 Sesuai Hasil:...........
dari 15 em,

b. Lebar anak tangga (antride/ trecd) paling sedikit 30 cm.

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

= Tidak Sesuai o Tidak Sesuai

o, Ansk tanggs menggunakan material yang tidak licin dan pada bagian
tepinya diberi material anti slip [step nosing).

d. Kemiringen tangga umum tidak boleh melebihi sudut 35°.

e. Tanggs dilengkapi dengan pegangan rambat (handrodl) yang menerus dan
pagar tangga untuk keselamatan dan pada tiap bagian ujung (puncak dan
bagian bawah| pegangan rambat dilehihksn paling sedikit 30 cm.

Viliarin i sl f. Tangga vang berhimpitan dengan dinding hars dilengkapi dengan 2 lapis

tangga pegangan rambat [handrail] dengan ketinggian 65 cm - 80 cm yang menerus
paling sedikit pada | sisi dinding.

g Jarsk bebas antara dinding dengan pegangan rambat pada tangga vang
berhimpitan dengan dinding paling besar 8 cm.

h. Tangga dengan lebar lebih dard 220 cm hams dilenghkapi dengan pegangan
rambat tambahan di bagian tengah tangga.

i. Bentuk profil pegangan rambat (hondrail) hams mudah digenggam dengan
diameter penampang paling sedikit 5 cm.

. Jumlah ansk tangga sampai dengan bordes |landmg] paling banvak 12 anak
tangga.
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Gambar terbangun
[as-built drawings)

Kondisi Nvata

Keterangan

Tinggi anak tangga putar [optride/riser] dirckomendasikan antara 15 cm -
22 om atau sesuai dengan klasifikasi tangga putar.

Lebar anak tangga putar (amiride/tread) bagian dalam dirckomendasikan
antara 12 cm - 15 cm, sedangkan lebar snak tangga putar bagian luar

direkomendasikan antara 35 cm - 45 cm.

b3

Perletakan dan
kelengkapan tangga

Jika disediakan lebilh dari 1 tangga uwmum, maka jarak antartangga
diperhitungkan sesuai dengan jumlah Pengguna Bangunan Gedung dan
Pengunjung Bangunan Gedung paling jauh 40 m.
Pegangan rambat (handrod) harus memenuhi standar ergonomis yang
aman, nyaman untuk digenggam dan bebas dari permukaan tajam dan
kasar,
Tangga yang berfungsi sebagai koridor di antara tempat duduk misalnya
pads gedung pertunjukan tidak berlaku kehamisan menyediakan pegangan
rambat |fomdrol)
Tangga pada Bangunan Gedung yang juga digunakan oleh penyandang
disabilitas netra harus dilengkapi dengan penanda hurif braille pada sisi
atas pegangan rambat yang diletakkan paling sedikit pada kedusa ujung
pegangan rambat untuk menunjukkan posisi dan arah tanggs.
Fada sctiap ketinggian tertentu tangga harus dilengkapi dengan bordes
[landing| sebagai tempat beristirahat,
Untuk tanges putar, memiliki klasifikasi antara lain:
1) Tangga putar pribadi

8] Tangga putar pribadi digonakan pada bangunan yvang bersifat

o Besuai

o Tidak Sesuai

o Sesuai

o Tidak Sesuai

Hasil:

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
[as-built drawings)

Kondisi Nvata

Keterangan

pribadi/privat umumnya rumah tinggal

b) Jika digunakan untuk mengekses ruang kecil atau ruang servis yang
bukan menjadi akses utama publik stan akses cvakuasi, tangga
putar pribadi dirckomendasikan memiliki dismeter luar 130 cm -180
om.

c) Jika digunakan scbagai skses utama, tangga putar pribadi
direkomendasikan memiliki diameter luar 180 cm - 225 cm.

2) Tangga putar semi publik

8) Tangga putar semi publik digunakan pada Bangunan Gedung semni
publik seperti pabrik, kantor, toko, atau merupaksn tangga binsa
wvang diskses oleh beberapa hunian:

b) Jika digunakan oleh sedikit pengguma/pengunjung Bangunan
Gedung, tanggs putar semi publik dapat menggunakan tangga putar
berukuran kecil dengan diameter luar yang dirckomendasikan 200
cm - 225 cm.

o) Jika digunekan oleh pengguna dan pengunjung Bangunan Gedung
dengan jumiah besar maka menggunakan tanggs putar semi publik
dengan diameter 215 cm - 255 cm.

3} Tangga putar publik

a| Diaplikasikan pada Bangunan Gedung Umum yang digunakan
secaTA  bersama-sama oleh Pengguna  Bangunan Gedung dan
Pengunjung Bangunan Gedung dalam jumlah besar.

b} Diameter luar tangga putar publik yang direkomendasikan 250 cm —

350 cm.
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Gambar terbangun

(s built drawings) | KemdistNyata | Ketcrangsn

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis

g Setiap sisi tangga yang tidak dibatasi oleh dinding harus diberi pagar tangga
|bahster}.

h. Pagar tangga {baluster} vang terdiri dari kisi- haras dibuat cukup rapat
untuk menghindari risiko kecelakaan terutama pads anak-anak.

i. Penempatan tangega hams memperhatikan jarak koridor dan komparemen
Bntarmang.

j. Tangga dengan anak tangga yang terbuka [open riseri tidak disarankan

untuk digunakan.

Gambar terbangun
[as-built drawdngs)
@ Ram untuk Peogguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunan | o Sesuai o Sesuai Hasilr.ooo.

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

Gedung di dalam Bangunan Gedung paling besar harus memiliki | o magk Sesusi o Tidak Sesust
kelandaian 69, atau perbandingan antara tinggi dan kemiringan 1:10
sedangkan ram di luar Bangunan Gedung harus paling besar memiliki
kelandaian 5" atau perbandingan antara tinggi dan kemiringan 1:12.

Ukuran dan material ram |b. Lebar cfektil ram tidak beleh kurang dari 95 om  tanpa tepi

pengaman /kanstin (low curb) dan 120 cm dengan tepi pengaman fkanstin
(o curdy.

. Tepi pengaman (kansting/ fow curky paling rendah memiliki ketinggian 10 cm
vang berfungsi scbagai pemandu arah bagi penyandang disabilitas netra

dan penahan roda kursi roda agar tidak terperosok keluar ram.

Gambar terbangun

{as-built drawings) | Fondisi Nyata Keterangan

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis

d. Permukaan datar awalan dan akhiran ram harus bertekstur, tidak licin,
dilengkapi dengan ubin peringatan dan paling sedikit memiliki panjang
permukaan vang sama dengan lebar ram yaitu 120 cm.

e. Setiap ram dengan panjang 900 om atsu lehih harus dilengkapi dengan
permukaan datar (bordes) sebagai tempat beristirahat.

£ Ram harus dilengkapi dengan 2 lapis pegangan rambat (handrail] yang
menerus di kedua sisi dengan ketinggian 65 cm untuk anak-anak dan B0
m untuk orang dewasa.

g Dalam hal pegangan rambat [handrail] dipasang berhimpitan dengan bidang
dinding, jarak bebas antara dinding dengan pegangan rambat paling sedikit
S cm.

h. Ram pada jalur pedestrian {curb rampy memiliki lebar paling sedikit 120 cm
dengan kelandaian paling besar 60,

i. Ram dengan lebar lebih dari 220 cm harus dilengkapi dengan pegangan
rambat [handrail) tambahan di bagian tengah ram.

j- Ram untuk pelavanan anghkutan barang memiliki kelandsian paling besar
10? dengan lebar yang disesuaikan dengan fungsinya.

&  Awalan/akhiran ram tidak disarankan berhadapan langsung dengan pintu | o Lengkap o Lengkap Hasil:

masulk/keluar Bangunan Gedung, &5 Tidak Lenghkap o Tidak Lengkap
Pegangan rambat (handrafd] hams memenuhi standar eTgonomis yang aman

=3

(5]

Kelengkapan ram dan nyaman untuk digenggam serta bebas dar permukaan tajam dan
kasar,

. Ram yang berfungsi sebagai koridor di antara tempat duduk misalnya pada
gedung pertunjukan, tidak harus menyediakan pegangan rambat [handrail) .
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Gambar terbangun
{as-built drawings)

Kondisi Nyata

Keterangan

d. Ram yang digunakan pada Bangunan Gedung yang dilestarikan atau
Bangunan Gedung Cagar Budaya dapat menggunakan konstruksi non

PETMANC.

¢} Lift Penumpang

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
(a=-built drawdngs)

Kondisi Nyata

Keterangan

Fungsi dan ukuran lift
penumpang

a Lift penumpang merupakan sarana transportasi vertikal dalam Bangunan
Gedung yang dipergunakan untuk mengangkut orang.

b. Lifi penumpang hams disediskan untuk Bangunan Gedung dengan
ketinggian di atas 5 lantal

¢. Bangunan Gedung dengan ketinggian 2 sampai dengan 5 lantai dapat
dilengkapi dengan lift penumpang disesuaikan dengan kegiatan atau
kebutuhan Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung Bangunsn
Gedung,.

d. Lift yang digunakan harus berupa lift otomatis dan dilengkapi sistern
levelling dua arah,

e. Bangunan Gedung Umum tidak wajib dilengkapi dengan lift penumpang
yvang mudah diakses bagi penyandang disabilitas apabila:
1] telah disediakan ram yang mudah diakses; dan
2] telah disediakan incline lft yang memenuhi standar yang berlaku dengan

ketentuan untuk menghubungkan ruang berkumpul pada tempat

periunjukan umum dan memenuhi kebutuhan hunian rumah tidak

o Sesuai

o Tidak Sesuai

o Sesuai

o Tidak Sesuai

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
(as-built drawings)

Kondisi Nyata

Keterangan

sederhana diatas 1 lantai.

. Lebar lobi lift paling sedikit 185 cm dan tergantung pada konfigurasi ruang
yEng ada.

B Menyediakan ruang perantara di depan lift {lobi lift) yang digunakan sebagai
ruang tunggu untuk masuk dan keluar dari lift

h. Toleransi perbedaan muka lantai bangunan dengan muka lantai ruang Lift
paling tinggi 1,25 cm.

L Panel lift bagian luar harus dipasang di tengah-tengah rueng perantara di
depan lobi lift schingga mudah dilihat dan dijangksu dengan ketinggian
maksimal 90 cm dari muka lantai bangunan.

j-  Ukuran efektif miang dalam lift paling sedikit 120 cm x 230 cm dengan lebar
bukaan pintu paling sedikit 110 cm.

k. Pada fasilitas publik dengan tingkat penggunaan tinggi, ukuran efektif
kereta lift adalah 1525 cm x 240 om, dengan lebar buksan pintu paling
sedikit 152,5 cm.

L Kereta lift dilengkapi dengan cermin me bahan irh o
dan pegangan rambat {handrai) menerus pada kedua sisi ruang lift dengan
ketinggian 65 cm - 80 cm dengan jarak bebas pegangan rambat ke dinding
paling sedikit 5 cm.

m

Panel lift bagian dalam dipasang dengan ketinggian maksimal 90 cm dari
muka lantai ruang Lt

n. Tombol pemilih lantad disarankan paling sedikit berukuran 2 ocm yang dapat
berupa tonjolan, tombol yang dapat berubah warna atau tombol layar

sentuh,
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had, ke lift belahnyva sebagai sarana pindah ke lift lain dengan

ukuran 0,7 m x 2,0 m membuka keluar.
Pintu darurat lain dipasang di ruang huncur lift ekspress dan di lekuk

dasar.

m. Pintu-pintu otomatis hares difengkapi dengan alat pengaman (safety edge).

A

Jika sescorang menyinggung pengaman pintu lift vang sedang menutup,
maka pintu akan membuka kembali.

Alat pengaman mengandalkan sensor mekanis yang dilengkapi micro switch.
Pada sast pengaman pintu lift berfungsi, pintu lift herus dapat membuka
penuh dan menutup kembali dalam waktu 1 {satu) detik.

Untuk pengaman pintu lift yang menggunakan jenis sensor cahaya atau
light-ray atau electrostotic vang sangat peka, pintu lift tidak membuka
sccare penuh tetapi memberi ruang yang cukup bagl orang untuk masuk

dan pintu segera menutup kembali jika halangan sirma.

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?:bbr_‘a‘;; :::[T:;? Kondisi Nyata Keterangan

0. Sensor pada pintu lifi harus dapat secara otomatis mendeteksi objek atau
orang di antara pintu lift yang tengah menutup dengan jarak 123 mm + 25
mm dan 735 mm £ 25 mm di atas lantai.

p. Pintu lit hars tetap terbuka paling sedikit selama 8 detik vang dapat
dipercepat atau diperiambat dengan menekan tombol pads panel lift.

& Lift dilengkapi dengan alat pendaratan darurat otomatis menggunakan Lengkap o Lengkap Hasil:.. i
tenaga baterai jaufomatic rescue device/automatic landing device] yang bila © Tidak Lengkap - Tidak Lengkap
terjadi terputusnya aliran listrik, maka lit sakan berhenti pada lantai
terdekat dan pintu membuks secara otomatis;

b. Semua tombol pada panel harus dilengkapi dengan panel huruf braille yang
dipasang dengan tanpa mengganggu pancl biasa,

. Selain terdapat indikator suara, layar/ tampilan yang secars visual
menunjukkan posisi lift harus dipasang di atas panel kontrol dan di atas
pintu lift, baik di dalam maupun di luar Bft (hall/ koridor).

2 Kclenghkapan. iift d. Kereta lift hams didubung sistem pencahayean dan penghawssn yang
PRIINRANS memadai, sistem peringatan audio dan/ atau visual dalam hal terjadi
kondisi dararat dan dilengkapi dengan kamera pengawas.

e. Kereta lift harus dilengkapi dengan sarana informasi dan komunikasi,
dengan memperhatikan perkembangsn teknologi informasi yang ada serta
memiliki kemampuan komunikasi dua arah yang berfungsi ketika terjacdi
kondisi darurat;

£ Tombol pemilih lantai dilengkapi dengan panel audio dan visual yvang
menginformasikan level lantai vang dicapai.

g Tombol pemilih lantai dilengkapi dengan huruf bmille. angks arab dan

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?:smbb[::ﬂ j:;‘::ﬂ? Kondisi Nyata Keterangan
simbol standar.

h. Pintu lift harus dilengkapi sensor yvang berfungsi untuk menghentikan dan
membuka ulang pintu lift jika terdapat suastu objek yang menghalang
tertutupnya pintu lift.

i Pintu darurat dipesang sebagai sarana jalan keluar atau pelarian dari
keadaan bahaya.

j. Pintu darurat dipasang diatas kereta berukuran 0,35 m x 0,45 m, membuka
keluar, tidak terbunci, dilengkapi dengan pegangan (handle) dan saklar
pemutus.

k. Pintu darurat jugs dapat dipasang pada sisi dinding kereta bagian belakang
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 2 % Kondisi Nyata Keterangan
{as-built drawings)
Pintu lift perlu dilengkapi dengan kunci kait (interlock} beserta kontak
penghubung ars ke motor lift.
Motor lift harus tidak bekerja sebelum pintu tertutup, yaitu setelah kait
masuk ke dalam rumahnya yang dibantu dengan pegas.
d) Lift Barang/Servis (freight elevator)
Sampel ke: :
g Gambar terbangun o .
No Pemeriksaan Persvaratan Teknis p : Kondisi Nyata Keterangan
(as-built drowdngs)
Lift barang/=servis merupakan sarana transportasi vertikal pada Bangunan | o Sesuai o Besuai Hasil:....o...
Gedung vang digunakan untuk mengangkut barang atau untok Kegiatan | - pidak Sesuai o Tidak Semuni
pelayanan lainnya
Syarat utama lebar pintu lift barang sama dengan lebar kereta, sehingga
dipakai tipe Bi-parting door dengan gerakan manual vertikal,
; Fungsi dan ukuran lift Bangkar lift barang/servis dibolechkan tdak berstap, agar dapat
barang mengangkut barang-barang yang panjang.
Pada bangunan hotel, jumlah lift barang/ servis yang dianjurkan adalah 1
unit setiap 2 unit lift tamu atau setiap 150 kamar.
Dalam bangunan kantor setisp luas 1500 m? per lantai, periu ada 1 lift
barang/servis, atau Bangunan Gedung bertingkat sampai dengan 20
lantai harus ada 1 unit lift barang/ servis.
Gambar terh:
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis e Hrueama Kondisi Nyata Keterangan

(as-built drawings)

Bangunan Gedung kantor dengan ketinggian lebih dari 20 lantai
direkomendasikan menggunakan 2 unit lift barang/servis.

Menyediakan rueng perantara di depan Lift (lobi lift} yang digunakan
sebagai rmuang tunggu untuk masuk dan keluar dari lift,

Lebar lobi lift paling sedikit 185 cm dan tergantung pada konfigurasi
ruang yang ada.

Toleransi perbedasan muka lantai bangunan dengan muka lantai ruang lift
paling tinggi 1.25 cm.

Panel lift bagian luar harus dipasang di tengah-tengah muang perantara di
depan lobi lift sehingea mudsh dilihat dan dijangkau dengan ketinggian
malksimal 90 cm dari muka lantai bangunan.

Ukuran efektif mang dalam lift paling sedikit 120 cm x 230 cm dengan
lebar bukaan pintu paling sedikit 110 cm.

Pada fasilitas publik dengan tingkat penggunasn tinggi, ukuran efektif
kereta lift adalah 152,5 om x 240 cm, dengan lebar bulaan pintu paling

sedikit 152,5 cm.

. Kereta [ift dilengkapi dengan cermin menggunakan bahan stainless mirror

dan pegangan rambat (hondroil menerus pada kedua sisi mang lift
dengan ketinggian 65 cm - 80 cm dengan jarak bebas pegangan rambat ke
dinding paling sedikit 5 cm.

Panel lift bagian dalam dipasang dengan ketinggisn maksimal 90 cm dari
muka lantai ruang kft.

Tombol pemilih lantai disarankan paling sedikit berukuran 2 cm yang

dapat berupse tonjolan, tombol yang dapat berubah wama atau tombol
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No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?:bbr_‘a‘;; :::[T:;? Kondisi Nyata Keterangan
layar sentuh.
Sensor pada pintu lift harus dapat secara otomatis mendeteks: ohjck atau
orang di entara pintu lift yang tengah menutup dengan jarak 1253 mm +
25 mm dan 735 mm + 25 mm di atas lantai.
PFintu [ift harus tetap terbuks paling sedikit selama 8 detik vang dapat
dipercepat atau diperlambat dengan menekan tombol pada panel Lift
Pada saat pengaman pintu lift berfungsi, pintu 1ift harus dapat membuka
penuh dan menutup kembali dalam wakta 1 {satu) detik.
Semua tombol pada panel hanis dilengkapi dengan panel hurf braille | o Lengkap o Lengkap Hasili....eee
vang dipasang dengan tanpa mengganggu panel biasa. 15 Tidak Lenghkap o Tidak Lengkap
Selain terdapat indikator suara, layar/ tampilan vang secara visual
menunjukkan posisi lift haros dipasang di atas panel kontrol dan di atas
pintu lift, baik di dalam maupun di luar it (hell/ koridor).
Kereta lift harus didukung sistem pencaheysan dan penghawsBn VAng
memadai, sistem peringatan audio dan/ atau visual dalam hal terjadi
2 | Kelengkapan lift barang kondisi darurat dan dilengkapi dengan kamera pengawas.
Hereta lift hamus dilengkapi dengan sarana informasi dan komunikasi,
dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi vang ada serta
memiliki kemampuan komunikasi dus arash yang berfungsi ketika terjadi
kondisi darurat;
Tombal pemilih lantai dilengkapi dengan panel audio dan visual yang
menginformasikan level lantal yang dicapai.
Tombol pemilih lantai dilengkapi dengan huruf braifle, angka arsb dan
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis ity tebstgnin Kondisi Nyata Keterangan

(as-built drawings)

simbol standar.

Pintu lift harus dilenghkapi sensor yang berfungsi untuk menghentikan dan
membuka ulang pintu lift jika terdapat suatu objek yang menghalangi
tertutupnya pintu lift.

Pintu darurat dipasang sebagai sarana jalan keluar atau pelarian dar
keadaan bahaya.

Pintu darurat dipasang diatas kereta berukuran 0,35 m x 045 m,
membuka keluar, tidak terkunci, dilengkapi dengan pegangan (hardle] dan
saklar pemutus.

Pintu darurat juga dapat dipasang pada sisi dinding kereta bagian
belakang menghadap ke lift sebelahnya sebagai sarana pindah ke lift lain
dengan ukuran 0,7 m x 2,0 m membuksa keluar.

Pintu darurat lein dipasang di ruang luncur lift ekspress dan di lekuk
dasar.

Pintu-pintu otomatis harus dilengkapi dengan alat pengaman (safety
edge].

. Jika sescorang menyinggung pengaman pintu lift yang sedang menutup,

maka pintu akan membuka kembali.

Alat pengaman mengandalkan sensor mekanis yang dilengkapi micro
switch.

Untuk pengamsn pintu lift yang menggunakan jenis sensor cahayva atau
light-ray atau electrostatic yang sangat peka, pintu ift tdak membuka
secara penuh tetapi memberi ruang yeng cukup bagi orang untuk masuk

dan pintu segera menutup kembali jika halangan sirna.
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 2 % Kondisi Nyata Keterangan
{as-built drawings)
p- Pintu lift perlu dilengkapi dengan kunci kait {interlock) beserta kontak
penghubung amis ke motor lift.
g. Motor lift harus tidak bekerja sebelum pintu tertutup, yaitu sctelah lait
masuk ke dalam rumahnya yvang dibantu dengan pegas.
e) Lift Tangga
Sampel ket
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gnmhér st Kondisi Nvata Keterangan
[as-built drawings)
a. Lift tangga dapat disediaksn padsa Bangunan Gedung dengan ketinggian | o Sesuai o Sesuai Hasili...........
sampai dengan 3 lantai dan perbedaan ketinggian lantai paling sedikit 4 Tidak Sesuiai Ydiak Sestiai
m.
b. Lift tangga diperuntukkan terutama bagl penyandang disabilitas pengguna
1 Ubcuran, fungsi dan kursi roda atau lanjut usia,
konstruksi lift tanggs
Lift tangga dipasang pada jalur tangga di salah satu sisi dinding.
d. Konatruksi lift tangea
1) kerangka;
2| jenis dan ukuran;
: - Gambar terbangun = TRy
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis (ais-built drawings) Kondisi Nyata Keterangan
3) peralatan penggerak;
4) anak tangga;
3) bidang landas;
6] pelindung samping |balustrade};
7] penutup dalam;
8] ban pegangan;
9) perangkat penegang rantai; dan
L0 pelumasan
e. Toleransi perbedaan muka lantai Bangunan Gedung dengan tempat dudulk
lift tangga paling tinggl 60 cm.
a. Persyaratan tempat duduk lift tanggs dan panel kontrol paling sedikit | o Lengkap
adalah sebagai berikut: > Tidak Lengkap .,
1) Lebar tempat duduk lift tanggs paling sedikit 40 cm danm dapat
disesuaikan dengen lebar tubuh penggunanyva.
2) Panel kontrol diletakkan pada posisi vang mudah dioperasikan
3) Panel kontrol dapat dilengkapi dengan tombol menggunakan huruf
2 | Kelengkapan lift tangga

o

braille yang dipasang pada salah s=atu sandaran tangan tanps
mengganggu fungsi panel kontrol.

Persyaratan rel penggantung paling sedikit adalah sebagai beribut:

1) Kemiringan rel penggantung mengikuti kemiringan tanggs.

2) Rel penggantung harus dipasang secara kuat dan memenuhi

persyaratan teknis.
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f) Tangga Berjalan/Eskalator

Sampel kel .....o.ooin

Prmerikssan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
|as-built drawings)

HKondisi Nyata

Keterangan

Ukuran tangga berjalan

Lebar efektifl tangga berjalan/eskalator:

1} 60 cm untuk lebar 1 orang; dan

2) 100 cm untuk lebar 2 orang.

Sudut kemiringan tangga berjalan feskalator 307 - 350

Penyediaan 1 unit tangga berjalan/eskalator rata-rata dapat melayani luas
lantai 1500 m? namun Iebih optimal untuk laas lantai 500 m? — 700 m?,
Tangga berjalan (eskalator dapat dipasang dengan sudut kemiringan yang
lebih landai untuk menjaga keselamatan dan memberikan pengaruh
psikologis pada pengguna yang lebih baik.

Tangga berjalan feskalator dapat dipasang dengan sudut kemiringan yang
lebih besar untuk memberikan efisicnsi penggunaan rang yang lebib
besar,

Sudut kemiringan tanggs berjalan/eskalator pada prasarana dan sarana
transportasi publik yang lebih optimal dalam memberikan keselamatan

penggunanya yaitn 270 - 281

o Sesuai

o Tidak Sesuai

o Sesuai

o Tidak Sesuai

Krelengkapan tanggs
berjalan

Fada akses masuk dan keloar tanggs berjalan/eskalator harus disediakan
bagian mendatar (landing plate/floor plate) yvang rata dengan permukaan
lantai gedung sebagai bagian terpisah dar pijakan eskalator:

Jumlah pijaken datar [fTat step) ssat masuk maupun keluarmya anak
tangga cskalator pada Bangunan Gedung perbelanjsan,
bush anak

perkantoran,

pamecran dan bandesra paling sedikit 2 tangga dengan

o Lengkap
o Tidak Lenghkap

o Lengkap
o Tidak Lengkap

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
[as-built drawings)

Kondisi Nyata

Keterangan

kecepatan tangga berjalan/eskalator 0,5 m/detik.

Jumlah pijakan datar (flaf step| sast masuk maupun keluamya anak
tangga eskalator pada stasium bawah tanah dan fasilitas transportasi
publik lainnya paling sedikit 4 buah anak tangga dengan kecepatan tangga
berjalan 0,65 m/detik.

Bagian tepi anak tangga eskalator harus diberikan warna kuning atau
wamna kontras schagai penanda balas pijalkan kaki.

Tangga berjalan/eskalator dapat dilengkapi dengan skirt brush scbagai
pembatas antara alas kaki dengan bagian tepi piiakan lantai.

Tangga berjalan/eskalator dilengkapi dengan:

1} pengaman pada celah antara eskalator dengan lantai;

2} pengaman pada celah antara pijakan dengan dinding pembatas;

3) protective barrier di samping eskalator dan /atau di antara 2 eskalator;
4} tombol penghenti darurat; dan

3] pengaman kelebihan beban.

Pada Bangunan Gedung selain stasiun kereta api bawah tanah, ketinggian
tangea berjalan/eskalator dari titik awal ke titik akhir direkomendasikan
tidak lebih dari 9 m.

. Tangga berjalan/eskalator perlu dilengkapi dengan penandaan vang jelas

dan pencahayaan/iluminasi yang memadai.
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Sampel ket
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?::1;?;::::::9\:" Kondisi Nyata Keterangan
Lebar efektif lantai berjalan | moving walkj paling sedikit 100 cm. o Sesuai o Sesuai Hasili...oo o
b. Kecepatan lantai berjalan [moving walkj 0.5 m/detik dan 0,65 m/detik 1 Tidalk Sesiisi o Tidak Sesvai
disesuaikan dengan fungsi Bangunan Gedung.
. Lantai berjalan (mowving walk) dapat dipasang mendatar 0° atau dengan
1 Ukuran lantai berjalan ielandaisn & dan 12°,
d. Penyediaan 1 unit lantai berjalan/moving walk rata-rata dapat melayami
luas lantai 1500 m? namun lebih optimal untuk has lantai 500 m2 - 700
m?.
a. Lantai berjalan (moving walk) dapat dilengkapi dengan skirt brush sebagai | o Lenglkap = Lenghap Hasil:..........
pembatas antara alas kaki dengan bagian tepl pijakan lantai. o Tidak Lengkap - Tidak Lengkap
b. Bagian tepi pijakan lantai berjalan (moving wwalk] dapat diberikan wama
. Kelengkapan lantai luning atau warna kontras sehagail penenda batas pijakan kaki.
= | berjalan . Pengguna kursi roda dapst menggunakan lantsi berjelan (mowing alk)
dengan bantuan orang fain.
d. Lantai berjalan (moving walk) perlu dilengkapi dengan penandasn yvang
jelas dan pencahayaanfiluminasi yang memadal
b. Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana dalam Pemanfaatan Bangunan Gedung
1) Ruang Ibadah
Sampel kel
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?::bbn::l ::"[‘:;E;? Kondisi Nvata Keterangan
a, Ruang ibadah harus ditempatkan menjadi 1 dengan Bangunan Gedung | o Sesuai o Sesuai Hasil o
atau secara khusus terpisah pada lokasi vang layvak, suci, mudah dilihst = Tidak Scsuai o Tidak Sesuat
dan dicapai dilengkapi dengan penunjuk arah dan penanda yang informatif.
b. Ruang ibadah dapat berupa mushola, masjid atau proying room pada
Bangunan Gedung Umum atsu ruang meditasi untuk fasilitas internasional.
©. Ruang ibadah untuk laki-laki dan perempuan dapat disediakan seccara
terpisah atau disatukan dan dilenglapi dengan fasilitas peribadatan.
d. Pintu masuk mushola atan masjid disarankan tidak langsung berhadapan
dengan arah kiblat.
e. Jika terdapat perbedaan ketinggian lantai antara ruang wudhu dan ruang

Ukuran dan ketentuan
umum ruang ibadah

ibadah dapat disediakan ram untuk pengguna kursi roda.

Persentase rata-rata kebutuhan lussan ruang ibadah berdasarkan fungsi

Bangunan Gedung adalah sebagai berikut:

1) Bangunan Gedung Fungsi Hunian

3} Rumah susunfapartemen sebesar 5% dari luas lantai Bangunan
Gedung,

3} Bangunan Gedung Fungsi Usaha schesar 5% dari luas lantai Bangunan
Gedung kecuali gudang penyimpanan schesar 3% dar luas Isntai
Bangunan Gedung.

4 luas

Bangunan Gedung Fungsi Spsial Budaya sebesar 5% dari
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis (s Bl draigingz) Kondisi Nvata Keterangan
Bangunan Gedung kecuali tempat praktik dokter sebesar 2% dari luas
lantai Bangunan Gedung.
5} Bangunan Gedung Fungsi Khusus sebesar 2% dari Iuas lantai
Bangunan Gedung.
£ Bangunan Gedung yvang memiliki lebih daf 1 fungsi sebesar 3% dari luas
lantai Bangunan Gedung,
& Mushola atau masjid dilengkap: dengan ruang wudhu dengan ketentuan: = Lengkap o Lengkap Hasil:

1) Ruang wudhu laki-laki dan perempuan haras terpisah; > Tidak Lengkap o Tidak Lengkap

2) Ruang wudhu dengan toilet atau kamar mandi hanis terpisah;

3) Lentai ruang wudhu haris menggunsken material bertekstur kasar,
tidak licin dan mudah dibersihkan;

4} Ruang wudhu harus dapat diakses secara mudah dan aman oleh
Pengguna Bangunan Gedung Dan Pengunjung Bangunan Gedung;

5) Jarak antar kran pada ruang wudhu 80 cm - 100 cm dengan ketinggian

kran 80 cm - 100 cm; dan

(5]

Kolenghupan romg fiadah 6] Ruang wudhu harus memiliki sistem pencahayaan dan penghawaan

yang memadai
b. Kelengkapan yang dapat disediakan di ruang wudhu, antara lain:
1} bangku;
2) pijakan kaki:
3] tempat meletakkan barang pribadi selama berwudhu;
4} gantungan; dan/atau
5} cermin.

©. Pads rusng i{badah perlu disediakan loker untuk menyimpan sepatu atau

Gambar terbangun

No Pemeriksaan Prrsyaratan Teknis f .
= [as-built dratwings)

Kondisi Nvata Keterangan

barang bawaan pengeunanya

2} Ruang Ganti

Sampel ket
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Sty lcrha.l.'lgu.n Kondisi Nyata Keterangan
| as-balt draings)
a Ruang ganti perlu disediakan terutams pada Bangunan Gedung vang | o Sesuai o Sesuai Hasil:. ...
aktivitas didalamnys mempersyaratkan penggunaan  pakaian /ScTAEAM | - Tidak Sesuai Tidak Sesiai

tertentu seperti pabrik dan rumah sakit.

b. Lampu pada rusng ganti dengan luns ruang sampsi dengan 30 m?
diletakkan pada ketinggian paling rendah 2.3 m sedangkan untuk ruang
ganti dengan luas raang lebih dari 30 m?, lampu diletakkan pada ketinggian
paling rendah 2.5 m.

c. Luss ruang ganti paling sedikit berukuran 6 m? dengan dilengkapi

Ukuiran dan ketentuan pencahayasn dan penghawaan yang memadsi

umum ruang ganti d. Tingkat pencahayaan/iluminasi pada ruang ganti paling rendah 150 lux.

. Persentase rata-rata kebutuhan hussan ruang gant berdasarkan fungsi
Bangunan Gedung adalah sebagai berilut:

1} Bangunan Gedung Fungsi Ussha sebesar 5% dari luas lantai Bangunan
Gedung kecuali toko sehesar 2% dari luas lantai Bangunan Gedung,.

2) Bangunan Gedung Fungsi Sosial Budaya sebesar 5% dari lues lantai
Bangunan Gedung kecuali fasilitas pendidikan dan museum sebesar 2%

dari luas lantai Bangunan Gedung.

3) Bangunan Gedung yang memiliki febih dari 1 fungsi sebesar 5% dari luas
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No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?::nj:;:::::’i:‘ Kondisi Nyata HKeterangan
lantai Bangunan Gedung
3) Ruang Laktasi
Sampel ket
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Ga.m'ha.r trrhar.Lgun Kondisi Nyata Keterangan
(as-built drawings)
Ruang laktasi harus ditempatkan menjadi 1| dengan Bangunan Gedung | o Sesuai o Besuai Hasil;
pada lokasi yang layak, bersih, nyaman, mudah dilihat dan dicapai o Tidak Sesuai " Tidak Sesuai
dilengkapi dengan penunjuk arah dan penanda yang informatif.
Ruang laktasi paling sedikit berukuran 3 m x 4 m dengan perancangan
penataan ruang yeng memungkinkan pengguna berkursi roda untuk
bermanuver.
Kelembaban ideal ruang laktasi berkisar 30% - 60% dengan intensitas
Ukuran dan ketentuan pencahayaan /fluminasi tidak kurang dari 200 hux.

1 umum ruang ganti Persentase rata-rata kebutuhan luas ruang laktasi berdasarkan fungsi
Bangunan Gedung adalah sebagai berikut:
1} Bangunan Gedung Fungsi Usaha scbhesar 2% dari luas lantai Bangunan

Gedung,
2} Banguman Gedung Fungsi Sosial Budaye schesar 5% dari luas
Bangunan Gedung,.

Bangunan Gedung yang memiliki lebih dari | fungsi sebesar 2% dari luas
Bangunan Gedung.
Penentuan tingkat pencahayaan/iluminasi, penghawaan, dan pemilihan | o Lengkap o Lengkap Hasil:
warmna dinding ruang laktasi perfu memperhatikan kenyamanan ibu dan o Tidak Lengleap o Tidak Lengkap

2 | Kelengkapan ruang laktasi bayi.
Ruang laktasi perlu diberi tirai atau pintu yang mudah dibuks /ditutup dan
dapat dikunci untuk menjaga privasi dan keamanan jbu dan bayi.
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Gambar terhangun

{s-built drawings} Kondisi Nyata Keterangan

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis

. Kelengkapan rueng dan peralatan yang perlu disediakan pada ruang laktasi
diantaramya:
1) arcs menyusui;
2) tempat periengkapan bayi;
3) bak cuci tangan;
4) tempat gant popok bayi (changing table;
5) lemari pendinging
6) cerming
7} meja;
B) loursi;
9) dispenser; dan

10] tempat sampah.

4) Taman Penitipan Anak (TPA)
Sampel Kel.n

Gambar terbangun
|as-Built drawings|
a. Taman penitipan anak (TPA} harus ditempatkan menjadi 1 dengan | o Sesuai = Besuai Haail:.....in

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

Bangunan Gedung atan secara khusus merupsakan bangunan tersendinl | - magie Sesusi Tidak Scauai
1 .

1 Ylctionn dar ketentuan pada lokasi yang layak, aman, dan mudah diakses.
umum TPA 3 o
b. Lusasan taman penitipan anak [TPA) dihitung berdasarkan perencanasn

jumlsh pengguna menggunakan standar 3 m? per anak.

a. Taman penitipan anak (TPA] scbaiknya menghindari penggunaan | o Lengkap Lengkap Haail:.....in

Kelengkapan TPA

furnitur bersudut tajam dan p n yang dung bahan - Tidak Lengkap = Tidak Lengkap

Gambar terbangun

(as-built draizings) Kondisi Nyata Keterangan

No Pemeriksasn Persyaratan Teknis

berbahaya dan beracun B3] yang dapat meningkatkan risike cedera dan
membahavakan keselamatan anak.
b. Taman penitipan anak (TPA) sctidaknya memiliki:

1} muang serbaguna (untuk proses pembelajaran, makan dan tidur analk,
dilengkapi dengan buku bacaan);

2} ruang kantor fadministrasi;

3} muang keschatan;

4} toilet ansk dengan gir bersih yang cukup, aman dan schat bagi anak
serta mudah bagi melalukan pengawasan;

5} toilet untuk orang dewasa {guru, pengelola dan pengasuhj;

6] tempat cuci tangan dengan air bersih;

7] dapur; dan

8] gudang,

3) Toilet

Gambar terbangun
(as-built drowings)
Tipe standar toilet umum dibagi menjadi: Sesuai 0 Sesuai Hasil:.

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

P

1} tipe standar menggunakan jenis kloset jongkok; o Tidak Sesai Tidak Scsusai

Ukuran dan keterifuan 32| tipe moderat menggunakan jenis kloset jonghkok dengan kloset duduk

umum toilet dengan jumlah vang sebanding; dan

tipe deluve menggunakan jenis kloset duduk febih banyek daripada
kloset jonghok.
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Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terhangun
(as-built drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

b.

Alses menuju toilet laki-laki dan perempuan perlu dibuat terpisah untuk
pertiimbangan keamanan.

Penempatan toilet scbaiknya merupakan sstu kesatuan dengan ruang
utamanya.

Setiap toilet untuk lski-laki dan perempusn harus menyediaksen paling
sedikit 1 buah toilet untuk penyandang disabilitas dan 1 buah toilet untuk
anak-anak.

Penutup lantai untuk toilet dipilih dari material bertelestur dan tidak licin.
Luas niang dalam toilet paling sedikit berukuran 80 cm x 155 cm.

Luas ruang dalam toilet penyandang disabilitas paling sedilit memiliki
ukuran 1532,5 cm x 227,5 cm dengan mempertimbangkan ruang gerak
pengguna kursi roda.

Luas ruang dalam toilet untuk anak-anak paling kurang memiliki ukuran
75 cm x 100 cm.

Lebar bersih pintu toilet paling sedikit 70 cm kecuali untuk toilet
penyandang disabilitas 90 cm.

Daun pintu toilet penyandang disabilitas pada dasarmya membuka ke arah
huar toilet dan memiliki muang bebas sekurang-kurangnya 152,35 cm antara
pintu dan permukaan terbuar kloset;

Jika daun pintu toilet penyandang disabilitas membuka ke arah dalam
toilet, maka harus memberikan mang bebas yang cukup untuk pengguna
kursi roda melakukan manuver berputar 1809 dan membuka/menutup
daun pintu.

Pencahayaan di dalam toilet harus memadai dengan standar iluminasi

No

Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
(as-built drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

paling sedikit 100 lux.

Kelembaban udars dalam ruangan haris memadai antara 400 - S0°G.

Lantai toilet memiliki kelandaian paling sedikit 1% dari panjang atau lebar

lantai,

Lantai toilet harus memiliki ketinggian yang lebih rendah daripada lantai

ruangan di luar toilet yang memadai.

Persentase rato-rata  kebutuhan luasan  toilet  berdasarkan fungsi

Bangunan Gedung adalah scbagai berikut:

1} Bangunan fungsi hunian sebesar 1% darn luas lantsi Bangunam
Gedung:

2} Bangunan Gedung fungsi keagamaan scbesar 2% dari leas lantai
Bangunan Gedung;

3) Bangunan Gedung Fungsi Usaha

Perkantoran scbesar 2% dari luas lantal Bangunan Gedung;
Mall sebesar 4% dari luas lantai Bangunan Gedung;
Pasar, terminal, gedung olahraga, dan arena bermain sebesar 5%
dari luas lantai Bangunan Gedung; dan
Toko, ruko, home industry, perhotelan, dan tempat penyimpanan
sebesar 1% dari luas lantai Bangunan Gedung;

4] Bangunan Gedung Fungsi Sosial Budaya
laboratorium sebesar 1% dari luas lantai Bangunan Gedung;
fasilitas pendidikan, fasilitas pelayanan keschatan, dan gedung
kesenian sebesar 2% dari luas lantai Bangunan Gedung,

museum scbesar 3% dari luas lantai Bangunan Gedung:
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(as-built drawings)

No Pemerilksaan Persyaratan Teknis ‘EI:smbh:;-r :::;T;? Kondisi Nyata Keterangan
pelayanan umum sebesar 4% dari luas lantai Bangunan Gedung;
dan
gedung pameran sebesar 3% dari luas lantai Bangunan Gedung;
5} Bangunan Gedung Fungsi Khusus
Bangunan Gedung untuk lembage kepresidenan dan bangunam
gedung pertahanan sebesar 1% dari luas lantai Bangunan Gedung;
Bangunan Gedung Lembaga Negara dan perwakilan RI di negara
lain sebesar 2% dari luas lantai Bangunan Gedung; dan
Bangunan Gedung Lembaga Peradilan scbesar 3% dari luas lantai
Bangunan Gedung.
g. Bangunan Gedung yang memiliki lebih dari 1 [satu} fungsi sebesar 3% dari
lias lantal Bangunan Gedung.
a. HKelengkapan ruang vang periu disediakan pada toilet yaitu: o Lengkap = Lenghap Hasil:.
1), dak ot iR o Tidak Lengkap Tidak Lengkap
2} cermin;
3| tempat sampah;
4] pengering tangan;
5| tisu;
2 | Kelengkapan toilet &) miittar
7| =abun;
8| penggantung pakaian;
9| urinal;
10} kloset;
11} fetshorer,
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis Gunbar it Kondisi Nyata Keterangan

12) bidet,
13} pengharum rsangan;
14} exhaust fan; dan

15) keran air.

=

Toilet untuk anak-anak periu dilengkapi dengan bak cuci tangan, WC, dan
urinal dengan ketinggian yang dapat dijangkau anak-anak.
Sctiap water closet harus ditempatkan pada kompariemen yang terpisah.

n

8.

Dinding dan lantai toilet diberi lapisan kedap air |waterproofing).

n

Pintu toilet penyandang disabilitas pertu dilengkapi dengan plat tendang di
bagian bawah

dizabilitas netra.

pintu untuk pengguna kursi roda dan  penyandang

™

Pintu toilet penyandang disabilites dilengkapi dengan engsel yang dapat
menutup sendiri

Pada bagian atas luar pintu toilet penyandang disabilitas disediakan

m

lampu alarm (panic lampy yvang akan diaktifkan oleh pengguna toilet
dengan menckan tombol bunyi darurat jemergency sound button] atau
menarik tuss yang tersedia di dalam toilet penyandang disabilitas ketika

terjadi keadaan darrat.

-

Tuas di dalam toilet penyandang disabilitas harus diletakkan pada tempat
vang mudah dijangkau oleh penyvandang disabilitas.

Toilet penyvandang disabilitas harus dilengkapi dengan pegangan rambat
untuk memudahkan pengeguna kursi roda berpindah posisi dari kursi roda
ke atas kloset ataupun schaliknya.

Toilet dilengkapi dengan penanda yang jelas dan informatif.
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Gambar terhangun

No Pemerilksaan Persyaratan Teknis J 7 5 Kondisi Nyata Keterangan
(as-built drawings)
k. Toilet perlu diberi sirkulasi udara yang memadai melalui jendela atau
bovenlicht.
6) Bak Cuci Tangan
Sampel Kel....ooienes
Gambar
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis terbangun [as- Kondisi Nyata Keterangan
built drawings)
8. Pemassngan bak cucl tangan harus dapat menghindar percikan air ke | o Sesuai o0 Sesuai Hasil.........--
sekitar bak cuci tangan, pengguna, dan lantai. o Tidak Sesuai o Tidak Sestai
b. Ukuran bak cuci tangan setidaknya 45 cm x 60 cm.
c. Ketinggian bak cuci tangan yang disarankan untuk orang dewasa adalah 85
> Ukuran dan ketentuan Sam.
umizm bak cuci tangan d. Ketinggian bak cuci tangan vang disarankan untuk pengguna kursi roda
adalah 75 cm.
e. Ketinggian bak cuci tangan untuk anak-anak yang disarankan adalah 70 cm.
. Ruang bebas untuk pengguna bak cuci tangan setidaknya 60 cm dari tepi
bak cuci tangan dengan sirkulasi 60 cm.
B Kelengkapan bak cuci 8. Disarmnksn menggunakan kran dengan sistem sensor. 1 Lengkap 1 Lenghkap Hasilz.....onee
tangan o Tidak Lengkap | o Tidak Lengkap
7] Pancuran
Sampel ket ..
Gamb b
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis e :u- ‘fr ar_lgun Kondisi Nyata Keterangan
(as-brilt drawings)
a. Ruang dalam bilik pancuran paling sedikit memiliki lebar efelctif 90 cm. 1 Sesuai 1 Sesuai Hasil
1 Ukuran dan ketentuan b. Tombol/kran air disarankan menggunakan tipe ungkit dan dipasang paling | - 1idak Sesuai o Tidak Sesugi
uUmum pancuran tinggi 120 em dari permulkaan lantai.
c. Suhu udara yang masuk untuk air hangat tidak boleh melebihi suhu 450 C.
a. Dilengkapi dengan pegangan rambat vertikal dan/atsu horizontal pada | o Lengkap o Lengkap Hasil:...ooe
posisi yang memudahkan pengguna kursi roda berpindah dari kursi roda | - maa0 Lengkap o Tidak Lengkap

Kelengkapan pancuramn

menuju pancuran, tempat duduk atau bathtub maupun sehaliknya,

b. Pegangan rambat dan setiap permukasn ateu dinding yvang berdekatan
dengannya harus bebas dari  clemen-elemen  yang runcing  ataug
membahayalkan.

c. Pancuran yvang dilengkapi dengan tempat duduk harus memiliki tempat
duduk dengan lebar dan ketinggian setidaknya 45 cm yang disesuaikan
dengan cara pengguna kursi roda memindahkan posisi tubuh dari kursi
roda menuju tempat duduk maupun sebaliknys.

d. Kunci bilik pancuran dirancang dengan menggunakan tipe yang dapat
dibuka dari luar pada keadaan darurat |emergency).

e. Daun pintu bilik pancuran sebaiknya membuka ke arah luar.
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Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 2 .L Kondizsi Nyata Kelcrangan
(ms-built drawings)
f. Bilik pancuran dapat dibuat semi tertutup dan menggunakan tirai/partisi
schagal pembatasnya
8) Urinal
Sampel ket
Gambar terb
No Pemeriksaan Pergvaratan Teknis e E: s Elj.\gL‘lIl Kondisi Nyata Keterangan
[as-built drowings)
a. Urinal untuk anak-anak dapat digunakan jenis floor standing atau dibuat | o Sesuai 1 Sesuai i3 1
fangnung di alas lantal, o Tidak Sesuai o Tidak Sesusi
b. Perlu wurinal yang dipasang sampai lantai (floor-standing wrinal)l khusus
untuk penyandang disahilitas.
. Urinal untuk orang dewasa dipasang dengan ketinggian 60 cm dari lantai.
s Ukuran dan ketentuan d. Urinal untuk anak dipasang paling tingei 40 cm dari lantai.
© | umum urinal t. Tombol flush yang disarankan adalsh dual flush dengan minimum
penggunasn air 3.4 liter dan makzimal penggunaan air 6 liter.
f. Jarsk antar urinal paling kurang 70 cm dengan sckat pemisah [modesty
board] yang memiliki ukuran setidaknya 40 cm x 80 cm.
g PRusng bebas untuk pengguna uringl setidaknya 60 om dard tepi sekat
pemisah dengan sirkulasi 60 cm.
a. Urinal harus dilengkapi dengan tombol ffush dan/atau peralatan flush | o Lengkap o Lengkap Hasil ..o
2 | Kelengkapan urinal otomatis untuk menyiram urinal setelah digunakan. o Tidak Lengkap  Tidak Lengkap
b. Urinal perlu dilengkapi dengan pelindung (urine protector) untuk menjags
N Gambar terbangun s
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

{as-built drawings)

kesucian badan atan pakaian dari cipratan urin.

c©. Spray urinal harus dapat diaktivesi dengan sistem ganda (sensor dan
manual) agar pengguna dapat bersuc setelah menggunakan urinal

d. Sekat pemissh harus menggantung dan tidek menventuh lantai wntuk

menjags privasi pengguna dan menjamin kebersihan area di bawah urinal.
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9) Tempat Sampah

Sampel ket
No Pemerikeaan Persyaratan Teknis Gsf‘nbal.r terba.rlagun Kondisi Nyata Keterangan
{as-built drawings)
a. Tempat sampah di dalam Bangunan Gedung setidaknys disediakan 1 buah | o Seauai o Besuai Hasil: ...
di sctiap fungsi ruang seperti toilet, mang kerja, ruang tungg, dan lain | © yask sesuai o Tidak Besuai
sebhagainya.
b. Tempat sampah terletak di luar ruang bebas jalur pejalan kaki dengan jarak
antar tempat sampah yaita 20 meter.
. Baf sampah hars dibuat dengan konstruksi tahan api untuk mencegah
1 Ukuran dan ketentuan eobalkhin.
IR RETIEG KAl . Saf sampah berupa pipa penghubung yang terbuat dari beton/PVC dengan
diameter 60 cm dengan lebar bersih saf kurang lebih 72 cm.
. Tempat pembuangan sampah organik sementara berada dalam ruangan
vang dikondisikan dengan suhu maksimum 157 C untuk memperlambat
proses pembusukan.
f. Safsampah dapat langsung dipisahkan berdasarkan jenis sampah.
a. Bafsampah perlu dilengkapi dengan: o Lengkap o Lengkap Hasil:...........
1) tempat pembuangan yeng diletakkan di ares servis di setiap lantai; o Tidak Lenghap & Tidak Lengkap
2) tempat pembusngan dengan roda yang diletakkan di bagian akhir saf
2 Kelengkapan tempat sampah;
sampeh 3) semprotan pembersih saf sampah;
4) sprinkler yang dipasang sctidaknya di pintu pembuangan pada setiap
Iantai;
5) lampu;
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?;mbzilrr::jf:; Kondisi Nvata Keterangan
6] pinin pembuangan sampah (tpikal tiap lantai] dengan ukuran
setidaknya 38 cm x 46 cm;
7) Pintu pembusngan otomatis yeng terhubung dengan  tempat
pembuangan di lantai dasar yang akan tertutup ketika suhu saf
meningkat hingga 75° C; dan
8] Lubang udara/ventilasi yang dipasang pada bagian ujung atas saf
sampah/atap Bangunan Gedung dengan ketinggian dari lantai atap
sekurang-kurangnya 90 cm;
b. Tempat sampah dibuat dengan dimensi sesusl kebutuhan dan
menggunakan material yang memiliki durabilitas tinggi seperti metal dan
beton cetak.
c. Tempat sampah setidaknya dipisahkan berdasarksn sampseh organik dan
anorganik;
d. Tempat sampah di luar bangunan dapat dipilah berdasarkan jenis:
1) sampah yang mengandung behan berbahaya dan beracun [B3);
2) sampah yvang mudah terurai;
3) sampah vang dapat digunakan kembali;
4] sampah yang dapat didaur ulang; dan
5) sampah lainnya
. Tempat sampah hams:
1) diberikan label atau tanda;
2) dibedakan bahan, bentuk dan/atau warna wadah;
3] menggunakan wadah yang tertutup;
4) kedap air dan udara; dan
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Gambar terbangun

(s buitt dronivings) Kondisi Nyata HKeterangan

No Pemerikeaan Persyaratan Teknis

5) mudah dibersihkan;
f. Penempatan tempat sampah sebaiknya pada lokasi yvang:
1
2) tidak menggangeu estetiks;

mudah dijangkau untuk kemudahan pengangkutan;

3) tidak berdekstsn dengan tempat pengolshan mekansn/minuman dan
tempat makan minum; dan
4) tidak mengganggu keschatan Pengguna Bangunan Gedung Dan

Pengunjung Bangunan Gedung.

10} Fasilitas Komunikasi dan Informasi

Sampel ket
- B N Gambar terbangun - A
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis {as-built drawings) Kondisi Nyata Keterangan
a. Meja informasi disedinkan dengan ketinggian yang dapat diakses oleh setiap | o Sesuai o Besual Hasilt . .ooeas
Pengguna Bangunan Gedung Dan Pengunjung Bangunan Gedung, o Tidak Sesiiai & Tidalk Sesuai

b. Ketinggian telepon wumum dipertimbangkan terhadap keterjangkavsan
gagang telepon oleh pengguna kursi roda yaitu 80 cm -100 cm.

ki i KsteG ©. Panjang kabel gagang telepon harmis memungkinksn pengguna kursi roda

I | umum fasilitas untuk menggunakan telepon  dengan posisi yang nyaman, dengan

komunikasi dan informasi ketinggian + 75 (tujuh puluh lima) cm

d. Sistem tata suara pada koridor Bangunan Gedung memenuhi ukuran
kebisingan antara 60 db - 70O db sementara untuk area parkir 70 db - 80
db.

. Sistem tata suars dibagi menjadi 4 bagian yaine

Gambar terbangun

No FPrmeriksaan Persyaratan Teknis {as-built drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

1)  Background Music (BGM)

g Background Music/Suara wvang dapat disampaikan secara luas
melahii speaker yang telah terpasang sesuai dengan rencana.

b) Musik/Suara dapat diatur pada Sentrel Tata Suara (rak sistem) yang
telah ditata sedemilian rupa sehingga dapat menghasilkan sucara
yang baik.

c] Sentral Tata Suara (rak sistem| dilengkapi dengan Double Cassetie
Deck, Tuner AM/FM, MP3, CD Player den/atau USB Port scbagai
sarana yang dapat dipergunakan sesuai kebutuhan.

2} Public Address [PA)

a) Public Address merupakan sarana penyampaian informasi kepada
pengguna bangunan vang dapat dilakuksn dengan cepat dan mudah
melalui speaker.

b) Penyampaian informasi didukung sentral tata suara (rak sistem)
vang dapat diatur sedemikian rupa.

c] Sentral Tata Suara jrak sistem) dilengkapi dengan Paging Microphone
vang telah terpasang sesuai.

3} Emergency {EMC)

a] Pada saat keadsan darurat/bsheya, informasi ditujukan untuk
evakuasi, kesclamatan, dan keamanan akan dapat diketahui dengan
cepat.

b) Sentral tata suara setelah mendapatkan sinyal tanda bahava dari
pancl alarm, Mixer Pre-Amplifier skan memutuskan semua input
dari Double Cassette Deck, Tuner AM/FM, MP3, CD Flayer dan/atau
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Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 2 .L Kondizi Nyata Keterangan
(ms-built drawings)
USE Fort lahi memberikan prioritas utama untuk bunyi sirine
schinggs operator tetap dapat memberikan pesan peringatan.
4} Pengarah
Sarana  penyampaian  informasi/peringatan  kepads  Pengguna
Bangunan Gedung Dan Pengunjung Bangunan Gedung sebagai
penunjuk arah yang dilengkapi dengan sensor akustilke.
5} Car Call (CT)
8] Barana penyampaian  informasi  kepada orang/pengendars
kendaraan dengan cepat dan mudah.
b] Sistem Car Call dilengkapi dengan speaker yang didukung oleh Rak
Sistem Car Call dan Mikrofon yang telsh terpasang pada area-area
yang telah disesuaikan dengan rencana.
a. Bilik telepon dapat dilengkapi dengan kursi yang disesusikan dengan gerak | o Lengkap o Lengkap Hasil:............
PENEELINS. o Tidak Lenghkap o Tidak Lenghkap
b. Bagi Pengguna Bangunan Gedung Dan Pengunjung Bangunan Gedung yang
memiliki keterbatasan pendengaran, perlu disediakan alat kontrol volume
suara yang terlihat dan mudah terjangkan.
2 [{Cltﬂ;ﬂi.ﬂpa:l'l rIlSi.hLaS _ Telephone text perfu  disediakan untuk kemudahsn  informasi  dan
komunikasi dan informasi
komunikasi penyandang disabilitas rungo.
d. Bagi penyandang disabilitas netra scbaiknya disediakan petunjuk telepon
dalam huruf broile dan dilengkapi juga dengan isyarat bersuara (talking
sign) yang terpasang di dekat telepon umum.
e. Jika disediakan telepon umum, perlu diletakkan pada area publik dan pada
Gambar terbangun
No Pemeriksasn Persyaratan Teknis e e Kondisi Nyata Keterangan
{as-built drawings|
lokasi yang mudah diakses.
11} Ruang Tunggu
Sampel ke:. oo
: Gambar terbangun = R -
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 3 Kondisi Nyata Keterangan
| as-Baailt drautngs)
a. Untuk ruang tunggu pada sarana perhubungan dan/atau Bangunan Sesuai o Besuai Hasil:...........
Gedung Umum  lainnya dengan Kkapasitas pelayanan besar periu o Tidiad Semuai = Tidik Sesuai
menyediakan paling sedikit 50% tempat duduk dan 50% area berdiri
untuk penumpang tanpa bagasi
b. Ruoang tunggn pada sarana perhubungan perlu menyediaksn paling
1 Yiktran, dari keientyan sedikit 1 area tunggu khusus bagi pengguna kursi roda dengan ukuran
LTI FUANE TUngEu
paling sedikit 90 cm x 130 cm.
. Untuk ruang tunggu pads Bangunan Gedung Umum dengan kapasitas
pelayanan sedang dan kecil perlu menyediakan paling sedikit 25% tempat
duduk dan 75% area berdiri.
d. Untuk ruang tunggu lobi lift perfu menyediakan 100% area berdiri.
12} Perlengkapan dan Peralatan Kontrol
Sampel ke!.............
Gambar tert
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis = EI.I' Cl’Da;:lgurl Kondisi Nyata Keterangan
& |as-built drawings) :
Ukuran dan ketentuars a. Stop kontak yvang terletak di lantai harus memperhitungkan peil banjir dan | o Sesuai : Besuai Hasil:..........

umum perietakan
perlengkapan dan

risiko bahays lainnya yang ditimbulkan oleh genangan atau banjir.

= Tidak Sesuai

: Tidak Sesuai
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Gambar terbangun
(as-built drawings)

Kondisi Nvata Keterangan

peralatan kontrol

Stop kontak yang terletak di lantai perlu menggunakan jenis stop kontak
vang menggunakan penutup.

Stop kontak hamis terlindung dar jangkauan langsung anak-anak dengan
menggunakan pengaman tertentu.

Perletakan peralatan toilet disarankan memilild ketinggian maksimal 110
cm dari permukaan lantsi.

Perletakan peralatan listrik dan elektronik penunjang lsinnye disarankan
memiliki ketinggian antara 60 cm - 100 om dari permukaan lantai.

Jarsk antara tempat tidur den dinding paling sedikit adalah 110 om untuk
memudahkan sirkulasi dan manuver kursi roda.

Tinggi tempat tidur yang disarankan agar terjangkan oleh pengguna kursi

roda maksimal 50 cm.

(&}

Helengkapan
perlengkapan dan
peralatan kontrol

Saklar perlu dilengkapi dengan lampu indikator berukuran besar schingga
mudah digunskan oleh FPengguna Bangunan Gedung Dan Pengunjung
Bangunaen Gedung.

Sistem alarm ataus peralatan peringatan terdiri dari sistem peringatan
suara (vocal alorms), sistern peringatan bergetar (vibrating alorms] dan
berbagai
disedinkan untuk keperluan evakuasi pada keadasn darurat .

petunjuk serta penandean pada Bangunan Gedung perfu

Stop kontak untuk alarm harus dipasang dekat tempat tidur untuk
mempermudah pengoperasian sistem alarm, termasuk peralatan bergetar

(vibrating devices di bawah bantal untuk penyandang disabilitas mmgua.

o Lengkap
o Tidak Lengkap

o Lengkap

= Tidak Lengkap

13) Rambu dan Marka

Sampel ke:

No

Pemerikeaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
(as-built drawings)

Kondisi Nvata Keterangan

Ukuran dan ketentuan
umum reambu dan marka

-8

Rambu dan marka harus informatif dan mudah diter i oleh setiap
Pengguna Bangunan Gedung Dan Pengunjung Bangunan Gedung,.

rambu huraf timbul atau huruf braidle yang dapat dibaca oleh penyvandang
disabilitas netra dan penyendang disabilitas lain dengan jarak minimal
dari huruf latin ke huruf braille vaitu 1 cm;

rambu yang berups gambar dan simbol sebaiknya dengan sistem cetak
timbul, sehingga yang mudah dan cepat ditafsirkan artinya;

rambu yang berupa tanda dan simbol internasional;

rambu yang menerapkan metode khusus (misal: pembedsan perkerasan
tanah, warna kontras, dilj;

karakter dan latar belakang rambu hams dibuat dari bahan yvang tidak
silau;

karakter dan simbol harus kontras dengan latar belakangnya, apakah
karakter terang di atas gelap, atau sebaliknya;

proporsi huruf atau karakter pada rambu harus mempunyai rasio lebar

dan tinggi antara 3:5 dan 1:1, serta ketebalan huruf antara 1: 5 dan 1:10;

o Sesuai

0 Tidak Sesuni

o Besuai Hasil:

o Tidak Besuai
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis (zs-boiiF¥ resviinies) Kondisi Nvata Keterangan
dan
tinggi karakter huruf dan angka pada rambi harus diukur sesuai dengan
jarak pandang dari tempat rambu itu dibaca.
A, Penempatan rambu terutama dibutuhkan pada: 1 Sesuai o Sesuai Hasil:
1) penempatan yang sesudi dan tepat serta bebas pandang tanpa | o -pdak Sesuai o Tidak Sesuai
penghalang;
3} satiu kesatuan sistem dengan lingkungannya;
3) cukup mendapat pencahayaan, termasuk penambahan lampu pada
kondisi gelap;
4) tidak mengganggu arus (pejalan kaki dll) dan sitkulasi (buka/tutup
pintu, diij;
5} arah dan tujuan jalur pedestrian;
6) km/wc umum;
a Jenis dan penempatan 7) telepon umum;
rambu dan marka
B) parkir khusus penyandang disabilitas;
9} nama fasilitas dan tempat; dan
10JATM.
b. Rambu dan marka penanda bagi penyandang disabilitas antara lain
berupa:
1] rambu arah dan tujusn pada jalur pedestrian;
2} rambu pada kamar mandi/wc wmum;
3} rambu pada telepon umum:;
4) rambu parkir penyandang disabilitas; dan
S} rambu huruf timbul/ braille bagi penyandang disabilitas.
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis ?:bm:::; ::ﬁ:j:; Kondisi Nyata Keterangan
. Jenis-jenis Rambu dan Marka yang dapat digunakan antara lain:
1} Alarm lampu darurat penyandang disabilitas rungu yang diletakkan
pada dinding diatas pintu dan lift.
3} Audio untuk penyandang disabilitas rungu yang diletakkan di dinding
utara-baret-timur-selatan pada Tuangan  pertemuan,  Seminar,
bioskop, dil
3) Fasilitas teletext/running text penyvendang dissbilitas rungo
diletakkan /digantung pada pusat informasi di ruang pubilik
4} Papan informasi dengan lampu indikitor [Light Sign) diletakkan di atas
loket/pusat informasi pada ruang publik, ruang loket/pusat informasi
dan di atas pintu keberangkatan pads ruang tunggu airport bandara,
KA. pelabuhan, dan terminal.
5) Fasilitas TV text bagi penyandang disabilitas rangu.
6) Diletakkan/digantung di atas loket/informasi pada ruang lobby, atau
pada sepanjang koridor yang dilewati penumpang.
7) Fasilitas bahasa isyarat {=ign languoge).
8) Diletakksn di loket/informasi, pos satuan  pengaman  yang
menyediakan komunikasi menggunakan bahasa isyarat.
A, Hambu dan merks harus terbuat dari material yang tahan cuaca seperti | o Sesuai o Sesuai Hasil:..........c
aluminium, plastik, akrilik, stainless steel, aluminium compesite panel | | Tidak Sesuai - Thilak Scmmi
. Material rambu dan Jfiber glass, cm-:u batu t.ual.u. . ) .
marka b. Untuk material aluminium dan material metal lainnya harus dilapisi

dengan cat antl karat, tidak mudah memudar atau berubah wama,

mengelupas, dan tidak mudah retak sehingga dapat bertahan setidaknya 4
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Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis 2 .L Kondisi Nvata Keterangan
(ms-built drawings)
[empat) tahun
c. Tepi rambu dan marka harus rata
d. Proses pengecatan hanis rata dan tidak boleh terdapat gelembung cat
A, Wama latar pads rambu dan marka hams disesuaikan dengan standar | o Lengkap 1 Lengkap Hasil..........
rambu keselamatan dan warna & Tidak Lengkap Ticak
b, Warna latar dan huruf rambu dan marka harus kontras atau memiliki Lengkap
perbedasn warna yang jelas
. Huruf yang disarenkan untuk rambu dan marka antara lain:
4 | Kelengkapan rambu dan 1) Helvetica
marka 2} Futura
3) Times New Roman
4) Copperplate
3) Trebuchet
6) Braille
d. Ukuran huruf pada rambu dan marka disesusikan dengan jarak baca
14} Titik Pertemuan
Sampel ket
No Pemeriksaan Persvaratan Teknis L hr.t_r T:Tba.r]glJn Kondisi Nyata Keterangan
(as-built drowings)
a. Lokasinya ditempatkan pada persi n schuah B n Gedung | o Sesuai o Sesuai Has
Ukuran dan keteniuan dan didesain dengan penanda arca vang jelas schagri acuan utama, o Tidak Sesuai o Tidak Sesuai
. o o
™ umum titik pertemuan b. Dapsat menggunakan area publik atau fasilitas publik seperti alun-alun,
plaza, taman, stasiun kereta, bandar udara, dan lain-lain
Gambar terbangun
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis R lgu Kondisi Nyata Keterangan
(as-butlt drawings)
c. Persentase rata-rata kebutuhan hiasan titik pertemuan adalah 5% - 10%
dari luas lantai Bangunan Gedung,.
a. Dilengkapi dengan kelengkapsan ruang berupa legenda keterangan lokasi | o Lengkap 1 Lengkap Hasil. ..o
dan petuniuic sub, 1 Tidak Lengkap 1 Tidak Lengkap
b. Helengkapan ruang diantaranya:
1) legenda keterangan lokasi;
| Kelengkapan titik ) petunjuk arah;
= | pertemuan
3) loket informasi;
4) tempat duduk;
5} meja; dan/atau
6) port pengisian daya.
15) Tempat Parkir
Sampel ke:
No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Gamb:l.r |erha|.15un Kondisi Nyata Keterangan
|s-Frudlt draeings)
a. Persentase rata-rats kebutuhan lnasan ternpat parkir adalah 200 -30° o Sesuai o Besuai Hasil
dari luas lantai Bangunan Gedung, o Tidak Sesuai Tidak Sesusi
b. Lokasi tempat parkir sebaiknya mudah dijangkau dan diawasi.
Uktiran dian Keteptian £. Memiliki penerangan dan penghawaan yang cukup.
1 v
umum tempat parkir d. Tempat parkir penyandang disabilitas hams diletakkan pada jahar
terdekat dengan Bangunan Gedung/fasilitas yang dituju dengan jarak
paling jauh 60.m dari pintu masuk.
e. Tempat parkir penyandang disabilitas harus memiliki ruang bebas yang
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Gambar terbangun

Pemeriksaan Persyaratan Teknis % F
- |as-Built drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

cukup bagi pengguna kursi roda keluar/ masuk kendaraannya.

f. Tempat parkir penyvandang disabilitas diberikan smmbol tanda parkir
penyvandang disabilitas dengan wama yang kontras dan rambu untulk
membedakannyva dengan tempat parkir umum.

g Tempat parkir penvandang disabilites memiliki lebar 370 em untuk
parkir tunggal dan 620 cm untuk parkir ganda serta terhubung dengan
ram atau jalan menum Bangunan Gedung atau fasilitas lainnya.

h. Tempat parkir penyandang disabilitas diletakkan pade permukaan datar
dengan kelandaian paling besar 20,

i Satuan Tuang parkir untuk sepeds motor YERE
direkomendasikan adalah minimal 70cm x 200cm.

j.  Ukuran tinggi baja pengaman adalah 65 cm — 75 cm dengan lebar 65 om
~ 75 cm.

k. Jarsk baja pengaman ke batas area parkir minimal 55 cm

L Baja p sctidaknya g dengan kedaleman minimal 23 cm

dari permukaan tanah.

m. Jarsk antar baja pengaman minimal 80 cm.

P

Apabila tempsat parkir sepeda mengpunakan atap, ketinggian minimal
yang diperfukan yaitu 205 cm dengan lebar 220 [cm.
o. Apshila tempat parkir secpeda disusun 2 [dus) lapis maka jarsk baja

pengaman antar lapis parkir minimal 20 (dua puluh) cm.

8. Helengkapan vang periu disediakan pada tempat parkir diantaranya: o Lengkap o Lengkap Hasil: .o
Kelengkapan tempat . .
crkir 1} marka parkir, 1 Tidak Lengkap - Tidak Lengkap
2] stopper;
Gambar terh;
Pemeriksasn Persyaratan Teknis LB I aeeu Kondisi Nyata Keterangan

|s-built drawiegs)

3] APAR.

b. Susunan baja pengaman haris memperhatikan efisiensi ruang parkir
untuk sepeda.

. Perlu disediakan lounci pengaman sepeds yang mengunci antara badan
sepeda dan roda dengan baja pengaman.

d. Dilengkapi dengan penunjuk arah dan penandasn yang jelas seria tidak
tersembunyi.

e. Dilengkapi dengan kamera pengawas terutama pada lokasi yang sedikit
atau tidak mudah diawasi.

f. Pada tempat parkir vang luas periu dilengkapi dengan hurf atau angha

untuk mempermudah pengemudi menemukan kendarasnnya.

16} Sistem Parkir Otomatis

Sampel ke:
= 5 Gambar terbangun A 2
Pemeriksaan Persyaratan Teknis . : Kondisi Nyata Keterangan
(as-built drowings)
a. Sistem parkir otomatis digunakan untuk mobil, motor, dan sepeda. 0 Sesuai o Sesuai Hasil:
b. Standar dimensi dan berat kendaraan maksimal yang umumnya dapat | - Tigak Sespai o Tidak Sesuai
ditampung dalam sistem parkir otomatis adalah:
Ukuran dan ketentuan 1) Mohil
st i
e _EIE S pacir - panjang 5.2 m (SUV) dan 3,15 m (sedan);
otomatis

- lebar 2.1 m |SUV] dan 1,95 m (sedan);
- tinggi 1,9 m [SUV] dan 1,6 m [sedan}; dan
- berat 2400 kg (SUV) dan 1600 kg [sedan).
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Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis - :
- (as-built drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

3} Motor
- panjang 2 m;
- lcbar BO cm;
- tinggi 1,3 m; dan
- berat 110 kg.
. Sistem parkir otomatis harus dapat diakses dengan mudah atau dengan
menyediakan ruang transisi.
d. Kecepatan sistem parkir otomatis menggerakkan kurang lebih 120
m, menit dan waktu untuk memperoleh kembali kendarasn yang diparkir

antara 30 detik — 120 detik untuk setiap kendarsan.

a. Parkir Vertikal o Sesuai o Sesuai Hasil:...........
Parkir vertikal lebih efisien dalam penggunaan lahan, karena lahan vang | | miaak Sesuai  Tidak Sesiasi
digunakan untuk parkir dengan luas vang minimum dapat dimanfastkan
di setiap tingkat. Parkir vertikal biasa disebut dengan Tower Porking dan
Elevator Parking.

b, Parkir Horizontal

Jenis sistem parkir Parkir horizontal dapat diterapkan pada parkir bawah tanah (basement)

otomatis atau gedung parkir yang mempunyai batasan ketinggian tertentu. Parkir

(<]

horizontal memiliki beberapa tipe yang dapat dikembangkan vaitu UD
Type Convey parking, Box Type Convey parking, dan Stiding Type Sguares
parking,

¢ Parkir Otomatis Kecil
Parkir otomatis kecil digunakan untuk jumlah kendaraan tidak terlalu

banyak tetapi tidak memiliki lahan yang cukup untmk perumahan

Gambar terbangun

No Pemeriksaan Persyaratan Tcknis & R
= (as-butlt drawings)

Kondisi Nyata Keterangan

ataupun kantor kecil. Parkir otomatis kecil juga disebut schagai multi

storied parking system.

Kelengkspan sistem parkir | & Sistem parkir otomatis harus dilengkapi dengan  sistem pemberhentian | o Lenghkap o Lengkap Hasil. ..o

otomatis otomatis jika terjadi kondisi darrat. o Tidak Lengkap 1 Tidak Lengkap

17} Sistem Kamera Pengawas
Sampel Keo

Gambar terbangun
(as-buflt drowings)
a. Sistem kamera pengawas harus dilenghapi dengan digital video recording | o Sesuai o Sesuai Hasil:........_.

No Pemeriksaan Persyaratan Teknis Kondisi Nyata Keterangan

|DVR} yang berfungsi merckam gambar dan/atau suara ke dalam format | | 1421 Sesnai o Tidslk Sestai
Ukuran dan ketentuan digital
1 | umum sistem kamera b. Pemasangan kamera pengawas dilakukan untuk mengantisipasi
progawas dan/atan mengurangi ancaman, kerentanan dan risiko kemanan tanpa
melanggar privasi Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung

Bangunan Gedung.

8. Tingkat kedetailan gambar kamera pengawas dapat disesuaikan dengan | o Lengkap 1 Lengkap

kebutuhan penggunaan antara lain untuk: o Tidak Lengkap o Tidak Lengkap
Kelengkapan sistem 1) Memantau {12,5 piksel/m — Nilai piksel per meter pada jarak target)

sistem kamera pengawas

(5]

Agar operator mengetahui kehadiran orang di suatu lokasi. Serta

mengetahui jumiah, arah dan kecepatan pergerakan orang di wilayah
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Pemeriksaan

Persyaratan Teknis

Gambar terbangun
(as-built drowings)

Kondisi Nyata Keterangan

3

4

6

yang luas,

Mengidentifikasi (25 piksel/m)

Untuk memungkinkan operator secara pasti mudah menentukan
apakah ada atau tidak target (orang atau kendaraan).

Mengamati (62,5 piksel/m)

Untuk mengetahui karakteristik individu. seperti jenis dan warna
pakaian khas untuk dilihat. Jugs memungkinkan untuk mengetahui
aktivitas di sckitar pada saat terjadi suatu peristiwa.

Mengenali {125 piksel/mj)

Untuk memungkinkan operator menentukan dengan tingkat
kepastian yang tinggi apakah individu yang ditampilkan adalah sama
dengan orang yang sudah mereka lihat sebelumnya

Mengidentifikasi (230 piksel/m]

Untuk memastikan identifikasi seacorang tanpa keraguan lagi.
Memeriksa (1000 piksel/m)

Untuk mengetahui rincan karakteristik individu, seperti detil
pakaian yang dikenakan, jugs memungkinksn pandangan aktivitas

di sekitarnya yang lebih jelas.
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C. Contoh Format Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung

1. Burat Pernyataan Kelaikan Fungsi Banpunan Gedung Oleh Penyedia
Jasa Badan Usaha

EOP SURAT
SURAT PERNYATAAN KELAIKAN FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG

Nomor &
Tangeal >
Lampiran @ ...

Pada hari ini, tanggal ... bulan ... tahun ..., yang bertanda tangan di bawah ini
Penyedia jasa pengkaji teknis

Mama perusahaan

Alamat

Telepon . U ———
Email

Nomor Kontrak

Pelaksana pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung:
1] Bidang arsitektur:

a)] Nama

b) Nomor sertifkat keahlian

2] Bidang struktur

g) Nama

b} Nomor sertifkat keahlian

3] Bidang utilitas

a] Nama

b) MNomor sertifkat keahlian

4] Bidang tata rmuang-luar

a] Nama

b} Nomor sertifkat keahlian

Telah melaksanakan pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung pada:
1) Nama bangunan

3} Alamat bangunan

3} Posisi koordinat
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4) Fungsi bangunan

6) Ketinggian bangunan P T MR e B R
7) Jumlah lantai bangunan

3) Klasifikasi kompleksitas

8) Luas lantai bangunan 3 e B A e oTEA L poee e P e
9) Jumlah basement 1

10jLuas lantai basement

11 Lasms tamaly =0 B adaiiiassaidbeanniliinniasah
Berdasarkan hasil pemeriksaan persyaratan kelaitkan fungsi yang terdin dari:
1} Pemeriksaan dokumen administratif bangunan gedung;
2} Pemeriksaan persyaratan teknis bangunan gedung, yaitu:
a] pemeriksaan persyaratan tata bangunan;
b perayaratan keselamatan;
c) persyaratan kesehatan;
d) persyaratan kenyamanan; dan

e} perasyaratan kemudahan.
dengan ini menyatakan bahwa:
BANGUNAN GEDUNG DINYATAKAN LAIK FUMGSI

Sesual kezimpulan dari analisis dan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan dokumen
dan pemeriksaan kondisi bangunan gedung sebagaimeana termuat dalam Laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung terlampir.

Surat pernyataan ini berlaku sepanjang tidak ada perubahan yang dilakukan oleh
pemilik/pengguna terhadap bangunan gedung atsu penyebab gangegunan lainnyva
yang dibuktikan kemudian.

Selanjutnya  pemilik/pengguna bangunan gedung dapat menggunakan surat
pernyvataan ini untuk keperluan permohonan  Sertifikat Laik Fungsi (SLF)

bangunan gedung.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh tanggung jawab profesional

sesual dengan ketentuan dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Jasa Konstruksi.
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Kabupaten/Kota ........, tanggal bulan tahun
Direktur (nama perusahaan)
|materai Bp GDO0)
[nama jelas)
Mengetahui:
Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bidang Arsitektur Bidang Struktur Bidang Utilitas Bidang Tata Ruang-Luar
[nama jelas) [nama jelas) [(nama jelas) [nama jelas)
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2. Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung Oleh Penyedia
Jasa Orang Perseorangan

SURAT PERNYATAAN KELAIKAN FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG

Pada hari ini, tanggal ... bulan ... tahun ..., yang bertanda tangan di bawah ini
Pelaksana pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung:
1] Bidang arsitektur:

a] Nama i e
b} MNomor sertifkat keahlian M
c) Nomor kontrak atau surat perjanjian oot 8 bl b A B B et

2] Bidang struktur

a)] Nama St e
b} MNomor sertifkat keahlian fos R R R T
¢} Nomor kontrak atau surat perjanjian R e ey

3] Bidang utilitas

a] Nama M
b) Nomor sertifkat keahlian oot 8 bl b A B B et
¢} Nomor kontrak atau surat perjanjian PR e G i

4] Bidang tata ruang-luar

a] Nama i e
b} MNomor sertifkat keahlian LSRR S e A= e
] Nomor kontrak atau surat perjanjian . R —

Telah melaksanakan pemeriksaan kelaikan fungsi bangunan gedung pada:

1} Mama bangunan A A e A L e R G e o
2) Alamat bangunan L Akt B 8 bt 18 oy ki 0 e d e A A e
3} Posisi koordinat e R T R A T R R S A
4) Fungsi bangunan P T e N s
53) Klasifikasi kompleksitas e P e S
6) Ketinggian bangunan o Pt SR o o P e o e
T} Jumlah lantai bangunan L Dkt B 8 b it 10 oy ke b o e A 0 i
8) Luas lantai bangunan R A i P A e S
9) Jumlah basement Fe e R e A P e M L L
10jLuas lantai basement i A R T R T R R S A i
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11 Lasms tamaly =0 B adaiiiassaidbeanniliinniasah
Berdasarkan hasil pemeriksaan persyaratan kelaikan fungsi yang terdiri dari:
1) Pemeriksaan dokumen administratif bangunan gedung;
2) Pemeriksaan persyaratan teknis bangunan gedung, yaitu:

a] pemeriksaan persyaratan tata bangunan;

b) persyaratan keselamatan;

c) perasyaratan kesehatan;

djpersyaratan kenyamanan; dan

e} perayaratan kemudahan,
dengan ini menyvatakan bahwa:

BANGUNAN GEDUNG DINYATAKAN LAIK FUNGSI

Sesuai kesimpulan dari analisis dan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan dolkumen
dan pemeriksaan kondisi bangunan gedung scbagaimena termuat dalam Laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung terlampir.

Surat pernyataan ini berlaku sepanjang tidak ada perubahan yang dilakukan oleh
pemilik/ pengguna terhadap bangunan gedung atsu penyebab ganggunan lainnyva
yang dibuktikan kemudian.

Selanjutnya pemilik/pengeuna bangunan gedung dapat mengeunskan surat
pernyataan ini untuk keperluan permohonan  Sertifikat Laik Fungsi [SLF)
bangunan gedung,.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh tanggung jawab profesional
sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Jasa Konstruksi.

Kabupaten {Kota ........, tanggal bulan tahun
Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bidang Arsitektur Bidang Struktur Bidang Utilitas Bidang Tata Ruang-Luar
|materai Rp 6000)]  [materai Bp 6000) [(materai Rp &000) [materai Rp 6@000)
(nama jelas) [nama jelas) [nama jelas) [rama jelas)
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D. Bagan Alir Tata Cara Pelaksanaan Tugas Pengkaji Teknis Dalam Rangka Pemeriksaan Berkala Bangunan Gedung

[P Pengngan Pecgnoann
Pemuanan S

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO
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LAMPIRAN III
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11/PRT/M/2018

TENTANG

TIM AHLI BANGUNAN GEDUNG, PENGKAJI TEKNIS
DAN PENILIK BANGUNAN

PENYELENGGARAAN PENILIK BANGUNAN

A. Contoh Surat Penugasan Penilik Bangunan
1. Contoh Surat Penugasan Penilik Bangunan Pada Masa Konstruksi

BURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS PUPRE TENTANG
FENUGASAN PENILIK BANGUNAN

KEPALA DINAS. ...
KABUPATEN....
NOMOR ....... /...
KEPUTUSAN KEPALA DINAS. ...oooiniiimisiinins
TENTANG
PENUGASAN PENILIK BANGUNAN
KABUPATEN/KOTA..........

Menimbang : 8. bahwa dalam rangks penyelenggaraan bangunen gedung
[F=0 4 11 & PR, khususnya pada masa konstruksi dan masa
pemanfaatan diperlukan adanya Penilik Bangunen untuk
melakukan pemantauan, pemerksaan dan evaluasi untuk
dilaporkan kepada Dinas PUPR

b. bahwa lasporan wang dimaksud dalam hurmf a8 @ meliputi
pemantauan, pemerikssan dan evaluasi atas kondisi oyata di
lokasi;

c. bahwa nama-nama yvang tertera pads Lampiran Keputnsan ini

vang dipilih sebagai Penilik Bangunan Kabupaten/Kota
wery Tahun ..., serta berdasarksn penugasan dari

instansi teknis terkait, dianggap cakap dan memenuhi syarat

sebagai Penilik Bangunan Kabupalen/Kota

TEROM i
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d. bahwa untuk maksud tersebut dalam huruf &, b, dan e, periu
ditetapltan dengan Keputusan Kepala Dinas.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tehun 2002 tentang Bangunan
Gedung [Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2002
MNomor 134, Tembahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 4247];

2, Undang-Undeng Nomor 23 Teahun 2014 tentang Pemerintahan
Daecrah [Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S3587)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung [Lembaran Negars Republik Indonesia Talun
2005 Nomor B3, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Nomor 4533

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor .. /PRT/ M/ 2017 Tahun
2017 tentang Tim Ahli Bangunan Gedung, Penghkaji Teknis dan

Penilik Bangunan;

5. Peraturan Deersh  Kebupaten/Kota......... Nomor ...
Tahun ...... tentang Bangunan Gedung [Lembaran Daerah
Kabupaten/Kota ......... Tahun ........ Nomor ...

6. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota .......... Nomor ......... Tahun

cireeransse. tEAtang Bentuk Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daersh dan Sckretariat DPROD  Kabupaten/Kota

7. Keputusan Bupati/Walikota Kabupaten/Kota ......... Nomaor
ahhik Tehun ......... te;mtang Organisasi dan Tate Kerja Dinas
[instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan
gedung).
Memperhatikan: 1. Surat DPMPTSP Nomor: ............ tanggal............. tentang nama
bangunan gedung yang sudah diterbitkan IMB nyva
2. Surat Pelaksana Pengeiolaan Penilik Bangunan Nomor ...
tangeal.....o.... tentang bangunan gedung vang dipilih sebagai

3. Surat Pelaksana Pengelolaan Penilik Bangunan MNomor: ...

tAnEERl. e tentang Penilik Bangunan yang tersedia

MEMUTUSEAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA DINAS PUFR TENTANG FENUGASAN
PENILIK BANGUNAN
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KESATU I Menugaskan secara kasus per kasus nama-nama yang tertera
pada Lampiran, dengan sebagai Penilik Bangunan Kabuapaten fKota
.................. Tahum o)
KEDLUA i Penilik Bangunan bertugas melakukan pemantanan, pemeriksaan

dan evaluasi atas pelaksanaan konstruksi bangunan gedung:
8. Lokasi Proyek T e s e
b. Rentang Waktu Tugas H AU AL e L el

KETIGA ¢ Setelalh  melaksanakan tugasnya Penilik Bangunan harus
memberikan laporan tertulis kepada Pelaksana Pengelolaan Penilik
Bangunan paling lama 3{tiga] hari seielah batas wakiu tugss
beralkhir;

DITETAPEAN DI & coiiiniciiiniaiinans
PADA TANGGAL 3 ..oimienimiiiinsiiimis

KEPALA DINAS PLIPR,

Keputusan ini dissmpaikan kepada :
Bupatif Walikota Kabupaten /Kota .......
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Lampiran : Keputusan Eepala Dinas PUPR......ccceemmune

Nomor A R R AR

Tanggal T ORRERR—————.

Tentang : Penetapan Nama-nama Anggota Penilik Bangunan Gedung
Kabupaten/Kota........c.coennnnannna tahun......ccoimenes

NAMA-NAMA ANGGOTA FENILIK BANGUNAN GEDUNG
KABUPATENKOTA.... ..oicoesviivisiveess TAHUM GGG i

JABATAN/BIDANG
NO NAMA UNSUR NIF
KEAHLIAN

a b C d e

Id

4]

&

4]

Ditetaplkan di ...
Pada tangeEal ...ooiiiiiia i

Kepala Dinas PUPR... ..oy
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2. Contoh Surat Penugasan Penilik Bangunan Pada Masa Pemanfaatan

SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS PUPE TENTANG
FENUGASAN PENILIK BANGUNAN

EEPALA DINAS. ...

NOMOR ......./....
KEPUTUSAN KEPALA DINAS. ...ooiimviieniennes
TENTANG
FENUGASAN PENILIK BANGUNAN
KABUPATEN/KOTA........c....

Menimbang - g. bahwa dalam rangka penyelenggaraan bangunan gedung
tahun....oo, , khususnva pada masa konstruksi dan masa
pemanfaatan diperlukan adanya Penilik Bangunan untuk
melakukan pemantauan, pemeriksaan dan  evaluasi untuk
dilaporkan kepada Dinas PUPR

b. bahwa laporan yang dimaksud dalam huraf 8 meliputi
pemantauan, pemeriksasn dan evaluasi atas kondisi nyveta di
fokasi;

c. bahwa nama-nama vang tertera pads Lampiran Keputusan ini
vang dipilih sebagai Penilik Bangunan Kebupaten/Kota
wirasressnssy TBhUR o........, serta berdasarkan penugasan dari
instansi teknis terkait, dianggap cakap dan memenuhi syarat
scbagai Penilik Bangunan Kabupaten/Kota ...

d. bahwa untuk maksud tersebut dalam huruf a, b, dan e, periu
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas.

Mengingat : 1. Undang-Undang MNomor 28 Tehun 2002 tentang Bangunan
Gedung [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Momor 134, Tembahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
MNomor 4247};
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daersh [Lembaran Megara Republk Indonesia Tehun 2014 Nomor
244 Tembahan Lembaran MNegars Republik Indonesia Nomor 5587)
3. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang

Bangunan Gedung {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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2005 MNomor 83, Tambahsn Lembaran Megars Republik Indonesia
Momor 4532

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor . /PRT/M/2017 Talun
2017 tentang Tim Ahli Bangunan Gedung, Pengkaji Teknis dan

Penilik Bangunan;

3. Peraturan Daecrah Kabupaten/Kota.......... Nomor ...
Tahun ...... tentang Bangunan Gedung ([Lembaran Daerah
Kabupaten fKota ......... Tashun ........ Nomor .......;

6. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota .......... Nomor ... Tahun

cireirninans temtang Bentuk Busunan Orgsnisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daecrgh dan Sckretariast DPRD Kabuopaten)Kota

7. Keputusan Bupati/Walikota HKabapaten/Kota ......... Nomaor
weene Tahum ......... tentang Organisasi dan Tate Kerja Dinas
(instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan
godungl.

Memperhatikan: 1. Surat DPMPTSF Nomor: ............ tBoggal............. tentang nama

bangunan gedung yang sudah diterbitkan IMB nya

2, Burat Pelaksana Pengelolsan Penilik Bangunan Nomor: ...
tanggal. .. tentang bangunan gedung yang dipilih sebagai
objek sasaran

3. Burat Pelaksana Pengelolean Penilik Bangunan Nomor: ...
tangeal......... tentang Penilik Bangunan yvang tersedia

MEMUTUSKAN:
Menctapkan :  KEPUTUSAN KEPALA DINAS PUPR TENTANG PENUGASAN
PENILIK BANGUNAN

KESATU I Menugaskan secara lkasus per kasus nama-nama yang tertera
pada Lampiran, dengan sebagai Penilik Bangunan Kebupaten /Kota

KEDUA : Penilik Bangunan bertugas melakukan pemantauan, pemeriksaan
dan evaluasi atas pemanfaatan bangunan gedung:
8. Lokasi Proyek S

KETIGA t Sctelah melaksanekan tugasnya Penilik Bangunan harus
memberikan laporan tertulis kepada Pelaksana Pengelolaan Penilik
Bangunan paling lama 3{tiga] hari setelah batas waktu tugas
beralhir;

Ditetapkan di o

KEPALA DINAS PLPR,
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Keputusan ini disampaikan kepada :

Bupatif Walikota Kabupaten /Kota

Lampiran
Nomor

Tanggal
Tentang

: Penetapan Nama-nama Anggota Penilik Bangunan Gedung

: Keputusan Kepala Dinas PUPR.....ccccoeveeres

Kabupaten/Kota.....cc.oueesssisessases T8RN viaveeaiens

NAMA-NAMA ANGGOTA FPENILIK BANGUNAN GEDUNG

KABUPATEN/KOTA. ... oo

sirrvon TAFUMN s i it

JABATAN /BIDANG
NO MNAMA UNSUR NIP
KEAHLIAN

a b o] d c

1

2

3

4

5
st

Ditetaplan di
Pada tanggal

Kepala Dinas PUPR... ... i
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3. Panduan Penugasan Penilik Bangunan dari unsur PNS

STRATA PENDIDIKAN

PNS [JENJANG JABATAN FUNGSIONAL]

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MUDA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MADYA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI UTAMA

- TEKNIK ARSITEKTUR,

- TEKNIK SIPIL,

- TEKNIK LINGKUNGAN,

- TEKNIK PLANOLOGI,

- TEKNIK ELEKTRO,

- TEKNIK FISIKA [FISIKA
BANGUNAN),

- TEKNIK MESIN,

- ARSITEKTUR LANSEKAP,

- TEKNIK INFORMATIKA

bangunan gedung dapat dipergunakan
untuk bangunan gedung dengan fungsi
hunian dan bangunan gedung untuk
kepentngan umum sampai dengan 4
lapizs dan/fatau luas lantai maksimum

5.000 m?

bangunan gedung dengan fungsi
hunian dan bangunan gedung tertentu
sampsai dengan 8 lapis dan/stau luas

lantai maksimum 20.000 m-.

Semua  jenis

bangunan gedung baik

dengan fungsi bangunan hunian maupun

bangunan gedung demgan fungsi bukan

hunian (bangunan gedung tertentu) yang
fehih dari B lapis dan/atau luas lantai

Icbih dari 20.000 m2.

bangunan gedung dengan  fungsi

hunian yang dipersvaratkan dan
bangunan gedung untuk kepentingan
umum sampai dengan 4 lapis dengan
dengan ketentuan:
8. Fondasi dangkal
b. Fondasi dalam dengan kedalaman
tiang maksimal 12 m
©. Dinding penahan tanah dengan
ketinggian maksimal 4 m
d. Galian terbuksa dengan kedalaman
maksimal 3 m

bangunan gedung dengan fungsi
hunian dan bangunan gedung tertentu
sampai dengan 8 lapis, dengan
ketentuan:

a. Fondasi dalam dengan kedalaman
tiang maksimal 24 m
Dengan/tanpa fondasi rakit {raf

b. Dinding penshan tanah dengan
ketinggian maksimal 8 m

c. Galian terbuka dengan kedalaman

makaimal 6 m

Penurunan muks air tanahy dewatering

minimal 4 m dari muka air tanah [MAT)

Semua  jenis

bangunan gedung baik

bangunan dengan fungsi hunian maupun

bangunan gedung tertentu yang lebih dari

8 lapis, yang kegiatannya

berkaitan

dengan pembangunan dalam semua jenis

kondisi tanah.

STRATA PENDIDIKAN

PNE [JENJANG JABATAN FUNGSIONAL)

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MUDA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MADYA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI UTAMA

bangunan gedung dengan fungsi

hunian yang dipersvaratkan dan

bangunan gedung untuk kepentingan

umum sampai dengan 4 lapis, dengan

ketentuan:

a, Struktur beton sistem
konvensional bentangan maksimal
8m

b. Struktur baja dengan bentangan

maksimal 12 m

bangunan gedung ‘dengan fungsi

hunian dan bangunan gedung tertentu

sampai dengan 8 lapis, dengan
ketentuan:
g Struktur  beton konvensional

dengan bentangan maksimal 12 m

b. Struktur bajs dengan bentangsn
maksimal 18 m

semua  jenis bangunan

gedung  baik

bangunan dengan fungsi hunian maupun

bangunan gedung tertentu yang lebih dan

8 lapis.

bangunan gedung fungsi hunian yvang
diperasyaratkan dan bangunan gedung
kepentingan umum dengan ketentuan
listrik tegangan rendah maksimal catu
daya terpasang di bawah 100 KVA.

bangunan gedung dengan fungsi

hunian dan bangunan gedung tertemt,
dengan  Ketentuan listrik tegangan
rendah maksimal catu daya terpasang

2.000 KVA,

semua  jenis  bangunan

gedung  baik

bangunan dengan fungsi hunian maupun

bangunan gedung dengan daya

tegangan listrik tidek terbatas.

dan

bangunan gedung dengan  fungai

hunian yang dipersyaratkan dan
bangunan gedung kepentingan umom
dengan maksimal 100 titik sambungan
telepon/data, sambungan peringatan

dini dan/atau titik speaker.

bangunan gedung dengan fungsi

hunian dan bangunan gedung tertentu
dengan maksimal L.OD0 titik

sambungan telepon/data, sambungan

peringatan dini dan/atau titik speaker.

semua  jenis

bangunan gedung baik

bangunan gedung dengan fungsi hunian

MaUpun bangunan gedung

tertentu

dengan penggunsan sistem clektronik yang

tidak terbatas, termasak

sistern  bangunan

otomatisasi

|building  autemation
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STRATA PENDIDIKAN

PNE [JENJANG JABATAN FUNGSIONAL)

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MUDA

TERNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MADYA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI UTAMA

system} danfatau  aplikasi  bangunan
cerdas {smart building).
bangunan gedung dengan  fungsi | Pangunan  gedung  dengan  fungsi | semua  jenis  bangunan  gedung  baik

bhunian yang dipersyaratkan dan
bangunan gedung kepentingan umum
sampai dengan 4 lapis dan/atau luas

maksimal 5.000 m?

hunian dan bangunan gedung tertentu
sampai dengan 15 lapis dan/atan luas
maksimal 20.000 m?

bangunan gedung dengan fungsi hunian
manpun bangunan gedung tertentu yang
lebih dari 15 lapis.

bangunan gedung fungsi hunian yang
dipersyaratkan dan bangunan gedung
kepentingan umum sampai dengan 4
lapis, luas lantai maksimum 5.000 m?

dan /atau risiko kebakaran rendah.

bangunan gedung dengan fungsi

hunian dan bangunan gedung tertentu
sampai dengan B8 lapis, Iuas lantai
maksimum 20.000 m? dan/atau risiko

kebakaran sedang.

semua  jemds  bangunan gedung  baik
bangunan gedung dengan fungsi hunian
maupun bangunan gedung tertentu yang
lebih dari 8 lapis, luas lantai lebih dar
20.000 m?! danfatau risiko kebakaran

tinggi

bangunan gedung fungsi hunian yang
dipersyaratkan dan bangunan gedung
kepentingan umum sampal dengan 7
lapis atau satu zona layanan kif |single
ZonE| dan fataw

{eskalmtor] dengan
gedung maksimal 5.000 orang-.

tangga berjalan

oclkupasi  dalam

bangunan gedung dengan fungsi
hunian dan bangunan gedung tertentu
sampai dengan 15 lapis atau satu zona
layanan lif [single zone) dengan/tanpa

podium maksimum 7 lapis,

semua  jenis bangunan gedung baik
bangunan gedung dengan fungsi hunian
maupun bangunan gedung tertentu yang
lebih dari 15 lapis atau lebih dari satu

zona layanan B |mulfi zone).

STRATA PENDIDIKAN

PNE [JENJANG JABATAN FUNGSIONAL)

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MUDA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI MADYA

TEKNIK TATA BANGUNAN DAN
PERUMAHAN AHLI UTAMA

bangunan gedung fungsi hunian yang
dipersyaratkan dan bangunan gedung
kepentingan umum dengan sistem tats
uidara maksimal 50 TR | 1 TR = 12.000
BTU, 1 TR - 1.5 PK)

bangunan gedung dengan fungsi

hunian dan bangunan gedung tertentu
sistem  tata udara

sampai dengan

maksimal 1.000 TR {1 TR = 12.000 BTU,
1 TR= 1.5 PK).

semua  jenis bangunan gedung baik
bangunan gedung dengan fungsi hunian
maupun bangunan gedung tertentu yang
Iebih dari, dengan sistem tata udars tanpa

batas.

bangunan gedung fungsi hunian yang bariganan. | grdung; dengan fingd semua  jenis  bangunan gedung baik
diperasyaratkan dan bangunan gedung humisn dan banannan. grdung teetenta bangunan gedung dengan fungsi hunian
tertentu sampai dengan menggunakan dengan miraggmeicn Trintilkagk MAaupun bangunan gedung tertentu
bio septik sedethana (septik tank) yang pengolahan air Hmbalh | (IPAL) - yeng dengan instalasi pengolahan semua jenis
mengandung limbah domestik. mimgandung imbeh. domcatilc, limbah.

bangunan gedung dengan fumgsi | semua  jenis bangunan gedung  baik

bangunan gedung fungsi hunian yang
dipersyaratkan dan bangunan gedung
kepentingan umum sampai dengan luas

ruang terbuka maksimal 5.000 m?

hunian dan bangunan gedung tertemtu
dengan luas ruang terbuka maksimal
20,000 m2 dan/atau menggunakan
taman di atap bangunan gedung [roof

garden)

bangunan gedung dengan fungsi hunian

Mmaupun bangunen gedung tertentu
dengan Iuas ruang terbuka lebih dan
20.000 m2
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4. Panduan Penugasan Penilik Bangunan dari unsur PPPK

EBIDANG FPPK
no KEAHLIAN AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASDBSIASI FROFES]
bangunan godung dapat | bangunan gedung dengan fungsi| semua jenis bangunan gedung
dipergunakan untuk bangunan | hunian dan bangunan gedung | baik dengan fungsi bangunan
gedung dengan fungsi hunian dan | tertentu  sampai dengan 8 lapis | hunian maupun bangunan
1 ARSITEKTUR bangunan gedung untuk kepentngan | dan/atau luas lantai maeksimum | gedung dengan fungsi bukan Ikatan Arsitek
umum sampai dengan 4 lapis | 20.000 ml. hunian  (bangunan  gedung Indonesia {LAL)
dan/fatau  luas lantai maksirmim tertentu) yang lebih dari 8 lapis
5.000 m? dan/atan lues lantai lebih dan
20.000 m?,
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung dengan fungsi | semua jenis bangunan gedung
hunisn yang dipersyaratkan dan | hunian dan  bangunan gedung| baik bangunan dengan fngsi
bangunan gedung untuk | tertentu sampai dengan 8 lepis, | hunian MALPUN bangunan
kepentingan umum sampai dengan 4 | dengan ketentuan: gedung tertentu yang lebih dari
lapis dengan dengan ketentuan: a. Fondasi dalam dengan | 8 lapis, yang |kegiatannya Himpunan Ahli
2 GEOTEKNIK a. Fondasi dangkal kedalaman tiang maksimal 24 | berkaitan dengan pembangunan Teknik Tanah
m Dengan/tanpa fondasi rakit | dalam semua jenis kondisi Indonesia (HATTI)
b. Fondasi dalam dengan (raft tiili,
kedalaman tiang maksimal 12
m b. Dinding penahan tanah dengan
ketinggian maksimal 8 m
. Dinding penahan tanah dengan
BIDANG FPPK
o KEAHLIAN AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI FROFES]
ketinggian maksimal 4 m c. Galian terbuka dengan
kedalaman maksimal 6 m
d. Galian terbuka dengan
kedalaman maksimal 3 m d. Penurunan muks air tanah/
dewatering minimal 4 m dari
muka air tanah [MAT)
bangunan gedung dengan fungsi bangunan gedung dengan fungsi B onie et i
hunian yang dipersyaratkan dan hunian dan bangunan gedung bellc henginsn dengen Raed
bangunan gedung untuk tertentu - sempai dengan B lapis, fipapiiia maupun bangunan
STRUKTUR/ kepentingan umum sampai dengan dengan ketentuan: . .
TEKNIK 4 lapis, dengan ketentuan: 8. Struktur beton konvensional Fd‘-“j‘s M v S it
% BANGUNAN a  Struktur beton sistem dengan bentangan makaimal S Rofcriien Inoens
GEDUNG konvensional bentangan 12m 1HARY
maksimal 8 m b, Struktur baja dengan
b. Struktur baja dengan bentangan maksimal 18 m
bentangan maksimal 12 m
HenpunEn mpeoe fonesl o bangunan gedung dengan fungsi | semua jenis bangunan gedung [ Asosiasi Profesional
ARUS T d.iprrsyar:.nk:.n dey e nERen hunian  dan  bangunan gedung | baik bangunan dengan fungsi | Elektrikal Indonesia
4 KUAT/CATU T T SR tertentu, dengan ketentuan  listrik | hunian  maupun bangunan | (APED & Himpunan
: ketentuan  Iistrik tegangan rendah .
DAYA ) .| tegangan rendah maksimal catu dsya | gedung  dengan dava dan Ahli Elektro
maksimal cat daya terpasang di B
terpasang 2.000 KVA tegangan listrik tidak terbatas. Indonesia [HAE)
bawah 100 KVA,
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Wi BIDANG FPPK
KEAHLIAN AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIAS] PROFESI
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung dengan  fungsi | semua jenis bangunan gedung
hunian yang dipersyaratkan dan | hunian dan  bangunan gedung| baik bangunan gedung dengan
bangunan gedung kepentingan | tertentu dengan maksimal 1.000 trik | fungsi hunian maupun
i ity Asosiasi Profesional
ARUS LEMAH/ umum dengan maksimal 100 Gtk | sambungan telepon/data, | bangunan gedung tertentu SR ;
. % b . ist ektri ndonesia
B TATA SUARA/ sambungan telepon/data, | sambungan peringatan dini | dengan  penggunsan sistem i
5 = £ i St i impunan
KOMUNIKASI/ sambungan peringatan dini | dan/atau titik speaker, elektronik yang tidak terbatas, | : P
SINYAL dan fatan titik speaker. termasuk otomatisasi  sistem Ahli E-I.cktm
bangunan (building automation Indonesia [HAE)
sstem) dan/atau aplikasi
bangunan cerdas {smart
Buildfing).
bangunan gedung dengan fungsi | bangunan gedung dengan  fungsi | semua jenis bangunan gedung
hunian yang dipersyaratkan dan | hunian dan bangunan gedung| baik bangunan gedung dengan Fersatuan Insinyur
6 FLAMEBING bangunan gedung  kepentingsn | tertemhi sampai dengan 15 lapis | fungsi hunian maupun | Frofesional Indonesia
umum sampai dengan 4 lapis | dan/atau luas maksimal 20,000 m? bangunan gedung tertentu yang (PLPL)
dan fatau luas maksimal 5.000 m? Iebih dari 15 lapis.
bangunan gedung fungsi hunian | semua jenis bangunan gedung
bangunan gedung dengan fungsi
wvang dipersyaratkan dan bangunan baik bangunan gedung dengan
hunian dan bangunan gedung
PROTEKSI gedung kepentingan umum sampai Fungsi hunian maupun
T N N . tertentu  sempai dengan B lapis,
KEBAKARAN dengan 4 lapis, luas lantai bangunan gedung tertentu yang
_ luas lantai maksimum 20.000 m?
maksimum 5.000 m- dan/atan lebih dari 8 lapis, luas lantai
dan fatau risiko kebakaran sedang. =
risiko kebakaran remdah. febih dari 20.000 m* dan/atau
o BIDANG FPPK
KEAHLIAN AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIASI FROFES]
risiko kebakaran tinggi.
bangunan gedung fungsi hunian (| bangunan gedung dengan fungsi| semua jenis bangunan gedung
vang dipersyaratkan dan bangunen | hunian dan  bangunan gedung| baik bangunan gedung dengan
gedung kepentingan umum sampai | tertentu sampai dengan 15 lapis atau | fungsi hunian maupun
TRANSPORTASI dengan 7 lapis atsu satu ona | satu zona lavanan lif [single zone) | bangunan gedung tertentu yang
a8
VERTIKAL Iayanan lif (single zone] dan/atan | dengan/tanpa podium maksimum 7 | lebih dari 15 lapis atau Icbih
tangea berjalan (eskalator) dengan | lapis. dari satu zona layanan Lif [multi
okupasi dalam gedung maksimal zone)
5.000 orang-.
bangunan gedung dengan fungsi| semua jenis bangunan gedung
bangunan gedung fungsi bunian
bunian dan bangunan gedung| baik bangunan gedung dengan
yang dipersyaratkan dan bangunan Ikatan Ahli Fisika
tertentu sampal dengan sistem tata | fungsi hunian maupun
9 TATA UDARA gedung kepentingan umum dengan . Bangunan Indonesia
udara maksimal 1.000 TR [l TR = | bangunan gedung terteniu yang
sistem tata udara maksimal 50 TR | {IAFEI]
12,000 BTU, 1 TR = 1.5 FK). lebih dari, dengan sistemn tata
1 TR=12.000 BTU, 1 TR = 1.5 PK}
udara tanpa batas.,
bangunan gedung fungsi hunian | bangunan gedung dengan fungsi | semua jenis bangunan gedung
yang dipersyaratksn dan bangunan | hunian dan  bangunan gedung | batk bangunan gedung dengan
gedung  tertentul sampai  dengan | tertentu dengan menggunakan | fungsi hunian Mmaupun
1o LIMBAH menggunakan bio septik sederhans | instalasi  pengolshan air limbeh | bangunan Eedung tertentu
|septik  tank] yang mengandung ( (IPAL] wyang mengendung [mbsah | dengan instalasi  pengolahan
limbah domestik. domestik. semua jenis limbah.
11 DRAINASE) bangunan gedung fungsi hunian | bengunan gedung dengan fungsi | semua jenis bangunan gedung Himpunan Ahli
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gedung kepentingan umum sampai
dengan luas ruang terbuka maksimal

5.000 m?

tertentu dengan luas ruang terbuka

malksimal 20.000 m2 dan/atau

menggunakan taman di  atap

bangunan gedung (roof garden)

hunian

pedung
dengan luas ruang terbuka lebih
dari 20.000 m2

fungsi maupun

bangunan tertentu

- BIDANG FPPK
- KEAHLIAN AHLI MUDA AHLI MADYA AHLI UTAMA ASOSIAS] PROFESI
LANSEKAP yang dipersyaratkan dan bangunen | hunian  dan  bangunan gedung | baik bangunan gedung dengan Telknik Hidrolika

Indonesia [HATHI} &
Ikatan Arsitekiur
Lansekap Indonesia
{IALI}
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B. Tata Cara Penugasan dan Pelaksanaan Tugas Penilik Banpunan Pada Masa Konstruksi

Surat Pamberitabman

Perugrsan Penilik

tanisg

kelany

Pemerikenan

e
Dalomen IMB dan
Hurwamn Tekanis

i ks clis evaliings b
]

gediing pada mase konstruked diakken teriadap
B k\wuam dangan perayaratan taknds dan

Standar Nasional Indonesss (SND)

+ keacsunian pelaksanann prlegacn dengan

ey finghungan; dan

ketertiban dadam prosedur dan tata cara

pelalkaanann prkegan

-221-

2018, No. 560

Pememtavarn,
pemeriksaan dan
eralunsi hangunen
gecurig 1

Laporan Konstrukst Lapoean Kanstrukal
Baryginan tidale Aanpinan sesnad
acenad [ME dan IMP dan Dok

Dok T T
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C. Contoh Daftar Simak Pemantauan, Pemeriksaan, Dan Evaluasi Sebagni
Instrumen Survel Pada Masa Konstruksi

1. Contoh Daftar Simak Pemantauan, Pemeriksaan, Dan Evaluasi Pada
Masa Konstruksi

PEMANTAUARN, KONDISI
MO FEKERJAAN PEMERIKSAAN & KETERANGAN
EVALUASI TERHADAP REMCANA | NYATA
1 PERSIAPAN/ pengukuran tapak
MOBILISASI] tes beban
k3
penyerahan lahan
2 | GEOTEENIK/ hasil tes tanah
PONDAS] tata letak & elevasi
muiu bahan
a STRUKTUR analisa struktur
ATAS tata letak & elevasi
lkualitas
4 | MEEANIKAL plambing

pompa mekanik

lift feskalator

tata udara

proteksi kebakaran

3 | ELEKTRIKAL catu dayva

penangkal petir

pembumian

PETICTANEAT

teta suars

komunikasi/data

sinyal falarm

CCTV

gistem pengamanan

otomatisasi

smart building

6 | ARSITEKTURAL | lantai

dinding

langit-langit

penutup atap

deloorasi

rambu/ penunjuk arah

T RUANG LUAR tanaman

perkerasan

peTH latan taman

jalur kendaraan darrat

septik tank [TPAL

sumur retensifdetensi

8 | LAIN-LAIN pembersihan

serah terima pekerjaan

manual O & M

gambar terbangun

kelengkapan dokumen
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2. Contoh Laporan Penilik Bangunan Pada Masa Konstruksi

LAPORAN PENILIK BANGUNAN PADA MASA KONSTRLUKSI

Berdasarkan Surat Keputusan HKepala Dinas PUPR  Nomor.......
tangeal......... perihal Penugasan Penilik Bangunan, maka pada hard
| tangEal... ... bulan......... 100 % 1 R Saya/Kamill
yang bertanda tangan dibawah iniz

1. Nama [unsur PNS) 1 rrstrcumiesnt e
NIF 3 e e A O A L O
2. HNama (unsur PPPK) ] R A R R s
Bidang Keahlian [
3. Dst

telah melakukan pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi secara langsung
terhadap hasil Pelaksanaan HKonstruksi Bangunan Gedung..........co.o....
yvang, dan dengan memperhatikan :

1. Dokumen IMBE beserta lampirannya (Dokumen Rencana Teknis [IMB
yang telah disahkan, surat penyataan).

2. Kelengkapan hasil penilaian, pemeriksaan, dan pengujian sekurang-
kurangnya:

a. Foto visual kemajuian pekerjaan {sekurang-kursngnya 0%, 50%, dan
10046,

b. Laporan konsultan pengawas, laporan pelaksanaan pekerjaan,
Jaminan-jaminan, dilL

Untulk it Sava/Kami'!! menvatakan pelaksanaan konstruksi bangunan
gedung:

1. HNama Pemilik/Pengguna Bangunan Gedung: ... .o cans e
2. Fungsi Bangunan Gedung:

sesuai/tidak sesuai!l dengan ketentuan IMB dan lampirannya.

Demikian Laporan ini atas Pelaksanaan Konstruksi ini dibuat dengan
sebenarnya.

Tim Pemeriksaan Pengawasan Pelaksansan Konstruksit) :

TR N L T e Nama felos =0 oo tanda tangan
NIP.

o S P PRl e P S Nama jelas =000 iiiieeee tanda tangan

3 Dst.

www.peraturan.go.id
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3. Daftar Simak Kesesuaian Rencana Teknis Dan Hasil Pelaksanaan
Konstruksi

DAFTAR SIMAK KESESUAIAN RENCANA TEKNIS DAN

HASIL PELAKSANAAN KONSTRUKSI

NO URAIAN KESESUAIAN KETERANGAN
1. Rencana Arsitelobur . SEEI_'I'EJ L] Widkae
Seauai
2. Rencana Struktuar tl Sﬁ'_'l'su L vask
Sesual
3. Rencana Mekaikal o SCEI_'I'Ej U Tidak
Seauai
4, Rencana Elektrikal AR Ll
Sesual
5 Rencana Tata Ruang 0O Sesuai O Tidak
? Luar Seauai

Catatan: rincian uraian rencana teknis yang diawasi disesuaiken dengan

Persyaratan Teknis Permohonan IMB.

4. Daftar Simak Pemeriksaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada

Masa Konstruksi

DAFTAR SIMAK FEMERIKSAAN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3)

NO URAIAN KESESUAIAN KET
1. Persyaratan Umum [ Sesuai D ek
Sesuai
» | Tempat Kerja dan O Sesuai [ Tidak
" | Peralatan Sesuai
3. | Perancah (SC AFFOLDg | o Sceuai D Tidak
Sesuai
T Kerja Le
Ry SR O Sesuai [ Tidak
4. | [ladder] dan Tangga e .
Kerja Sementara |stairs). G
" P"'m]“ml:m}'?“_ O Sesuai O Tidak
I mcnsanh t [Lifting Eesiini
applianoe
6 Tali, Rantai-Rantai dan O Sesuai [ Tidak
) Perlengkapan lainnys Sesuai
= ; O Sesuai [ Tidak
7. | Permesinan .
Sesuai
B Peralatan Pemindahan [0 Sesuai [I Tidak
" | Tanah Sesuai
g | Pekerjaan-Pekerjaan O Sesuai O Tidak
" | Bawah Tanah Seauai
) _ O Sesuai O Tidak
10. | Pengealinn-Penggalian I
i Pemancangan Tiang O Sesuai [ Tidak
" | Pancang Seauai
. O Sesuai O Tidak
12, | Pek Bet
ekerjaan Beton Semai

www.peraturan.go.id
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NO URAIAN KESESUAIAN KET
== Operasi lain dalam O Sesuai [0 Tidak

" | pembangunan gedung Sesuai
14 Pembongkaran O Sesuai O Tidalk

" | (demolition) Sesuai

Catatan: ketentuan Daftar Simak Pemeriksaan Keselamatan dan Keschatan
Kerja mengacu pada Peraturan Menteri Peherjaan Umum MNomor
05/FPRT/M /2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan
Keschatan Kerja (SMK3] Konstruksi Bidang Pekerjsan Umum |Berita
Negars Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 628) scbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Republik Indonesia Momor O02/PRT/M/2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M /2014 Tentang
Pedoman Sistem Manajemen Heseclamatan Dan Keschatan Kerja [(SMEK3)
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum [Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 179)

www.peraturan.go.id
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D. Tata Cara Pelaksanaan Tugas Penilik Bangunan Pada Masa Pemanfaatan

Sl Pennibwritahin
il Lnan
[pm—r—

sesuad [MH dan IMA dan Dak
Dok Perwricaaann Parencansan

Laporan Konstrksi Laporan Konstrks
B Peililc Fanjsnan tidak Han AT e

[ —
kelenghapan
Dokumen IMEB dan
Rencana Teknis

Peanariimase,
pemeriisaen dan
R p———
gedung 1

|

4 Pempntaine, pemariksnan dan cvabuasi hangenan
i pads mana peanan fatan dilakokan
terhadng tarhadap ©
= Timwait b

dan pengoperosien hasguran gedung unmlc
angun peelungg
- prmeriksaan

beriala bangunan gedung; dan.
® proses ppamsngan SLE
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E. Contoh Daftar Simak Pemantauan, Pemeriksaan, Dan Evaluasi Sebagail
Instrumen Survel Pada Masa Pemanfaatan

1. Contoh Daftar Simak Pemantauan, Pemeriksaan, Dan Evaluasi Pada
Masa Pemanfaatan

PEMANTAUAN, KONDISI
ERIKSAAN &
NO PEKERJAAN FEME.RIK.PL?N » KETERANGAN
EVALUASI RENCANA | NYATA
TERHADAP
1 PERSIAPAN manual pemeliharaan

manual perawdatan

manmual
PENEOpETasiAT
organisasi
pengelolaan
ARBITEKTURAL | fungsi ruang
jahir evakuasi
rambu-rambu
mitigasi

tata letak perabot

hd

tata letak miangan
3 | STRUKTURAL kondisi struktur pasca bencana
utama

kondisi struktur
sekunder

kondisi elemen non
struktural

4 MEKANIKAL mutu mir bersih
mutu air limbah
kondisi Lift / eskalator

kondisi tata udara

kondisi proteksi
kebakaran

5 | ELEKTRIKAL kondisi genset
kondisi perkabelan

kondisi penangkal
petir
kondisi pembumian

kondisi penerangan
kondisi tata suara

kondisi komunikasi

sinyal/alarm
CCTV
sistem pengamanan

otomatisasi

smuart building
6 | RUANG LUAR kondisi tanaman
kondisi perkerasan

kondisi peralatan
taman

kondisi septik
tank/ipal

kondisi sumur
retensi /detensi
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PEMANTALTAN,
FEMERIKSAAN &
EVALUASI
TERHADAP

KONDISI

PEKERJAAN

RENCANA | NYATA

KEAMANAN kondisi kamera CCIV

=]

KETERANGAN

sistem pengamanan

kondisi pintu akses

organisasi tanggap
darurat

PENEAMATEn
lingkungan

LAPORAN laporan harian

lgporan mingguan

laporan bulanan

laporan pemeriksaan
berkala

buku log

LAIN-LAIN riwavat operasional &

pemeliharaan

kelengkapan
dokumen
tenaga kerja
kompeten

latihan tanggap

darrat

Contoh Laporan Penilik Bangunan Pada Masa Pemanfaatan
LAPORAN PENILIK BANGUNAN PADA MASA PEMANFAATAN

Berdasarkan Surat HKeputusan Kepala Dines PUPR Nomor......
tangeal. ... perihal Pernugasan Penilik Bangunan, maka pada hari
imie........ tanggali. oo bulan......... tahun... .. ..., Saya/Kamill

vang bertanda tangan dibawah ini:

1. HNama (unsur PNS)

NIF I iesesesiesacieesscessesesasan s
2. HNama funsur PPPE] @ i iiiiiisieniad i,

Bidang Keahliam = == 1 i nsni s
3. Dst.

telah melakukan pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi secara langsung
terhadap hasil Pelaksanaan Honstruksi Bangunan Gedung..................
yvang, dan dengan memperhatikan :

l. Dokumen IMB beserta lampirannya (Dokumen Rencana Teknis IMB
yang telah disahkan, surat penyataan).

2

Kelengkapan hasil penilaian, pemeriksaan, dan pengujian sekurang-
kurangnya:

www.peraturan.go.id
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c. Foto visual kemajuan pekerjaan (sekurang-kurangnya 0%, 50%, dan
100%),

d. Laporan konsultan pengawas, laporan pelaksanean pekerjean,
Jaminan-jaminan, dilL

Untuk itu Sayva/Kami!! menyatakan pelakssnaan konstruksi bangunan
gedung:

1. Nama Pemilik/Pengguna Bangunan Gedung! ..o i ccasaeas
2. Fungsi Bangunan GedUn@? ... s
S AT e e R R

sesuai/tidak sesuai'l dengan ketentuan IMB dan lampirannya.

Demikian Laporan ini atas Pelaksanaan Konstruksi ini dibuat dengan
sebenarnya.

Tim Pemeriksaan Pengawasan Pelaksanaan Konstrulksit)

| IO ey o e B L P T R, Nama felas =000z oo tanda tangan
NIP.

W o R G Nama jelas 0 . tanda tangan

3. Dst

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

tid.

M. BASUKI HADIMULJONO

2018, No.

560
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